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Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Tanya Jawab Nahwu & Sharf ” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. 
Penulisan buku ini di samping didasarkan pada konsep-
konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua  kombinasi 
pijakan ini diharapkan mampu memberikan kemudahan 
kepada para peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini. 
Di samping disertai banyak contoh, buku ini juga 
menampilkan skema dari setiap materi di akhir 
pembahasannya yang menunjukkan alur berfikir yang  
sistematis yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
menguasai materi yang ada. Skema-skema yang dibuat   
diharapkan dapat  memberikan kemudahan kepada para 
peserta didik untuk mencerna dan memahami konsep-konsep 
kaidah yang ada di dalam buku ini.  
Berbicara kaidah bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari 
contoh, sehingga dalam buku ini penulis berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbanyak contoh yang kemudian 
dianalisis secara aplikatif, dengan sebuah harapan para 
pembaca dan peserta didik  mampu menangkap alur pikir 
secara rasional dan pada akhirnya memahami konsep-konsep 
yang sedang dijelaskan. 
Dalam rangka membaca dan memahami teks Arab, 
disamping ilmu kaidah bahasa Arab, seorang peserta didik juga 
harus mengkoleksi mufradat yang sebanyak-banyaknya, karena 
seseorang yang hanya menguasai ilmu kaidah bahasa Arab, 
akan tetapi tidak memiliki koleksi mufradat yang banyak pada 
akhirnya juga tidak akan mampu memahami teks-teks Arab. 
Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
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lain; KH. Masduqi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. Marzuki 
Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang  lainnya yang telah 
membimbing penulis sehingga penulis bisa mengenal dan 
memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa Arab.  
Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa’diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, ‘Aisyah Nurul Ummah, 
M. Shiddiqul Amin dan Muhammad al-Faruq ) yang selalu 
memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang 
mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 
1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 
2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 
Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca 
yang budiman sangat kami harapkan. 
Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 
 
 









NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara 
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor        
081 336 320 111.  
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1. Apa kata kunci yang harus diperhatikan dalam rangka 
menguasai  ilmu nahwu dengan cepat ?  
“Sistematis” merupakan Kata kunci yang harus diperhatikan 
dalam rangka menguasai ilmu nahwu secara cepat. Guru 
sebagai orang yang mengajar dan murid sebagai peserta didik 
harus benar-benar memperhatikan sistematika materi yang 
diajarkan atau dipelajari. Mengabaikan sistematika materi 
ilmu nahwu akan berdampak pada lambatnya penguasaan 
ilmu nahwu. 
2. Apa yang dimaksud dengan “sistematis” dalam 
mengajarkan atau mempelajari materi ilmu nahwu ?  
Ada banyak penjelasan yang dapat diajukan untuk mengurai 
makna sistematis dalam mengajarkan atau mempelajari ilmu 
nahwu, antara lain: 
 Yang pertama, “sistematis” dapat diterjemahkan dengan: 
materi tentang kalimah/kata (isim, fi’il dan huruf) baik 
terkait dengan definisi, ciri-ciri dan pembagiannya harus 
diajarkan terlebih dahulu secara tuntas sebelum 
mempelajari materi tentang i’rab. Pun juga demikian, 
materi tentang i’rab, baik terkait dengan definisi, macam, 
jenis, marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’ dan majrurat 
al-asma’ harus terlebih dahulu dikuasai secara tuntas 
sebelum masuk pada pembahasan jumlah. Mengabaikan 
urutan materi sebagaimana di atas berarti tidak sistematis. 
 Yang kedua, “sistematis” dapat juga diterjemahkan 
dengan: materi prasyarat harus diajarkan terlebih dahulu 
sebelum masuk pada materi inti. Tidak mengajarkan 
materi prasyarat terlebih dahulu sebelum masuk pada 
materi inti berarti tidak sistematis. 
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3. Apa yang dimaksud dengan “materi prasyarat” dan 
“materi inti” itu ?  
Materi prasyarat adalah materi yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi inti karena ia berfungsi sebagai dasar dari 
materi inti. Pembelajaran yang langsung masuk pada materi 
inti tanpa terlebih dahulu mendasarinya dengan materi 
prasyarat akan menjadikan target pencapaian penguasaan 
materi inti menjadi terkendala.  
4. Bagaimana bentuk aplikasinya ?  
 Materi tentang fa’il termasuk dalam kategori materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik  
sebelum belajar materi tentang fa’il adalah materi tentang 
fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Peserta didik tidak akan 
mampu membedakan dengan baik antara fa’il dengan naib 
al-fa’il ketika peserta didik masih belum menguasai 
konsep fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah fi’il bisa jadi disebut sebagai fa’il dan 
bisa juga disebut sebagai naib al-fa’il tergantung pada 
apakah ia jatuh setelah fi’il ma’lum atau jatuh setelah fi’il 
majhul. Ketika ia jatuh setelah fi’il ma’lum, maka ia  disebut 
sebagai fa’il dan ketika ia  jatuh setelah fi’il majhul, maka ia 
disebut sebagai naib al-fa’il. 
 Materi tentang mubtada’ termasuk dalam kategori materi 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta 
didik sebelum belajar materi tentang mubtada’ adalah 
materi tentang ma’rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’ 
dan mudzakkar-muannats. Peserta didik harus menguasai 
terlebih dahulu tentang ma’rifah-nakirah sebelum belajar 
tentang mubtada’ karena persyaratan mutlak yang harus 
dipenuhi oleh mubtada’ adalah harus terbuat dari isim 
ma’rifah. Isim nakirah tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ kecuali dalam kasus-kasus 
tertentu. Mufrad-tatsniyah-jama’ dan mudzakkar-
muannats juga merupakan materi prasyarat karena pada 
akhirnya antara mubtada’ dan khabar harus terjadi 
muthabaqah (kesesuaian) dari segi mufrad-tatsniayah-
jama’ dan mudzakkar-muannats-nya. 
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 Materi tentang na’at-man’ut termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai  oleh 
peserta didik sebelum belajar na’at-man’ut adalah materi 
tentang ma’rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’ dan 
mudzakkar-muannats, karena antara na’at dan man’ut 
harus terjadi muthabaqah (kesesuaian) dari segi ma’rifah-
nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’ dan mudzakkar-
muannats.  
 Yang termasuk dalam kategori materi prasyarat adalah 
semua materi tentang kalimah (isim, fi’il dan huruf), 
sedangkan yang termasuk materi inti adalah semua materi 
tentang marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’ dan 
majrurat al-asma’. 
5. Bagaimana tahapan belajar ilmu nahwu ?  
Ada tiga tahapan yang pasti akan dilalui oleh peserta didik 
dalam mempelajari ilmu nahwu, yaitu: 
 Tahap menghafal (‏ ِي ٍٛ ً
ٍ
لْا). Tahap ini adalah tahapan awal 
yang pasti dialami oleh peserta didik yang baru pertama 
kali mengenal ilmu nahwu. Mengingat materi ilmu nahwu 
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar ia dapat 
membaca kitab atau memahami teks Arab cukup banyak1, 
maka tugas awal yang harus dilakukan oleh peserta didik 
adalah menghafal materi ilmu nahwu  secara tuntas mulai 
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir. 
Pada tahapan al-hifdhu ini mungkin saja terjadi sebuah 
realita dimana peserta didik kurang memahami materi 
yang telah dihafalnya. Realitas semacam ini merupakan 
sebuah kewajaran karena memahami materi ilmu nahwu 
seringkali membutuhkan proses yang tidak sebentar. 
Tahapan menghafal ini biasanya paling lama tuntas 
                                                 
1Materi ilmu nahwu variasinya memang sangat banyak, akan tetapi tetap 
terbatas dan sangat memungkinkan untuk dihafal, dikuasai dan difahami. 
Berdasarkan pengalaman, dengan mengalokasikan waktu satu jam setiap hari, 
pada umumnya semua materi ilmu nahwu dihafal dan dikuasai  oleh peserta 
didik sebelum satu tahun, lebih-lebih bagi peserta didik yang memiliki semangat 
belajar yang tinggi. 
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diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun.  
 Tahap memahami (‏ي٥ٍ٭ ٛى
ٍ
٣ا). Setelah peserta didik menghafal 
semua materi yang ada; dari materi yang pertama sampai 
materi yang terakhir, maka tahapan berikutnya adalah al-
fahmu atau berusaha memahami materi yang telah 
dihafalnya. Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam 
rangka memahami materi ilmu nahwu yang telah dihafal, 
yaitu: 1) dengan cara mengajarkan apa yang telah 
dihafalnya kepada teman-temannya yang menjadi peserta 
didik baru (tutor sebaya). Hal ini sesuai dengan kaidah 
yang diyakini oleh para santri di pesantren yang berbunyi: 
“lek awakmu kepingin faham, ngajaro”, 2) dengan cara 
menunjukkan aplikasinya di dalam teks arab, baik yang 
berharakat, maupun yang tidak berharakat (kitab gundul). 
Hal ini dilakukan oleh seorang pembimbing pada saat 
membacakan kitab untuk peserta didiknya dengan cara 
menanyakan apa status kalimah yang sedang dibaca, 
apakah termasuk dalam kategori isim, fi’il atau huruf, 
apakah ia termasuk kalimah yang harus dibaca rafa’, 
nashab, jer atau jazem. Setelah peserta didik memberikan 
jawaban, seorang pembimbing berkewajiban meluruskan 
atau memperjelas jawaban yang telah diberikan  oleh 
peserta didik. Dengan cara seperti ini peserta didik akan 
cepat memahami materi ilmu nahwu yang telah 
dihafalnya. Tahapan ini secara serius dan istiqamah mulai 
dilakukan pada saat usia pembelajaran peserta didik 
memasuki tahun kedua. 
 Tahap menerapkan (‏ٜي ًٍيج ٍُ التا). Tahapan ini dilakukan secara 
serius pada saat peserta didik sudah dianggap hafal dan 
faham semua materi yang telah diajarkan. Tahapan ini 
sebenarnya merupakan tahapan dimana peserta didik 
“dipaksa” untuk mampu menerapkan materi ilmu nahwu 
yang telah dihafal dan difahaminya kepada mufradat yang 
telah dihafalnya. Tahapan ini dilakukan dengan cara 
peserta didik diminta untuk menganalisis teks bahasa 
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Arab yang baru (tidak pernah dibacakan oleh 
pembimbingnya). Bentuk analisisnya seputar: kira-kira 
teks tersebut i’rabnya bagaimana dan murad atau 
maksudnya seperti apa. Dalam menganalisis teks Arab 
yang dibebankan, seorang peserta didik diharuskan selalu 
berdampingan (membuka) kamus Arab-Indonesia. 
Pembebanan semacam ini menjadi penting mengingat 
karakter tulisan Arab tidak berharakat yang 
memungkinkan satu tulisan dibaca dengan banyak bacaan. 
 Sulit untuk dapat dimengerti dan dibayangkan, seseorang 
yang tidak hafal dan tidak faham materi ilmu nahwu mulai 
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir 
dalam tataran aplikatif mampu menganalisis i’rab dan 
kemudian juga mampu menyimpulkan murad atau 
maksud  dari teks Arab yang dibacanya, oleh sebab itu tiga 
tahapan di atas (al-hifdhu, al-fahmu dan al-tathbiq) 
menjadi tahapan yang rasional dan tak terhindarkan.  
 Memang untuk teks yang mudah yang tidak memerlukan 
analisis untuk memahaminya, hafal dan faham materi ilmu 
nahwu tidak begitu penting, namun untuk teks yang sulit 
dan “njlimet”, hafal dan faham materi ilmu nahwu mutlak 
dibutuhkan. 
6. Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
mengusai ilmu nahwu ? 
 Hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menguasai ilmu 
nahwu adalah melakukan  evaluasi atau klarifikasi, apakah 
materi yang sudah dihafal masih tetap bertahan dalam 
benak dan ingatan peserta didik ataukah sudah dilupakan. 
Evaluasi dan klarifikasi ini dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan seputar materi yang telah 
diajarkan. Evaluasi atau klarifikasi ini paling lambat 
dilakukan setiap satu minggu satu kali dan sangat baik 
apabila dilakukan setiap hari. Keteledoran seorang guru 
dalam rangka melakukan evaluasi dan klarifikasi, akan 
berdampak serius pada proses penghafalan dan 
pemahaman peserta didik. Karena keteledoran inilah, 
maka materi yang dikuasai oleh peserta didik seringkali 
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hanya terbatas pada materi yang paling akhir, sedangkan 
materi-materi yang awal dan yang sudah lama berlalu 
dilupakan begitu saja.  
 Seorang pembimbing dilarang keras menambah pelajaran 
sebelum pelajaran yang telah diajarkan benar-benar sudah 
dikuasai. Dalam konteks inilah, maka memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik tentang  materi yang 
telah diajarkan sebelum memulai menambah materi baru 
mutlak harus dilakukan. 
 Peserta didik yang sudah menghafal dan menguasai materi 
ilmu nahwu secara tuntas seringkali “lupa” terhadap 
materi ilmu nahwu yang jarang muncul di dalam teks 
Arab, seperti manshubat al-asma’, al-asma’ al-’amilah 
‘amala al-fi’li, i’mal al-mashdar dan lain-lain. Oleh sebab itu 
titik tekan pertanyaan untuk peserta didik yang sudah 
hafal dan menguasai ilmu nahwu harus pada materi-
materi yang jarang muncul di dalam teks Arab 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
7. Bagaimana pandangan anda tentang ًٔ‏‏ًؼ ٍ اصَلا‏ ي٥
ٍ
٤  ? 
Bagi seorang pemula, ilmu sharf nampaknya lebih banyak 
mengarah pada keterampilan dibandingkan dengan 
kemampuan. Karena demikian, semakin sering ia berlatih 
tashrifan, maka semakin besar peluang untuk memiliki 
keterampilan mentashrif fi’il. Karena ilmu sharf lebih banyak 
mengarah pada keterampilan bukan kemampuan, maka anak 
kecil pun yang masih belum mampu berfikir secara kritis 
memungkinkan untuk memiliki keterampilan mentashrif fi’il. 
8. Kapan peserta didik dianggap menguasai ‏ ي٥
ٍ
٤ ًٔ‏ًؼ ٍ اصَلا  ? 
Peserta didik dianggap menguasai ilmu sharf ketika: 
 Terampil mentashrif fi’il dengan tashrif ishtilahi  
 Terampil mentashrif fi’il dengan tashrif lughawi  
 Mengerti dan memahami shighat (jenis kata), dan  
 Memahami fawa’id al-ma’na. 
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9. Apa yang harus diperhatikan dalam rangka belajar 
mentashrif fi’il dengan tashrif ishtilahi dan lughawi ? 
Yang penting untuk diperhatikan dalam rangka belajar tashrif 
ishtilahi adalah: 
 Harus lebih mengutamakan fi’il yang mazid dibandingkan 
dengan fi’il yang majarrad. Fi’il majarrad hanya cukup 
dikenalkan dan dipelajari karakternya. Fi’il  majarrad tidak 
perlu dibebankan untuk  dihafalkan oleh peserta didik. 
Penekanan hafalan secara ekstrim difokuskan pada fi’il 
mazid, baik bi harfin, bi harfaini atau bi tsalatsati ahrufin. 
Hal ini dilakukan mengingat sifat dasar dari fi’il majarrad 
adalah sama’i yang tidak memungkinkan menjadikan 
wazan sebagai panduan secara ekstrim untuk mentashrif 
mawzun. Sementara sifat dasar dari fi’il mazid adalah 
qiyasi yang memungkinkan untuk menjadikan wazan 
sebagai panduan untuk mentashrif mawzun.  
 Konsep tentang wazan tidak boleh dibatasi pada wazan 
‏ ى٢ٕى
ى
ذ, akan tetapi secara aplikatif wazan harus 
dikembangkan pada fi’il-fi’il yang mewakili bina’, baik bina’ 
shahih salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish atau 
bina’ lafif.  
 Sementara yang penting untuk diperhatikan dalam 
mentashrif lughawi adalah karakteristik perubahan yang 
terjadi pada masing-masing bina’, baik bina’ shahih salim, 
mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish atau bina’ lafif 
ketika bertemu dengan dlamir ghaib, mukhathab dan 
mutakallim. 
 Cara agar cepat terampil mentashrif ishtilahi dan lughawi, 
kata kuncinya sama dengan cara belajar ilmu nahwu, yaitu 
“sistematis”. Sitematis yang dimaksud dalam konteks 
pembelajaran tashrifan  tentunya berbeda dengan 
sistematis yang dimaksud dalam pembelajaran ilmu 
nahwu. sistematis dalam pembelajaran tashrifan  
diterjemahkan dengan pembelajaran harus mengikuti alur 
tahapan yang telah ditetapkan, yaitu: 1) tahapan ta’wid, 2) 
tahapan tahfidh, dan 3) tahapan tadrib.  
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10. Apa yang dimaksud dengan tahapan ‏يؽٍيًٮ ٍٕ التا ? 
Yang dimaksud dengan tahapan ta’wid adalah tahapan 
pembiasaan. Maksudnya, peserta didik yang baru pertama 
kali mengenal tashrifan jangan langsung dibebani dengan 
hafalan tashrifan, baik ishtilahi, maupun lughawi. Peserta 
didik yang baru pertama kali mengenal tashrifan hanya 
diwajibkan untuk membaca dan melafalkan dengan suara 
keras wazan dan mawzun (baik isthilahi maupun lughawinya) 
yang menjadi target hafalan. Membaca dan melafalkan 
tashrifan ini secara bersama-sama harus dilakukan baik oleh 
peserta didik baru atau peserta didik lama kurang-lebih lima 
belas menit sebelum pembelajaran ilmu nahwu dimulai. Hal 
ini apabila dilakukan terus-menerus dalam jangka waktu satu 
sampai tiga bulan peserta didik akan mulai terbiasa (tidak 
kaku) melafadhkan tashrifan, baik isthilahi maupun lughawi. 
11. Apa yang dimaksud dengan tahapan ‏ ِي ٍي ًٛ ٍعالتا ?  
Setelah melalui proses ta’wid (pembiasaan), maka lidah 
peserta didik sudah terbiasa (tidak kaku) dalam  melafadhkan 
tashrifan, baik isthilahi, maupun lughawi. Dalam kondisi 
semacam ini, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui 
oleh peserta didik adalah tahapan tahfidh. Pada tahapan ini 
peserta didik diharuskan untuk menghafal wazan yang setiap 
hari sudah biasa dilafadhkan bersama-sama. Pada umumnya, 
tahapan ini tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama 
karena pembiasaan yang dilakukan selama satu-tiga bulan 
menjadikan peserta didik “setengah hafal” wazan atau 
mawzun yang biasa dilafalkan bersama-sama.  
12. Apa yang dimaksud dengan tahapan ‏التا‏ يتًٍيرٍؽ  ?  
Setelah peserta didik sudah mampu menghafal wazan dengan 
baik, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui oleh 
peserta didik adalah tahapan tadrib (berlatih). Tahapan ini 
dilakukan dengan cara mengkiyaskan tashrifan wazan yang 
telah dihafal pada mawzun yang lain (lebih lanjut lihat kolom 
al-Tamrinat li tashrif al-af’al pada bab akhir buku ini), atau 
dengan cara mempertanyakan shighat dari masing-masing 
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kalimah, berasal dari fi’il madli apa dan bagaimana bunyi 
tashrifannya. (lebih lanjut lihat kolom raddul al-amtsilah al-
mukhtalifah ila madliha pada bab akhir buku ini). 
13. Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
belajar tashrif ? 
Hal lain yang harus diperhatikan adalah konsep tentang 
wazan. Wazan tidak boleh dibatasi pada wazan ٢ٕٚ . Wazan 
secara aplikatif  harus dikembangkan pada fi’il-fi’il yang 
mewakili bina’, baik itu bina’ salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, 
ajwaf, naqish atau bina’ lafif. (lebih lanjut lihat kolom wazan 
dalam al-Tamrinat li tashrif al-af’al di bab akhir buku ini). 
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كَ  ? 




٣ا ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 
dengan “kata”  dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri 















ًلإ‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ى٢ ىػىد  
 ‏ى٢ ىػىد sebagai kalimah fi’il 
 ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai kalimah isim 
 ‏
ى
ًلإ sebagai kalimah huruf 
 ً‏ؽًضٍك ى٧
ٍ





لْا (kalimat).  






لْا (kalimat verbal).  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ ـى ة
ى
ٝ  
Kalimah (kata) merupakan unsur terkecil yang 
membentuk jumlah (kalimat). Karena demikian, memahami 
kalimah merupakan persyaratan mutlak yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada pembahasan tentang jumlah.   
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ٍ‏٨ ىخ‏‏ًب
ى









‏ ى ىعَ‏‏ًسةالجا‏، هفة ى٦ ىز‏‏
ى












Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW bersabda: 
akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka 
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah 
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari). 
 ‏ـى ة
ى
ٝ sebagai fi’il/predikat 







لإا  (kalimat nominal).  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ  
 ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai mubtada’/ subyek,  
 ‏ه٥ًاة
ى
ٝ sebagai khabar/predikat 




٣ا yang anda ketahui ! 
Pembagian kalimah ada tiga, yaitu:  
1) Kalimah fi’il.  
Contoh: 
 ‏ ىبى ىضَ (memukul) 
2) Kalimah isim.  
Contoh:  
 ‏هح ىقىرٍؽى٦ (sekolah) 
3) Kalimah huruf.  
Contoh:  
 ٍ‏٨٦ً (dari).  
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A. Tentang ‏ يح ى٧ً ىكًَ‏٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا  
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
Kalimah fi’il adalah kata yang memiliki arti dan bersamaan 
dengan salah satu dari  zaman yang tiga, yaitu zaman madli 
(telah), hal (sedang) dan istiqbal (akan).2 
2. Sebutkan ciri-ciri ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ يح ى٧ً ىكَ ! 
Ciri-ciri kalimah fi’il adalah:  
1) Dapat dimasuki ‏ٍؽ
ى
ٝ.  















ٝ 3 dapat masuk pada : 
                                                 
2Sayyid M. Ros'ad bin Ahmad bin Abdul Rohman Al-Baiti, At-Taqrirat       




ٍٝ‏ؽ  sebagaimana yang diurai di atas merupakan fungsi yang 
bersifat umum. Dalam konteks kajian bahasa arab yang lebih rinci, fungsi ‏
ى
ٍٝ‏ؽ  
sebenarnya banyak. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab        
al-Mu’jam al-Wasith: 
Kajian tentang fi’il penting untuk dilakukan karena 
akan berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan nalar 
berikutnya. Ketika kita menyadari bahwa kalimah yang 
sedang kita hadapi adalah fi’il, maka kita tidak perlu sibuk-
sibuk memberikan hukum i’rab kecuali apabila fi’il yang 
sedang kita hadapi berupa fi’il mu’rab, maka kita harus 
memberikan hukum i’rab, bisa jadi rafa’, nashab atau jazem 
tergantung pada tuntutan ‘amilnya. 
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  :4isgnuf ikilimem nad ildam li’iF 
                                                      
ًٛ ٍٕ‏
ٍ


































 ًدٍر٬ى ٥‏يىٍس ًٛ يًن‏‏يجٮد‏ا٣
ؽٍ‏ isgnuf macam-macaM
ى
 maj’uM-la batik helo nakrawatid gnay anamiagabes ٝ
 nagned naktiakid akitek hibel-hibel ,taafnamreb tagnas ini htisaw-la
‏ naankamep
ى
 .’iraldum li’if adap kusam gnay aynsusuhk ,na’ruQ-la malad id  ‏ؽٍ‏ٝ




 nagned adebreb tikides gnay na’ruQ-la naijak malad  ‏ؽٍ‏ٝ















ًٞ ي ًٜ ‏الْ
ًح‏(إًفا )‏ًفِ‏تَى ٍ
ى






ًٞ ي ًٜ ‏الْ






























ٍك‏مي ٌى ةرًعَن ،‏كى لا
ى
٭ى ة‏٦ى ة ً ينة‏أ
ي
فى ‏٦ى ٍؽػي ٮل
ى










ٍع ًٞ ي ًٜ ‏مي لَّ






سًيو ‏٦ً٨ى ‏الجاٍعًٮيِّيْى ‏أ
ى







































































٧ي ٕى ٮا ؿ
ٍ



















كى ًلَّى ل ً ٟى ‏ٚ
ٍؿؽى ‏بىٍيْى ‏ديػي ٮًؿ‏
ى




















ٍي٫ً ‏ًفِ ‏قي ٮرى ةً ‏الجي
ى




٥ي ‏٦ى ة ‏أ
ى











ةلتاٍع ًٞ ي ٜي ‏حي‏64ال ـا مُ
ى
ٍٕ ذىبى ي ‏ًفِ‏] ‏. ‏ٚ
٧ى ةًض‏إًفٍ‏
ٍ










ٍؽ‏ًٚ ٍٕ ٢ى ‏مي ًضٍِّ ،‏كى ًفِ‏زى ٦ى ٨ً‏الْ
ى
ًم‏بى ٍٕ ؽى ‏ٝ
ا













ٍع ًٞ ي ًٜ ‏٦ً٨ٍ‏دىلا
‏التا
ى


















ٍع ًٞ ي ًٜ ‏ًٚ ٍٕ
‏ ٔى ٨ً‏التا ٕى ؿيًض‏ًلتى
ي




































ةرً ‏الىي ٮرى ة،ً ‏٠
ًـ ‏‏اٍقذًٍع ٌى
ى ى










كىالتاٍع ًٞ ي ٜي ‏أ
‏
ا




ٍؽ‏رىدا قي‏ ٔى ٤
ى
ًـ ‏ًقحجىٮى ٍي٫ً.‏كى ٝ
ٍ٭٥ً‏اث٨ًٍ‏٦ى ةل ً ٟو ‏٣ًكْى ى
ى
 ٦ً٨ٍ‏ذ
 niwnaT-la aw rirhaT-la ,ruysA‘ nbI rihahT dammahuM :acab tujnal hibeL
 .691 ,IIV ,)4891 ,rysaN-la il aisinuT-la raD-la :aisinuT(
-la untaM ,yijahnahS-la dammahuM nib dammahuM halludbA ubA4
 'amalu arap ,dikuat halitsi nialeS .5 ,)tt , atokhaM habatkaM :ayabaruS( hayimurjA
     haiysaH ,iwamsA :tahil tujnal hibeL .qiqhat-ta atak nakanuggnem aguj uwhaN
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 ً‏ؽًٍي٠ٍٮاذ٤ًل (menguatkan).  





Artinya: “Sungguh Muhammad telah menulis 
pelajaran”.  








ٝ   
Artinya: “Telah dekat waktu shalat”. 
 Fi’il mudlari’ yang memiliki fungsi5: 
 ً‏٢ًٍي٤ ٍٞ اذ٤ًل (menjarangkan).  
Contoh: ‏ ىسٍر الدا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ يتيذٍسىي‏ٍ‏ؽ
ى
ٝ  
Artinya: “Terkadang Muhammad menulis 
pelajaran”. 
2) Dapat dimasuki ‏ وٍفحًٛ ٪ٍ
ىت‏ٍيًْق.  
Contoh: ‏يءة ى٭ ٛى يكلا‏‏يؿٍٮ ٞي ىي‏ىق : “Orang-orang bodoh akan berkata”. 
(lafadz ‏يؿٍٮ ٞي ىح disebut sebagai kalimah fi’il karena dimasuki 
oleh ‏ وٍفحًٛ ٪ٍ
ىت‏ٍيًْق). 
 ‏ٍيًْق‏ وٍفحًٛ ٪ٍ
ىت  hanya dapat masuk pada fi’il mudlari’ saja dan 













ؼٍٮ ىق : “Kelak kamu semua akan mengetahui”. 
                                                      
Al-Asmawiy ala Matni al-Ajurumiyyah (Indonesia: Al-Haram’ain, tt), 7. 
5Thahir Yusuf Al-Khatib, Mu'jam al-Mufashshal  Fi al-I’rab (Indonesia:     
al-Haramain, tt), 324. 
6Ahmad ibn ‘Umar ibn Musa’id al-Hazimi, Fath al-Bariyyah fi Syarh 
Nadzm al-Ajurumiyyah (Makkah: Maktabat al-Asadi, 2010), 69. 
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(lafadz ‏ىفٍٮ ي٧
ى








ؼٍٮ ىق hanya masuk pada fi’il mudlari’ saja dan 
menunjukkan zaman istiqbal (akan), tetapi jauh‏(ً‏ؽٍيًٕ ىج
ٍ
٤ًل).7 
4) Dapat dimasuki ‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏يءةىد.  
Contoh: ‏ٍخ‏ىب ى ىضَ Artinya: “Dia perempuan (tunggal) telah 
memukul”. 






أالتا‏ يءةىد‏‏يحى٪ً٠ة اكلا  adalah ta’ yang menunjukkan 
perempuan yang disukun. 
 ‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏يءةىد hanya dapat masuk pada fi’il madli.8 
5) Dapat dimasuki ‏هؾِّؿ ىعىذ ي٦‏ ٓو
ٍ
ٚىر‏ يٍي٧ً ًى .  
Contoh:  
 
‏يح ٍ اشَّلا ‏ًنةٕى ى٧ٍلا ‏يحى٤ًس٦ٍ
ى ٍ
لِا 
‏ىف dalam lafadz ‏ى٨ٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo wadon akeh 
(mereka perempuan/ 
banyak telah memukul) 
‏ى٨ٍب ى ىضَ 
‏ىت dalam lafadz ‏ ىخٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo siro lanang 
siji (kamu laki-laki/tunggal 
telah memukul) 
‏ ىخٍب ى ىضَ 
                                                 
7al-Hazimi, Fath al-Bariyyah, 70. 
8Mushthafa al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyah (Bairut, al-
Maktabah al-Ashriyah, 1989), I, 11. 
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ة ى٧يت dalam lafadz ة ى٧يذٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo siro lanang 
loro (kamu laki-laki/ berdua 
telah memukul) 
ة ى٧يذٍب ى ىضَ 
ٍ‏٥يت dalam lafadz ٍ‏٥يذٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo siro lanang 
akeh (kalian laki-laki/ 
banyak  telah memukul) 
ٍ‏٥يذٍب ى ىضَ 
‏ًت dalam lafadz ‏ًخٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo siro wadon 
siji (kamu perempuan/ 
tunggal telah memukul) 
‏ًخٍب ى ىضَ 
ة ى٧يت dalam lafadz ة ى٧يذٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo siro wadon 
loro (kamu perempuan/ 
berdua telah memukul) 
ة ى٧يذٍب ى ىضَ 
‏ا٨يت dalam lafadz ‏ا يتٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo siro wadon 
akeh (kalian perempuan/ 
banyak  telah memukul) 
‏ا يتٍب ى ىضَ 
‏يت dalam lafadz ‏ يخٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo ingsung 
(saya telah memukul) 
‏ يخٍب ى ىضَ 
ةى٩ dalam lafadz ةى٪ٍب ى ىضَ 
adalah dlamir rafa’ 
mutaharrik 
Wus mukul sopo kito (kita 
telah memukul) 
ةى٪ٍب ى ىضَ 
 ‏هؾِّؿ ىعىذ ي٦‏ ٓو
ٍ
ٚىر‏ يٍي٧ً ًى  adalah kata ganti yang berkedudukan 
rafa’ (karena menjadi fa’il atau naib al-fa’il ) yang 
berharakat.  
Contoh: lafadz ‏يت dalam ‏ يخٍب ى ىضَ. 
 ‏هؾِّؿ ىعىذي٦‏ ٓو
ٍ
ٚىر‏ يٍي٧ً ًى 9 dapat masuk pada fi’il madli, mudlari’ 
dan amar.  
Contoh: 
                                                 
9Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 12. 
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 ‏ى٨ٍ‏ب ى ىضَ  
(lafadz ‏ىف termasuk dalam kategori dlamir rafa’ 
mutaharrik yang masuk pada fi’il madli/‏ ىبى ىضَ). 
 ‏ى٨ٍ‏بًٍضر
ىي  
(lafadz ‏ىف termasuk dalam kategori dlamir rafa’ 
mutaharrik yang masuk pada fi’il mudlari’/‏ يًبٍضرىي). 
 ‏ى٨ٍ‏بًًٍضَإ  
(lafadz ‏ىف termasuk dalam kategori dlamir rafa’ 
mutaharrik yang masuk pada fi’il amar/‏ًٍبًٍضَإ). 
6) Dapat dimasuki ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩.  
Contoh: 
 –‏‏ا٨‏ىبً‏ٍضر‏ىي Artinya: ”Dia laki-laki tunggal benar-benar 
memukul”. 
‏-‏‏ا٨‏ىبً‏ٍضَ‏ًا‏Artinya: “Benar-benar memukullah kamu laki-
laki tunggal”. 
(lafadz ‏ا٨‏ىبً‏ٍضر‏ىي dan‏‏ا٨‏ىبً‏ٍضَ‏ًا disebut sebagai kalimah fi’il karena 
dimasuki oleh ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩).  
 ‏يفٍٮي٩‏ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا  adalah nun yang berfungsi sebagai penguat 
arti kalimah fi’il yang dimasukinya.  
 ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩ dapat masuk pada: 
 Fi’il mudlari’.  
Contoh: ‏ا٨‏ىبً‏ٍضر‏ىي  
(huruf nun yang terdapat pada lafadz ‏ىيً‏ٍضر‏ىب‏ا٨  
merupakan nun taukid sedangkan lafadz ‏ىيً‏ٍضر‏ ىب  
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |21 
merupakan fi’il mudlari’). 
 Fi’il amar.10  
Contoh: ‏‏ا٨‏ىبً‏ٍضَ‏ًا  
(huruf nun yang terdapat pada lafadz ‏ًاً‏ٍضَ‏ىب‏ا٨‏  
merupakan nun taukid sedangkan lafadz ‏ً اً‏ٍضَ‏ ىب  
merupakan fi’il amar). 
 ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩ dibagi menjadi dua:  
1) Nun taukid tsaqilah (nun taukid yang berat ) 
2) Nun taukid khafifah (nun taukid yang ringan). 
 Untuk membedakan antara nun taukid tsaqilah dan nun 
taukid khafifah dengan cara melihat harakatnya.  
 Nun taukid tsaqilah selalu ditasydid.  
Contoh: ‏ا٨‏ىبًٍضر‏
ىي – ‏ا٨‏ىبًًٍضَإ  
(lafadz ‏ىي‏ا٨ىبًٍضر  dan ‏
ا٨ىبًًٍضَإ disebut sebagai kalimah fi’il 
karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya 
disebut nun taukid tsaqilah karena nunnya ditasydid). 




ىد dan ٍ‏٨ىبًًٍضَإ disebut sebagai kalimah fi’il 
karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya 
disebut nun taukid khafifah karena nunnya disukun). 
7) Dapat dimasuki ً‏حىساج ىؤ ي٧
ٍ
لا‏يءةىي‏ً‏حىج َى ة ىؼي٧
ٍ
لا .  
Contoh: ‏ ‏ىٍيْ‏ًبًٍضر
ىد Artinya: ”Kamu perempuan tunggal sedang 
atau akan memukul”. 
(lafadz ‏ ىًٍيْبًٍضر
ىد disebut sebagai kalimah fi’il karena dimasuki 





                                                 
10Untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan nun taukid, lihat‏ al-
Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 88-96. 
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 ‏ ًحىساج ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ يءةىيً‏حىج َى ة ىؼي٧
ٍ
لا  adalah ya’ yang menunjukkan 
perempuan yang diajak bicara.  
 ‏ ًحىساج ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ يءةىيً‏حىج َى ة ىؼ ي٧
ٍ
لا  dapat masuk pada fi’il mudlari’ dan       
fi’il amar.11  
Contoh: 
 Fi’il mudlari’: ‏ىٍيْ‏ًبًٍضر
ىد  
Artinya: ”Kamu perempuan tunggal sedang atau akan 
memukul”. 
(lafadz ‏ىًٍيْبًٍضر
ىد disebut sebagai kalimah fi’il yang dalam 
konteks ini disebut fi’il mudlari’ karena dimasuki oleh 





 Fi’il amar: ٍ‏ًبً‏ًٍضَإ  
Artinya: ”Memukullah kamu perempuan tunggal”. 
(lafadz ٍ‏ًب ًًٍضَإ disebut sebagai kalimah fi’il yang dalam 
konteks ini disebut fi’il amar karena dimasuki oleh     





3. Apa yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri 
fi’il di atas ? 
Yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri fi’il di 
atas adalah sebuah kalimah disebut sebagai kalimah fi’il bisa 
jadi diketahui dari sisi artinya akan tetapi bisa juga diketahui 
dari ciri-ciri yang dimilikinya.  
 Ketika kita mengetahui arti dari sebuah kalimah, untuk 
memastikan apakah termasuk kalimah fi’il atau bukan, 
tergantung apakah pantas dimasuki zaman atau tidak. 
Ketika pantas dimasuki zaman (akan, sedang, telah), maka 
                                                 
11Baca: Qadhi al-Qudhad Bahuddin Abdullah bin Aqil An-Aqili Al-Mishri           
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bisa dipastikan bahwa kalimah yang sedang kita jumpai 
adalah kalimah fi’il. Begitu pula sebaliknya.  
 Ketika kita tidak mengetahui artinya, maka kalimah fi’il 
bisa diketahui dengan memperhatikan ada atau tidaknya 
ciri-ciri kalimah fi’il sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas. Maksudnya, ketika sebuah kalimah yang tidak 
diketahui artinya disertai dengan salah satu dari ciri-ciri 
fi’il di atas, maka bisa dipastikan bahwa ia adalah kalimah 
fi’il. 
4. Sebutkan tabel dari ciri-ciri ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ! 





























ٝ ‏ًتٍيًؿ ٍٞ اذ٤ًل 
‏ يًبٍضرىي‏ٍؽ
ى
ٝ ً‏٢ًٍي٤ ٍٞ اذ٤ًل ‏يعًرة
ٌى ي٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا 
‏يءة ى٭ ٛى يكلا‏ يؿٍٮ ٞي ىي ىق ‏يعًرة
ٌى ي٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ









لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ














‏ يخٍب ى ىضَ ‏ًضة ى٧
ٍ
















لِا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ 
‏ا٨ىب ًٍضر
ىي 














لِا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ 
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ٍ‏٨ىب ًٍضر
ىي 


















لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ‏ًحػػ ىساج ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ يءةػػىي




لِا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ 
 
5. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori fi’il ? 
Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita bertemu 
dengan kalimah fi’il adalah: 
1) Apakah fi’il tersebut termasuk dalam kategori fi’il madli, 
mudlari’ atau amar. 
2) Apakah fi’il tersebut termasuk dalam kategori mabni atau 
mu’rab 
3) Apakah fi’il tersebut termasuk dalam kategori ma’lum atau 
majhul 
4) Apakah fi’il tersebut termasuk dalam kategori lazim atau 
muta’addi 
6. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep ‏ًضة ى٧
ٍ












ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ ? 
Manfaatnya adalah disamping kita mengetahui zaman dari 
kalimah fi’il yang sedang kita jumpai, juga dapat 
mengantarkan kita pada status mabni atau mu’rabnya 
kalimah fi’il yang sedang kita jumpai. 
7. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep ‏يًنٍج ى٧
ٍ








Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah harakat 
akhir dari kalimah fi’il yang sedang kita hadapi dapat berubah 
karena dimasuki oleh ’amil atau tidak. 
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لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا 
dan ‏يؿٍٮ ي٭ٍض ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah isim yang 
dibaca rafa’ yang jatuh sesudahnya berkedudukan sebagai 
fa’il ataukah berkedudukan sebagai naib al-fa’il.  
 Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il ma’lum 
disebut fa’il.  
Contoh: ةنج
ٍ ىكَ‏ هؽ‏ا٧ى يمُ‏ ىبى ىضَ  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ ditentukan sebagai fa’il karena jatuh setelah 
fi’il ma’lum berupa lafadz ‏ ىبى ىضَ). 
 Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il majhul 
disebut naib al-fa’il.  
Contoh: ‏هؽ‏ا٧ى يمُ‏ ىًب يضَ  
(lafadz ‏هؽ‏ا٧ى يمُ ditentukan sebagai na’ib al-fa’il karena jatuh 
setelah fi’il majhul berupa lafadz ‏ ىًب يضَ) 










Manfaatnya adalah apakah fi’il tersebut hanya cukup diberi 
fa’il saja, atau di samping membutuhkan fa’il, juga 
membutuhkan maf’ul bih.  
 Fi’il lazim cukup hanya diberi fa’il saja dan tidak 
membutuhkan maf’ul bih.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ىحًؿ
ى
ٚ : ”Muhammad berbahagia”. 
(lafadz ‏ىحًؿ
ى
ٚ merupakan fi’il lazim. Oleh sebab itu jumlah 
sudah dianggap sempurna hanya dengan diberi fa’il/tidak 
membutuhkan maf’ul bih). 
 Sedangkan fi’il muta’addi tidak cukup hanya diberi fa’il 
saja, akan tetapi juga membutuhkan maf’ul bih.  
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‏ ٍٰ ًػٚ‏ ىف
ى
كَ‏ ٨ٍ ى٦ ىك‏ ،‏ ي٫ ي٧ً٤ٍكي ْ‏
ى

































Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim 
lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya dan tidak 
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan ia 
wajib menolong dan membelanya). Barangsiapa 
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah Azza 
wa Jalla senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa 
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allâh 
akan melapangkan baginya dari salah satu kesempitan 
di hari Kiamat dan barangsiapa menutupi (aib) orang 
Muslim, maka Allah menutupi (aib)nya pada hari 




٣ة ىقِّؿلا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏‏ ىتىذ
ى
٠ : ”Muhammad telah menulis surat”. 
(lafadz‏ ىتىذ
ى
٠merupakan fi’il muta’addi. Oleh sebab itu 
jumlah belum dianggap sempurna hanya dengan diberi 
fa’il dan baru dianggap sempurna setelah diberi maf’ul 
bih). 
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B. Tentang ً‏٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏ يح ى٧ً ىكَ  
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
kalimah isim adalah kalimah yang memiliki arti dan tidak 
bersamaan dengan salah satu zaman yang tiga, yaitu zaman 
hal (sedang), istiqbal (akan) dan madli (lampau). 
2. Sebutkan ciri-ciri ً‏٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
Ciri-ciri kalimah isim12 diantaranya adalah: 




ؿ ).  
Contoh: ‏يح ىقىرٍؽ ى٧‏
ٍ
لا  
(lafadz‏ يح ىقىرٍؽ ى٧
ٍ
لا disebut sebagai kalimah isim karena 





2) Dapat dibaca tanwin.13  
                                                 
12Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan ‘ala Matni al-Jurumiyyah 
(Semarang: Karya Thaha Putera, tt), 5. 
13Dalam tataran selanjutnya, tanwin dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Tanwin tamkin, yaitu tanwin yang masuk pada isim mu’rab yang 
munsharif. Contoh: ‏ هبةىًذ٠‏، ه٢ يصىر 
2) Tanwin tankir, yaitu tanwin yang masuk pada isim mabni untuk 
membedakan antara yang ma’rifat dan nakirah (yang tidak memakai 
tanwin adalah ma’rifat dan yang bertanwin adalah nakirah). Contoh:    
‏يتٍر ىؿ ىم‏ً‏٫ٍي ىٮىجٍحًًكب‏‏و٫ٍي ىٮ
ىجٍحًقىك‏‏ىؿ ىػآ  
Kajian tentang klasifikasi kalimah (isim, fi’il, huruf ) 
sangat penting untuk dilakukan karena akan menjadi dasar 
untuk mengembangkan nalar berikutnya. Ketika kita 
menyadari bahwa kalimah yang sedang kita hadapi termasuk 
dalam kategori isim, maka konsekwensi lanjutannya adalah 
kita harus memberi hukum i’rab, bisa jadi rafa’, nashab, atau 
jer tergantung pada ‘amilnya. 
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Contoh:‏‏هؽ‏ا٧ى يمُ 
(lafadz‏ هؽ ا٧ى يمُ disebut sebagai kalimah isim karena 
ditanwin). 






لا disebut sebagai kalimah isim karena di 
samping dimasuki oleh alif-lam, juga dimasuki oleh huruf 
jer ‏ًفِ). 










ا disebut sebagai kalimah isim karena di 
samping dimasuki oleh alif-lam, juga dibaca jer/ kasrah). 
3. Adakah ciri-ciri isim yang lain selain empat ciri yang 
telah disebutkan ? 
Ada.  Bahkan ciri ini memungkinkan untuk diterapkan dalam 
                                                      
3) Tanwin iwadl, yaitu tanwin yang berfungsi sebagai pengganti, baik 
pengganti dari huruf, isim atau jumlah yang dibuang.  
 Menggantikan huruf yang dibuang. Contoh: ‏ وضة
ى





٣ا. Ya’ lazimah pada isim manqush harus dibuang karena 
tertulis tanpa alif-lam/ؿا, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan 
nashab). 
 Menggantikan isim yang dibuang. Contoh: ً‏٫ًذ
ى
ًكَة ىم‏









merupakan lafadz yang wajib dimudlafkan. Isim yang menjadi 
mudlafun ilaih dibuang dan sebagai gantinya lafadz ‏
ٌّ ي
كُ harus ditanwin. 




























لْا dibuang, maka lafadz ‏
ٍ
ًذإ‏  harus ditanwin). 
Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 10. 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |29 
konteks al-asma’ al-mabniyyah dan mashdar muawwal. Ciri 
yang dimaksud adalah memungkinkan untuk dijadikan 
sebagai musnad ilaihi (subyek). Selama-lamanya yang 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai subyek (fa’il atau 
mubtada’) hanyalah kalimah isim. Kalimah fi’il dan kalimah 
huruf tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
subyek.14  
Contoh:  ‏ يخٍب ى ىضَ. Artinya “Saya telah memukul”. 
(Lafadz ‏يت merupakan kalimah isim. Lafadz ini tidak 
memungkinkan untuk dibaca tanwin, diberi alif-lam, 
dimasuki huruf jer, dan dibaca jer, sehingga ketika 
menggunakan ciri-ciri isim yang umum, lafadz ‏يت tidak 
memungkinkan untuk dianggap sebagai kalimah isim. Satu-
satunya ciri isim yang memungkinkan untuk diterapkan 
dalam lafadz ‏يت sehingga ia dapat dianggap sebagai kalimah 
isim adalah karena ia menjadi musnad ilaihi atau subyek yang 
dalam konteks contoh di atas adalah menjadi fa’il). 
4. Apa yang perlu diperhatikan dalam konteks pembahasan 
ciri-ciri kalimah isim ? 
Yang perlu diperhatikan adalah semua ciri isim yang 
disebutkan di atas dapat berkumpul dalam satu kalimah isim 
                                                 
14Tentang tambahan ciri-ciri isim yang berupa musnad ilaihi dapat 






ٝ‏ة ى٦‏‏ىؽ٪ٍ ًٔ‏‏ً اللّا‏‏هٍي ىػ‏‏ى٨٦ً‏ً‏ٮٍ٭
ا




Muhammad ‘Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.tp: Maktabat al-Syabab, T.th), 9. 













Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham’u al-Hawami’ fi Syarh Jam’i al-Jawami’ 
(Mesir: al-Maktabah al-Tafiqiyyah, t.th), I, 29. 
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kecuali antara alif-lam ( اؿ ) dan tanwin. Dua ciri kalimah isim 
ini tidak memungkinkan untuk dikumpulkan menjadi satu. 
Maksudnya, setiap isim yang ada alif-lam ( اؿ ) tidak boleh 
ditanwin. Demikian pula sebaliknya, setiap isim yang 
ditanwin tidak boleh diberi alif-lam ( اؿ ). 
5. Apakah ada alasan lain yang menjadikan kalimah isim 
tidak ditanwin selain karena dimasuki alif-lam ( اؿ ) ? 
Ada, yaitu:  
 Karena mabni.  
Contoh:‏‏ىٮي٬  
(lafadz‏ ىٮي٬ meskipun tidak dimasuki alif-lam ( اؿ ) akan 
tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang mabni). 
 Karena berupa isim ghairu munsharif.  
Contoh: ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ  
(lafadz ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ  meskipun tidak dimasuki alif-lam ( اؿ ) akan 
tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk 
dalam kategori isim ghairu munsharif ) 






(lafadz ‏ً إ‏ ي٨ٍب  meskipun tidak dimasuki alif-lam (ؿأ) akan 
tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia dimudlafkan). 
6. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori isim ? 
Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika bertemu 
dengan kalimah isim adalah apakah isim itu harus dibaca rafa’, 
nashab atau jer.  
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7. Kapan isim itu harus dibaca rafa’ ( لا‏اؿ‏ٓي
ٍ
ذ ) ? 
Isim itu harus dibaca rafa’ apabila termasuk dalam kategori 
marfu’at al-asma’. 







ٍٚؿ  ! 
Isim-isim yang tergolong dalam marfu’at al-asma’ 15 adalah: 
1) Fa’il.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص : “Muhammad telah datang”. 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ menjadi fa’il sehingga ia harus dibaca rafa’). 
2) Naib al-fa’il  
Contoh: ‏ هت
ٍ ىكَ‏ ىًب يضَ : “Anjing telah dipukul”. 
(lafadz ‏ هت
ٍ ىكَ menjadi naib al-fa’il sehingga ia harus dibaca 
rafa’). 
3) Mubtada’,  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏‏هؽ ا٧ى يمُ : “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ menjadi mubtada’ sehingga ia harus dibaca 
rafa’). 
4) Khabar  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ : “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏ه٥ًاة
ى
ٝ menjadi khabar sehingga ia harus dibaca rafa’). 
5) Isim ‏ىف ىكَ  
Contoh: ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ : “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
                                                 
15Mar’i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-Maqdisiy, Dalil 
at-Thalibin li Kalami an-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-Mahthuthah wa                   
al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 36. Bandingkan dengan Khalid bin Abdullah 
al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah al-Jurumiyyah Fi Ushuli ‘Ilmi al-‘Arabiyyah 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005),64. 
 NAHWU & SHARF 
 
32| Metode Al-Bidayah 
(lafadz ‏‏هؽ ا٧ى يمُ  menjadi isim ‏ىف ىكَ sehingga ia harus dibaca 
rafa’). 
6) Khabar ‏اًفإ 
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ : “Sesungguhnya Muhammad adalah 
orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏ه٥ًاة
ى
ٝ menjadi khabar ‏اًفإ sehingga ia harus dibaca 
rafa’).‏ 
7) Tawabi’ al-marfu’at yang meliputi: 
 Na’at  
Contoh: ‏يؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad yang mahir telah datang”. 
(lafadz ‏يؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا menjadi na’at dari lafadz ‏ هؽ ا٧ى يمُ yang dibaca 
rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’) 
 Taukid  
Contoh: ‏ي٫ يك ٍٛ ىج‏ هؽٍي ىز‏ ـى ة
ى
ٝ  
Artinya: “Zaid (dirinya) telah berdiri”. 
(lafadz ‏ي٫ يك ٍٛ ىج menjadi taukid dari lafadz ‏هٍؽي ىز yang dibaca 
rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’). 
 Ma’thuf  
Contoh: ك هؿ٧ٍ ىخ‏ ىك‏ هؽٍي ىز‏ ـى ة
ى
ٝ  
Artinya: “Zaid dan Amr telah berdiri”. 
(lafadz ك هؿ٧ٍ ىخ menjadi ma’thuf dari lafadz ‏هؽٍي ىز yang 
dibaca rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’). 
 Badal  
Contoh: ‏ىؾٍٮ يػ
ى
أ‏ يؿ ى٧ يخ‏ ى ىضر ىظ  
Artinya: “Umar, saudara laki-lakimu telah hadir” 
(lafadz ‏ىؾٍٮ يػ
ى
أ menjadi badal dari lafadz  ‏يؿ ى٧ يخ yang dibaca 
rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’). 
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9. Kapan isim itu harus dibaca nashab ( ‏الجا‏ يتٍى ) ? 
Isim itu harus dibaca nashab apabila termasuk dalam kategori 
manshubat al-asma’. 





ا‏ يتةىبٍٮ يى٪ٍى٦ ! 
Isim yang tergolong dalam manshubat al-asma’ 16 adalah: 
1) Maf’ul bih  
Contoh: ا نٍؽي ىز‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ى ىصَى٩  
Artinya: “Muhammad telah menolong Zaid”. 
(lafadz ا نٍؽي ىز menjadi maf’ul bih sehingga ia harus dibaca 
nashab). 
2) Maf’ul muthlaq  
Contoh: ةنب ٍ ىضَ‏ةنج
ٍ ىكَ‏ هٍؽي ىز‏ ىبى ىضَ  
Artinya: “Zaid benar-benar telah memukul anjing”. 
(lafadz ةنب ٍ ىضَ menjadi maf’ul muthlaq sehingga ia harus 
dibaca nashab).  















Artinya: “Pak guru telah berdiri di depan kelas”. 
 انرةى٭ىج‏ًح ىقىرٍؽ ى٧ل
ٍ
ا‏ ى٨٦ً‏ يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏ٍخٕى ىصىر  
Artinya: “Fatimah telah pulang dari sekolah siang 
hari”. 
(lafadz ‏ـى ة ى٦
ى
أ dan lafadz انرة ى٭ىج menjadi maf’ul fih/ dharaf 
sehingga ia harus dibaca nashab). 










                                                 
16Lebih lanjut lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 21. Lihat pula: Al-Azhari, 
Syarh al-Muqaddimah..., 99. 
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٠ًإ menjadi maf’ul li ajlih sehingga ia harus 
dibaca nashab). 







ا‏ىءة ىص  




لْا menjadi maf’ul ma’ah sehingga ia harus 
dibaca nashab). 
6) Hal  
Contoh: ةنًج٠اىر‏ يؿ ى٧ يخ‏ىءة ىص  
Artinya: “Umar telah datang dalam keadaan berkendara”. 
(lafadz ةنًج٠اىر menjadi hal sehingga ia harus dibaca 
nashab). 





ٝ‏ ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ ‏
يٍخي ى ىتًٍَمإ  





ٝ menjadi tamyiz sehingga ia harus dibaca 
nashab).  
8) Munada  
Contoh: ‏ًللا‏
ىؿٍٮ يقىر‏ةىي  
Artinya: “Wahai Rasulullah”. 
(lafadz ‏ًللا‏
ىؿٍٮ يقىر menjadi munada sehingga ia harus 
dibaca nashab). 
9) Mustatsna 
Contoh: ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏
ا





(lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ‏  menjadi mustatsna sehingga ia harus dibaca 
nashab). 
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10) Isim ‏اًفإ  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ 
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ menjadi isim ‏اًفإ sehingga ia dibaca nashab). 
11) Khabar ‏ ىف ىكَ  
Contoh: ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ  
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ة ن٧ًاة
ى










Contoh: ً‏را الدا‏ًفِ‏‏ى٢ يصىر‏
ى
لا 
Artinya: “Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah”. 







لا sehingga ia 
harus dibaca nashab). 
13) Tawabi’ al-manshubat yang meliputi: 






Artinya: “Saya telah melihat seorang laki-laki yang 
mahir”. 
(lafadz انؿ٬ًةى٦ menjadi na’at dari lafadz ‏
ن
لَّ يصىر yang dibaca 
nashab sehingga ia harus dibaca nashab).  
 Taukid  
Contoh: ‏ي٫ ىك ٍٛ ىج‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يٍخي
ى
أىر  
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz ‏ي٫ ىك ٍٛ ىج menjadi taukid dari lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ yang 
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab).  
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Artinya: “Saya telah melihat guru dan murid”. 
(lafadz ‏ىؾٍي٧ً
ٍ







dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab). 

















ز menjadi badal dari lafadz ‏ ٙى ٍيًداؿلا yang 
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab). 
11. Kapan isim itu harus dibaca jer (‏يؿى
ٍ
لْا) ? 
Isim itu harus dibaca jer apabila termasuk dalam kategori 
majrurat al-asma’. 





ا‏ يتاىرٍك يؿٍ ىمَ ! 
Isim-isim yang tergolong dalam majrurat al-asma’ 17 adalah: 






لا dimasuki huruf jer ‏ًفِ sehingga ia harus 
dibaca jer). 















                                                 
17Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 26. Lihat pula: Al-Azhari, Syarh al-
Muqaddimah..., 123. 
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3) Tawabi’ al-majrurat, yang meliputi: 
 Na’at  
Contoh: ً‏ؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا‏ وؽ ا٧ ىع ي٧ًث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad yang mahir”. 
(lafadz ً‏ؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا menjadi na’at dari lafadz ‏وؽ ا٧
ى يمُ yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer). 
 Taukid  
Contoh: ٍ‏٥ً٭
ِّ يكَ‏ ًـ ٍٮ ٞى
ٍ
٣ًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan kaum 
seluruhnya”. 
(lafadz ٍ‏٥ً٭
ِّ يكَ menjadi taukid dari lafadz ًـ‏ ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer ). 
 Ma’thuf  




لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan seorang 
muslim dan seorang muslimah”. 
(lafadz ً‏ح ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا menjadi ma’thuf dari lafadz ً‏٥ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا yang 
dibaca jer sehingga ia harus dibaca jer ). 
 Badal  
Contoh: ‏ٟى ٍيًػ
ى
أ‏ وؽٍي ـى ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم  




أ menjadi badal dari lafadz ‏وٍؽي ىز yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer). 
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C. Tentang ‏ًؼٍؿى
ٍ
لْا‏ يح ى٧ً ىكَ 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ًؼٍؿى
ٍ
لْا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
Kalimah huruf adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Untuk dapat dianggap sebagai kalimah yang memiliki arti, ia 
masih membutuhkan pada kalimah yang lain, baik isim 
maupun fi’il.18 




ؼٍك يؿ‏  ?  
Huruf dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Huruf mabani  
2) Huruf ma’ani.  






ة‏ًج  ?  
Huruf mabani adalah huruf yang tidak memiliki arti. Hal ini 
dapat dicontohkan dengan huruf hijaiyah mulai dari huruf alif 
sampai huruf  ya’.  
Contoh/  
Huruf ‏د‏,م,‏ز dalam rangkaian kata ؽيز. Masing-masing huruf 
yang merangkai kata‏ ؽيز ini tidak memiliki arti, sehingga ia 
disebut sebagai huruf mabani. 
4. Apa yang dimaksud ‏
ي
ؼٍك يؿ يظ‏‏ًجة ٕى ى٧ل
ٍ
ا  ? 
Huruf ma’ani adalah huruf yang memiliki arti.  
Contoh: 
                                                 
18Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-‘Arabiyyah 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), 24. 
Kajian tentang huruf sangat penting karena akan 
menjadi dasar untuk mengembangkan analisa berikutnya. 
Ketika kalimah yang kita hadapi berupa huruf, maka kita 
tidak perlu sibuk-sibuk mencari hukum i’rab. Semua huruf 
pasti mabni. 
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 ً‏٦ٍ‏٨  (dari) 
 ‏ ى ىعَ (di atas).  
5. Sebutkan pembagian ‏
ي
ؼٍك يؿ يظ‏‏ًجة ٕى ى٧ل
ٍ
ا  ?  
Pembagian huruf ma’ani sangat banyak. Syaikh Musthafa al-
Ghulayaini menyebutkan jumlah huruf ma’ani kurang lebih 
sampai mencapai 31 pembagian. Akan tetapi tidak semua 
pembagian itu penting, lebih-lebih bagi seorang pemula.19  
6. Sebutkan pembagian ‏
ي
ؼٍك يؿ يظ‏‏ًجة ٕى ى٧ل
ٍ
ا  yang dianggap penting !  
Pembagian huruf ma’ani yang dianggap penting antara lain 
adalah:  
 Huruf jer  – Huruf mashdariyyah 
 Huruf qasam  – Huruf taukid  
 Huruf nafi  – Huruf istiqbal  
 Huruf jawab  – Huruf istifham  
 Huruf tafsir  – Huruf ‘athaf  
 Huruf syarat  – Huruf nida’ 
 Huruf tanbih  – dll 




ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf jer yaitu huruf yang hanya bisa masuk pada isim dan 
memiliki pengaruh mengejerkan isim yang dimasukinya.  
Yang termasuk huruf jer adalah: 
ً‏٦ٍ‏٨،‏‏ً ا‏
ى
















لا‏‏ى٨ً‏٦‏‏ يخٍٕ‏ ‏ىص‏ىر   
Artinya: “Saya telah pulang dari sekolah”.   
(lafadz ‏ى٨٦ً dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 
 
                                                 
19Lebih lengkapnya mengenai pembagian huruf ma’aniy, lihat:                    
Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 191. 
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ذ   
Artinya: “Saya telah pergi ke masjid”.  
(lafadz‏
ى
ًلا dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 
 ‏ًسٍ‏ٮ‏ٞى ‏
ٍ
٣ا‏ً‏٨‏ٔى ‏‏ى٥ٍ‏٭‏اكلا‏‏ يخٍ‏ي‏ى٦‏ىر  
Artinya: “Saya telah melempar panah dari busur”.  
(lafadz ً‏٨ ٔى  dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 








Artinya: “Air itu di dalam kendi”.  
(lafadz ‏ًفِ dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 





٠‏‏ اب‏ير  
Artinya: “Banyak sekali orang mulia yang saya temui”.  
(lafadz ‏ ابير dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 
 ‏وؽٍ‏ي‏ـى ‏ً ث‏‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid”.  
(lafadz ‏ًب dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 




Artinya: “Zaid itu seperti rembulan”.  
(lafadz ‏ىؾ dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 




ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf Qasam yaitu huruf  yang biasa digunakan untuk 
sumpah. Yang termasuk dalam kategori huruf qasam adalah:                   
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Contoh:   
 ‏ًللة‏ً ث : “Demi Allah”.  
(lafadz ‏ًب dalam contoh adalah huruf qasam sehingga 
disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 
 ‏ًللا‏ىك : “Demi Allah”.  
(lafadz ‏ىك dalam contoh adalah huruf qasam sehingga 
disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer).  
 ‏ًللة‏ىد : “Demi Allah”.  
(lafadz ‏ىت dalam contoh adalah huruf qasam sehingga 
disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 
9. Apa yang dimaksud dengan ‏يظ‏يؿٍ‏ك‏
ي
ؼ‏‏الجا‏ ًٍف  ? 
Huruf nafi yaitu huruf yang berfungsi menafikan kalimah yang 















٣ا‏‏ ى ىعَ‏‏هؽ‏ا٧‏ى يمُ‏‏ٍف‏ً٤ٍ‏ ىيج‏ٍ‏٥‏
ى
ل :  























لا‏‏ى٨ً‏٦‏‏ يخٍ‏بً‏ص‏ة‏ى٦  
Artinya: “Saya tidak datang dari sekolah”. 
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Artinya: “(Padahal waktu itu) bukanlah saat untuk lari 
melepaskan diri”. 




ؼٍك يؿ يظ‏ىٮ‏ًبا ? 
Huruf jawab yaitu huruf yang berfungsi sebagai jawaban dari 
sebuah pertanyaan. Yang termasuk dalam kategori huruf 
jawab adalah: ‏ىج‏ٕىٍ‏٥،‏‏ىث‏ ىلّ،‏‏
ى





































أ    
Artinya: “Bukankah Aku adalah Tuhanmu? Mereka 
menjawab: “ya”. 
11. Apa yang dimaksud dengan ً‏ٍيًك ٍٛ التا‏
ي
ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf tafsir yaitu huruf yang berfungsi untuk menafsiri 
sesuatu yang masih belum jelas yang jatuh sebelumnya. Yang 






























Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepadanya, maksudnya 
"Buatlah bahtera”. 
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12. Apa yang dimaksud dengan ‏ًطٍ اشَّلا‏
ي
ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf syarath yaitu huruf yang artinya menunjukkan syarat 
(jika…….atau apabila……). Yang termasuk dalam kategori 










































Artinya: “Seandainya tidak karena cinta pada ilmu, maka 


















Artinya: “Seandainya tidak ada tulisan, maka mayoritas 
ilmu akan hilang”.  










ٚ   
Artinya: “Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang”. 
13. Apa yang dimaksud dengan ً‏٫ًٍيٍججالتا‏
ي
ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf tanbih yaitu huruf yang berfungsi memberi peringatan 
kepada orang yang mendengar tentang pentingnya ucapan 
yang akan disampaikan. Yang termasuk dalam kategori huruf 




















لا‏ي٬‏ٍ‏٥‏‏ٍ ىيح‏ـى‏ي٩ٍ‏ٮ‏ىف   
Artinya: “Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati”. 







Huruf mashdariyyah yaitu huruf yang berfungsi merubah 
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jumlah yang dimasukinya menjadi berhukum mashdar. Yang 















ا‏ٍ‏ًن ي يسُى ْ   :‏‏ىؾيدةىً٭ذًٍصا‏ ًٍن ي يسُى ْ  





ا adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah berupa ٍ‏ف
ى
ا ditambah jumlah 
fi’liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih ‏ىؾيدةىً٭ذًٍصا ) 




ا  :‏‏ىؾ‏يدة‏ى٭‏ًذٍ‏ص‏ًا‏ٍ‏ًن‏ىج‏ىضٍٔ‏ ‏ىا  
Artiya: “Usaha kerasmu telah mengagumkan diriku”. 
(lafadz ‏هؽً٭ىذٍ يمَ‏ ٟى ا٩
ى
ا‏  adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah berupa ‏اف
ى
ا ditambah jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini 





ا     :‏‏ٟى ‏ىظة‏ى ىن‏‏يد‏ىك‏ىا  
Artinya: “Aku senang seandainya kamu berhasil”. 
(lafadz ٍ‏ٮ
ى
ل‏‏ يط ىض٪ٍىت  adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah berupa ٍ‏ٮ
ى
ل ditambah jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini 





٤ ى٧ ٍٕ ىت‏ة ى٦‏ىك‏٥ٍ يس ٞى
ى




٤‏ىػ‏‏يللا‏ىك   




٤ ى٧ٍٕ ىت‏ةى٦ adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
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dari huruf mashdariyyah berupa ةى٦ ditambah jumlah 
fi’liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih ٍ‏٥ يس
ى
٤ ى٧ ىخ). 
 ‏‏ى٥‏ىظٍ‏ؿ‏ىد‏ٍ‏ ىك‏ً٣‏‏ي٥‏ىظٍ‏ر‏
ى
ا : ‏‏ٟى ‏ًذ‏ىٍحَ‏ىؿ‏ً ل‏‏ي٥‏ىظٍ‏ر‏ىا  
Artinya: “Aku sayang karena kasih sayangmu”. 
(lafadz ‏ى٥ ىٍظؿىد ٍ‏
ى
ك adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah berupa ٍ‏
ى
ك ditambah jumlah 
fi’liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 









٤ ٔى ‏ هءاىٮ ىق : ٍ‏٥ً‏٭ٍ‏ي‏ى٤‏ٔى ‏‏هءا‏ىٮ‏ىق‏ٍ‏٥‏ي٬ة‏اي‏ً إ‏‏ىؾ‏يرا‏
ىؾ‏
ٍ
٩‏ً إ  







أ adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah berupa hamzah taswiyyah 
ditambah jumlah fi’liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar 




15. Apa yang dimaksud dengan ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏
ي
ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf taukid yaitu huruf yang berfungsi menguatkan atau 
menegaskan arti kalimat yang dimasukinya. Yang termasuk 



















 ‏‏هًضَة‏ىظ‏ا‏نؽ‏ا٧‏ى يمُ‏‏اف‏ًإ  







Artinya: “Saya telah menginformasikan bahwa Muhammad 
benar-benar orang yang mahir”. 
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 ‏ٟى
ى




ل‏ىك :  








غٍـ‏ ‏ى٩‏ًفة‏ُى ٍ‏ي‏انلا‏‏ى٨ً‏٦‏ ٟى ‏ا٪ ىدً‏ٍنْىح‏ة ا٦‏ًإ‏
ى
ٚ :  
Artinya: “Dan jika kamu benar-benar ditimpa sesuatu 








Artinya: “Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan 
kamu atas Kami”. 
16. Apa yang dimaksud dengan ‏
ي
ؼٍك يؿ يظً‏ؿةىج ٍٞ ًذٍقًلإ
ٍ
ا   ? 
Huruf istiqbal yaitu huruf yang berfungsi menunjukkan waktu 
yang akan datang. Yang termasuk dalam kategori huruf 




Contoh:   





ؼٍ‏ٮ‏ىق : “Kelak kamu semua akan mengetahui”. 
17. Apa yang dimaksud dengan ‏
ي
ؼٍك يؿ يظًـ‏ ة ى٭ ٍٛ ًذٍقًلإ
ٍ
ا  ? 
Huruf istifham yaitu huruf yang menunjukkan pertanyaan. 














Artinya: “Apakah kamu akan pergi ke sekolah? ”. 
 ؟‏‏هؽ‏ا٧‏ى يمُ‏‏ هف‏ً لة‏ىص‏
ى
أ   
Artinya: “Apakah Muhammad orang yang duduk ?”. 
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ؼٍك يؿ يظ ? 
Huruf ‘athaf yaitu huruf yang berfungsi menghubungkan 
antara ma’thuf dan ma’thufun ‘alaihi. Yang termasuk dalam 




























أ‏ة‏نثة‏ىذ‏ً٠‏ٍ‏ ىتٍَ‏ػ‏ًإ : “Pilihlah kitab atau pena !”. 
19. Apa yang dimaksud dengan ‏
ي
ؼٍك يؿ يظً‏ءا ىؽِّلجا  ? 
Huruf nida’ yaitu huruf yang berfungsi untuk memanggil 
munada. Yang termasuk dalam kategori huruf nida’ 




أٍ‏م‏‏،‏ية ـى ٧ٍ ى٭
ٍ
لا‏أ() . Hal ini sesuai 











أ‏وة ـى ٧ٍ ى٬ 
Artinya: “Panggillah orang yang akan engkau panggil dengan 




أ, jika kamu menghendaki dapat 
juga menggunakan lafadz ةىي ى٬. 
Contoh:  
 ‏‏ًللا‏‏
ىؿٍ‏ٮ‏يق‏ىر‏ة‏ىي  : “Wahai Rasululullah”.  
20. Sebutkan tabel pembagian ‏ًؼٍؿى
ٍ
لْا‏ يح ى٧ً ىكَ ! 
Tabel pembagian kalimah huruf dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
                                                 
20Ibn al-Sha’igh, al-Lumhah fi Syarh al-Milhah (Madinah: ‘Imadat          
al-Bahts al-‘Alami, 2004), II, 597. Bandingan dengan: Abu al-Fatah ‘Utsman ibn 
Jani al-Mushili, al-Luma’ fi al-‘Arabiyyah (Kuwait: Dar al-Kutub al-Tsaqafah, 
t.th), 108. 
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 د‏،‏‏م،‏‏ز‏ زيؽ
ظي ؿي ٍكؼي ‏الٍ ٧ى جى ةًن‏
 
ًؼ‏
أى ٍٝ كى ةـي ‏الٍْ ي ؿي ٍك
 































































‏‏،ثىلّى ‏‏،جى ٕى٥ٍ‏ ا
ى




































































 ظي ؿي ٍكؼ











































 ظي ؿي ٍكؼ
‏ يى ٞي ٍٮؿي ‏الكي ٛى ٭ىةءي‏قى‏
ى
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‏٫ً‏يٍ‏٤ى‏ٔى‏‏‏اللي‏لّا ‏وى‏‏-‏فا ‏الجاًبا‏/ ‏أ
‏قى‏كى‏
ا
ٍف ‏حي٪ٍ ًٛؾى قي، ‏دىعَى قي ‏اللي‏٦ى ٨ٍ ‏٠ى ْى ٥ى ‏دى يٍ‏«ٝىةؿى / ‏‏-‏٥ى‏٤
ى
ةًدره ‏عَى ى ‏أ
ى
ْن ة ‏، ‏كى٬ي ٮى ‏ٝ






‏ا ً ًٜ ‏يىٮ ـى ‏ا٣
ي‏ة٦ى ًح‏ًٞ يى
ٍ







 :adbasreb WAS ibaN ,.ar sanA nib zda‟uM iraD
 lahadap haram nahanem upmam gnay apaisgnaraB“
 akam ,aynnaksaipmalem kutnu asib ai aynranebes
 id aynliggnamem naka TWS hallA tamaik irah adap
 kutnu atnimid ai naidumek ,kulhkam arap napadah
 gnay nagned iauses atilej kitnac gnay iradadib hilimem






































 ظى تِا ‏‏،٣




 ظي ؿي ٍكؼ










 ظي ؿي ٍكؼ
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Tentang Pembagian ً‏٢ ٍٕ ًٛ ٍ٣ا‏ يح ى٧ً ىكَ 
 
 













ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ. 




لا  ? 





ٝ‏ـى ة  : “Dia laki-laki telah berdiri”.  
(lafadz ‏
ى
ٝ‏ـى ة  disebut sebagai fi’il madli karena dari segi arti ia 
menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan). 
2. Apa ciri khasnya ‏ًضة ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Ciri khas dari fi’il madli adalah dapat dimasuki oleh                    
‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏يءةىد‏‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ .22 
3. Apa yang dimaksud dengan ‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏يءةىد ?  
Yang dimaksud dengan ta’ ta’nits sakinah adalah ta’ yang 
menunjukkan perempuan yang disukun. 
                                                 
21As-Shanhaji, Matnu..., 5. 
22Al-Baiti. At-Taqrirat, 28, atau lihat juga Muhammad Ma’shum bin Salim 
as-Samarani as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 34. 
Pembahasan tentang fi’il madli, mudlari’ dan amar 
sangat penting karena berfungsi sebagai dasar dan pijakan 
untuk pembahasan klasifikasi fi’il yang lain. Oleh sebab itu, 
pembahasannya selalu didahulukan dari pembahasan 
klasifikasi fi’il yang lain. Secara umum pembahasan klasifikasi 
fi’il ini berkaitan dengan zaman yang dimiliki oleh sebuah 
kalimah fi’il. 
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4. Berikan contoh dari ‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏يءةىد ? 
Contoh dari ta’ ta’nits sakinah adalah:  
 ‏ٍخ‏ىب‏ى ىضَ : “Dia perempuan tunggal telah memukul”.  




5. Bagaimana cara mengharakati ‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏يءةىد ? 
Harakat asal dari ta’ ta’nits sakinah harus disukun. Akan 
tetapi apabila akan disambung dengan kalimah selanjutnya, 





٣ًةث‏ ىؾِّؿ يظ‏ ىؾِّؿ يظ‏ ا
ى
ًذإ‏ ي٨ًزة اكلا (huruf yang mati apabila ingin 















(huruf ta’  yang terdapat pada lafadz‏ ‏ًخ‏ى٦ة
ى
ٝ disebut ta’ 
ta’nits sakinah, sehingga hukum asalnya adalah disukun. Ia 
diharakati kasrah karena cara membacanya disambung 
dengan lafadz ‏ية
ى
لَّ اىلا ) 




٣ًةث‏ ىؾِّؿ يظ‏ ىؾِّؿ يظ‏ ا
ى
ًذإ‏ ي٨ًزة اكلا hanya berlaku 
untuk ‏يءةىد‏يحى٪ً٠ة اكلا‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا  saja ? 
Kaidah di atas tidak hanya berlaku untuk kasus ta’ ta’nits 
sakinah saja, akan tetapi juga berlaku untuk setiap kalimah 
fi’il yang diakhiri oleh huruf yang disukun yang ingin 











(huruf ha’ yang terdapat ً‏طىذ
ٍ
ًذإ hukum asalnya adalah 
disukun karena merupakan fi’il amar yang shahih akhir wa 
lam yattashil bi akhirihi syai’un. Ia diharakati kasrah 
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karena cara membacanya disambung dengan lafadz ‏ ىبةى
ٍ
لْا). 





لا  ? 
Fi’il mudlari’ adalah fi’il yang didahului oleh huruf 
mudlara’ah23 dan memiliki zaman hal (sedang) atau istiqbal 
(akan).24  
Contoh:  
 ‏ـي ٍٮ ٞي ىح : “Dia laki-laki sedang atau akan berdiri”.  
(lafadz ‏ـي ٍٮ ٞي ىح disebut sebagai fi’il mudlari’ karena ia 
didahului oleh huruf mudlara’ah dan dari segi arti ia 
memiliki zaman hal atau istiqbal).  




ؼٍؿ ىظ ! 
Huruf mudlara’ah yang terkumpul dalam lafadz ‏ يخٍيىج
ى
ا dibagi 
menjadi empat, yaitu: 25  
1) Hamzah  
2) Nun  
3) Ya’ 
4) Ta’  




ؼٍؿ ىظ ! 




٤ًل (orang yang 




أ : “Saya sedang atau akan memukul”.  
(lafadz ‏ يًبٍضَ
ى
أ disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 
didahului oleh huruf  mudlara’ah  yang berupa hamzah. 
                                                 
23Dalam definisi-definisi yang dijelaskan oleh para ulama', bagian ini 
sama sekali tidak disebutkan. Namun menurut  penulis realita huruf mudlara'ah 
selalu ada pada fi’il mudlari', sehingga rasional, apabila ini di masukkan pada 
definisi di atas. 
24As-Shanhaji, Matnu..., 5. 
25Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 21. 
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Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah 
hamzah, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
tunggal). 
2) Nun. Memiliki fungsi: 
 ً‏ٍي ٘ى
ٍ




٤ًل (orang yang berbicara bersama orang 
lain).  
Contoh:  
 ‏ يًبٍضر‏ى٩ : “Kami atau kita sedang atau akan memukul”. 
(lafadz ‏ يًبٍضرى٩ disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 
didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa nun. 
Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah 
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan 
diri sendiri). 
 ‏ي٫ ىك ٍٛ ىج‏٥ً ِّْ ٕى ي٧
ٍ
٤ًل (untuk mengagungkan diri sendiri).  
Contoh: 
 ‏يؿِّ ىنْ‏يج : “Kami atau kita sedang atau akan 
menurunkan”. 
(lafadz ‏يؿِّ ىنْيج disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 
didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa nun. 
Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah 
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan 
diri sendiri). 
3) Ya’. Memiliki fungsi ‏ًًتاة ٘ى
ٍ
٤ًل (orang laki-laki yang 
dibicarakan).  
Contoh: 
 ‏ يًبٍضر‏ىي : “Dia laki-laki tunggal sedang atau akan 
memukul”.  
(lafadz ‏ يًبٍضرىي disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 
didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa ya’. 
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Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah ya’, 
maka ia menunjukkan orang laki-laki yang 
dibicarakan). 
4) Ta’. Memiliki fungsi:   
 ً‏حىًجاة ٘ى
ٍ
٤ًل (Orang perempuan yang dibicarakan).  
Contoh:  
 ‏ يًبٍضر‏ىد : “Dia perempuan tunggal sedang atau akan 
memukul”.  
(lafadz ‏ىد‏ يًبٍضر  disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 
didahului oleh huruf mudlara’ah ta’. Karena huruf 
mudlara’ah yang digunakan adalah ta’, maka ia 
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan 
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara). 
 ‏ًت َى ة ىؼي٧
ٍ
٤ًل (orang laki-laki yang diajak bicara).26  
                                                 
26Dalam konteks al-Qur’an, ta’ mudlara’ah yang memiliki fungsi 







ؾ ىظ). Contoh: 














لا ىكاٍٮي٩ ىكة ٕى ىت  diterjemahkan dengan “janganlah kamu semua tolong-
menolong”. Hal ini menunjukkan bahwa lafadz ‏
ى
لا yang terdapat di dalam ayat 
di atas adalah ‏يحىي٬ًةالجا‏
ى
لا. Secara kasat mata, lafadz اٍٮي٩ ىكة ٕى ىت bershighat fi’il madli 
yang bertemu dengan wawu jama’. Akan tetapi kalau dianggap sebagai fi’il 
madli, maka tidak memungkinkan lafadz ‏
ى
لا diterjemahkan dengan terjemahan 
“jangan” atau dianggap sebagai ‏يحىي٬ًةالجا‏
ى
لا karena pada prinsipnya ‏يحىي٬ًةالجا‏
ى
لا hanya 
masuk pada fi’il mudlari’ saja. Di samping itu, seandainya lafadz اٍٮي٩ ىكة ٕى ىت 
dianggap bershighat fi’il madli, maka wawu yang ada harus difungsikan 
sebagai dlamir jama’ mudzakkar ghaib (ٍ‏٥ ي٬), dan tidak memungkinkan 
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Contoh: 
 ‏ يًبٍضر‏ىد : “Kamu laki-laki tunggal sedang atau akan 
memukul”.  
(lafadz ‏ىد‏ يًبٍضر  disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 
didahului oleh huruf mudlara’ah ta’. Karena huruf 
mudlara’ah yang digunakan adalah ta’, maka ia 
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan 
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara).27 




ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ ? 
Fi’il amar adalah fi’il yang berarti “perintah”.28  
Contoh: ‏ًٍبًٍضَإ : “Pukullah”.  
(lafadz ‏ًٍبًٍضَإ disebut sebagai fi’il amar karena dari segi arti ia 
menunjukkan arti perintah “pukullah” ) 




ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ ? 
Fi’il amar itu dibentuk dari fi’il mudlari’, dengan cara: 
1) Huruf mudlara’ahnya dibuang 
2) Apabila berupa fi’il yang ‏
ٍ






ل ىك‏ ًؿًػ , 
                                                      
pertimbangan inilah, maka para ulama’ menganggap bahwa di dalam lafadz 
اٍٮي٩ ىكة ٕى ىت ada pembuangan ta’ mudlara’ah sehingga lafadz اٍٮي٩ ىكة ٕى ىت‏
ى
لا ىك asalnya adalah 
اٍٮي٩ ىكة ٕى ىذ ىت‏
ى
لا ىك. Demikian juga yang terjadi dalam contoh-contoh berikut: 




لا ىك (janganlah kamu semua memata-matai) asalnya adalah ‏
ى
لا ىك





لا ىك (janganlah kamu semua bercerai-berai) asalnya adalah اٍٮ
ي
ٝاؿ ٛى ىذ ىت‏
ى
لا ىك  
 اٍٮ ي٧ ا٧ىيىت‏
ى
لا ىك (janganlah kamu semua bersengaja) asalnya adalah اٍٮ ي٧ ا٧ىيىتىد‏
ى










Lebih lanjut lihat: Mahmud ibn Abd al-Rahim Shafi, al-Jadwal fi I’rab al-Qur’an 
al-Karim (Damsyiq: Dar al-Rasyid, 1418H), IV, 262. 
27Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 22. 
28As-Shanhaji, Matnu..., 5. 
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maka huruf akhirnya disukun. 











maka huruf akhirnya dibuang. 








ا, maka huruf nunnya dibuang. 
5) Apabila dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, 
maka didatangkan hamzah washal (ً‏٢ٍوىٮ
ٍ
لا‏ ية ـى ٧ٍ ى٬) atau 
hamzah qatha’ (ًٓ‏ ُى ٞى
ٍ
٣ا‏ية ـى ٧ٍ ى٬). 




ا‏ ي٢ٍٕ ًٚ yang 








ا  ! 
Contoh proses terbentuknya fi’il amar yang berasal dari fi’il 
yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 
adalah: 
1) Berasal dari fi’il mudlari’ yang as-shahih al-akhir wa lam 
yattashil bi akhirihi syai’un. Contoh: ‏ يًبٍضرىي 
2) Huruf mudlara’ahnya dibuang sehingga menjadi: ‏ يًبٍضَ 
3) Huruf akhirnya disukun karena berasal dari fi’il yang        
as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 
sehingga menjadi : ‏ًٍبٍضَ 
4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha’ 29 karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, sehingga 
menjadi: ‏ًٍبٍضَ‏ًإ. 




ا‏ ي٢ٍٕ ًٚ yang 










ل ىك  ! 
Contoh proses terbentuknya fi’il amar yang berasal dari fi’il 
yang al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 
                                                 
29Hamzah yang terdapat dalam contoh ‏ًٍبًٍضَإ disebut sebagai hamzah 
washal karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi.   
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adalah: 
1) Berasal dari fi’il mudlari’ yang al-mu’tal al-akhir wa lam 
yattashil bi akhirihi syai’un. Contoh: ‏ًمٍؿىي 
2) Huruf mudlara’ah dibuang sehingga menjadi: ‏ًمٍر 
3) Huruf akhir dibuang karena berasal dari fi’il yang al-mu’tal 
al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un sehingga 
menjadi: ًـ‏ ٍر 
4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha’30 karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga 
menjadi: ًـ‏ ٍر‏ً إ.  













لْا  ! 
Contoh proses terbentuknya fi’il amar yang berasal al-af’al     
al-khamsah adalah: 
1) Berasal dari‏ fi’il mudlari’ yang bertemu dengan alif 
tatsniyah, wawu  jama’, dan ya’ muannatsah mukhathabah 
(al-af’al al-khamsah). Contoh: ً‏ف
ى
لَّٕى ٍٛ ىح 





3) Huruf nun dibuang karena berasal dari fi’il yang‏ al-af’al     





4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha’ karena dengan 















As-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un adalah 
                                                 
30Hamzah yang terdapat dalam contoh ًـ‏ ًٍرإ disebut sebagai hamzah washal 
karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi.   
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fi’il yang huruf akhirnya bukan berupa huruf ‘illat ( اكم ) dan 
tidak bersambung dengan syai’un/sesuatu yang terdiri dari: 
1) alif tatsniyah 
2) wawu jama’ 
3) ya’ muannatsah mukhathabah  
4) nun taukid, dan  
5) nun niswah.  
Contoh: ‏ يًبٍضرىي.  
(lafadz ‏ يًبٍضرىي disebut sebagai fi’il mudlari’ yang as-shahih al-
akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya’iun karena huruf 
akhirnya bukan berupa huruf ‘illat, dan juga tidak bertemu 
dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 










ا  ? 
Al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un adalah 
fi’il yang huruf akhirnya berupa huruf ‘illat ( اكم ) dan tidak 
bersambung dengan syai’un yang terdiri dari:  
1) Alif tatsniyah,  
2) Wawu jama’,  
3) Ya’ muannatsah mukhathabah,  
4) Nun taukid,  dan  
5) Nun niswah.  
Contoh: ‏ًنٍؿىي.  
(lafadz ‏ًنٍؿىي disebut sebagai fi’il mudlari’ yang al-mu’tal al-
akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un karena huruf 
akhirnya berupa huruf ‘illat yang berupa ya’, dan ia tidak 
bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 









Al-af’al al-khamsah adalah fi’il mudlari’ yang bertemu dengan:  
1) Alif tatsniyah.  
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Contoh:  
 ً‏فةىبًٍضر
ىي : “Mereka berdua (laki-laki) sedang atau akan 
memukul”. 
 ‏ًفةىبًٍضر
ىد : “Kalian berdua sedang atau akan memukul”. 
(alif yang ada di dalam lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىي / ً‏فةىبًٍضر
ىد disebut 
sebagai alif tatsniyah sehingga lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىي / ً‏فةىبًٍضر
ىد 
disebut sebagai al-af’al al-khamsah).  
2) Wawu jama’.  
Contoh:  
 ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي : “Mereka semua (laki-laki) sedang atau akan 
memukul”. 
 ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىد : “Kalian semua (laki-laki) sedang atau akan 
memukul”. 
(wawu  yang ada di dalam lafadz ‏‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي / ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىد disebut 
sebagai wawu jama’ sehingga lafadz ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي / ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىد 
disebut sebagai al-af’al al-khamsah). 
3) Ya’ muannatsah mukhathabah.  
Contoh: ‏ىًٍيْب ًٍضر
ىد : “Kamu (perempuan tunggal) sedang atau 
akan memukul”. 
(ya’  yang ada di dalam lafadz ‏ىًٍيْب ًٍضر
ىد disebut sebagai ya’ 
muannatsah mukhatabah sehingga lafadz ‏ىًٍيْب ًٍضر
ىد disebut 
sebagai al-af’al al-khamsah).   
18. Apa yang dimaksud dengan ‏ية ـى ٧ٍ ى٬‏ً‏٢ٍوىٮ
ٍ
لا  ? 
Hamzah washal adalah hamzah yang terbaca apabila berada 
di awal kalimah dan tidak terbaca apabila disambung dengan 
kalimah lain.31 
                                                 
31Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 23. Bandingkan 
dengan Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 157. 
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19. Sebutkan letak dan posisi ً‏٢ٍوىٮ
ٍ
لا‏ية ـى ٧ٍ ى٬? 
Hamzah washal terletak pada ‏يًث
ى
لَّيلثا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ




لْا  dan 
‏ًصا ىؽ يكلا‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ





٣ا posisinya pada shighat : 
 Amar saja.33  
Contoh: ‏ًٍبًٍضَإ 
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏ًٍبًٍضَإ disebut 
sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
tsulatsi yang bershighat amar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 





٣ا posisinya pada shighat34: 
 Madli.  
Contoh: ‏‏ ٙى
ى
٤ىذًٍػإ   
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏ ٙى
ى
٤ىذًٍػإ disebut 
sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
khumasi yang bershighat madli. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 




                                                 
32Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 23. Bandingkan dengan: Hefni 
Nashif Bek dkk, ad-Durus an-Nahwiyyah (Kuwait: Dar Ilaf ad-Duwaliyyah, 2006), 
III, 182. 
33Yusuf al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah Fi an-Nahwi Wa as-Sharfi 
(Kairo: tp, 1995), 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 158. 
34Nashif, ad-Durus..., III, 182. Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id 
al-Asasiyyah..., 23. 
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ًلَّذًٍػإ.   





sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
khumasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 






 Amar.  
Contoh: ‏‏ ٍٙ ً٤ىذًٍػإ .  
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏ ٍٙ ً٤ىذًٍػإ disebut 
sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
khumasi yang bershighat amar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 
lafadz ‏ ٍٙ ً٤ىذٍػاىك ). 
3) ‏يًصا ىؽ يكلا‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا posisinya pada shighat35: 
 Madli.  
Contoh: ‏ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ .  
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ disebut 
sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il sudasi 
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz  
‏ىؿ ٛى ٍ٘ ىذٍقاىك). 
 
                                                 
35Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-
Durus..., I, 157. Lihat pula: Nashif, ad-Durus..., III, 182. Bandingkan dengan: Al-
Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 23. 
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 Mashdar.  
Contoh: ‏هرة ٛى ٍ٘ ًذًٍقإ .  
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏هرة ٛى ٍ٘ ًذًٍقإ disebut 
sebagai  hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
sudasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 
lafadz ‏هرة ٛى ٍ٘ ًذٍقاىك).  
 Amar.  
Contoh: ٍ‏ؿًٛ
ٍ٘ ىذًٍقإ .  
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ٍ‏ؿًٛ
ٍ٘ ىذًٍقإ disebut 
sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il sudasi 
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 
ٍ‏ؿًٛ
ٍ٘ ىذٍقاىك). 
20. Apa yang dimaksud dengan ‏يًث
ى
لَّيلثا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il tsulatsi adalah fi’il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya  
terdiri dari tiga huruf.  
Contoh: ‏ى ىضَ‏ىب‏،‏‏ـى ة
ى
ٝ‏،‏‏ ىم ىر   
(lafadz ‏ى ىضَ‏ىب‏،‏‏ـى ة
ى
ٝ‏،‏‏ ىم ىر  disebut sebagai fi’il tsulatsi karena 
jumlah huruf pada fi’il madlinya ada tiga). 
21. Apa yang dimaksud dengan ‏يًصة ى٧ي
ٍ
لْا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il khumasi adalah fi’il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya  










ًنإ  disebut sebagai fi’il khumasi 
karena jumlah huruf pada fi’il madlinya ada lima). 
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22. Apa yang dimaksud dengan ‏يًصا ىؽ يكلا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il sudasi adalah fi’il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya  
terdiri dari enam huruf.  
Contoh: ‏ ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ،‏‏ ـى ة ٞى ىذًٍقإ،‏‏ ىقٍَكىتًٍقإ  
(lafadz ‏ ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ،‏‏ ـى ة ٞى ىذًٍقإ،‏‏ ىقٍَكىتًٍقإ  disebut sebagai fi’il sudasi 
karena jumlah huruf pada fi’il madlinya ada enam). 
23. Adakah hamzah yang dianggap sebagai ً‏٢ٍوىٮ
ٍ
لا‏ ية ـى ٧ٍ ى٬ selain 






لْا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا, dan               
‏يًصا ىؽ يكلا‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Ada. Di samping hamzah washal terdapat pada fi’il tsulatsi, 
khumasi, dan sudasi, hamzah washal juga terdapat pada: 









hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di awal 
kalimat dan tidak terbaca apabila didahului oleh kalimah 
lain. Lafadz ‏يؽ٧ٍى
ٍ




 Isim-isim yang lain di antaranya: 
‏،هة
ى









(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz ‏ه٨ًٍبإ adalah 
hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di 
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului 
oleh kalimah lain. Lafadz ‏ه٨ًٍبإ ketika ditambah huruf 
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jer ٍ‏٨ ىخ misalnya akan menjadi ‏ىؿ ى٧ يخ‏ً‏٨ٍثا‏٨ً ٔى ).  
– ‏ه٥ًٍقإ 
(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz ‏ه٥ًٍقإ adalah 
hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di 
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului 
oleh kalimah lain. Lafadz ‏ه٥ًٍقإ ketika ditambah huruf 





24. Apakah ada ً‏٢ٍوىٮ
ٍ
لا‏ ية ـى ٧ٍ ى٬ yang bukan hanya tidak dibaca, 
akan tetapi tulisannya juga dibuang ? 
Ada, yaitu pada lafadz ‏ه٨ًٍبإ dan ‏ه٥ًٍقإ.  
 Lafadz ‏ه٨ًٍبإ , tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia 
diapit oleh dua isim ‘alam dan tidak dimaksudkan sebagai 
susunan jumlah ismiyyah (mubtada’-khabar). Ketika 
dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah (mubtada’-






أ‏ ي٨ٍب‏ ٌّ ً
ىعَل‏ ىؿة
ى
ٝ Artinya “ Ali ibn Abil Thalib pernah 
berkata”. 
(Hamzah dari lafadz ‏ي٨ٍب dalam contoh ini harus 
dibuang karena ia diapit oleh dua isim ‘alam berupa 
lafadz  يِلَع dan ‏ وًت٣ة
َى ‏ ًٍب
ى
أ, dan tidak dimaksudkan 




أ‏ ي٨ًٍبإ‏ ٌّ ً
ىعَل Artinya “ Ali adalah putera laki-lali dari 
Abu Thalib”. 
(Hamzah dari lafadz ‏ي٨ًٍبإ tidak boleh dibuang 
meskipun diapit oleh dua isim ‘alam karena susunan 
di atas dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah 
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atau mubtada’-khabar.) 
 Lafadz ‏ه٥ًٍقإ, tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia 






١ً٣), dan ini hanya 
terjadi dalam konteks “basmalah”. Ketika dianggap tidak 






١ً٣, maka hamzahnya tidak 
dibuang atau tetap harus ditulis. 
Contoh: 
– ‏٥ًٍيًظاؿلا‏٨ًىٍحَاؿلاً‏للا‏بِسْمِ 
(Hamzah dari lafadz ‏ه٥ًٍقإ dalam contoh ini harus 





١ً٣ ً‏ؿة ى٧ٍٕ ًذٍقً
ٍ
لإا ). 





(Hamzah dari lafadz ‏ه٥ًٍقإ dalam contoh ini tidak boleh 








25. Apa yang dimaksud dengan ًٓ‏ ٍُ ٞى
ٍ
٣ا‏ية ـى ٧ٍ ى٬ ? 
Hamzah qatha’ adalah hamzah yang tetap terbaca baik berada 
di awal kalimah maupun disambung dengan kalimah lain.36 
26. Sebutkan letak dan posisi ًٓ‏ ٍُ ٞى
ٍ
٣ا‏ية ـى ٧ٍ ى٬ ! 
Hamzah qatha’ terletak pada fi’il ruba’i, dan posisinya terletak 
pada37: 
1) Fi’il ruba’i pada shighat: 
 Madli.  
Contoh: ‏‏
ى
أ‏ى٨ ىكٍظ   
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏ى٨ ىكٍظ
ى
أ disebut 
                                                 
36Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 201. Nashif, ad-Durus..., III, 183. 
37Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 158. Nashif, ad-Durus..., III, 183. 
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sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi’il ruba’i 
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz  
‏ىك‏ى٨ ىكٍظ
ى
أ‏ ).  
 Mashdar.  
Contoh: ‏ً إ‏
هفة ىكٍظ   
(hamzah yang terdapat dalam lafadz ‏ً إ‏
هفة ىكٍظ  disebut 
sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi’il ruba’i 
yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 
‏ىك‏ً إ‏
هفة ىكٍظ  ).  




(hamzah yang terdapat dalam lafadz ٍ‏٨ًكٍظ
ى
أ disebut 
sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi’il ruba’i 
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz  
‏ىك‏
ى
أ‏٨ًٍكٍظ  ). 
27. Apa yang dimaksud dengan ‏‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏يًعةىب يؿلا ? 
Fi’il ruba’i adalah fi’il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya  
terdiri dari empat huruf.   






كّ ىز   






كّ ىز  disebut sebagai fi’il ruba’i karena 
jumlah huruf pada fi’il madlinya ada empat). 
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ٮىٍو٢ً‏ irad lebat naktubeS .82
ٍ
ٞى ٍُ ًٓ‏ nad ٬ى ٧ٍ ـى ةي‏ال
ٍ
 ! ٬ى ٧ٍ ـى ةي‏ا٣
 tapad ’ahtaq hazmah nad lahsaw hazmah katel nad isisop lebaT
 :tukireb iagabes naksalejid
ٍمؿً‏ إًٍضًٍَب‏/‏كى ‏اٍضًٍَب‏
ٍ ى
ًثي‏ ًٚ ٍٕ ٢ي ‏الِ
ى




٬ى ٧ٍـى ةي ‏الٍ ٮى
 























٧ى ٍىؽى ري‏ ‏إًٍػذًلَّ
ٍ
 ال




 ًٚ ٍٕ ٢ي ‏الِ
٧ى ةًض‏ إًٍقذى ٍ٘ ٛى ؿى ‏/‏كى ‏اٍقذى ٍ٘ ٛى ؿى‏
ٍ
ًٛ ٍٕ ٢ي ‏ال
ٍ
 ا٣
ًٛ ٍٕ ٢ي ‏الكي ؽى اًصي‏
ٍ
ةرنا‏/‏كى ‏اٍقذً ٍ٘ ٛى ةرنا ا٣
ٍ٘ ٛى




ًٛ ٍؿ‏/‏كى ‏اٍقذى ٍ٘
ٍمؿً‏ إًٍقذى ٍ٘
ٍ ى
 ًٚ ٍٕ ٢ي ‏الِ
ٍظكى ٨ى‏
ى




ًٛ ٍٕ ٢ي ‏ال
ٍ
 ا٣
ًٛ ٍٕ ٢ي ‏الؿي بىةًعي‏
ٍ
 ا٣
٬ى ٧ٍـى ةي ‏ا٣ٞى ُى ًٓ‏
 









 ًٚ ٍٕ ٢ي ‏الِ
 









‏ nad  ال
ٍ
ٍمؿً‏ًٚ ٍٕ ٢ي ‏ا
ى
 !  لا
 tapad rama li’if nupuam ,’iraldum li’if  ,ildam li’if  gnatnet lebaT
 :tukireb iagabes naksalejid





ًٛ ٍٕ ٢ي ‏ال
ٍ
 ا٣
أى ٍٝ كى ةـي ‏ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ً‏
ةءً‏ 













ًٛ ٍٕ ٢ي ‏ال
ٍ
 ا٣



















ي‏٦ى ٍٕنى ‏ َى ٤
ى
 لَ
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B. Tentang  ‏يًنٍج ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا  dan ‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏‏ يبىؿ ٍٕ ي٧
ٍ
لا  




لا  ? 
Fi’il mabni adalah fi’il yang harakat huruf akhirnya tidak bisa 
berubah-ubah meskipun dimasuki ‘amil.38 





Yang termasuk dalam kategori fi’il mabni itu ada tiga, yaitu:  
1) Fi’il madli.  
Contoh:  
 Mabni ‘ala al-fathi: ‏ىطىذ
ى
ذ 
 Mabni ‘ala al-dlammi: اٍٮ يعىذ
ى
ذ 
 Mabni ‘ala al-sukun: ‏ يخٍعىذ
ى
ذ 
2) Fi’il amar.  
Contoh:  
 Mabni ‘ala al-sukun: ‏ًٍبًٍضَإ 
 Mabni ‘ala hadzfi harfi al-‘illat: ًـ‏ ًٍرإ 
 Mabni ’ala hadzfi al-nun: ةىبًًٍضَإ 
 Mabni ’ala al-fathi: ‏ا٨ىبًٍضَإ 
                                                 
38Hefni Bek Nashif dkk, Qawa'id al-Lughah al-‘Arabiyyah (Surabaya: 
Mathba’ah Ahmad bin Sa’ad bin Nabhan wa Awladud, tt), 20. 
Pembahasan klasifikasi ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan analisa teks. Pembahasan klasifikasi ini 
hanya berfungsi memberikan kesadaran dan informasi 
bahwa tidak semua harakat akhir dari sebuah kalimah fi’il 
dapat berubah ketika dimasuki ‘amil. Di samping harakat 
huruf akhirnya ada yang dapat berubah ketika dimasuki 
‘amil, ada pula harakat huruf akhirnya yang tidak dapat 
berubah ketika dimasuki oleh ‘amil.  
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3) Fi’il mudlari’ yang bertemu dengan nun taukid dan nun 
niswah.  
Contoh: 
 Mabni ’ala al-fathi: ‏ا٨ىبًٍضر
ىي 
 Mabni ’ala al-sukun:  ‏ى٨ٍبًٍضر
ىي 




لا  ! 
Mabninya fi’il madli itu ada ada tiga, yaitu:  
1) Mabni ‘ala al-fathi,  
2) Mabni ‘ala al-sukun 
3) Mabni ‘ala al-dlammi.39 
4. Kapan ‏ًضة ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا itu dihukumi ً‏طٍذ ٛى
ٍ
٣ا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦ ? 
Fi’il madli itu dihukumi mabni ‘ala al-fathi apabila tidak 






ذ adalah fi’il madli yang tidak bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Oleh karena itu 
hukumnya adalah mabni ‘ala al-fathi).  




لا  itu dihukumi‏ًفٍٮ
ي
١ يكلا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ ? 
Fi’il madli itu dihukumi mabni ‘ala as-sukun apabila bertemu 






ذ adalah fi’il madli yang bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala 
as-sukun). 
6. Kapan ‏ًضة ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا itu dihukumi‏ ِّ٥ ٌا لا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ ? 
Fi’il madli itu dihukumi mabni ‘ala ad-dlammi, apabila 
                                                 
39Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 42. 
40Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 35. 
41Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 35. 
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ذ adalah fi’il madli yang bertemu dengan wawu 
jama’. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala ad-
dlammi). 




ا‏ ي٢ٍٕ ًٚ ! 
Mabninya fi’il amar itu ada empat, yaitu:  
1) Mabni ‘ala as-sukun 
2) Mabni ‘ala hadzfi harfi al-’illati  
3) Mabni ‘ala hadzfi an-nun 





ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ itu dihukumi ً‏فٍٮ
ي
١ يكلا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ ? 
Fi’il amar itu di hukumi mabni ‘ala as-sukun44 apabila berupa  








ا .45  
Contoh:‏ًٍبًٍضَإ  
(lafadz‏ ًٍبًٍضَإ adalah fi’il amar yang berasal dari fi’il yang 








ا . Oleh karena itu hukumnya 
adalah mabni ‘ala as-sukun/dimabnikan atas sukun). 46 
                                                 
42Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 35. 
43Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 42. 
44Sebenarnya fi’il amar yang berhukum mabni ‘ala as-sukun tidak 
hanya terbatas pada fi’il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 
saja. Fi’il amar yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala as-
sukun. Contoh: ‏ى٨ٍبًًٍضَإ (memukullah kamu perempuan banyak). 
Nun niswah merupakan bagian dari dlamir rafa’ mutaharrik. Semua fi’il (madli, 
mudlari’, amar) ketika bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala 
as-sukun. Contoh: fi’il madly (‏ى٨ٍب ى ىضَ), fi’il mudlari’ (‏ى٨ٍبًٍضر
ىي), fi’il amar (‏ى٨ٍبًًٍضَإ). 
45Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 37. 
46Dalam konteks ketika fi’il amar yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai’un berupa fi’il mudla’af, maka pada umumnya hukum mabni ‘ala 
sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu: 
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ؾ ىظ‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦  ? 
Fi’il amar itu dihukumi mabni ‘ala hadzfi harfi al-’illati‏apabila 










ا .47  
Contoh: ‏ ًـ ًٍرإ  
(lafadz ًـ‏ ًٍرإ adalah fi’il amar yang berasal dari fi’il yang         










ل ىك . Oleh karena itu hukumnya 
adalah mabni ‘ala hadzfi harfi al-’illati/dimabnikan atas 
membuang huruf illat). 
                                                      
1) Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf 













لْا‏ يتٍٮ ىى‏/فة٧ٞ٣[‏}91]  
2) Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan 
alasan li al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua 
















ٝ berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf. 
Ma’thufun ‘alaihinya adalah lafadz ٍ‏٥
ِّ
٤ ىق yang merupakan fi’il amar. Karena 
demikian, lafadz ‏ اه
ي
ٝ dipastikan juga merupakan fi’il amar. Walaupun harakat 
huruf terakhir dari lafadz ‏ اه
ي
ٝ difathah karena li al-khiffah, akan tetapi 
sebenarnya hukum mabni dari lafadz ‏ اه
ي
ٝ tetap dengan menggunakan sukun 
(mabni ‘ala al-sukun) karena ia termasuk dalam kategori fi’il amar yang 
shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un.  
Secara lebih rinci‏Ibnu al-Shaigh di dalam kitab al-Lamhat fi syarhi al-Milhah 
memberikan uraian sebagai berikut: 
‏ىك‏ً إ‏
ى









































































Baca:‏Ibnu al-Shaigh, al-Lamhat fi syarhi al-Milhah (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-
Su’udiyah: ‘Imada t al-Bahts al-‘Alami bi al-Jami’ah al-Islamiyah, 2004), I, 138. 
47Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 36. 
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ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ itu dihukumi‏ًفٍٮيلجا‏ًؼ
ٍ
ؾ ىظ‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦ ? 
Fi’il amar itu dihukumi mabni ‘ala hadzfi an-nuni48 apabila 
berupa al-af’al al-khamsah.  
Contoh:‏ٍاٮيبًًٍضَا  
(lafadz ‏‏ ٍاٮيبًًٍضَا adalah fi’il amar yang berasal dari al-af’al al-
khamsah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala hadzfi 





ا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ itu dihukumi ً‏طٍذ ٛى
ٍ
٣ا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ ? 
Fi’il amar itu dihukumi mabni ‘ala al-fathi apabila bertemu 
dengan nun taukid.49  
Contoh: ٍ‏٨‏ىبًًٍضَإ-‏
ا٨‏ىبًًٍضَإ  
(lafadz ‏ا٨ىبًًٍضَإ dan juga lafadz ٍ‏٨
ىبًًٍضَإ adalah fi’il amar yang 





لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا dihukumi ‏ًٌّنٍج ى٦ ? 
Fi’il mudlari’ dihukumi mabni apabila bertemu dengan nun 
taukid atau nun niswah50. 
13. Sebutkan mabninya ‏يعًرة
ٌى ي٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ! 
Mabninya fi’il mudlari’ itu dua, yatu:  
1) Mabni ‘ala al-fathi  




لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا itu dihukumi ً‏طٍذ ٛى
ٍ
٣ا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦ ? 
Fi’il mudlari’ dihukumi mabni ‘ala al-fathi apabila fi’il mudlari’ 
itu bertemu dengan nun taukid.52  
Contoh:‏‏ا٨‏ىبًٍضر
ىي  
                                                 
48Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 37. 
49Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 37. 
50Nashif, Qowa'id al-Lughah..., 20. 
51Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah... , 43. 
52Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 36. 
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(lafadz ‏ ا٨ىبًٍضر
ىي adalah fi’il mudlari’ yang bertemu dengan nun 
taukid. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala al-fathi). 
15. Apa yang dimaksud dengan ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩ ? 
Nun taukid adalah nun yang berfungsi menguatkan arti 
kalimah fi’il yang dimasukinya.53  
Contoh: ‏ ا٨ىبًٍضر
ىي  ”Dia laki-laki satu sungguh benar-benar 
sedang/akan memukul”. 
16. ‏ يفٍٮي٩ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا  itu ada berapa ?  
Nun taukid itu ada dua, yaitu:  
1) Nun taukid tsaqilah (berat)  
2) Nun taukid khafifah (ringan). 
17. Bagaimana cara membedakan antara ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩‏‏الثاًٞ‏ٍ‏ي‏يح
ى
٤  dan 
ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩‏‏يح ٛى ٍي ًٛ ى
ٍ
لْا  ?  
Nun taukid tsaqilah ditandai dengan tasydid seperti lafadz 
‏ا٨ىبًٍضر






لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا itu dihukumi ‏ى٦ً‏فٍٮ
ي
١ يكلا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج  ? 
Fi’il mudlari’ dihukumi mabni ‘ala as-sukun apabila fi’il 




ىي adalah fi’il mudlari’ yang bertemu dengan nun 
niswah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala              
as-sukun). 
19. Apa yang dimaksud dengan ‏ًة ىٮٍكِّج٣ا‏ يفٍٮي٩ ?  
Nun niswah adalah nun yang menunjukkan perempuan 
banyak. Nun niswah dapat masuk pada:  
                                                 
53Lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 88-96. 
54Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 36. 
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 Fi’il mudlari’.  
Contoh: ‏ى٨ٍ‏بًٍضر
ىي :  
Artinya: “Mereka perempuan banyak sedang atau akan 
memukul”. 
 Fi’il amar.  
Contoh: ‏ى٨ٍ‏بًًٍضَإ  
Artinya: “Memukullah kalian perempuan banyak”. 
20. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏‏ يبىؿ ٍٕ ي٧
ٍ
لا  ? 
Fi’il mu’rab adalah fi’il yang harakat huruf akhirnya dapat  




لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا dihukumi mu’rab ( ‏
ٍ
لا‏ي٧‏ يبىؿٍٕ ) ? 
Fi’il mudlari’ dihukumi mu’rab apabila fi’il mudlari’ itu tidak 
bertemu dengan nun taukid atau nun niswah.56 





لا  dihukumi ‏
ٍ
لا‏ي٧‏ يبىؿٍٕ  , maka kemungkinan 
hukum i’rabnya ada berapa? 
Ada tiga, yaitu:  
1) Rafa’,  





لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا harus dibaca rafa’ ( لا‏اؿ‏ٓي
ٍ
ذ ) ? 
Fi’il mudlari’ harus dibaca rafa’ apabila sepi dari ‘amil nashab 
dan ‘amil jazem (ًـ‏ ًزاىٮى
ٍ
لْاىك‏ًتًواىٮالجا‏٨ً ٔى ً‏قًديؿ ىضىًلت).  
Contoh: ‏ىيً‏ٍضر‏ يب   
(lafadz ‏ يًبٍضرىي adalah fi’il mudlari’ yang dibaca rafa’ karena 




لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا harus dibaca nashab ( ‏الجا‏ يتٍى ) ? 
Fi’il mudlari’ harus dibaca nashab apabila bertemu dengan 
                                                 
55Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 20. 
56Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 21. 
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(lafadz ‏ ىًبٍضرىي adalah fi’il mudlari’ yang dibaca nashab karena 
dimasuki oleh ‘amil nashab yang berupa ٍ‏ف
ى
ا). 
25. Sebutkan yang termasuk dalam kategori ‏ ي٢ًم ىعَ‏‏ًتٍىالجا ! 

































لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا harus dibaca jazem ( ‏ى
ٍ
لْا‏ـي ٍـ ) ? 
Fi’il mudlari’ harus dibaca jazem apabila bertemu dengan 




(lafadz ‏ًٍبٍضرىي adalah fi’il mudlari’ yang dibaca jazem karena 
dimasuki oleh ‘amil  jazem yang berupa ٍ‏٥
ى
ل). 
27. Sebutkan yang termasuk dalam kategori ًـ‏ ٍـ ى
ٍ
لْا‏ ي٢ًم ىعَ ! 

































أ،‏ة ى٧يسٍي ىظ،ة ى٧ ٛى ٍي
ى
٠.58 
28. Sebutkan klasifikasi ًـ‏ ٍـ ى
ٍ
لْا‏ ي٢ًم ىعَ ! 
Klasifikasi ‘amil jazem itu ada dua, yaitu:  
1) ‘amil jazem yang hanya menjazemkan satu fi’il mudlari’  
2) ‘amil jazem yang menjazemkan dua fi’il mudlari’. 
 
 
                                                 
57Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 10. 
58Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 11 
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29. Sebutkan ًـ‏ ٍـ ى
ٍ






























ٍ الجا‏ًفِ.59  
Contoh: ‏ ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ٍتيذٍسىي‏ٍ‏٥
ى
ل  
Artinya: “Muhammad tidak menulis surat”. 
(lafadz ٍ‏٥
ى
ل termasuk dalam kategori ‘amil jazem yang hanya 
menjazemkan satu fi’il mudlari’ sehingga ia hanya 
menjazemkan fi’il mudlari’ ‏ٍتيذٍسىي saja). 
30. Sebutkan ًـ‏ ٍـ ى
ٍ
لْا‏ ي٢ًم ىعَ yang menjazemkan dua ‏يعًرة
ٌى ي٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ! 
‘Amil jazem yang menjazemkan dua fi’il mudlari’ antara lain:  

















‘Amil jazem yang menjazemkan dua fi’il mudlari’ juga 
berfungsi sebagai adat al-syarthi, sehingga fi’il mudlari’  yang 
dijazemkan yang pertama disebut sebagai fi’il syarat 
sedangkan fi’il mudlari’ yang dijazemkan yang kedua disebut 
sebagai fi’il jawab.  
Contoh: ‏يللا‏ ي٫٧ٍ
ى
٤ ٍٕ ىح‏ وٍي
ىػ‏٨ٍ٦ً‏ٍاٮ
ي
٤ ٕى ٍٛ ىت‏ةى٦‏ىك
Artinya: “Kebaikan yang kalian semua perbuat diketahui oleh 
Allah”. 
(lafadz ةى٦ termasuk dalam kategori ‘amil jazem yang 
menjazemkan dua fi’il mudlari’ sehingga ia menjazemkan fi’il 
mudlari’ ‏ٍاٮ
ي
٤ ٕى ٍٛ ىت sebagai fi’il syarath dan juga menjazemkan fi’il 
                                                 
59Hasan Muhammad Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id al-‘Arabiyyah (Beirut: 
Dar al-‘Ulum al-‘Arabiyyah, 1996), 40. Bandingkan dengan: al-Ghulayaini, Jami’ 
ad-Durus..., II, 127. 
60Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus, juz II, 129-130. Lihat pula: Nuruddin, ad-
Dalil ila Qawa’id..., 42.  
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٥ٍ‏ ’iraldum
ى
 .)htarays bawaj iagabes حى ٍٕ ٤
٧ى ٍجًني‏ irad lebat naktubeS .13
ٍ






 !  ًٛ ٍٕ٢ي ‏ال











ى٧ى ة ٔى حً‏
ٍ
اكً‏الْ
عى ًؿٌؾو ‏كى ‏كى
 ٦ي ذى
ًض‏ عَى ى ‏ا٣ ٛى ٍذطً‏
ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ي ‏الٍ ٧ى ة
 
ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ي ‏الٍ ٧ى ٍجًني ‏
 
ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ي ‏
 
 ضَى ى ٍبخي ‏










ى٧ى ة ٔى حً‏إًداىى ٢ى ‏ ضَى ى بيٍٮا
ٍ
اكً‏الْ





عَى ى ‏ا٣ ٛى ٍذطً‏ ث٪ًيٍٮًف‏التاٍٮ٠ًٍيؽً‏إًداىى ٢ى ‏
ا٣ ًٍٕٛ ٢ي ‏الٍ ٧يٌى ةر ًعي ‏
 
ٍضرً ٍب٨ى‏
ٍٮفً‏ ث٪ًيٍٮًف‏ا٣جًٌٍكٮى ةً‏إًداىى ٢ى ‏ يى
ي














عَى ى ‏الكي ١
































عَى ى ‏ظى ؾ
إًٍضًَ بى٨ا ،‏
 إًٍضًَ بى٨ٍ‏












ا٣ ًٍٕٛ ٢ي ‏الٍ ٧يٌى ةر ًعي ‏
 









٧ى ٍض ـي ٍك ـي‏ ل
ٍ
 ال
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٣ا dan ‏يؿٍٮ ي٭ٍض ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا 






لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ  ? 
Fi’il ma’lum adalah fi’il yang menunjukkan arti “aktif” dan 
tidak diikutkan pada kaidah majhul.61  
Contoh: ‏ يًبٍضرىي : “Sedang atau akan memukul”.  
(lafadz ‏ يًبٍضرىي  disebut sebagai fi’il ma’lum karena cara bacanya 
tidak diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai 
fi’il ma’lum, maka harus diartikan dengan arti aktif dan 
membutuhkan fa’il). 
2. Apa yang dimaksud dengan ‏يؿٍٮ ي٭ٍض ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il majhul adalah fi’il yang menunjukkan arti “pasif” dan 
mengikuti kaidah majhul.62  
Contoh: ‏ يبىٍضريي‏  : “Sedang atau akan dipukul”.   
(lafadz ‏ يبىٍضريي disebut sebagai fi’il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai fi’il 
majhul, maka harus diartikan dengan arti pasif dan 
membutuhkan na’ib al-fa’il).   
3. Sebutkan ً‏ؿٍٮي٭ٍض ى٧
ٍ
لا‏ية ىؽ ًٔ ة
ى





Kaidah majhul untuk fi’il madli ada dua, yaitu:  
                                                 
61Lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 37. 
62Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 38.  
Pembahasan mengenai fi’il ma’lum dan fi’il majhul 
merupakan pembahasan penting sebagai materi prasyarat 
untuk masuk pada pembahasan fa’il dan naib al-fa’il. 
Sebuah kalimah yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il 
dapat ditentukan sebagai fa’il atau naib al-fail tergantung 
pada apakah fi’il yang jatuh sebelumnya berupa fi’il 
ma’lum atau fi’il majhul. 
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الًْ‏ؿًػ  (didlammah 
harakat huruf awalnya dan dikasrah harakat huruf sebelum 
akhir).63  
Contoh: ‏ ىًب يضَ : “Telah dipukul”.  
(lafadz ‏ ىًب يضَ disebut sebagai fi’il majhul karena ia diikutkan 
pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan 
pasif). 
2) Madli mazid: ‏ وؾِّؿ ىعىذ ي٦‏




ر‏ ة ى٦ ىًسُ
ي
ك ىكلًْ‏ؿًػ‏  (didlammah 
setiap huruf yang berharakat dan di kasrah harakat huruf  








ا‏  disebut sebagai fi’il majhul karena ia 
diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti 
menunjukkan pasif). 
4. Sebutkan ً‏ؿٍٮي٭ٍض ى٧
ٍ
لا‏ية ىؽ ًٔ ة
ى





لا  !   













ا‏ ا٥ ًي  (didlammah harakat awalnya dan 
difathah harakat huruf sebelum akhir).65 Kaidah majhul ini 
dapat digunakan untuk fi’il mudlari’ yang majarrad maupun 
yang mazid.  
 Fi’il mudlari’ majarrad.  
Contoh: ‏ يبىٍضريي : “Sedang atau akan dipukul”.  
(lafadz ‏ يبىٍضريي disebut sebagai majhul karena ia diikutkan 
pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan 
pasif). 
 
                                                 
63Lebih lanjut lihat: Nashif, ad-Durus..., III, 189. 
64Nashif, ad-Durus..., III, 189.  
65Nashif, ad-Durus..., III, 189. 
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 Fi’il mudlari’ mazid.  
Contoh: ‏يؿ ٛى ٍ٘ ىذٍكي ْ : “Sedang atau akan dimintakan ampun”.  
(lafadz ‏يؿ ٛى ٍ٘ ىذٍكي ْ disebut sebagai fi’il majhul karena ia 
diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti 
menunjukkan pasif). 
5. Adakah kalimah fi’il yang tanpa dilafadzkan sudah dapat 





Pada umumnya, fi’il baru diketahui statusnya sebagai fi’il 
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi’il-fi’il 
tertentu yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi’il 
tersebut termasuk dalam kategori fi’il majhul. Fi’il yang 
termasuk dalam kategori ini adalah fi’il ajwaf dan fi’il 
mahmuz. Fi’il ajwaf dan fi’il mahmuz dari aspek tulisan antara 
ma’lum dan majhulnya berbeda.  
1) Ajwaf 




(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai fi’il 
ma’lum) 
 Majhul.  
Contoh: ‏ ى٢ًٍير  
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai fi’il 
majhul) 
2) Mahmuz 
 Ma’lum.  
Contoh: ‏ىؿ
ى
أ ىق  
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai fi’il 
ma’lum) 
 Majhul.  
Contoh: ‏ى٢ًب يق  
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai fi’il 
majhul). 
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ٍي٫ً‏
ى
‏اللً ‏وى لّا ‏اللي ‏ ٔى ٤
ةؿى / ‏قى ٧ً ٍٕخي ‏رىقي ٮؿى
ى
ًب ‏ثىٍسؿى ةى، ‏رىًضى ‏اللّا ي ‏خى ٪ٍ٫ي ‏ٝ
ى
خى ٨ٍ ‏أ
٥ى ‏حى ٞي ٮؿي / ‏
ا























 ))خي ٞي ٮؽى ‏ال
 ragnednem hanrep ayaS :atakreb,.ar harkaB ibA iraD
 naka asod kutneb alageS“ :adbasreb WAS hallulusaR
 aggnih TWS hallA helo aynnasalabmep nakhuggnatid
 akahrud apureb asod ilaucek tamaik irah ayngnatad
 naka TWS hallA aynhuggnuseS .aut gnaro audek adapek
 taas akahrud gnay gnaro igab nasalabmep nakaregeynem
    .”naitamek iumenem mulebes ainud id pudih hisam
٧ى ٍض٭يٮؿً‏ irad lebat naktubeS .6
ٍ
ة ًٔ ؽى ةي‏ال
ى
 ! ٝ
 :tukireb iagabes naksalejid tapad luhjam hadiak irad lebaT














ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ي ‏الٍ ٧ى ةًض‏ ا٣
 






‏٦ي ذىعى ؿِّؾو ‏












































 :tukireb iagabes naksalejid tapad luhjam nad mul’am li’if lebaT
جنة‏ضَى ىبى ‏








ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ي ‏ ا٣
 
ته ‏‏ضَي ًبى ‏
ٛى ة ًٔ ٢ً‏ كَى ٍ
ٍ
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لَّلا‏ـي ًز  ? 
Fi’il lazim adalah fi’il yang tidak membutuhkan maf’ul bih 
(obyek).66  
Contoh: ‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ـى يؿ
ى
٠ : “Muhammad telah mulia”.  
(lafadz ‏ـى يؿ
ى
٠ disebut sebagai fi’il lazim karena dari segi arti ia 
tidak membutuhkan maf’ul bih). 
2. Apa yang dimaksud dengan ل ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il muta’addi adalah fi’il yang membutuhkan maf’ul bih 
(obyek).67  









أ disebut sebagai fi’il muta’addi karena dari segi arti 
ia membutuhkan maf’ul bih. Lafadz yang berkedudukan 






                                                 
66 Nuruddin, Ad-Dalil ila Qawa’id..., 65. 
67Nuruddin, Ad-Dalil ila Qawa’id..., 65. Bandingkan dengan: Al-Humadi,      
al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 25. 
Pembahasan mengenai fi’il lazim dan fi’il muta’addi 
penting untuk dilakukan sebagai prasyarat untuk masuk 
pada pembahasan maf’ul bih. jumlah fi’liyyah yang dibentuk 
oleh sebuah fi’il terkadang harus dilengkapi dengan maf’ul 
bih, terkadang tidak dilengkapi dengan maf’ul bih. Hal ini 
tergantung pada apakah fi’il yang membentuk jumlah 
fi’liyyah merupakan fi’il lazim ataukah fi’il muta’addi. 
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3. Bagaimana cara untuk  mengetahui sebuah kalimah fi’il, 




لَّلا  atau            
‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ال ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لا  ? 
Adapun cara kita untuk mengetahui apakah fi’il itu termasuk 
dalam kategori lazim atau muta’addi adalah dengan 
mengetahui  artinya. Maksudnya, apabila arti dari fi’il tersebut   
bisa dipasifkan, maka  fi’il itu termasuk dalam kategori fi’il 
muta’addi, sedangkan  apabila arti dari fi’il itu tidak dapat  




٠‏  : “Telah mulia”.  
( lafadz ‏ـى يؿ
ى
٠ dari segi arti tidak dapat dipasifkan menjadi 











أ‏  dapat dipasifkan menjadi dimuliakan. Oleh 
karena itu ia termasuk dalam kategori fi’il muta’addi). 
4. Sebutkan pembagian ل ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ! 




ًلإ‏ل ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لا (fi’il muta’addi yang membutuhkan 
satu maf’ul bih).  
Contoh: ‏ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ ىتىذ‏
ى
٠  
Artinya: “Muhammad telah menulis surat”.  
(lafadz ‏
ى
٠‏ ىتىذ  dalam contoh termasuk fi’il muta’addi yang 
hanya membutuhkan satu maf’ul bih. Lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ menjadi 
fa’ilnya, sedangkan yang menjadi maf’ul bihnya adalah 
lafadz ‏ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا ). 
                                                 
68Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 25. 
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ًلإ‏ل ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لا (fi’il muta’addi yang membutuhkan dua 





ٚ‏ا نٍؽي ىز‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏ٯ ُى ٍخ
ى
ا  
Artinya: “Muhammad telah memberi uang kepada Zaid”. 
(lafadz ٯ ُى ٍخ
ى
ا merupakan fi’il muta’addi yang 
membutuhkan dua maf’ul bih. Maf’ul bih pertamanya 
adalah lafadz ا نٍؽي ىز , sedangkan maf’ul bih yang kedua 













ًلإ‏ل ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لاٍ‏ي‏ ى٢  (fi’il muta’addi yang membutuhkan 
tiga maf’ul bih).  









Artinya: “Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid 





أ merupakan fi’il muta’addi yang membutuhkan 
tiga maf’ul bih. Maf’ul bih pertamanya adalah lafadz ا نٍؽي ىز , 




ا , sedangkan maf’ul 
bih yang ketiga adalah lafadz  ة نع ً اىك). 




لَّلا  dan ‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ل ِّؽٕى ىذ ي٧
ٍ
لا  ! 
Tabel tentang fi’il lazim dan fi’il muta’addi dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
‏ىءة ىص‏‏هؽٍي ىز ‏ـي ًز
ا
لَّلا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا 
‏ ي٢ ًٍٕٛ ٍ٣ا
 ‏ ىبى ىضَ‏ةنج
ٍ ىكَ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ لال ِّؽٕى ىذ ي٧‏‏
ى
ًلا‏‏وؿٍٮ













أ‏ة نع ً اىك‏ ىؿٍم
ى ٍ
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لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏
ٍ
٣ا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ‏‏يداؿ ىضي٧
ٍ
لا  ? 
Fi’il majarrad adalah fi’il yang hanya terdiri dari fa’ fi’il, ‘ain fi’il 
dan lam fi’il saja.69 
Contoh: ‏ىؿ ٛى ىد  
(lafadz ‏ىؿ ٛى ىد disebut sebagai fi’il majarrad karena huruf yang 
membentuk fi’il tersebut hanya terdiri dari tiga huruf, yaitu غ 
sebagai fa’ al-fi’li, ؼ sebagai ain al- fi’il, dan ر sebagai lam al-
fi’il) 




٣ا bersifat لا‏اك‏ًعة ى٧  ? 
Yang dimaksud  fi’il majarrad itu bersifat sama’i adalah untuk 
menentukan harakat ‘ain fi’il dalam fi’il madli dan fi’il 
mudlari’nya, apakah harus dibaca fathah, kasrah atau 
dlammah,  juga bagaimana bentuk bacaan mashdarnya, kita 
harus melihat kamus atau mendengarkan langsung dari 
                                                 
69Nashif, ad-Durus..., III, 176. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-
Durus..., I, 41.   
Pembahasan konsep fi’il mujarrad dan fi’il mazid  
merupakan pembahasan penting karena akan memberikan 
informasi kepada kita bahwa huruf-huruf yang 
membentuk sebuah kalimah fi’il ada yang merupakan 
huruf asli (fa’ al-fi’li, ‘ain al-fi’li dan lam al-fi’li) dan ada 
pula yang merupakan huruf ziyadah. Fi’il yang hanya 
dibentuk  oleh huruf asli saja disebut dengan fi’il mujarrad  
yang sifat dasarnya adalah sama’i, sedangkan fi’il yang 
dibentuk dari gabungan huruf asli dan huruf ziyadah 
disebut dengan fi’il mazid yang memiliki sifat dasar qiyasi. 
Pembahasan klasifikasi fi’il mujarrad dan mazid ini selalu 
berkaitan dengan fawaid al-ma’na(faidah-faidah arti). 
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orang Arab.  
Contoh: ‏ى٩‏ى ىصَ-‏‏ىحٍ‏٪‏ي يصَ   
(lafadz ‏ى٩‏ى ىصَ‏  termasuk dalam kategori fi’il mujarrad, sehingga 
ia bersifat sama’i. Karena bersifat sama’i, maka cara baca  
untuk ain fi’il dalam fi’il madli dan mudlari’nya, apakah harus 
didlammah, difathah atau dikasrah dan juga bagaimana 
bentuk bacaan mashdarnya, seseorang harus mendapatkan 
informasi langsung dari kamus atau mendengar langsung dari 
orang Arab. Dari informasi dari kamus dapat diketahui bahwa 
fi’il ‏ى٩‏ى ىصَ‏  ‘ain fi’ilnya harus difathah dalam fi’il madlinya ‏ى٩‏ى ىصَ  dan 
harus didlammah dalam fi’il mudlari’nya ‏ىحٍ‏٪‏ي يصَ  ). 
3. Sebutkan wazan-wazan ‏
ٍ




لا  ! 
Wazan-wazan dari fi’il tsulatsi mujarrad adalah sebagai 
berikut: 
‏ ي٢ٕى ٍٛ ىح 
‏ ى٢ٕى
ى




‏ ي٢ٕي ٍٛ ىح 






‏ ي٢ٕي ٍٛ ىح ‏ ى٢ٕي
ى
ذ 





لا  ? 
Fi’il mazid adalah fi’il majarrad yang mendapatkan tambahan 
satu, dua atau tiga huruf ziyadah (huruf tambahan)70.  
Contoh: ‏ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ  
(lafadz ‏ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ disebut sebagai fi’il mazid karena fi’il ‏ىؿ ٛى ٍ٘ ىذًٍقإ 
                                                 
70Nashif, ad-Durus..., III, 176. 
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dibentuk dari gabungan huruf mujarrad yang terdiri dari fa’ 
al-fi’li/ غ, ain al-fi’li/ؼ dan lam al-fi’li/ر, dan huruf ziyadah 
yang berupa hamzah, sin dan ta’ ). 
5. Sebutkan huruf yang termasuk dalam kategori              
‏ىي ّـِ لا‏
ي
ؼٍك يؿ يظة‏ًة ىد ! 
Huruf-huruf yang termasuk dalam kategori huruf ziyadah 
tergabung dalam lafadz ‏
ٍ
٢ى٬‏ ة نٍكْ ىك
ي
أ‏ٍ‏٥ى٪ىت  ( hamzah, wawu, ya, sin, 
alif, ha’, lam, ta’, nun dan mim).71 
6. Apa perbedaan antara ‏ية ـى ٧ٍ ى٭
ٍ




ا ?  
Perbedaan antara huruf hamzah dengan huruf alif adalah:  
 Huruf hamzah dapat menerima harakat.  
Contoh: ‏ ى٢ ىم‏
ى
أ‏  
(huruf أ ini disebut hamzah karena dapat menerima 
harakat) 
 Huruf alif tidak dapat menerima harakat (hanya berfungsi 




(huruf ا ini disebut alif karena tidak  dapat menerima 
harakat/ hanya berfungsi untuk memanjangkan bacaan). 






٣ا hanya ketika dimasuki ‏ًة ىدةىي ّـِ لا‏
ي
ؼٍك يؿ يظ ? 
Sebuah fi’il dapat disebut sebagai fi’il mazid sebenarnya tidak 
hanya karena mendapatkan tambahan huruf ziyadah. Fi’il 
yang ditasydid dengan diikutkan pada wazan ‏
ى
ذ‏ٕا‏ ى٢‏  ، ‏ىت‏ٛى‏ٕا‏ ى٢‏  dan 
lain-lain juga dikategorikan sebagai  fi’il mazid, meskipun 
tidak mendapatkan tambahan huruf ziyadah. 
 
                                                 
71Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 41. 
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٣ا‏يًصةىيًٞ  ? 
Yang dimaksud dengan fi’il mazid itu bersifat qiyasi adalah 
untuk menentukan bagaimana bacaan pada fi’il madli, 
mudlari’ atau amarnya, serta bagaimana bentuk bacaan 











ك‏   termasuk dalam kategori fi’il mazid yang sifat  
dasarnya qiyasi, sehingga bagaimana bentuk bacaan fi’il 
mudlari’, mashdar dan seterusnya hanya tinggal 
mencocokkan dengan bacaan wazannya) 
9. Sebutkan pembagian ‏يؽٍيًـ
ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ! 
Fi’il mazid dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Mazid bi harfin (mendapatkan tambahan satu huruf 
ziyadah) 
2) Mazid bi harfaini (mendapatkan tambahan dua huruf 
ziyadah)  
3) Mazid bi tsalatsati ahrufin (mendapatkan tambahan tiga 
huruf ziyadah).72 
10. Sebutkan wazan-wazan ‏ يٍؽيًـ
ى٧
ٍ
لا‏ وؼٍؿىًبِ  ! 
Wazan-wazan dari fi’il mazid bi harfin adalah sebagai berikut: 
‏ ى٢ٕا
ى







‏ ى٢ ٔى ة
ى
ٚ 






Wazan-wazan dari fi’il mazid bi harfaini adalah sebagai 
berikut: 
                                                 
72Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 41. 
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F. Tentang ‏يطٍيًع اىلا‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ





1. Apa yang dimaksud dengan ‏
ٍ
٣إٍ‏ ًٛ‏
ي٢‏‏يطٍيًع اىلا  ? 
Fi’il shahih adalah fi’il yang unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam 
fi’ilnya bukan berupa huruf ‘illat.73  
Contoh: ‏ى ىصَى٩  
(lafadz ‏ى ىصَى٩ disebut sebagai fi’il shahih karena baik fa’ fi’il, ‘ain 
fi’il, atau lam fi’ilnya bukan berupa huruf ‘illat) 







ؼٍك يؿ يظ !  
Huruf yang termasuk dalam kategori huruf ‘illat adalah:  
1) Wawu  
2) Alif  
3) Ya’.74 
3. Sebutkan pembagian ‏
ٍ
٣إٍ‏ ًٛ‏
ي٢‏‏يطٍيًع اىلا  ! 
Fi’il shahih itu ada tiga, yaitu:  
1) Fi’il salim  
2) Fi’il mudla’af  
3) Fi’il mahmuz.75 
                                                 
73Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 21. Lihat pula: Nashif, ad-Durus..., 
III, 184. 
74Nashif, ad-Durus..., III, 184. 
75Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 40. 
Pembahasan materi ini penting, karena akan 
memberikan informasi pada kita bahwa huruf yang 
membentuk lafadz-lafadz bahasa Arab dapat menerima 
pembuangan, pergantian atau perubahan. Huruf yang 
membentuk sebuah lafadz tidak semuanya merupakan 
huruf asli. Ia dapat juga merupakan huruf pengganti dari 
huruf asli yang harus diganti atau dibuang karena alasan-
alasan tertentu. 
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4. Apa yang dimaksud dengan ‏ي٥ًلة اكلا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il salim adalah fi’il shahih yang terbebas dari huruf ‘illat, 
terbebas dari huruf yang sejenis antara ‘ain fi’il dan lam fi’il  
dan terbebas dari huruf hamzah.  
Contoh: ‏ى ىصَى٩‏   
(lafadz ‏ى ىصَى٩‏  disebut sebagai fi’il salim karena unsur fa’ fi’il, ‘ain 
fi’il, dan lam fi’ilnya terbebas dari huruf ‘illat, terbebas dari 
hamzah, dan antara ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya bukan berupa 
huruf  yang sejenis). 
5. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ ٙي ىخة ٌى ي٧
ٍ
لا  ? 
Fi’il mudla’af adalah fi’il shahih yang ’ain fi’il dan lam fi’ilnya 
berupa huruf yang sejenis.  
Contoh: ‏اؽى٦  
(lafadz ‏اؽى٦ disebut sebagai fi’il mudla’af karena unsur ‘ain fi’il 
dan lam fi’ilnya berupa huruf yang sejenis. Lafadz ‏اؽى٦ asalnya 
adalah ‏ىد ىؽى٦). 
6. Apa yang dimaksud dengan ‏يزٍٮ ي٧ٍ٭ ى٧
ٍ
لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ? 
Fi’il mahmuz adalah fi’il shahih yang salah satu dari fa’ fi’il, ’ain 
fi’il atau lam fi’ilnya berupa huruf hamzah.76  
                                                 
76Huruf hamzah merupakan huruf “diantara” huruf shahih dan huruf  
illat. Hal ini  terlihat dengan jelas dari kenyataan yang terdapat dalam fi’il 
bina’ mahmuz yang terkadang huruf hamzahnya mengalami pergantian atau 
pembuangan, meskipun hanya untuk kasus fi’il mahmuz tertentu dan bersifat 
sama’iy (tidak dapat dikiaskan). Contoh lafadz ل
ى
أىر‏  dalam fi’il mudlari’nya huruf 
hamzahnya dibuang, sehingga menjadi مىؿىي , bukan ل
ى
أٍؿىي . Lafadz ‏ىؾ ىػ
ى
أ‏  dalam fi’il 
amarnya huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi ‏
ٍ





banyak lagi contoh yang lain. Pembuangan huruf dan pergantian huruf dengan 
huruf yang lain hanya terjadi pada huruf ‘illat dan tidak akan terjadi pada 
huruf shahih. Karena pertimbangan inilah huruf hamzah disebut sebagai huruf  
diantara huruf shahih dan huruf ‘illat.  
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أ ىق‏،‏   
(lafadz ‏
ى
أ‏ ى٢ ىم‏ , ‏ىؿ
ى




ٝ‏  disebut sebagai fi’il mahmuz 
karena salah satu unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’ilnya berupa 
hamzah). 
7. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏‏ ي٢ىذ ٍٕ ي٧
ٍ
لا  ? 
Fi’il mu’tal adalah fi’il yang salah satu atau dua unsur fa’ fi’il, 
‘ain fi’il dan lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat.77 







ؼٍك يؿ يظ !  
Huruf yang termasuk dalam kategori huruf ‘illat adalah wawu, 
alif dan ya’ ( ك‏،ا‏،‏م  ). 
9. Sebutkan pembagian ‏ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏‏ ي٢ىذ ٍٕ ي٧
ٍ
لا  ! 
Fi’il mu’tal itu ada empat, yaitu:  
1) Fi’il mitsal 
2) Fi’il ajwaf 
3) Fi’il naqish  
4) Fi’il lafif.78 
10. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٢ ٍٕ ًٚ‏ً‏ؿةىس٧ً
ٍ
لا  ? 
Fi’il mitsal adalah fi’il mu’tal yang  fa’ fi’ilnya berupa huruf 
’illat.  
Contoh: ‏ىؽ ٔى ىك‏،‏‏ى ىسُى ْ‏   
(lafadz ‏ى ىسُى ْ‏  dan ‏ىؽ ٔى ىك disebut sebagai fi’il mitsal karena unsur 
fa’ fi’ilnya berupa huruf ‘illat). 








ا  ? 
Fi’il ajwaf adalah fi’il mu’tal yang ’ain fi’ilnya berupa huruf 
’illat.  
                                                 
77Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 40. 
78Lebih lanjut tentang pembagian fi’il mu’tal, lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-
Durus..., I, 40. 
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Contoh: ‏ـى ة
ى
ٝ‏،‏‏ىعةىث‏   
(lafadz ‏ىعةىث‏ ‏  dan ‏ـى ة
ى
ٝ‏  disebut sebagai fi’il ajwaf karena unsur 
‘ain fi’ilnya berupa huruf ‘illat). 
12. Apa yang dimaksud dengan ‏‏ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏‏ يًهٝةالجا ?  




ٗ   
(lafadz اـى
ى
ٗ dan ‏ ىمىر‏  disebut sebagai fi’il naqish karena unsur 
lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat). 
13. Apa yang dimaksud dengan ‏‏ ي٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ ٙي ٍي ًٛ
ا
٤لا ? 
Fi’il lafif adalah fi’il mu’tal yang memiliki dua huruf ‘illat, 
terkadang terdapat di fa’ fi’il dan lam fi’il, atau terdapat di ’ain 
fi’il dan lam fi’il.  
Contoh: ‏
ى
ق ىك‏،لىٮ ىم‏   
(lafadz ‏
ى
ق ىك dan لىٮ ىم disebut sebagai fi’il lafif karena huruf 
‘illatnya ada dua).‏  
14. Sebutkan pembagian ‏ ٙي ٍي ًٛ
ا
٤لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا ! 
Fi’il lafif itu dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Lafif mafruq  
2) Lafif maqrun. 
15. Apa yang dimaksud dengan ‏يؽٍك يؿ ٍٛ ى٧
ٍ
لا‏ ٙي ٍي ًٛ
ا
٤لا ? 
Lafif mafruq adalah fi’il mu’tal yang fa’ fi’il dan lam fi’ilnya 
berupa huruf ‘illat.  
Contoh: ‏
ى
ق ىك‏   
(lafadz ‏
ى
ق ىك‏  disebut sebagai fi’il lafif mafruq karena huruf 
‘illatnya ada dua dan tidak berkumpul/ terdapat pada fa’ fi’il 
dan lam fi’il). 
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ًٛ ٍي ٙي ‏ال
ا
 ? ال٤
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 :tukireb
 الكا ةل٥ًي‏ =‏ضَى ىبى ‏
ًعٍيطي ‏
ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ي ‏الىا
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Tentang Pembagian ً‏٥ٍقًلإٍا‏ يح ى٧ً ىكَ 
 
 






ثالتا‏ ي٥ًٍقإ dan ‏ٓي ٧ٍى
ٍ
لْا 




لا  ‏? 
Isim mufrad adalah isim yang mempunyai arti satu 
(tunggal).79  
Contoh: ‏ ه٢ يصىر‏  : “Seorang laki-laki”.  
(lafadz ‏ ه٢ يصىر‏  disebut sebagai isim mufrad karena menunjukkan 
arti satu/tunggal). 
                                                 
79Nasif, al-Durus..., II, 102, atau lihat juga Fuad Ni’mah, Mulakkahs Qawaid 
al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar at-Tsaqafah al-Islamiyyah, tt), 21, atau 
bandingkan juga dengan Sayyid Muhammad Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri 
at-Taysir Fi an-Nahwi (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah Li at-Turats, tt), 17. 
Pembahasan isim mufrad, tatsniyah dan jama’ sangat 
penting dan tidak boleh ditinggalkan karena pokok bahasan 
ini berhubungan sekaligus menjadi prasyarat untuk 
pembahasan-pembahasan selanjutnya, misalnya 
pembahasan tentang na’at-man’ut, mubtada’-khabar, dan hal. 
Akan terjadi lompatan berfikir yang menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam menangkap materi na’at-
man’ut, mubtada’-khabar dan hal ketika mereka tidak 
menguasai konsep mufrad, tatsniyah dan jama’, karena ada 
persyaratan muthabaqah (kesesuaian) untuk materi-materi 
ini; na’at harus sesuai dengan man’utnya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama’nya; khabar harus sesuai dengan 
mubtada’nya dari segi mufrad, tatsniyah dan jama’nya; hal 
harus sesuai dengan shahibul halnya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama’nya. 
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2. Apa yang dimaksud dengan ً‏حىًي٪
ٍ
ثالتا‏ ي٥ًٍقإ ‏? 






لَّ يصىر‏  : “Dua orang laki-laki”.  
(lafadz ً‏ف
ى
لَّ يصىر‏  maupun ً‏ٍيْ
ى
٤ يصىر disebut sebagai isim tatsniyah 
karena menunjukkan arti dua/ganda). 
3. Bagaimana proses terbentuknya ً‏حىًي٪
ٍ
ثالتا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim tatsniyah itu terbentuk dari isim mufrad dengan cara 
menambahkan alif dan nun ketika berkedudukan rafa’,  atau  
ya’ dan nun ketika berkedudukan nashab dan jer.81 
Contoh :  
 Berkedudukan rafa’ : ً‏ف
ى
لَّ يصىر‏‏ىءة ىص  
Artinya: “Dua orang laki-laki telah datang”. 
(lafadz ً‏ف
ى
لَّ يصىر merupakan isim tatsniyah dan 
berkedudukan sebagai fa’il/rafa’. Karena berkedudukan 
rafa’, maka ia diakhiri oleh alif-nun) 





Artinya: “Saya telah melihat dua orang laki-laki”. 
(lafadz ً‏ٍيْ
ى
٤ يصىر merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan 
sebagai maf’ul bih/nashab. Karena berkedudukan nashab, 
maka ia diakhiri oleh ya’-nun) 
 Berkedudukan jer : ً‏ٍيْ
ى
٤ يصىًؿث‏‏يتٍر ىؿ ىم  




٤ يصىر merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan 
sebagai majrur /dibaca jer. Karena berkedudukan jer, 
                                                 
80Nashif, al-Durus..., II, 102. Bandingkan dengan Ni’mah, Mulakkahs 
Qawaid..., 21. 
81Nashif, al-Durus..., II, 14. Lihat juga Muhammad Ma’shum bin Salim       
as-Samarani as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 65. 
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maka ia diakhiri oleh ya’-nun). 
4. Apa yang dimaksud dengan ‏ٓي ٧ٍى
ٍ
لْا ‏? 
Jama’ adalah isim yang menunjukkan arti banyak (tiga ke 
atas). 
5. Ada berapakah pembagian  ‏‏ٓي ٧ٍى
ٍ
لْا ?  
Jama’‏dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Jama’ mudzakkar salim   
2) Jama’ muannats salim 
3) Jama’ taksir.82 




لا‏ ٓي ٍ ىجَ ? 
Jama’ mudzakkar salim adalah jama’ yang menunjukkan arti 
laki-laki banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ 
mudzakkar salim. Ciri khususnya adalah: 
 Apabila berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun. 
Contoh: ‏‏ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang-orang muslim telah datang”. 
(lafadz ‏ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏  disebut sebagai jama’ mudzakkar salim 
karena pada saat berkedudukan rafa’ yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai pelaku/fa’il, ia 
diakhiri wawu dan nun). 






Artinya: “Saya melihat orang-orang muslim”. 
(lafadz ‏‏ىٍيْ٧ًً٤ٍك ي٧
ٍ
لا disebut sebagai jama’ mudzakkar salim 
karena pada saat berkedudukan nashab yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
obyek/maf’ul bih, ia diakhiri oleh ya’ dan nun). 
 Apabila berkedudukan jer menggunakan ya’ dan nun. 83 
                                                 
82Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri..., 17. 
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Contoh: ‏يتٍر ىؿ ىم‏‏ىٍيْ٧ًً٤ٍك ي٧
ٍ
لًةث   




لا disebut sebagai jama’ mudzakkar salim 
karena pada saat berkedudukan jer yang dalam konteks 
contoh di atas dimasuki oleh huruf jer, ia diakhiri oleh ya’ 
dan nun). 
7. Apa yang dimaksud dengan ‏ي٥ًلة اكلا ? 
Salim artinya beraturan, maksud dari  “beraturan” adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ 
mudzakkar salim.84 Ciri khusus dimaksud adalah apabila 
berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab dan jer maka menggunakan ya’ dan 
nun.85  




لا‏ ٓي ٍ ىجَ ? 
Sebuah isim dikatakan jama’ mudzakkar salim ketika dia 
mudzakkar (menunjukkan laki-laki)  dan aqil (berakal).86 









                                                      
83Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara 
isim tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama,  yaitu 
sama-sama berakhiran ya’ dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya 
adalah isim tatsniyah harakat huruf sebelum ya’ adalah fathah, sedangkan jamak 
mudzakkar salim harakat huruf sebelum ya’ adalah kasrah. Nun yang menjadi 
pengganti dari tanwin juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim 
tatsniyah nunnya berharakat  kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya 
berharakat fathah. 
84Dalam literatur lain, ada yang menjelaskan bahwa istilah “salim” itu 
dipakai guna untuk mengetahui kalau jamak tersebut telah selamat dari bentuk 
mufradnya, baik dari penambahan maupun pengurangan hurufnya. Lebih lanjut 
lihat: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddima...h, 43. 
85Dahlan, al-Jurumiyyah, 7, atau lihat juga Nashif, al-Durus..., II, 102, ‘Ali 
Baha’uddin Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy Tathbiq Wa Tadrib fi an-Nahwi al-
‘Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami’ah ad-Dirasah, 1987), 20.   
86Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus, II, 17. 
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Yang dimaksud mulhaq bi jam’i al-mudzakkari as-salim adalah 
diserupakan dengan jama’ mudzakkar salim, maksudnya isim 
tersebut tidak memenuhi persyaratan jama’ mudzakkar salim 
yang berupa mudzakkar atau ’aqil,  tetapi tanda i’rabnya 
sama, yaitu ketika rafa’ ditandai dengan  wawu, sedangkan 


















٣ا meskipun diakhiri oleh wawu-
nun atau ya’-nun tidak disebut sebagai  jama’ mudzakkar 
salim karena persyaratan jama’ mudzakkar salimnya masih 
belum terpenuhi, yaitu harus menunjukkan mudzakkar dan 
berakal). 
10. Bagaimana cara membedakan antara ً‏حىًي٪
ٍ





لا‏ ٓي ٍ ىجَ pada waktu nashab dan jernya ? 
Dari sisi tulisan, antara isim tatsniyah dan jama’ mudzakkar 
salim pada waktu nashab dan jernya memang sama, akan 
tetapi keduanya terbedakan dari harakatnya. Harakat huruf 
sebelum ya’ pada isim tatsniyah selalu difathah, sementara 
huruf nunnya selalu dikasrah. Sedangkan harakat huruf 
sebelum ya’ dalam jama’ mudzakkar salim selalu dikasrah, 
sementara huruf nunnya selalu difathah.  
Contoh :  
 Isim tatsniyah: ‏يمً‏ٍيْ ى٧ً٤ٍك‏   
(lafadz ‏يمً‏ٍيْ ى٧ً٤ٍك‏  disebut isim tatsniyah karena harakat huruf 
sebelum ya’ difathah  dan huruf nunnya dikasrah). 
 Jama’ mudzakkar salim: ‏ىٍيْ٧ًً٤ٍك يم 
(lafadz ‏ىٍيْ٧ًً٤ٍك يم disebut jama’ mudzakkar salim karena 
                                                 
87Lebih lanjut lihat: Sulaiman Fayad, an-Nahwu al-‘Ashriy (Tt: Markaz al-
Ahram, 1995), 30. Lihat pula: Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus..., II, 18, atau 
bandingkan dengan Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 20, atau Jamaludin 
Muhammad bin Abdullah Ibn Malik, Ibn ‘Aqil (Surabaya: Nurul Huda, Tt),11. 
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harakat huruf sebelum ya’ dikasrah dan huruf nunnya 
difathah) 
11. Apa yang dimaksud dengan ‏ي٥ًلة اكلا‏ًرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ ٓي ٍ ىجَ ? 
Jama’ muannats salim adalah jama’ yang menunjukkan arti 
perempuan banyak  dan beraturan. Maksudnya beraturan 
adalah memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ 
muannats salim. Ciri khusus dimaksud  adalah selalu diakhiri 
oleh alif dan ta’88. Ketika rafa’, jama’ muannats salim ditandai 
dengan dlammah, sedangkan ketika nashab dan jer ditandai 
dengan kasrah.  
 Ketika berkedudukan rafa’. 
Contoh: ‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏ٍت‏ىءة ىص  
Artinya: “Para muslimah telah datang”. 
(lafadz ‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا disebut sebagai jama’ muannats salim 
karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas 
jama’ muannats salim berkedudukan rafa’ karena menjadi 
pelaku/fa’il. Tanda rafa’nya adalah dengan menggunakan 
dlammah). 
 Ketika berkedudukan nashab  





Artinya: “Saya telah melihat para muslimah”.  
(lafadz ‏ًتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏  disebut sebagai jama’ muannats salim 
karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas 
jama’ muannats salim berkedudukan nashab karena 
menjadi obyek/maf’ul bih. Tanda nashabnya adalah 
dengan menggunakan kasrah). 
 Ketika berkedudukan jer.  
Contoh: ‏ًتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لًةث‏‏يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan para muslimah”. 
                                                 
88As-Safatuni, Tasywiq..., 57.  
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(lafadz ‏ًتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏  disebut sebagai jama’ muannats salim 
karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas 
jama’ muannats salim berkedudukan jer karena dimasuki 
oleh huruf jer. Tanda jernya adalah dengan menggunakan 
kasrah). 
12. Apa yang dimaksud dengan ‏ي٥ًلة اكلا ? 
Salim artinya beraturan, maksud dari “beraturan” adalah  
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ muannats 
salim. Ciri khususnya selalu diakhiri oleh alif dan ta’.  





(lafadz ‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا dan lafadz ‏يتةى٪٦ًٍؤ ي٧
ٍ
لا disebut jama’ muannats 
salim karena ada ciri-ciri atau tanda khusus untuk jama’ 
muannats salim pada lafadz tersebut, yaitu diakhiri oleh alif 
dan ta’). 
13. Apa yang dimaksud dengan ‏ٓي ٍ ىجَ‏ً‏ٍيًك
ٍ
١التا  ? 
Jama’ taksir adalah jama’ yang tidak beraturan. Maksudnya 
tidak ada ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ taksir. 
Jama’ taksir juga dapat diterjemahkan dengan jama’ yang 
berubah dari bentuk mufradnya. Perubahan ini dikarenakan 
ada “penambahan” maupun “pengurangan” huruf ‏ yang 
terjadi pada bentuk mufradnya.89 Cara untuk mengetahui 
jama’ ini adalah melalui  hafalan atau melihat langsung di 




٠: “Beberapa kitab”.  
(lafadz ‏ هتيذ
ي
٠ disebut sebagai jama’ taksir karena 
menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri 
                                                 
89Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 42. 
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khusus dan  berubah dari bentuk mufradnya dengan cara  
mengurangi jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz ‏ هبةىًذ٠). 
 ‏ًر‏
ىصة‏هؿ  : “Beberapa orang laki-laki”.  
(lafadz ‏ىًصرة‏هؿ  disebut sebagai jama’ taksir karena 
menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri 
khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara  
menambah jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz ‏ ه٢ يصىر). 
14. Apa perbedaan antara jama’ (‏ٓي ٧ٍى
ٍ
لْا) dan isim jama’            
(ًٓ‏ ٧ٍى
ٍ
لْا‏ ي٥ٍقوإ)‏?  
Istilah jama’  biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih 
dari dua dan memiliki bentuk mufrad. Sedangkan isim jama’ 
biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih dari dua 
akan tetapi tidak memiliki bentuk mufrad.  
 Jama’.  
 Jama’ mudzakkar salim.  
Contoh: ‏ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا  
(lafadz ‏ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا disebut jama’ bukan isim jama’ karena 
memiliki bentuk mufrad, yaitu ‏ي٥ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا) 
 Jama’ muannats salim.  
Contoh: ‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا  
(lafadz ‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا disebut jama’ bukan isim jama’ karena 
memiliki bentuk mufrad, yaitu ‏يح ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا) 










٣ا  disebut jama’ bukan isim jama’ karena 
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ذ‏‏ًضِ ٍٞ ىح‏ة ىً٭ث‏ة ى٭ ي٧
ِّ
٤ ٕى يي ىك‏" 
Dari Ibn Mas‟ud ra., berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “ Tidak boleh iri kecuali 
dalam dua perkara, yaitu (kepada) orang yang diberi 
harta oleh Allah SWT lalu ia menggunakan 
(menghabiskan)-nya dalam kebenaran dan orang yang 
diberi hikmah (ilmu) oleh Allah SWT kemudian ia 
mengamalkan dan mengajarkannya (HR. al-Bukhari) 
 
memiliki bentuk mufrad, yaitu ‏ يبةىذ١ً
ٍ
٣ا) 
 Isim  jama’.  
Contoh: ‏ـي ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا  
(lafadz ‏ـي ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا disebut isim jama’ karena memiliki arti lebih 
dari dua dan tidak memiliki bentuk mufrad).  
15. Sebutkan tabel pembagian ‏ٓي ٧ٍى
ٍ
لْا ‏? 
Tabel pembagian jama’ dapat dijelaskan sebagai berikut: 

















‏ىءة ىص‏ًت‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا ‏ي٥ًلة اكلا‏ًرا٩ ىؤ
ٍ
لا‏ ٓي ٍ ىجَ 
‏ىءة ىص‏هؿة ىًصر ً‏ٍيك
ٍ
١التا‏ ٓي ٍ ىجَ
‏
‏  
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لا‏ ي٥ٍقًلإ  dan ‏
ٍ
ا‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ ي٥ٍقًلإ  







Isim mudzakkar 90 adalah isim yang menunjukkan arti laki-
laki.  
Contoh: ‏ ه٢ يصىر‏،‏‏ هبةىًذ٠‏،‏‏ هخٍيىب   
(lafadz ‏ ه٢ يصىر‏،‏‏ هبةىًذ٠‏،‏‏ هخٍيىب  disebut sebagai isim mudzakkar 
karena menunjukkan arti laki-laki. Laki-laki yang dimaksud 
bukanlah jenis dari manusia, melainkan istilah yang 
digunakan untuk menunjukkan isim yang tidak masuk dalam 
bagian isim muannats). 
 
 
                                                 
90Lebih lanjut bandingkan‏dengan: Nashif, Qawa’id al-lughah..., 45. 
Pembahasan konsep mudzakkar dan muannats 
merupakan pembahasan yang penting dan tidak dapat 
ditinggalkan, karena pokok bahasan ini berhubungan dan 
menjadi prasyarat untuk pembahasan-pembahasan 
selanjutnya, misalnya pembahasan tentang na’at-man’ut, 
mubtada’-khabar, hal dan jumlah fi’liyyah’. Akan terjadi 
lompatan berfikir yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menangkap materi na’at-man’ut, 
mubtada’-khabar dan hal ketika mereka tidak menguasai 
konsep mudzakkar dan muannats’, karena ada persyaratan 
muthabaqah (kesesuaian) untuk materi-materi ini; na’at 
harus sesuai dengan man’utnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya; khabar harus sesuai dengan mubtada’nya dari 
segi muannats dan mudzakkarnya; hal harus sesuai dengan 
shahibul halnya dari segi mudzakkar dan muannatsnya; fi’il 
harus sesuai dengan fa’ilnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. 
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Isim muannats91 adalah isim yang menunjukkan arti 
perempuan.  
Contoh: ‏هح ىقىرٍؽى٦‏،‏‏هح ى٧ً٤ٍك يم   
(lafadz ‏هح ىقىرٍؽى٦ maupun ‏هح ى٧ً٤ٍك يم disebut sebagai isim muannats 
karena memiliki ciri-ciri muannats, yaitu ta’ marbuthah). 





Isim muannats ada tiga, yaitu:  
1) Muannats lafdzi  
2) Muannats haqiqi (ma’nawi)  
3) Muannats majazi.92 
4. Apa yang dimaksud dengan ‏يٯ ًْ
ٍٛ ا٤لا‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا ? 
Muannats lafdzi adalah muannats yang memiliki ‘alamat       
al-ta’nits (tanda-tanda muannats).93 




أالتا‏ يتةى٦  ? 
Yang termasuk ‘alamat at-ta’nits adalah:  
1) Ta’ marbuthah 
2) Alif maqshurah   
3) Alif mamdudah.94 
6. Apa yang dimaksud dengan ‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏يءةالتا ? 
Ta’ marbuthah 95 adalah ta’ yang berbentuk bulat ( ة ) yang 
                                                 
91Lebih lanjut tentang konsep isim muannats lihat: Al-Ghalayaini, Jami’ 
ad-Durus..., I, 98-101. 
92Nashif, ad-Durus..., II, 104. 
93Muhammad bin Ali as-Shaban, Hasyiyat al-Shaban, (Bairut: Darul 
Fiqr,tt), II, 68.  
94Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 4. 
95Dalam literatur yang lain, ‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏ يءةالتا diistilahkan dengan ‏هح
ى
٠ ِّؿ ىعىذي٦‏ هءةىد 
sebagaimana yang ada dalam: Nashif, ad-Durus..., II, 104. Atau diistilahkan juga 
dengan ‏يح
ى




أالتا‏ يءةىد seperti yang ada dalam: Al-Humadi, al-Qawa’id al-
Asasiyyah..., 4. 
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menunjukkan perempuan.  
Contoh: ‏هح ى٧ً٤ٍك يم‏   
(ta’ yang ada dalam lafadz ‏هح ى٧ً٤ٍك يم‏  disebut dengan ta’ 
marbuthah karena bentuknya bulat dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats). 
7. Apa yang dimaksud dengan ‏ية ىرٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ





Alif maqshurah adalah alif yang dibaca pendek yang 
menunjukkan perempuan.  
Contoh: ‏ ىنٍكي
ٍ
لْا‏   
(alif yang ada pada lafadz ‏ ىنٍكي
ٍ
لْا‏  disebut dengan alif 
maqshurah karena ia dibaca pendek dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah 
muannats). 
8. Apa yang dimaksud dengan ‏ية ىدٍك يؽ٧ٍ ى٧
ٍ





Alif mamdudah adalah alif yang dibaca panjang yang 
menunjukkan perempuan.  
Contoh: ‏يءة ٌى ٍيىب‏   
(alif yang ada pada lafadz ‏يءة ٌى ٍيىب‏  disebut dengan alif 
mamdudah karena ia dibaca panjang dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats). 
9. Apa yang dimaksud dengan ‏يًقٍَيًٞ ى
ٍ
لْا‏/‏ يًلٮى٪ ٍٕ ى٧
ٍ
لا‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا ? 
Muannats ma’nawi/ haqiqi adalah muannats yang 
berhubungan dengan jenis kelamin.  
Contoh: ‏هؽ٪ٍ٬ً‏،‏‏ يتى٪ٍي ىز   
(lafadz ‏ يتى٪ٍي ىز dan ‏هؽ٪ٍ٬ً disebut sebagai muannats ma’nawi 
karena lafadz ini menunjukkan orang yang berjenis kelamin 
perempuan). 
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10. Apa yang dimaksud dengan ‏يًلزة ىضى٧
ٍ
لا‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا ? 
Muannats majazi adalah muannats yang tidak memiliki tanda-
tanda muannats dan juga tidak menunjukkan jenis kelamin 
muannats, akan tetapi oleh orang Arab dianggap sebagai isim 
muannats.  
Contoh: ‏‏هٍيْ ىخ‏‏,‏هؽىي  
‏(lafadz ‏هؽىي dan ‏هٍيْ ىخ disebut sebagai muannats majazi karena ia 
tidak disertai oleh ‘alamat at-ta’nits, tidak menunjukkan jenis 
kelamin perempuan, akan tetapi orang Arab menganggapnya 
sebagai muannats). 
11. Kapan sebuah kalimah isim dianggap sebagai isim yang 
muannats? 
Kalimah isim dianggap sebagai isim yang muannats ketika: 
 Menggunakan isim dlamir, isim dlamir yang digunakan 
adalah isim dlamir yang  muannats ( ‏ىًي‏..... ).  
Contoh: ‏هحىًلْة َى ‏‏ىًي  
Artinya: “Dia adalah seorang mahasiswi”. 
(lafadz ‏هحىًلْة َى  disebut sebagai isim muannats karena dlamir 
yang dipakai adalah dlamir ‏ىًي). 
 Menggunakan isim maushul, isim maushul yang digunakan 
adalah isim maushul yang  muannats ( ‏ًتِ
ا
٣ا‏......  ).  













Artinya: “Saya telah melihat murid perempuan yang sedang 
berangkat ke sekolah”. 
(lafadz ‏ىة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ِّلتا disebut sebagai isim muannats karena isim 
maushul yang dipakai adalah isim maushul ‏ًتِ
ا
٣ا). 
 Menggunakan isim isyarah, isim isyarah yang digunakan 
adalah isim isyarah yang  muannats ( ‏ى٬‏ًقًؾ‏.....  ).  
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"Tidaklah setiap orang yang menampakkan 





Artinya: “Ini adalah murid perempuan”. 
(lafadz‏  ‏هة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد disebut sebagai isim muannats karena isim 
isyarah yang dipakai adalah isim isyarah ‏ى٬‏ًقًؾ  ). 
 Dina’ati atau disifati, maka na’atnya atau sifatnya memakai 
isim shifat yang diberi ‘alamat al-ta’nits.  












ا disebut sebagai lafadz yang muannats 
karena na’atnya menggunakan isim shifat yang muannats. 
lafadz ‏ ىنٍكي
ٍ
لْا muannats karena ada alif maqshurahnya). 
12. Sebutkan tabel dari ‏ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا  ! 
Tabel dari isim muannats  dapat dijelaskan sebagai berikut: 
‏هح ىقىرٍؽى٦ ‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏يءةالتا 
‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا‏‏ٰي ًْ
ٍٛ ا٤لا ‏ ا٩ ىؤ ي٧ ٍلا‏ ـية ىك ٍٝ ىأ
‏ًر ‏ ىلٍّج يظ ‏ية ىرٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ





‏يءة ٌى ٍيىب ‏ية ىدٍك يؽ٧ٍ ى٧
ٍ
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1. Apa yang dimaksud dengan ‏ً إ‏ًة ىؿ١ًالجا‏ ي٥ٍق  ? 
Isim nakirah adalah isim yang pengertiannya masih bersifat 
umum yang mana cakupan dan batasannya masih belum 
jelas96. 
2. Apa yang menjadi ciri khas bagi ‏ً إ‏ًة ىؿ١ًالجا‏ ي٥ٍق  ? 
Yang menjadi ciri khas bagi isim nakirah adalah bisa dimasuki 
oleh alif dan lam (ؿا)97, sebagaimana yang telah ditegaskan 
oleh Imam ‘Imrithi dalam salah satu bait nadzam yang 
berbunyi:  








ا‏ ي٢ىج ٍٞ ىح‏ٍمً
ا
لَّا‏ ىٮ 
“Apabila engkau ingin mengetahui definisi isim nakirah, maka 
ia adalah isim yang dapat menerima alif dan lam”.98 
Contoh:‏ هح ىقىرٍؽى٦ : “Sebuah sekolah”.  
(lafadz ‏هح ىقىرٍؽى٦ disebut sebagai isim nakirah karena 
pengertiannya tidak merujuk pada madrasah tertentu atau 
                                                 
96Nashif, ad-Durus..., II, 108. 
97Ibn Malik, Ibn ‘Aqil..., 14. 
98Syarfuddin Yahya al-Imriti, Nadzmu al-Imrity ‘Ala Matni al-Ajurumiyyah 
(Pekalongan: Raja Murah, tt), 9. 
Pembahasan tentang isim nakirah dan isim ma’rifat  
merupakan pembahasan yang sangat penting karena 
materi ini akan menjadi dasar dan merupakan materi 
prasyarat untuk masuk pada pokok bahasan tentang na’at-
man’ut, mubtada’-khabar, hal, tamyiz dan yang lain. Dalam 
bab-bab yang disebutkan ini, antara na’at dan man’ut 
harus sama dari segi ma’rifat dan nakirahnya; mubtada’ 
harus selalu dalam kondisi ma’rifat; hal dan tamyiz  harus 
selalu dalam kondisi nakirah 
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masih bersifat umum. Selain itu, lafadz ini dikategorikan 
sebagai isim nakirah karena dapat dimasuki oleh alif dan 
lam/ؿا sehingga menjadi ‏
ٍ
لا‏ يح ىقىرٍؽ ى٧ ).99 
3. Adakah hal yang penting untuk diperhatikan yang terkait 
dengan ‏ً إ‏ًة ىؿ١ًالجا‏ ي٥ٍق  ?  
Ada. Yaitu kaidah yang menegaskan bahwa “ketika ada isim 
nakirah disebutkan dua kali, maka isim nakirah yang pertama 
bukan merupakan isim nakirah yang kedua”.100 
4. Bagaimana bentuk aplikasinya ! 









Artinya: “Kalimah yang dii’rabi itu ada dua bagian: bagian 
yang pertama dii’rabi dengan menggunakan harakat, dan 
bagian yang lain dii’rabni dengan menggunakan huruf”. 
(Dalam contoh di atas, ada isim nakirah disebutkan dua kali, 
yaitu lafadz ‏ًٝ‏ٍك‏ه٥ . Ketika kaidah di atas diterapkan, maka lafadz 
‏ًٝ‏ٍك‏ه٥  yang pertama bukan merupakan lafadz ‏ًٝ‏ٍك‏ه٥  yang kedua, 
sehingga lafadz ‏ًٝ‏ٍك‏ه٥  yang kedua diterjemahkan dengan 
“bagian yang lain”). Dengan menggunakan analisis semacam 
ini, ayat al-Qur’an yang berbunyi: 
                                                 
99Tidak selamanya isim yang ditanwin selalu identik dengan isim nakirah. 
Seperti halnya lafadz ‏هؽ ا٧ى
ي
مُ. Lafadz ini tidak layak seandainya ditambah dengan 
alif-lam karena lafadz ‏هؽ ا٧ى
ي
مُ sudah termasuk isim ma’rifah, yaitu nama orang 
(’alam). Seandainya ditambahkan alif-lam seperti lafadz ‏هؽ ا٧ ىعي٧
ٍ
لا justru tidak 
pernah dikenal. Oleh karena tidak pantas ditambahi alif dan lam, maka ia 
bukanlah isim nakirah. 
100Tentang penjelasan isim nakirah yang disebutkan dua kali dalam satu 












لا.   
Lebih lanjut lihat: Khalid ibn ‘Utsman al-Sabt, Mukhtashar fi Qawa’id al-Tafsir 
(T.tp: Dar ibn al-Qayyim, 2005), 25. 
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dipahami oleh sebagian ahli tafsir dengan “dalam satu 
kesulitan terdapat dua kemudahan” karena di dalam ayat di 
atas terdapat isim nakirah yaitu lafadz ا نٍسُي ْ yang disebutkan 
dua kali.  




لا‏ ي٥ٍق  ? 
Isim ma’rifah adalah isim yang pengertiannya bersifat khusus, 
sudah dapat diketahui batasan dan cakupannya.101 
Contoh: ‏
ٍ
لا‏يح ىقىرٍؽ ى٧  : “Sekolah itu”.  




لا‏ ي٥ٍق  ? 
Isim ma’rifah ada enam bagian102, yaitu:  
1) Isim dlamir  
2) Isim maushul   
3) Isim isyarah  
4) Isim ‘alam 
5) al-Mu’arraf bi AL (ؿا),  dan  
6) Isim al-mudlaf ila al-ma’rifah. 
  
                                                 
101Muhammad as-Shaghir bin Qa’id bin Ahmad al-‘Abadili al-Muqtiri, al-
Hilal ad-Dzahabiyyah ‘ala Tuhfah as-Saniyyah (Yaman: Dar al-Atsar, 2002), 194. 
102Masalah pembagian isim ma’rifah pada umumnya di dalam kitab 
disebutkan ada tujuh dengan memasukkan munada’ nakirah maqhsudah. Akan 
tetapi dalam konteks ini pembahasan isim ma’rifat dimaksudkan sebagai pijakan 
untuk pembahasan lebih lanjut tentang konsep mubtada’. Oleh sebab itu munada 
nakirah maqhsudah tidak dimasukkan dalam pembahasan ini, sehingga 
pembagian isim ma’rifah dibagi menjadi enam, sebagaimana disebutkan di atas. 
Lebih lanjut lihat: Nashif, Qawa’id al-Lughah..., 47. 
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لا‏ ي٥ٍق ! 
Tabel isim ma’rifat dapat dijelaskan sebagai berikut: 


































‏هؽ ا٧ى يمُ ً‏٥
ى


















ا‏يٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ٍق  
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏يٍي٧ً ٌى لا  ? 
Isim dlamir 103adalah kata ganti. 
2. ‏ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏‏يٍي٧ً ٌى لا  itu ada berapa ? 
Isim dlamir ada dua, yaitu:  
1) Dlamir bariz 
2) Dlamir mustatir. 104 
3. Apa yang dimaksud dengan  ‏ يٍي٧ً ٌا لا‏يزًرةى
ٍ
لْا  ? 
Dlamir bariz adalah kata ganti yang tampak atau ada 
tulisannya.105 
4. Ada berapa ‏يزًرةى
ٍ
لْا‏ يٍي٧ً ٌا لا ? 
Dlamir bariz ada dua, yaitu:  
1) Dlamir bariz munfashil  
2) Dlamir bariz muttashil. 
                                                 
103Ni’mah, Mulakhkhash Qawa’id..., 113. 
104Ibn Malik, Ibn ‘Aqil..., 16. 
105Nashif, ad-Durus..., III, 220. 
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 ? ال ٌا ٧ًٍيي ‏الْ
 .hasipret gnay zirab rimald halada lihsafnum zirab rimalD
 adap gnutnagreb kadit nad iridnes iridreb asib ,aynduskaM
 601. )furuh nad misi ,li’if(nial gnay hamilak




 ? ال ٌا ٧ًٍيي ‏الْ
  :utiay ,aud ada lihsafnum zirab rimalD
  ’ufram lihsafnum zirab rimalD )1
 .701buhsnam lihsafnum zirab rimalD )2








 ! ال ٌا ٧ًٍيي ‏الْ
































ؿه ‏مُي ىة َى ته ‏ ا
ا




ؿه ‏غَى اًته ‏ ا
ا
 ٬يٮى‏ ٦ي ٍٛ ؿىده ‏٦يؾى ٠




















ؿه ‏مُي ىة َى ته ‏  
ا
ٍجذي٥ٍ‏ جَى ٍ ٓه ‏٦يؾى ٠
ى
ؿه ‏غَى اًته ‏ ا
ا
 ٬ي٥ٍ‏ جَى ٍ ٓه ‏٦يؾى ٠




 ًيى‏ ٦ي ٍٛ ؿىده ‏ميؤى ٩اره ‏غَى اًجىحه‏ ا




٪ًيىحه ‏ميؤى ٩اره ‏غَى اًجىحه‏ ا
ٍ
 ٬ي٧ى ة دىث
ٍجتي ا‏ جَى ٍ ٓه ‏ميؤى ٩اره ‏مُي ىة َى جىحه‏  
ى
 ٬ي٨ا‏ جَى ٍ ٓه ‏ميؤى ٩اره ‏غَى اًجىحه‏ ا
 
٧ى ٪ٍىي ٍٮبي ‏  hotnoc  naktubeS .8
ٍ




 ! ال ٌا ٧ًٍيي‏الْ
٧ى ٪ٍىي ٍٮبي ‏ irad hotnoC
ٍ








                                                 
-la iF hasariD :rassayuM-la bar’I-la ,sabbA‘-la uba ilA‘ dammahuM601
 harihsa’uM-la aW halahsA-la aniaB u’amjaT bar’I-la aW ina’aM-la aw di’awaQ
 .72 ,...uwhaN-na ,dayaF nagned nakgnidnaB .41 ,)tt ,i’alahT-ta raD :oriaK(
 .51 ,l...iqA‘ nbI ,kilaM nbI701
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اًته ‏ اًياةؾى‏ ٦ي ٍٛ ؿىده ‏٦يؾى ٠ا ؿه ‏مُي ىة َى ته ‏ اًياةمى‏ ٦يذىكَ
ؿه ‏غَى
ا
 اًياةقي‏ ٦ي ٍٛ ؿىده ‏٦يؾى ٠





٧ى ة دىثٍ٪ًيىحه ‏٦يؾى ٠ا ؿه ‏مُي ىة َى ته ‏ اًياة٩ىة
ي
 اًياة٠






ؿه ‏مُي ىة َى ته ‏  
ا
اًته ‏ اًياةزي ٥ٍ‏ جَى ٍ ٓه ‏٦يؾى ٠
ؿه ‏غَى
ا
 اًياة٬ي ٥ٍ‏ جَى ٍ ٓه ‏٦يؾى ٠
‏ اًياةؾً‏ ٦ي ٍٛ ؿىده ‏ميؤى ٩اره ‏مُي ىة َى جىحه‏  
 اًياة٬ى ة ٦ي ٍٛ ؿىده ‏ميؤى ٩اره ‏غَى اًجىحه





٪ًيىحه ‏ميؤى ٩اره ‏غَى اًجىحه
ٍ
 اًياة٬ي٧ى ة دىث
‏ اًياةزي ٨ا‏ جَى ٍ ٓه ‏ميؤى ٩اره ‏مُي ىة َى جىحه‏  
 اًياة٬ي٨ا‏ جَى ٍ ٓه ‏ميؤى ٩اره ‏غَى اًجىحه
 




  ?  ٧ًٍيي ‏الْ
 .gnubmasreb zirab rimald halada lihsattum zirab rimalD
 gnutnagreb ulales nad iridnes iridreb asib kadit ai aynduskaM
 801.)furuh uata ,misi ,li’if( nial gnay hamilak adap




 ?  ٧ًٍيي ‏الْ
  :utiay ,agit ada lihsattum zirab rimalD
 ’ufram lihsattum zirab rimalD )1
 buhsnam lihsattum zirab rimalD )2
 901.rurjam lihsattum zirab rimalD )3








 !  ال
 :halada aynaratnaid ’ufram lihsattum zirab rimald hotnoC
‏زى يٍؽن ا‏ خي ‏ضَى ى بٍ‏ 
 .”diaZ lukumem halet ayaS“ :aynitrA
 zirab rimald nakapurem ضَى ى ٍبخي ‏ zdafal malad ada gnay تي‏ (
                                                 
                         bar’I-la ,sabbA‘-lA aguj tahil uata ,51 ,...liqA‘ nbI ,kilaM nbI801
 .82 ,...uwhaN-na ,dayaF uata ,41 ,...rassayuM-la
 .61 ,...liqA‘ nbI ,kilaM nbI901
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muttashil yang marfu’. Isim dlamir ini disebut juga dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik yang dipersiapkan untuk menjadi fa’il 
atau naib al-fa’il dan menjadikan fi’il yang dimasukinya 
dihukumi dengan mabni ‘ala al-sukun). 






لْا‏ يٍي٧ً ٌا لا! 
Contoh dlamir bariz muttashil manshub diantaranya adalah:  
‏
ى
٤ ٕى ىصةى٪‏‏يللا ‏ى٨ٍيًـ ً اة
ٛى ٍ٣ا‏ ى٨٦ً 
Artinya: “Allah telah menjadikan kami termasuk orang-orang 
yang beruntung”. 
( ةى٩ dalam lafadz ةى٪
ى
٤ ٕى ىص merupakan dlamir bariz muttashil yang 
manshub. Isim dlamir ini dipersiapkan untuk menjadi 
obyek/maf’ul bih). 






لْا‏ يٍي٧ً ٌا لا ! 




‏ يًؿاة ى٧ ٌا لا






‏ يًؿاة ى٧ ٌا لا






‏ يًؿاة ى٧ ٌا لا





كَىذي٦ ٍ‏ًب ‏ هت َى ةى يمُ‏ هؿ ا٠ ىؾي٦‏ هدىؿ ٍٛ ي٦ ‏ٟى ً ث ‏
هًتا ىغَ‏ هؿ
ا
٠ ىؾي٦‏ هدىؿ ٍٛ ي٦ ً‏٫ًث 






ى٪ًث ‏ هت َى ةى يمُ‏ هؿ ا٠ ىؾي٦‏ هحىًي٪ٍثىد ة ى٧ يًسث 






  ‏ هت َى ةى يمُ‏ هؿ
ا
٠ ىؾي٦‏ ٓه ٍ ىجَ ٍ‏٥ يًسث ‏ هًتا
ىغَ‏ هؿ
ا
٠ ىؾي٦‏ ٓه ٍ ىجَ ٍ‏٥ًً٭ث 
  ‏هحىج َى ةى يمُ‏ هرا٩ ىؤ يم‏ هدىؿ ٍٛ ي٦ ‏ ًٟ ً ث ‏
هحىًجا ىغَ‏ هرا٩ ىؤ يم‏ هدىؿ ٍٛ ي٦ ة ىً٭ث 
  ‏هحىج َى ةى يمُ‏ هرا٩ ىؤ يم‏ هحىًي٪
ٍ
ثىد ة ى٧ يًسث ‏
هحىًجا ىغَ‏ هرا٩ ىؤ يم‏ هحىًي٪
ٍ
ثىد ة ى٧ًً٭ث 
  ‏هحىج َى ةى يمُ‏ هرا٩ ىؤ يم‏ ٓه ٍ ىجَ ‏ا٨ يًسث ‏
هحىًجا ىغَ‏ هرا٩ ىؤ يم‏ ٓه ٍ ىجَ ‏ا٨ًً٭ث 
 
14. Apa yang dimaksud dengan  ‏يًتَىتٍك ي٧
ٍ
لا‏ يٍي٧ً ٌا لا? 
Dlamir mustatir adalah isim dlamir yang tersimpan dan tidak 
ada tulisannya akan tetapi tetap dihukumi ada dlamir di 
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dalamnya.110 
15. Sebutkan pembagian ‏يًتَىتٍك ي٧
ٍ
لا‏ يٍي٧ً ٌا لا ! 
Dlamir mustatir terbagi menjadi dua, yaitu:  
1) Dlamir mustatir jawazan  
2) Dlamir mustatir wujuban111. 
16. Apa yang dimaksud dengan  ‏ٌا لاانزاىٮ ىص‏يًتَىتٍك ي٧
ٍ
لا‏ يٍي٧ً  ? 
Dlamir mustatir jawazan adalah dlamir mustatir yang tidak 
selalu tersimpan di dalam kalimah fi’il (terkadang tersimpan 





ث‏ هؽ ى٧ا يمُ‏ـى ة
ى
ٝ 
Artinya: ”Muhammad telah berdiri kemudian ia duduk”. 
(lafadz ‏ـى ة
ى
ٝ dan lafadz ‏ ىف
ى
٤ ىص sama-sama memungkinkan 
mengandung dlamir mustatir jawazan yang berkedudukan 
sebagai pelaku/fa’il. Dalam contoh di atas lafadz ‏ـى ة
ى
ٝ tidak 
mengandung dlamir mustatir karena isim dhahir yang jatuh 
sesudahnya memungkinkan dijadikan sebagai fa’il, yaitu 
lafadz ‏هؽ ى٧ا يمُ. Sedangkan lafadz ‏ ىف
ى
٤ ىص mengandung dlamir 
mustatir karena tidak ada isim dhahir yang jatuh sesudahnya 
yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai fa’il ).  
17. Dimana letak انزاىٮ ىص‏يًتَىتٍك ي٧
ٍ
لا‏ يٍي٧ً ٌا لا ? 
Dlamir mustatir jawazan terletak pada ghaib mufrad ( ‏ىٮ ي٬ ) 
dan ghaibah mufradah (‏ىًي). 
18. Apa yang dimaksud dengan ةنبٍٮ يصيك‏ يًتَىتٍك ي٧
ٍ
لا‏ يٍي٧ً ٌا لا ? 
Dlamir mustatir wujuban adalah Dlamir mustatir yang selalu 
tersimpan di dalam kalimah fi’il.113 
                                                 
110Nashif, ad-Durus..., III, 220. Lihat juga Fayad, an-Nahwu..., 30. 
111Nashif, ad-Durus..., III, 223. 
112Untuk lebih jelasnya tentang konsep dlamir mustatir jawazan dapat 
melihat: Nashif, ad-Durus..., III, 223. 
113Lebih lanjut pembahasan dlamir mustatir wujuban, lihat: Nashif,           
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19. Dimana letak ةنبٍٮ يصيك‏يًتَىتٍك ي٧
ٍ
لا‏ يٍي٧ً ٌا لا ? 
Dlamir mustatir wujuban terletak pada :  
1) Fi’il amar mufrad. 
Contoh: ‏ًٍبًٍضَا‏  :  
Terjemahan jawa: ”Mukulo sopo siro lanang siji”.  
(Kata “siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz ‏ًٍبًٍضَا 




أ ).  
2) Fi’il mudlari’ yang memakai hamzah mudlara’ah. 
Contoh: ‏ يًبٍضَ‏
ى
ا   
Terjemahan jawa: ”Lagi mukul sopo ingsun”. 





أ ).  
3) Fi’il mudlari’ yang memakai nun mudlara’ah.  
Contoh: ‏ يًبٍضر‏ى٩  
Terjemahan jawa: ”Lagi mukul sopo kito”. 
(Kata “kito” menunjukkan bahwa lafadz ‏ يًبٍضرى٩ menyimpan 
dlamir ‏ي٨ٍ
ى
نَ ).  
4) Fi’il mudlari’ yang memakai ta’ mukhatthab.  
Contoh:‏‏ يًبٍضر‏ىد  
Terjemahan jawa: ”Lagi mukul sopo siro lanang siji”.114  
(Kata “siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz ‏ يًبٍضرىد 




أ ).  
Keterangan ini terkumpul dalam sebuah nadzam yang 
berbunyi:  
                                                      
ad-Durus..., III, 220. 
114Muhammad bin Ahmad bin Abdul Bari al-Ahdali, al-Kawakib                       
ad-Durriyah Syarh Mutamimah al-Ajurumiyyah (surabaya: nur al-Huda,tt), 47. 
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‏ ٍٍ ًج






ذ ىكَ‏# ‏يًتَىتٍكى ْ‏ةى٦‏ ًٓ
ٍ







“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa’ terdapat kata 





ذا‏  (amar mufrad), ‏ٜي ًٚاىك
ي
أ (fi’il mudlari’ dengan 
menggunakan hamzah mudlara’ah), ‏ ٍي ًج
ىذ ٍ٘ ىج (fi’il mudlari’ 
dengan menggunakan nun mudlara’ah) dan dlamir yang 




ت (fi’il mudlari’ dengan 
menggunakan ta’ mudlara’ah yang berfungsi mukhatab)”.115 
20. Apa yang dimaksud dengan ً‏ٍي٧ً ٌا لا‏ ٓي ًٍصؿ ىم ? 
Marji’u al-dlamir (ً‏ٍي٧ً ٌا لا‏ ٓي ًٍصؿ ىم) adalah tempat kembalinya 
dlamir. Dlamir secara umum dibagi menjadi tiga: 




كَ‏ي٥ ). Untuk dlamir 
kategori ini tidak membutuhkan marji’ al-dlamir. 
2) Mewakili orang yang diajak bicara ( ‏
ٍ
لا‏ي٧‏ىؼ‏َى ة‏ يت ). Untuk dlamir 
kategori ini tidak membutuhkan marji’ al-dlamir. 
3) Mewakili orang yang dibicarakan ( ‏
ٍ
٣ا‏٘ى‏ً اة‏ يت ). Untuk dlamir 
kategori ini membutuhkan marji’ al-dlamir. 
21. Bagaimana cara mencari ً‏ٍي٧ً ٌا لا‏ ٓي ًٍصؿ ىم ? 
Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam rangka mencari 
marji’ al-dlamir: 
1) ‏يح ٞى ىبة ُى ي٧
ٍ
لا (kesesuaian dari segi mufrad, tatsniyah, jama’nya 
dan kesesuaian dari segi mudzakar-muanatsnya). 
 Dlamir ghaib mufrad harus dikembalikan kepada marji’ 
al-dlamir yang ghaib mufrad. Dlamir ghaib tatsniyah 
harus dikembalikan kepada marji’ al-dlamir yang ghaib 
tatsniyah. Dlamir ghaib jama’ harus dikembalikan 
                                                 
115Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Nadzmu al-Khulashah 
al-Fiyyah Ibn Malik (Pekalongan: Raja Murah, tt), 7. 
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kepada marji’ al-dlamir yang ghaib jama’.  
 Dlamir ghaibah mufradah harus dikembalikan kepada 
marji’ al-dlamir yang ghaibah mufradah. Dlamir 
ghaibah tatsniyah harus dikembalikan kepada marji’ al-
dlamir yang ghaibah tatsniyah. Dlamir ghaibah jama’ 




لا (maksud). Artinya, untuk menentukan marji’ al-
dlamir, seseorang harus memperhatikan maksud dan 
konteks yang dikehendaki oleh teks. 
22. Bagaimana bentuk operasionalnya ?  
































Artinya: “Di antara keuatamaan Allah SWT atas manusia 
adalah bahwasanya Ia tidak membiarkan manusia mencari 
petunjuk dalam kehidupan hanya berbekal fitrah salimah 
(nurani) yang diberikan oleh Allah yang mampu menunjukkan 




أ : dlamir ‏يق‏  merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 
membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 





لإا karena dua lafadz ini sesuai dengan dlamir‏يق , 
yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim mufrad dan sama-
sama berstatus sebagai isim mudzakkar. Dari sisi murad‏  
atau konteks yang mendukung penerjemahan, dengan 
pasti dapat diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim 









٠‏ي٫  memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir ‏ي٬‏ىٮ‏  
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yang tersimpan ( ‏يم‏ٍك‏ىت‏هًتَ ) di dalam lafadz ‏ىح‏يٍتٍَ‏ؾ  dan dlamir 
bariz ‏يق‏  . Penjelasannya sebagai berikut :  
 ‏ي٬‏ىٮ   : dlamir ‏ي٬‏ىٮ  merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 
membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 





ن‏ىكً‏فة‏  karena dua lafadz ini sesuai dengan 
dlamir ‏ي٬‏ىٮ , yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 
mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad‏  atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 
diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim dlamir ‏ي٬‏ىٮ‏  





 ‏يق  : dlamir ‏يق merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 
membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 





ن‏ىكً‏فة‏  karena dua lafadz ini sesuai dengan 
dlamir ‏يق, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 
mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 





ن‏ىكً‏فة‏‏  , bukan lafadz ‏ًللا. 
 ‏يت‏ٞى‏ِّٮ‏يد‏يق   memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir ‏ىًي yang 
tersimpan ( ‏يم‏ٍك‏ىت‏هًتَ ) di dalam lafadz ‏‏يت‏ٞى‏ِّٮ‏يد dan dlamir bariz ‏يق‏  . 
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penjelasannya sebagai berikut‏ :  
 Dlamir ‏ىًي‏  merupakan dlamir ghaibah, sehingga ia 
membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), yang memungkinkan dijadikan sebagai 
marji’ al-dlamir adalah ‏ًٚ‏ ٍُ‏ىؿ‏وة‏‏ىق‏ً٤ٍ‏ي‏ى٧‏وح , karena sama-sama 
berbentuk mufrad dan muannats dan juga dari sisi 
murad juga mendukung. 
 ‏يق  : dlamir ‏يق merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 
membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 





ن‏ىكً‏فة  karena dua lafadz ini sesuai dengan 
dlamir ‏يق, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 
mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 





ن‏ىكً‏فة  , bukan lafadz ‏ًللا. 
23. Sebutkan istilah dhamir yang anda ketahui ? 
Ada tiga istilah dlamir yang terkenal yaitu: 
1) Isim dlamir ( ً‏
ٍ
لإا‏يٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ٍق ). Istilah isim dlamir merupakan 
istilah yang biasa dikenal dan merujuk pada pengertian 
“kata ganti” secara umum. 
Contoh: ‏،‏٥ٍ ي٬‏،‏ة ى٧ي٬‏،‏ ىٮي٬....  
2) Dlamir sya’n (ً‏ف
ٍ
أ انلا‏ يٍي٧ً ًى ), yaitu dlamir yang mendahului 
sebuah jumlah. Dlamir ini pada umumnya dikenal dengan 
dlamir yang tidak memiliki marji’ al-dlamir, meskipun 
berbentuk ghaib. Pada umumnya dlamir ini tertulis dalam 
bentuk ghaib, bisa jadi mudzakkar atau muannats. 
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Sebenarnya dlamir ini dijelaskan oleh jumlah yang jatuh 
sesudahnya.  








Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa”. 
(lafadz ‏ي٬‏ىٮ  adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului 
jumlah dan tidak memiliki marji’ al-dlamir) 
 ا نؽىًلْ‏ً‏٫ٍي
ى







Artinya: “dan bahwasanya tatkala hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan 
ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak 
mengerumuninya”. 
(lafadz ‏يق  adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului 
jumlah dan tidak memiliki marji’ al-dlamir) 















Artinya: “Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada. 
(lafadz ‏ى٬ة  adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului 
jumlah dan tidak memiliki marji’ al-dlamir). 
3) Dlamir fashl (ً‏٢ٍى ٛى
ٍ
٣ا‏ يٍي٧ً ًى ), yaitu dlamir yang berfungsi 
sebagai pemisah antara mubtada’ dan khabarnya. Dlamir 
ini menegaskan bahwa yang jatuh sesudahnya pasti 
berkedudukan sebagai khabar. Dlamir fashl ini termasuk 













Artinya: “Kalam adalah lafadz yang tersusun”. 
(lafadz  ‏ىٮ ي٬ disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi 
pemisah dan terletak diantara mubtada’ dan khabar. 
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Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia 









Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang beruntung”. 
(lafadz ‏ي٬ٍ‏٥  disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi 
pemisah dan terletak diantara mubtada’ dan khabar. 
Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia 
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 
24. Sebutkan tabel dari ‏ ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏يٍي٧ً ٌى لا  ! 
Tabel isim dlamir dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 





‏ي٢ًى ٛى ٪ٍ ي٧
ٍ
لا 
‏ يزً رة ى ٍلْا
 
‏ يٍي٧ً ٌىلا‏ ي٥ٍقً ٍلإا
 














٤ ٕى ىص‏‏ى٨ٍيًـ ً اة
ٛى ٍ٣ا‏ ى٨٦ً ‏ يبٮ يى٪ ى٧
ٍ
لا 
غ٣ا‏‏.‏.‏.‏٥ًًٍ٭ث‏،‏ة ى٧ًً٭ث‏،‏٫ًًث ‏يرٍك يؿٍض ى٧
ٍ
لا






‏ يًٍيذ ىتٍك ي٧ ٍلا
 

















لا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ ٍي ًج





ت )ت(‏ح ٔى ىرة ٌى يم 
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Isim maushul116adalah isim yang menunjukkan kata sambung. 




لا  ? 
Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim maushul khas  
2) Isim maushul musytarak.117 






لْا  ? 
Isim maushul khas adalah isim maushul yang khusus 
menempati posisi tertentu, tidak bisa menggantikan atau 
digantikan dengan yang lain.  
Contoh: ٍ‏مً
ا
لَّا‏    
(lafadz ٍ‏مً
ا
لَّا‏   merupakan isim maushul yang hanya khusus 
untuk posisi mudzakkar mufrad, tidak boleh diganti atau 
menggantikan posisi yang lain). 






لْا   ! 
Isim maushul khas ada dua, yaitu:  
1) Isim maushul khas yang mudzakkar  
2) Isim maushul khas yang muannats. 












Isim maushul khas  yang mudzakkar ada tiga, yaitu:  
1) Mufrad ( ً‏
ا
لَّاٍ‏م ),  
2) Tatsniyah (ً‏فا ى
ا
لَّلا / ‏ً‏٨ٍي ى
ا
لَّلا )  
3)  Jama’ (‏ى٨ٍحً
ا
لَّا).118 
                                                 
116Al-Ahdali, al-Kawakib..., 57. 
117Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus..., I, 129. 
118Fayad, an-Nahwu..., 33.‏ 
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لْا  yang ‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا ! 


















لا  ? 
Isim maushul musytarak adalah isim maushul yang umum, 
maksudnya isim maushul tersebut bisa dipergunakan untuk 
mufrad, tatsniyah, jama’, atau juga bisa digunakan untuk 
mudzakkar dan juga muannats. 







لا  ! 
Isim maushul musytarak terbagi menjadi dua, yaitu:  
1) ‏ ي٢ًٝة ٕى
ٍ






أىؿ ٍٞ ىح‏ٍ‏٨ى٦‏ يٍخي
ى
أىر  




٣ا‏ ىفٍك يؤ ىؿ ٍٞ ىح‏ٍ‏٨ى٦‏ يٍخي
ى
أىر  
Artinya: “Saya melihat beberapa orang laki-laki yang 
sedang membaca al-Qu’ran”. 
2) ً‏٢ًٝة ٕى
ٍ




ث‏ةى٦‏ يٍخيى ىتًٍَمإ  
Artinya: “Saya membeli sesuatu yang harganya mahal”. 
 
                                                 
119Fayad, an-Nahwu..., 33. 
120Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 18.  
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Silah al-maushul adalah jumlah baik fi’liyyah maupun ismiyyah 
yang jatuh setelah isim maushul121.  









لَّا‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang akan membaca al-Qur’an telah 
datang”. 






أىؿ ٍٞ ىح disebut 
sebagai jumlah fi’liyyah karena terbentuk dari susunan fi’il, 
fa’il, dan maf’ul bih. Jumlah fi’liyyah ini disebut sebagai 









لَّا‏ىءة ىص  
Artinya: “Anak yang bapaknya mahir telah datang”. 
(lafadz bergaris bawah yang berupa ‏هؿ٬ًة ى٦‏ يٍقٮيث
ى
ا disebut 
sebagai jumlah ismiyyah karena terbentuk dari susunan 
mubtada’ dan khabar. Jumlah ismiyyah ini disebut sebagai 




10. Bagaimana ketika yang jatuh setelah isim maushul 
bukan berupa jumlah akan tetapi berupa susunan jer 
majrur atau dharaf ? 
Jer majrur atau dharaf pada dasarnya tidak memungkinkan 
untuk dijadikan sebagai shilat al-maushul karena persyaratan 
shilat al-maushul harus berupa jumlah. Akan tetapi dalam 
tataran selanjutnya jer majrur atau dharaf memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai shilat al-maushul dengan catatan 
                                                 
121Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 40.   
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muta’allaq dari jer majrur atau dharaf harus berupa fi’il.122  
 Jer majrur.  




أ‏ٍ‏٥ يسًك ٛي ٍج
ى
أ‏ًفِ‏ة ى٦‏اٍ‏ك يؽٍجيت‏ًٍفإ ىك 
Artinya: “dan jika kamu mengutarakan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu”. 
(lafadz ة ى٦ merupakan isim maushul yang membutuhkan 
shilat al-maushul dan ‘aid. Lafadz ٍ‏٥ يسًكٛي ٍج
ى
أ‏ ًفِ yang jatuh 
setelah isim mauhsul ةى٦ tidak memenuhi syarat untuk 
ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan 
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi 
shilat al-maushul adalah muta’allaq dari jer majrur              
ٍ‏٥ يسًكٛي ٍج
ى
أ‏ًفِ yang berupa lafadz ‏اؿ ٞى ىذًٍقإ yang dibuang. Contoh 
di atas apabila muta’allaqnya ditampakkan akan 
menjadi: ‏ٍ‏ك يؽٍجيت‏ًٍفإ ىكة ى٦‏ا‏‏اؿ ٞى ىذًٍقإ‏ٍ‏٥ يسًك ٛي ٍج
ى
أ‏ًفِ ). 
 Dharaf.  
Contoh: ٍ‏٥ً٭‏ٍيًٍؽي
ى
أ‏ ىٍيْىب‏ة ى٦‏ ي٥
ى
٤ ٍٕ ىح 
Artinya: “Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka”. 
(lafadz ة ى٦ merupakan isim maushul yang membutuhkan 
                                                 
122Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul adalah jer-
majrur atau dzaraf, maka sebenarnya yang menjadi shilat al-maushul 
bukanlah jer-majrur atau dzaraf, melainkan muta’allaq dari jer-majrur atau 
dzaraf tersebut. Muta’allaq dari jer-majrur atau dzaraf, bisa jadi berupa isim 
(‏ٌّؿ ًٞ ىذٍك يم), namun bisa juga berupa fi’il (‏اؿ
ٞى ىذًٍقإ). Karena shilat al-maushul 
diharuskan berbentuk jumlah, maka muta’allaqnya harus dipilih yang 
berbentuk fi’il, bukan isim, karena fi’il dimanapun tempatnya pasti 
membentuk jumlah. Contoh di atas apabila mutaallaqnya ditampakkan akan 




أ‏ًفِ .  
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shilat al-maushul dan ‘aid. Lafadz ‏ٍيًٍؽي
ى
أ‏ ىٍيْىبٍ‏٥ً٭  yang jatuh 
setelah isim mauhsul ةى٦ tidak memenuhi syarat untuk 
ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan 
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi 
shilat al-maushul adalah muta’allaq dari dharaf  ‏ٍيًٍؽي
ى
أ‏ ىٍيْىبٍ‏٥ً٭  
yang berupa lafadz ‏اؿ ٞى ىذًٍقإ yang dibuang. Contoh di atas 
apabila muta’allaqnya ditampakkan akan menjadi:       
ة ى٦‏ ي٥
ى
٤ ٍٕ ىح‏‏اؿ ٞى ىذًٍقإ‏‏ٍيًٍؽي
ى
أ‏ ىٍيْىبٍ‏٥ً٭ ). 
11. Apa yang dimaksud ‏هًؽا ىعَ ? 
‘Aid adalah isim dlamir, baik bariz maupun mustatir yang 
terdapat dalam shilat al-maushul yang kembali kepada isim 
maushul.123  
Contoh: 




لَّا‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang akan mengendarai mobil telah 
datang”.  
(dalam jumlah fi’liyyah berupa ‏اكلا‏ يت
ى
٠ٍؿىي‏ىة ىرةاي  terdapat 
dlamir mustatir ‏‏ىٮ ي٬‏ yang terdapat pada lafadz ‏ يت
ى
٠ٍؿىي yang 
merupakan ‘aid dan kembali kepada isim maushul ٍ‏مً
ا
لَّا). 
                                                 
123Dalam kondisi tertentu, terkadang ‘aid dibuang apabila kalimat masih 
dapat dipahami setelah pembuangan ‘aid tersebut. Pembuangan ‘aid pada 
umumnya terjadi ketika ‘aid berupa dlamir yang muttashil dan berkedudukan 






لِا‏ة ى٧اًجإ. Lafadz ةى٦ adalah 
isim maushul sedangkan shilat al-maushulnya adalah jumlah fi’liyyah yang terdiri 
dari لىٮى٩ dan fa’ilnya. ’Aidnya dari isim maushul ”boleh tidak disebutkan” karena 
berkedudukan nashab. Contoh di atas apabila ’aidnya ditampakkan akan menjadi  
‏ىٮى٩‏ةى٦‏ وًئؿٍما‏
ِّ ي
ًكِ٣‏ة ى٧اًجإ ىك‏يقا .  
Lebih lanjut lihat: Fayad, an-Nahwu..., 33. 
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لَّا‏ىءة ىص   
Artinya: “Anak yang bapaknya mahir telah datang”. 
(dalam jumlah ismiyyah berupa ‏هؿ٬ًة ى٦‏ يٍقٮيث
ى
ا  terdapat dlamir ‏يق‏  
yang terdapat pada lafadz‏ يٍقٮيث
ى
ا yang merupakan ‘aid dan 
kembali kepada isim maushul ٍ‏مً
ا
لَّا). 

















‏ يصة ى ٍلْا
 
















٣ا ‏يدىؿ ٍٛ ي٧
ٍ
لا 
















٣ا ‏ يؾ ى ىتٍَن ي٧ ٍلا
‏
ة ى٦‏ ً‏٢ًٝة ٕى ٣ا‏ يٍي ىد 
 
 
c. Tentang  ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata tunjuk.124 
2. ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ itu terbagi menjadi berapa ? 
Isim isyarah itu terbagi menjadi dua, yaitu:  
                                                 
124Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 37.   
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1) Isim isyarah li al-qarib 
2) Isim isyarah li al-ba'id.125 




٤ًل  ? 
Isim isyarah li al-qarib adalah isim isyarah yang menunjukkan 
arti dekat ( ا ىؾى٬ / ini) 






Isim isyarah li al-qarib itu terbagi menjadi dua, yaitu126:  
1) Untuk mudzakkar, yang terdiri dari: 
 Mufrad.  
Contoh: ا ىؾى٬  
 Tatsniyah.  
Contoh: ً‏٨ٍي ىؾى٬/ً‏فا ىؾى٬  
 Jama’.  
Contoh: ‏ً‏ء
ى
لا يؤى٬  
2) Untuk  muannats, yang terdiri dari:  
 Mufrad.  
Contoh: ‏ًقًؾى٬ 
 Tatsniyah. 
Contoh: ً‏ٍيْىتةى٬/ً‏فةىدةى٬  








٤ًل  ? 
Isim isyarah li al-ba'id adalah isim isyarah yang menunjukkan 
arti jauh ( ‏ٟى ً ل
ى
ذ  / itu). 
 
                                                 
125Al-Muqtiri, al-Hilal ad-Dzahabiyyah..., 194. 
126Fayad, an-Nahwu..., 31-33. 
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٤ًل  ! 
Isim isyarah li al-ba'id itu terbagi menjadi dua, yaitu127:  
1) Untuk  mudzakkar, yang terdiri dari: 
 Mufrad.  
Contoh: ‏ٟى ً ل
ى
ذ 
 Tatsniyah.  
Contoh: ة ى٧ يًس٩ا
ى
ذ 






2) Untuk  muannats, terdiri dari:  




 Tatsniyah.  
Contoh: ة ى٧ يًس٩ةىد 






7. Sebutkan tabel dari ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ! 






























لا يؤى٬ ‏ٓي ٧ٍى
ٍ
لْا 
                                                 
127Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 94. 
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لا ‏ ير ا٩ ىؤ ي٧ ٍلا
 










8. Apa yang dimaksud ً‏٫ٍ
ى
ًلحا‏ هرة ىنيم ? 
Musyarun ilaihi128 adalah sesuatu yang ditunjuk.  
Contoh: ‏ ه٢ يصىر‏ا ىؾى٬  
Artinya: ”Ini adalah seorang laki-laki”. 
(lafadz ا ىؾى٬‏  berposisi sebagai isim isyarah, sedangkan ‏ ه٢ يصىر‏  
berposisi sebagai musyarun ilaihi). 
9. Sebutkan kedudukan i’rab dari ً‏٫ٍ
ى
ًلحا‏ هرة ىنيم ! 
Berkaitan dengan kedudukan i’rab, musyarun ilaihi itu terbagi 
menjadi dua, yaitu:  
1) Ada yang berupa isim nakirah. Musyarun ilaihi yang  
berupa isim nakirah kedudukan i’rabnya ditentukan 
sebagai khabar.  
                                                 
128Dalam kasus tertentu, ada juga isim isyarah yang musyar ilaihinya 
tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian tertentu yang didukung oleh 





لْا‏ىك‏ ‏ يت‏ٍى‏الجا‏ىك‏ ‏ٓي ‏
ٍ






ٚ (lafadz ‏ٓي ‏
ٍ
ذ‏اؿلا secara kasat mata seakan-akan 
menjadi musyarun ilaihi dari isim isyarah ‏
ى
ذ‏ً ل‏ٟى , akan tetapi dengan 
memperhatikan murad atau konteks ternyata tidak demikian. Musyarun ilaihi 
dari isim isyarah ‏
ى
ذ‏ً ل‏ٟى  tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian yang 
sebelumnya, sedangkan lafadz ‏اؿلا‏
ٍ
ذ‏ٓي‏  ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar 
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Contoh: ‏ ه٢ يصىر‏ا ىؾى٬  
Artinya: ”Ini adalah seorang laki-laki”. 
( lafadz ا ىؾى٬‏  sebagai isim isyarah berkedudukan sebagai 
mubtada’, sedangkan lafadz ‏ ه٢ يصىر sebagai musyarun ilaihi 
berkedudukan sebagai khabar, karena ia  merupakan  isim 
nakirah).  
2) Ada yang berupa isim ma’rifat. Musyarun ilaihi yang  
berupa  isim ma’rifat pembagiannya ada dua , yaitu:  
 Musyarun ilaihi berupa isim  ma’rifat yang tidak dengan 




ؿ ) kedudukan i’rabnya  
ditentukan sebagai khabar.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ا ىؾى٬  
Artinya: “Ini adalah Muhammad”. 
( lafadz ا ىؾى٬ ditentukan sebagai mubtada’, sedangkan 
lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ ditentukan sebagai khabar karena ia 
merupakan isim ma’rifat yang tidak menggunakan alif-
lam). 
 Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang 




ؿ ) kedudukan i’rabnya dapat 
ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau badal 

















“Adapun isim ma’rifah yang menggunakan alif-lam 
jatuh setelah isim isyarah maka dii’rabi sebagai na’at, 
bayan atau badal”. 
Contoh: ‏هٍؽيًؽ ىص‏‏ يبةىذ١ًل
ٍ
ا‏ا ىؾى٬  
Artinya: “Kitab ini baru”. 
(kedudukan lafadz ‏ يبةىذ١ًل
ٍ
ا yang menjadi musyarun ilaihi 
dapat ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau badal 
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karena lafadz ‏ يبةىذ١ًل
ٍ
ا termasuk dalam kategori isim 
ma’rifat dengan menggunakan alif-lam).  
10. Sebutkan tabel dari ً‏٫ٍ
ى
ًلحا‏ هرة ىنيم !  
Tabel musyarun ilaihi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
‏ا ىؾى٬‏ هبةىًذ٠ ‏ى
ٍ
لْا‏ي ىب ‏ية ىؿ١ًالجا ً‏٫ ٍ ىلحا‏ هرة ىن يم
 


















ا‏+ ‏ يح ىًٚؿ ٍٕى٧ ٍلا
 






اً‏ٍي ٘ى ً ث 
 
 









٣ا  ?  
Isim ‘alam129 adalah isim yang menunjukkan nama.130  
                                                 
129Hal penting yang harus diperhatikan tentang isim ‘alam adalah 
terkait dengan pertatsniyahan dan penjama’an. Para ulama menegaskan 
bahwa ketika isim ‘alam ditatsniyahkan atau dijama’kan dalam jama’ apapun, 
maka kema’rifatannya (‘alamiyahnya) menjadi hilang. Karena demikian, 
ketika isim ‘alam yang sudah ditatsniyahkan atau dijama’kan akan 
dima’rifatkan maka harus diberi tambahan alif-lam (ؿا). Contoh:  
‏ ـى ة
ى
ٝ‏هؽٍي ىز‏ ـى ة
ى
ٝ‏،ً‏فا ىؽٍي ـا لا‏ ـى ة
ى
ٝ‏،‏ىفٍك يؽٍي ـا لا  
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh ‘Abbas Hasan sebagai 
berikut: 
فلَّيـي‏،ٓجَ‏مأ‏٫ٕجَ‏كأ‏٥٤ٕ٣ا‏حي٪ثد‏فأ‏ِظلَّي‏‏ضىذٝا‏اذإ‏ٙيؿٕلتا‏لَ‏ت٤يج‏ة٦‏لإ‏جةذعيٚ‏،٫ذي٧٤ٔ
ٙيؿٕلتا‏ـةٞلما-‏‏دـا ي‏اؾلهك‏،حي٧٤ٕ٤ل‏ة ٕن ثةد‏فكَ‏ملَّا‏ٜثةكلا‏ٙيؿٕلتا‏ؿاكز‏ؽٕث‏٫ٕجَك‏٫ذح٪ثد‏ح٣ةظ‏فِ
قيٗ‏كأ‏،ءاؽلجا‏ؼؿظ‏كأ‏،لَكأ‏فِ‏حٚؿٕلما‏"ؿأ"‏٢س٦‏،ٙيؿٕلتا‏قؽيٛي‏ة٦‏٫ي٤ٔ‏.‏
'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma’arif, T.Th), I, 41. Lebih lanjut, 




‏٨٦‏ عٮ٩‏ حكرةنلما‏ قؾ٬‏ فِك‏ ،حي٪ثلتا‏ ؽ٪ٔ‏ قيٗ‏ ٫ٕ٦‏ ؾتَنْ‏ ٢ث‏ ،٫٪يٕث‏ ؽظاك‏عَ‏ ح٣لالدا‏ ٨٦‏ ٫ي٤ٔ
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Contoh: ‏هٍؽي ىز  
(lafadz ‏هؽٍي ىز memiliki makna yang khusus karena 
menunjukkan nama/isim ‘alam sehingga ia disebut sebagai 
isim ma’rifat ). 




٣ا  ? 
Variasi pembagian isim ‘alam itu ada tiga, yaitu: 
1) Isim ‘alam murtajal dan isim ‘alam manqul 
2) Isim ‘alam mufrad dan isim ‘alam murakkab 
3) ‘Alam isim, ‘alam kun-yah, dan ‘alam laqab. 








٣ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Yang dimaksud dengan isim ‘alam murtajal adalah lafadz  
yang sejak awal digunakan untuk nama dan bukan digunakan 
untuk yang lain.  
Contoh:  ‏ ي٥ٍي٬ًاىٍؿًثا،‏‏ ي٢ٍيًخة ى٧ًٍقا،‏‏ يفةىي ٍٛ يق،‏‏يؿ ٛى ٍٕ ىص   
(lafadz  ‏ ي٥ٍي٬ًاىٍؿًثا،‏‏ ي٢ٍيًخة ى٧ًٍقا،‏‏ يفةىي ٍٛ يق،‏‏يؿ ٛى ٍٕ ىص  disebut sebagai isim 
‘alam murtajal karena lafadz-lafadz tersebut sejak awal 
memang dipakai untuk nama dan bukan hasil pemindahan 
dari shighat-shighat yang lain). 






٣ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Yang dimaksud dengan isim ‘alam manqul adalah nama yang 
sebelum digunakan sebagai nama, ia digunakan untuk yang 
lain. Pada umumnya isim ‘alam jenis ini dinukil atau dipindah 
dari shighat atau jenis kata tertentu, misalnya shighat 
mashdar, isim fa’il, isim maf’ul, dll.  
Contoh:  
 ‏هؽ ا٧ى يمُ : “yang terpuji”.  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ disebut sebagai isim ‘alam‏manqul karena ia 
                                                      
دؿٛلما‏٥٤ٕ٣ا‏٫ي٤ٔ‏ؿؽي‏ملَّا‏ؽيؽعلتاك‏يْيٕلتا‏يٝة٪ي‏،عٮينلا. 
Lebih lanjut lihat: 'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi..., I, 130. 
130Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 18.  
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dinukil dari shighat isim maf’ul dari fi’il madli ‏ىؽا ىحَ) 
 ‏ هٍؽي ىز : “penambahan”.  
(lafadz‏ هٍؽي ىز  disebut sebagai isim ‘alam manqul karena ia 
dinukil dari shighat mashdar dari fi’il madli ‏ىداىز). 






ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Yang dimaksud dengan isim ‘alam mufrad adalah isim ‘alam 
yang hanya tersusun dari satu kata.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ disebut sebagai isim ‘alam mufrad karena ia 
hanya terdiri dari satu kata). 








ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab adalah isim 
‘alam yang tersusun lebih dari satu kata.  








ا‏ ي٥ًٍقإ ! 
Isim ‘alam murakkab dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Murakkab idlafi,  
2) Murakkab mazji,  
3) Murakkab isnadi. 










ا  ? 
Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab idlafi adalah isim 
‘alam yang terbentuk dari susunan idlafah.  
Contoh: ‏يؽٍج ىخ‏‏ًللا   
(lafadz ‏يؽٍج ىخ‏‏ًللا  disebut sebagai isim ‘alam yang murakkab 
idlafi karena ia terbentuk dari susunan idlafah. Lafadz ‏يؽٍج ىخ 
sebagai mudlaf, sedangkan lafadz ‏ًللا menjadi mudlafun ilaihi). 
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لا  ? 
Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab mazji adalah 
isim ‘alam yang terbentuk dari dua nama yang digabung 
menjadi satu.  
Contoh: ‏ٟا ىج
ى
٤ ٍٕ ىب‏   
(lafadz ‏ٟا ىج
ى
٤ ٍٕ ىب‏  disebut sebagai isim ‘alam yang murakkab mazji 
karena ia merupakan hasil gabungan dari dua nama, yang 
asalnya ialah gabungan dari lafadz ‏ ه٢ٍٕ ىب‏   dan ‏ٌّٟ ىث). 










لا  ?  
Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab isnadi adalah 
isim ‘alam yang terdiri dari susunan “jumlah fi’liyyah” atau 
“jumlah ismiyyah”.  
Contoh: 
 Seseorang bernama “‏ٜي ى
ٍ
لْا‏ىءة ىص”  
(lafadz ‏ٜي ى
ٍ
لْا‏ ىءة ىص disebut sebagai isim ‘alam yang murakkab 
isnadi karena ia tersusun dari jumlah fi’liyyah. Lafadz ‏ىءة ىص 
sebagai fi’il, sedangkan lafadz ‏ٜي ى
ٍ
لْا yang berkedudukan 
sebagai fa’il) 





أ disebut sebagai isim ‘alam yang 
murakkab isnadi karena ia tersusun dari jumlah ismiyyah. 
Lafadz‏ ىؾيؿٍم
ى
أ sebagai mubtada’, sedangkan lafadz  ‏هطًصةى٩ yang 
berkedudukan sebagai khabar) 




٤ ٔى ? 
Yang dimaksud dengan ‘alam isim adalah sebutan yang 
pertama kali diberikan kepada sesuatu yang diberi nama atau 
“‏ اه ىكي٧
ٍ
لا”, baik orang maupun bukan orang‏  yang berfungsi 
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untuk membedakan dengan  orang atau sesuatu yang lain131.  
Contoh: ada anak baru lahir, kemudian oleh orang tuanya 
diberi nama ‏هؽ ا٧ى يمُ‏  . Nama “Muhammad” yang diberikan oleh 
orang tuanya kepada anak yang baru lahir tersebut, sebagai 
pembeda dari sebutan anak yang lain disebut sebagai ‘alam 
isim. 






٤ ٔى  ? 
Yang dimaksud dengan ‘alam kun-yah adalah isim ‘alam yang 
didahului oleh lafadz ‏ هب
ى










ا‏ .  
(Dua nama ini disebut sebagai ‘alam kun-yah karena 
didahului oleh lafadz ‏ هب
ى
ا‏  dan ‏ّـٌ
ي
ا‏  ). 132 




٤ل  ? 
Yang dimaksud dengan ‘alam laqab adalah isim ‘alam yang 
diberikan kepada seseorang yang sudah memiliki nama yang 
menunjukkan pujian atau celaan.133 
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ ىًٍيًْذرةٕى
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍي ىز   
(lafadz‏ ىًٍيًْذرة ٕى
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍي ىز merupakan ‘alam laqab/gelar yang 
diberikan kepada‏ هؽ ا٧ى يمُ karena sifat mulia yang dimiliki oleh 
Muhammad. 




٣ا  ! 




                                                 
131Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 14. 
132Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 14. 
133Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 14. 
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ً‏٥ ى٤ ٕى ٍ٣ا‏٥ًٍقا‏ ـية ىك ٍٝ ىأ
 



























٣ا‏ ي٥ًٍقإ ‏ٟا ىج
ى





















































لا‏  ? 
Mu’arraf ‏bi AL (ؿا) adalah isim nakirah yang dimasuki oleh 




٣ا : “Kitab itu”. 
(lafadz ‏ يبةىذ١ً
ٍ
٣ا berasal dari lafadz ‏ هبةىًذ٠. Ia memiliki makna 
yang khusus karena dimasuki oleh alif-lam sehingga ia 




                                                 
134Fayad, an-Nahwu..., 36. Bandingkan dengan: Bukhadud, al-Madkhal    
an-Nahwiy..., 42.   
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Macam-macam alif-lam. 
1. Sebutkan macam-macam alif-lam dalam kalimat ! 
Macam-macam alif-lam dalam kalimah itu ada empat, yaitu: 
1) Alif-lam sebagai huruf ta’rif (alif-lam ‘ahdiyyah) 
2) Alif-lam jinsiyyah  
3) Alif-lam maushuliyyah  
4) Alif-lam zaidah. 







Yang dimaksud dengan alif-lam sebagai huruf ta’rif  (alif lam 
‘ahdiyyah) adalah alif–lam yang  masuk pada isim nakirah dan 
berfungsi merubah status isim yang dimasukinya dari kondisi 
nakirah (tidak jelas cakupan dan batasannya) menjadi 
ma’rifat (jelas cakupan dan batasannya).  
3. Sebutkan contoh alif-lam sebagai ‏ ًٙ ٍيًؿ
ٍٕ التا‏
ي
ؼٍؿ ىظ ! 
Contoh dari alif-lam ‘ahdiyyah sebagai huruf ta’rif adalah:  
‏ىءة ىص‏ ه٢ يصىر  
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang”. 
(lafadz ‏ ه٢ يصىر‏  berarti “seseorang laki-laki” yang bersifat nakirah 
karena tidak ada alif-lam. Ketika lafadz ‏ ه٢ يصىر‏  dirubah 
menjadi ‏ي٢ يصاؿلا‏ /dengan diberi tambahan alif-lam, maka status 
nakirahnya hilang dan berubah menjadi isim ma’rifat, 
sehingga secara otomatis artinya berubah menjadi arti 
ma’rifat atau batasan dan cakupannya jelas. Arti lafadz ‏ ي٢ يصاؿلا‏  
dengan menggunakan alif-lam adalah “orang laki-laki itu”. 
Dalam literatur yang lain alif-lam ini juga biasa disebut 
Alif-lam di dalam bahasa Arab tidak hanya datang dalam satu 
jenis, akan tetapi ia datang dalam banyak jenis yang masing-
masing memiliki ciri khas dan karakter tersendiri. 
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dengan “alif-lam al-‘ahdiyah”. 
4. Sebutkan pembagian alif-lam sebagai ‏ ًٙ ٍيًؿ
ٍٕ التا‏
ي




Alif-lam sebagai huruf ta’rif atau disebut juga alif-lam (ؿا) 
‘ahdiyyah dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Li ‘ahdi ad-dzikri  
2) Li ‘ahdi al-dzihni 
3) Li ‘ahdi al-hudluri. 
5. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏يحايًؽٍ٭ٕى
ٍ
٣ا yang      
‏ًؽٍ٭ٕى ً ٣ً‏ؿ
ٍ
٠ِّلَّا  ! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi ad-
dzikri adalah alif-lam yang masuk pada isim yang sebelumnya 
sudah disebutkan dengan tanpa alif-lam (nakirah).  
Contoh: 






ٚ‏ ٙه ٍي ًى ‏ًنىءة ىص‏ ٙى ٍي ٌا لا  
Artinya: “Tamu telah datang kepadaku, dan aku memuliakan 
tamu itu”.  
(Dalam contoh ini ada dua kata “‏ ٙه ٍي ًى ”. Yang pertama 
disebutkan dengan tanpa alif-lam “‏ ٙه ٍي ًى ” /disebutkan dalam 
bentuk nakirah dan yang kedua disebutkan dengan alif-lam “ 
‏ ٙى ٍي ٌا لا ” /disebutkan dalam bentuk ma’rifat. Lafadz ‏ ٙه ٍي ًى  yang 
kedua tidak lain merupakan lafadz ‏ ٙه ٍي ًى  yang pertama. 
Sehingga dua lafadz ‏ ٙه ٍي ًى  menunjukkan orang yang sama.  
Alif–lam seperti ini biasa disebut sebagai alif-lam li ‘ahdi al-
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6. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏يحايًؽٍ٭ٕى
ٍ
٣ا yang     
ً‏٨٬ٍ ِّلَّا‏ًؽٍ٭ٕى ً ٣ ! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi ad-
dzihni adalah alif-lam yang berfungsi mema’rifatkan isim yang 
dimasukinya karena isim yang dimaksud sudah terbatasi 






Artinya: “Ustadz telah datang”. 




ذةىذٍق‏  dapat disebut 





disebutkan atau diucapkan,  ustadz yang dimaksud tidak ada 
di tempat (tidak bersamaan dengan bendanya) dan baik yang 
mengucapkan atau yang mendengar lafadz tersebut sudah 
memahami dan mengetahui bahwa ustadz yang dimaksud 
adalah tertuju pada si-A, bukan si-B, si-C atau yang lain ). 
7. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏يحايًؽٍ٭ٕى
ٍ
٣ا yang         
ً‏رٍٮ ٌي ي
ٍ
لْا‏ًؽٍ٭ٕى ً ٣ ! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi al-
hudluri adalah alif-lam yang berfungsi mema’rifatkan karena 








Artinya: “Saya telah membaca kitab ini”. 
(alif-lam yang terdapat dalam ‏ ىبةىذ١ً
ٍ
٣ا‏  dapat disebut sebagai 
alif-lam li ‘ahdi al-hudluri ketika yang dimaksud dengan lafadz 
‏ ىبةىذ١ً
ٍ







٣ا ” (kitab tersebut) sedang dipegang atau ada 
di majlis dimana ia mengucapkan lafadz tersebut 
(penyebutan isim bersamaan dengan bendanya). Arti dari 
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٣ا  adalah “saya telah membaca kitab ini”. 
8. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏يحايًٍكجً
ٍ
لْا ? 
Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah adalah alif-lam yang 
menunjukkan jenis, tidak dimaksudkan untuk membatasi 
cakupan dan pengertiannya. Jenis laki-laki (‏ ي٢ يصاؿلا / dengan 
menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam jinsiyah) berarti 
mencakup secara keseluruhan laki-laki, tidak menunjuk pada 
laki-laki tertentu dan mengeluarkan jenis perempuan. Jenis 
manusia ( ‏يفة ىك
ٍ
نًلاا/ dengan menjadikan alif-lam yang ada 
sebagai alif-lam jinsiyah) berarti mencakup secara 
keseluruhan manusia, tidak menunjuk manusia tertentu dan 
mengeluarkan yang bukan manusia; jenis harimau ( ‏يؽ ىق
ى
لاا / 
dengan menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam 
jinsiyah) berarti mencakup secara keseluruhan harimau, tidak 
menunjuk pada harimau tertentu dan mengeluarkan yang 
bukan harimau. Begitu seterusnya.  
Contoh:  ‏ ي٢ يصاؿلا‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang laki-laki telah datang”. 
Alif-lam yang terdapat dalam lafadz ‏ ي٢ يصاؿلا dapat disebut 
sebagai alif-lam ‘ahdiyah dan dapat juga disebut sebagai alif-
lam jinsiyah tergantung pada maksud yang dikehendaki oleh 
orang yang berbicara, atau tergantung pada konteksnya. 
Disebut sebagai alif-lam ‘ahdiyah ketika yang dimaksud 
adalah menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti dari lafadz 
‏ ي٢ يصاؿلا (dengan alif-lam ‘ahdiyah) adalah: “orang laki-laki itu”, 
dan disebut sebagai alif-lam jinsiyah ketika tidak bermaksud 
untuk menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti lafadz ‏ي٢ يصاؿلا 
(dengan alif-lam jinsiyah) adalah: “orang laki-laki”. 
Pertimbangan inilah yang kemudian memunculkan kaidah 
bahwa setiap isim yang dimasuki alif-lam jinsiyah tetap 
berstatus sebagai isim nakirah, tidak berubah menjadi isim 
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ma’rifah. 
9. Sebutkan pembagian alif-lam (ؿا) ‏يحايًٍكجً
ٍ
لْا ! 
Alif-lam jinsiyyah dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Alif-lam istighraqiyyah 
2) Alif-lam li bayan al-haqiqah.  
10. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏‏يحايًٍكجً
ٍ
لْا  yang 
berupa ‏يحاًيراىؿ ٍ٘ ًذٍقًلإ
ٍ
ا ?  
Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah yang berupa alif-lam 
istighraqiyyah adalah alif-lam yang posisinya memungkinkan 
untuk diganti oleh lafadz ‏
ٌّ يكُ‏ .  




لإا‏ ٜى ً٤ يػىك     
Artinya: “Setiap manusia diciptakan dalam keadaan lemah”. 
(alif-lam yang terdapat didalam ً‏لإا‏يفة ىك
ٍ
ن‏  pada ayat ini adalah 
alif-lam jinsiyah karena tidak menunjuk pada manusia 
tertentu dan disebut sebagai istighraqiyah karena posisinya 
dapat digantikan oleh lafadz ‏
ٌّ يكُ . Karena demikian, maka 
pengertian ayat di atas adalah: “setiap/seluruh manusia 
diciptakan dalam keadaan lemah”. 
11. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏‏يحايًٍكجً
ٍ
لْا yang 
berupa ً‏ح ٞى ٍي ًٞ ى
ٍ
لْا‏ًفةىيىًلْ ?  
Yang dimaksud dengan alif lam jinsiyyah yang berupa alif-lam 
li bayan al-haqiqah adalah alif-lam yang posisinya tidak dapat 
digantikan oleh lafadz ‏
ٌّ يكُ. Alif-lam jenis ini hanya menjelaskan 
hakekat sesuatu.  





Artinya: “Manusia hakikatnya merupakan hewan yang bisa 
berpikir”.  




ن‏  adalah alif-lam 
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ن‏‏هفاىٮىي ىظ‏‏ ٜه ًَ ةى٩  (setiap/seluruh manusia adalah hewan 





ن‏‏هفاىٮىي ىظ‏‏ ٜه ًَ ةى٩  lebih cocok dan dapat 
diterima oleh akal apabila diterjemahkan dengan: “hakekat 
manusia adalah terletak pada daya dan kemampuan 
berpikirnya”. Ketika manusia tidak mampu berpikir, maka 
substansinya ia bukanlah manusia, akan tetapi hewan yang 
berwujud manusia). 
12. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏يحاًلحٍٮ يوٍٮ ى٧
ٍ
لا? 
Yang dimaksud dengan alif-lam maushuliyyah adalah alif-lam 
yang masuk pada isim fa’il dan isim maf’ul. Secara arti, alif-lam 
maushuliyah ini berarti “ مً
ا
لَّا ”. Alif-lam maushuliyah ini 
bersifat musytarak, sehingga ia dapat digunakan untuk 
mudzakkar, muannats, mufrad, tatsniyah dan jama’.  




٤ ٔى   
Artinya: “Merupakan sesuatu yang telah disepakati”. 
(alif-lam yang terdapat di dalam lafadz ‏ٜي ٛى اذ ي٧ل
ٍ
ا‏  adalah termasuk 
dalam kategori alif-lam maushuliyah, karena ia masuk pada 
isim maf’ul. Jenis alif-lam maushuliyah ini akan tampak dalam 




٤ ٔى‏  dalam 
terjemahan bahasa Jawa biasa diterjemahkan dengan : “ ‏ٜي ٛى اذ ي٧ل
ٍ
ا‏  
kang den sepakati -opo– ً‏٫ٍي
ى
٤ ٔى‏  ingatase ؿا‏  ” . Lafadz ‏ٜي ٛى اذ ي٧ل
ٍ
ا‏  
adalah isim maf’ul yang beramal sebagaimana fi’il-nya 
sehingga ia membutuhkan na’ib al-fa’il. Na’ib al-fa’ilnya 
berupa jer-majrur. Isim dlamir yang terdapat dalam jer-
majrur ً‏٫ٍي
ى
٤ ٔى  berstatus sebagai ‘aid yang kembali kepada alif-
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lam (ؿا ). Yang menjadi shilat al-maushul dalam konteks alif-
lam maushuliyah adalah isim shifat yang jatuh sesudahnya).   
13. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏ية ىًؽااـا لا ? 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah adalah alif-lam yang 
terdapat di dalam isim maushul atau isim ‘alam. 
14. Sebutkan pembagian alif-lam (ؿا) ‏ية ىًؽااـا لا ! 
Alif-lam zaidah dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Lazimah 
2) Ghairu lazimah. 
15. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏ية ىًؽااـا لا yang ‏يح ى٦ًز
ا
لَّلا? 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang lazimah (tetap 
dan tidak mungkin dibuang) adalah  alif-lam yang terdapat 
dalam isim maushul, atau juga alif-lam yang terdapat pada 
isim ‘alam yang sejak pertama kali dikenal atau didengar 
sudah menggunakan alif-lam.  
Contoh: 
 Isim maushul : مً
ا
لَّا 
 Isim ‘alam : ‏
ا
لَّلا‏ىت‏   dan  لـا ٕي ٣ا.  
(lafadz ‏
ا
لَّلا‏ىت‏  dan لـا ٕي ٣ا ini pertama kali digunakan dan 
dikenal sudah dengan menggunakan alif-lam). 
16. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (ؿا) ‏ية ىًؽااـا لا yang 
ً‏ح ى٦ًز
ا
لَّلايٍي ىد ? 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang ghairu lazimah 
(tidak tetap, sehingga memungkinkan untuk dibuang) adalah 
alif-lam zaidah yang terdapat pada al-asma’ al-manqulah 










لا merupakan sebuah nama yang memiliki alif-
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ؿً‏ ال ٌا ٍي ٙى ‏صى ةءىًن‏ ًى ٍي ٙه ‏ٚ
ٍ
ٕى ٍ٭ًؽياحي‏ ٣ ً ٕى ٍ٭ًؽ‏اًلٌَّ ٠
ٍ
 ا٣













ي ٌي ٍٮرً‏  ‏ا٣
ٍ
 ٣ ً ٕى ٍ٭ًؽ‏الْ




‏ ًى ًٍٕي ٛن ة‏ن
ٍ




 ًلْىيىةًف‏الْى ًٞ ٍي ٞى حً‏  ‏ظى يىٮىافه ‏٩ىة ًَ ٜه‏‏اًلان
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Isim al-mudlaf ila al-ma’rifah adalah isim nakirah yang 











ا‏ يبةىًذ٠ memiliki makna yang khusus karena 
masuk dalam bagian isim ma’rifah yang berupa isim yang 
dimudlafkan kepada isim ma’rifah yang berupa isim yang 











ٚة ًى  ? 






ا‏    




ا‏   sebagai mudlafun ilaihi). 





Mudlaf adalah sesuatu/ isim yang disandarkan. 





Syarat mudlaf137 yaitu: 
1) Harus berupa isim 





3) Tidak boleh ditanwin, dan 
                                                 
135Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 18, atau Fayad, an-Nahwu..., 36. 
Bandingkan pula dengan: Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 42.   
136Ni’mah, Mulakhkhash Qawa’id..., 99. 
137Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 209-2010. Bandingkan dengan 
Nashif, Qawa’id al-Lughah..., 73. 
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4) Apabila berupa jama’ mudzakkar salim atau isim tatsniyah, 
maka nunnya harus dibuang karena nun tersebut 
merupakan pengganti dari  tanwin. 




ًلحإ  ? 
Mudlafun ilaihi adalah sesuatu yang disandari. 




ًلحإ  ! 
Syarat mudlafun ilaihi harus selalu dibaca jer138. 




ًلحإ  beserta contohnya 
masing-masing! 
Mudlafun ilaihi itu ada empat macam, yaitu: 










ا disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa 
isim dhahir karena ia bukan termasuk isim dlamir, bukan 
berupa mashdar muawwal, dan juga bukan termasuk 
jumlah). 
2) Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir.  
Contoh:‏‏ٟى ‏يثةىًذ٠. 
(lafadz ‏ىؾ disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa isim 
dlamir karena menunjukkan kata ganti). 














أ disebut sebagai mudlafun ilaihi yang 
berupa mashdar muawwal karena ia merupakan hasil 
gabungan dari huruf mashdariyyah yang berupa ٍ‏ف
ى
أ dan fi’il 




ذ. Gabungan lafadz 
yang terdiri dari huruf mashdariyyah ٍ‏ف
ى
أ dan fi’il yang jatuh 
                                                 
138Ibrahim Musthafa, Ikhya’an-Nahwi (Kairo: tt, 1992), 97. 
 NAHWU & SHARF 
 
152| Metode Al-Bidayah 
sesudahnya disebut sebagai mashdar muawwal). 










أ disebut sebagai mudlafun ilaihi yang 
berupa jumlah karena ia terbentuk dari gabungan fi’il yang 
berupa lafadz ‏ىؿ ىم
ى
أ,  fa’il yang berupa lafadz ‏يللا, dan maf’ul 
bih yang berupa dlamir bariz muttashil ٍ‏٥ يز. Gabungan 
lafadz yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul bih disebut 
dengan jumlah fi’liyyah). 






ًلحإ  ! 























لا‏ٍف ‏يؿ اك ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ ير ىؽٍى ى٧
ٍ
لا 














ٚة ًى  beserta analisis i’rabnya!  
Di antara contoh susunan idlafah adalah seperti lafadz:           
‏ يبةىث‏ً‏ح
ى
ًٚؿ ٍٕ ى٦‏‏ ًتة ى٦
ى
لَّ ٔى‏ًباىؿ ٍٔ ًلا
ٍ
ا . Contoh ini dapat dianalisis sebagai 
berikut:  
 ‏ يبةىث berkedudukan sebagai mudlaf, oleh sebab itu tidak 
boleh ditanwin dan juga tidak boleh diberi alif-lam. 
 ً‏ح
ى
ًٚؿ ٍٕ ى٦‏  berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
itu ia  harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi, 
lafadz ً‏ح
ى
ًٚؿ ٍٕ ى٦‏   juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga 
di samping  ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin 
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dan‏ tidak boleh diberi alif-lam.  
 ‏ًتة ى٦
ى
لَّ ٔى‏  berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
itu ia  harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi, 
lafadz ‏
ى
لَّ ٔى‏ًتة ى٦  juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga 
di samping  ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin 
dan tidak boleh diberi alif-lam. 
 ‏ًباىؿ ٍٔ ًلا
ٍ
ا berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
itu ia harus dibaca jer. 




ٚة ًى  ! 
Idlafah dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Idlafah ma’nawiyyah   
2) Idlafah lafdziyyah.139 







Idlafah ma’nawiyyah adalah susunan idlafah yang 






ا‏ يبةىًذ٠‏    
Artinya: “Kitab untuk guru”. 
(Idlafah ini memperkirakan huruf jer ً‏ؿ sehingga 
seandainya ditampakkan akan menjadi ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
ًلَّل‏ هبةىًذ٠ ) 
 ً‏ؿٍ٭ ْي ٣ا‏ية
ى
لَّ ىو‏    
Artinya: “Shalat pada waktu dhuhur”. 
(Idlafah ini memperkirakan huruf jer ‏ًفِ sehingga 
seandainya ditampakkan akan menjadi ‏هة
ى
لَّ ىو‏‏ًفِ‏ً‏ؿٍ٭ ْي ٣ا‏  ). 
 
                                                 
139Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 159. 
140Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
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 ‏وٍؽيًؽ ىظ‏ ي٥
ىتة ىػ‏    
Artinya: “Cincin dari besi”. 
(Idlafah ini memperkirakan huruf jer ٍ‏٨٦ً sehingga 
seandainya ditampakkan akan menjadi ‏وٍؽيًؽ ىظ‏٨ٍ٦ً‏ ه٥
ىتة ىػ‏  ). 






Idlafah lafdziyyah adalah idlafah yang tidak memperkirakan 
maknanya huruf jer. Tujuan dari idlafah ini hanyalah takhfif 
al-nuthqi (meringankan pengucapan).141  





ا !  
Sebuah idlafah disebut sebagai idlafah lafdziyyah, apabila 
memenuhi syarat142, yaitu:  
 Mudlafnya harus berupa isim shifat ( isim fa’il, isim shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa’ili, isim maf’ul dan isim mansub). 
 Mudlafun ilaihinya harus merupakan ma’mul al-mudlaf. 





ا beserta analisisnya! 
Salah satu contoh dari idlafah lafdziyyah adalah: 
‏ىءة ىص‏‏ ه٢ يصىر‏ً‏٫ٍصىٮ
ٍ
لا‏ ي٨ ىك ىظ‏  




لا‏ ي٨ ىك ىظ memenuhi persyaratan untuk disebut 
sebagai idlafah lafdhiyyah karena lafadz ‏ي٨ ىك ىظ‏  sebagai mudlaf 
terbuat dari isim shifat, dalam hal ini adalah shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa’ili, dan lafadz ً‏٫ٍصىٮ
ٍ
لا‏   sebagai 
mudlafun ilaihi merupakan ma’mul al-mudlaf). 
14. Apa yang dimaksud dengan ‏ًؼة ٌى ي٧
ٍ
لا‏ يؿٍٮ ي٧ ٍٕ ى٦ ? 
Ma’mul al-mudlaf adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 
                                                 
141Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
142Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 160. Bandingkan dengan: 
Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
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dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai 
ma’mul (fa’il, naib al-fa’il, maf’ul bih ) dari mudlafnya.   
Contoh: ً‏٫ٍصىٮ
ٍ
لا‏ ي٨ ىك ىظ‏‏ه٢ يصىر‏‏ىءة ىص  




لا dalam contoh berkedudukan sebagai mudlafun 
ilaihi karena susunan dua kata ً‏٫ٍصىٮ
ٍ
لا‏ ي٨ ىك ىظ merupakan susunan 
idlafah. Ketika dua kata tersebut tidak dijadikan sebagai 
susunan idlafah, akan tetapi lafadz ‏ه٨ ىك ىظ diposisikan sebagai 
isim yang beramal sebagaimana fi’ilnya, maka lafadz ً‏٫ٍصىٮ
ٍ
لا 
tidak lagi berposisi sebagai mudlafun ilaihi akan tetapi 
berposisi sebagai ma’mul dari lafadz ‏ه٨ ىك ىظ. Contoh di atas 
ketika tidak dijadikan sebagai susunan idlafah akan berubah 
menjadi ‏ي٫ ي٭ٍصىك‏ ه٨ ىك ىظ‏ ه٢ يصىر‏ ىءة ىص. Lafadz ‏ي٫ ي٭ٍصىك berkedudukan 
sebagai fa’il dari lafadz ‏ه٨ ىك ىظ yang beramal sebagaimana 
fi’ilnya). 





Tabel pembagian idlafah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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شُي ي ٍكَي ٭ى ة
‏
الإٍ ًًى ةٚى حي ‏ال٧ىٍٕ ٪ى ًٮيا حي ‏
 
أى ٍٝ كى ةـي ‏
‏
الإٍ ًًى ةٚى حً‏
 
ٍف ‏يىسي ٍٮفى ‏
ى
٦ًػ٨ى ‏‏ؿادن امَي ىػأ









































اٍقػػ٥ً‏الًىٌ ػػ ٛى ةًت‏/‏إًٍقػػ٥ً‏
ٛى ة ًٔ ٢ً، ‏
ٍ
٧ى ٍٛ ٕي ٍٮًؿ،‏ا٣
ٍ
إًٍق٥ً ‏ال





ٛى ة ًٔ ػػػػػ٢ً،‏الإ
ٍ
ا٣






شُي ي ٍكَي ٭ى ة
 
الإٍ ًًى ةٚى حي ‏ال٤ا ٍٛ ًْيا حي ‏
 













‏يىسي ػػػٍٮفى ‏٦ى ٍٕ ٧ي ػػػٍٮلا
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E. Tentang ‏ه٥ًٍقإ‏‏
ه
ًؼ ىصَ٪ٍي٦  dan ‏يٍي ىد‏ ه٥ًٍقإ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦   
1. Apa yang dimaksud ‏ه٥ًٍقإ‏‏
ه
ًؼ ىصَ٪ٍي٦  ? 
Isim munsharif adalah isim yang dapat menerima tanwin.143  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ disebut sebagai isim munsharif , sehingga  ia bisa 
menerima tanwin). 
2. Apa yang dimaksud dengan ‏ ه٥ًٍقإ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏يٍي
ىد  ? 




أ‏ىءة ىص  
(lafadz ‏يؽىٍحَ
ى
أ disebut sebagai isim ghairu munsharif , sehingga  
ia tidak bisa menerima tanwin). 
3. Kapan sebuah kalimah isim disebut sebagai                        
‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏ يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ? 
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila di 
dalam isim tersebut terdapat ‘illat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. 
                                                 
143Nashif, Qawa’id al-Lughah...,  52. 
144Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 115. Bandingkan dengan Al-Hasyimi, 
al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 354. 
Pembahasan tentang isim munsharif dan isim ghairu 
munsharif terkait dengan realitas bahwa tidak semua isim 
harus ditanwin. Di samping ada yang harus ditanwin yang 
kemudian disebut sebagai isim munsharif, isim juga ada 
yang tidak boleh ditanwin yang kemudian disebut sebagai 
isim ghairu munsharif. Pembahasan tentang isim ghairu 
munsharif juga berhubungan erat dengan konsep ‘alamat 
al-i’rab (tanda-tanda i’rab). 
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4. Sebutkan ‘illat atau alasan yang menyebabkan sebuah 
isim disebut sebagai ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ ! 
Dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu:   
1) disebabkan oleh dua ‘illat (‘illatani) 
2) disebabkan oleh satu ‘illat yang menempati posisi dua ‘illat 
(‘illatun wahidatun taqumu maqama al-’illataini).145 
5. Sebutkan ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏ يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ yang disebabkan karena dua 
‘illat (dua alasan/ً‏فةىذ
ا
٤ ًٔ ) !  
Isim ghairu munsharif  yang disebabkan karena dua ‘illat (dua 
alasan) secara umum dibagi menjadi dua, yaitu:  
a) Wasfiyyah (‏هحايًٛ ٍوىك) atau kata sifat. Washfiyah atau kata sifat 
dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari tiga hal, yaitu: 
1) ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ يفٍز ىك.  
Contoh: ‏ ييىيٍب
ى
ا  : ”yang putih” 
(lafadz ‏ ييىيٍب
ى
ا disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua ‘illat, yaitu washfiyah + wazan 
fi’il ). 




ا‏‏ ىكً‏فٍٮيلجا .  
Contoh: ‏ يفاىؿ
ٍ
١ ىق : ”yang mabuk” 
(lafadz ‏ يفاىؿ
ٍ
١ ىق disebut sebagai isim ghairu munsharif  
karena mengadung dua ‘illat yaitu: washfiyah + ziyadah 
alif wa al-nun ).  
3) ‏يؿٍك يؽٕي ٣
ٍ
ا.  
Contoh: ‏ يؿ ىػ
ي
ا : ”yang lain”. 
(lafadz‏ يؿ ىػ
ي
ا disebut sebagai isim ghairu munsharif  
                                                 
145Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 115. 
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karena mengandung dua ‘illat, yaitu: washfiyah + ‘udul).  
b) ‘Alamiyyah (‏هحاي٧ً
ى
٤ ٔى ) atau nama.  ’Alamiyyah atau nama 
dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari enam hal, 
yaitu:  
1) ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ






ا disebut sebagai isim ghairu munsharif  
karena mengandung dua ‘illat, yaitu: ‘alamiyah + wazan 
fi’il )  




ا‏ً‏فٍٮيلجا‏ ىك .  
Contoh:‏ يفة ى٧ٍس يخ  
(lafadz‏ يفة ى٧ٍس يخ disebut sebagai isim ghairu munsharif  
karena mengandung dua ‘illat, yaitu ‘alamiyah + 
ziyadah alif wa al-nun) 
3) ‏يؿٍك يؽٕي ٣
ٍ
ا.  
Contoh:‏ يؿ ى٧ يخ  
(lafadz‏ يؿ ى٧ يخ disebut sebagai isim ghairu munsharif  
karena  mengandung dua ‘illat, yaitu: ‘alamiyah + ‘udul ) 
4) ‏التا‏ يرًٍيج
ٍ
أ .  
Contoh:‏ يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ  
(lafadz ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ disebut sebagai isim ghairu munsharif  




ا‏ي٥ ىض .  
Contoh:‏ ي٢ٍيًخة ى٧ًٍقا  
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(lafadz‏ ي٢ٍيًخة ى٧ًٍقا disebut sebagai isim ghairu munsharif  
karena mengandung dua ‘illat, yaitu: ‘alamiyah + ‘ajam)  
6) ‏يًج ٍـ ى٧
ٍ
لا‏ يتًٍي٠ٍ اتَ٣ا.  
Contoh:‏ ٟا ىج
ى
٤ ٍٕ ىب  
(lafadz‏ ٟا ىج
ى
٤ ٍٕ ىب  disebut sebagai isim ghairu munsharif  
karena mengandung dua ‘illat, yaitu: ‘alamiyah + tarkib 
mazji).146   
6. Apa yang dimaksud dengan ‏هحايًٛ ٍوىك ? 
Washfiyah adalah lafadz yang menunjukkan arti sifat. Contoh:  
 ‏ ييىيٍب
ى
ا : “yang putih”   
 ‏يفاىؿ
ٍ
١ ىق  : “yang mabuk”   
 ‏يؿ ىػ
ي
ا  : “yang lain”  
7. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ يفٍز ىك ? 




ا : “yang putih”. 
 ‏‏يدىٮٍق
ى
ا   : “yang hitam”.  
 ‏‏يؿىٍحَ
ى





ا , dan juga ‏ ييىيٍب
ى
ا disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena di samping menunjukkan sifat, ia juga 









ا‏ً‏فٍٮيلجا‏ ىك  ? 
Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan 
tambahan alif dan nun di belakangnya.  
                                                 
146Lebih lanjut tentang pembahasan isim ghairu munsharif, lihat:              
Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 115-116. 
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Contoh: ‏يفاىؿ
ٍ
١ ىق‏  : “yang mabuk”.  
(lafadz ‏يفاىؿ
ٍ
١ ىق‏  disebut sebagai isim ghairu munsharif  karena 
di samping menunjukkan sifat, ia juga mendapatkan 
tambahan alif dan nun di belakangnya). 
9. Apa yang dimaksud dengan ‏ٕي
ٍ
٣ا‏يؿٍك يؽ  ? 
‘Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 





ا‏  : “yang lain”.  
(lafadz ‏يؿ ىػ
ي
ا‏  disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan sifat, ia juga menunjukkan ‘udul/ 
mengikuti wazan ‏ ي٢ٕى
ي
ذ). 
10. Apa yang dimaksud dengan  ‏هحاي٧ً
ى
٤ ٔى  ? 
‘Alamiyah adalah lafadz yang menunjukkan nama. 
Contoh :  
 ‏
ى
ا‏ىٍحَ‏يؽ‏   : “Ahmad”   
 ‏
ى
ًَٚ‏ ة‏ى٧‏يح   : “Fatimah”  
11. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ يفٍز ىك ? 
Waznu al-fi’li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan fi’il. 
Contoh: ‏يؽىٍحَ
ى
ا‏  : “Ahmad”.  
(lafadz ‏يؽىٍحَ
ى
ا‏  disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama /’alamiyah, ia juga mengikuti 









ا‏ية ىدةىًيز ? 
Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan 
tambahan alif dan nun‏ di belakangnya.  
Contoh:  
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 ‏يفة ى٧ٍس يخ : “‘Utsman”. 
 ‏‏يفة ٌى ىم ىر : “Ramadlan”.  
(lafadz ‏يفة ى٧ٍس يخ maupun lafadz‏ يفة ٌى ىم ىر disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping menunjukkan nama/ 
‘alamiyah, ia juga mendapatkan tambahan alif dan nun di 
belakangnya). 
13. Apa yang dimaksud dengan ‏
ٍ
ا‏ٕي ٣‏يؿٍك يؽ  ?  
‘Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 
umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu’alu (‏ ي٢ٕى
ي
ذ).  
Contoh: ‏يؿ ى٧ يخ : “‘Umar”.  
(lafadz ‏يؿ ى٧ يخ disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama /’alamiyah, ia juga 
menunjukkan ‘udul/ mengikuti wazan ‏ ي٢ٕى
ي
ذ ). 
14. Apa yang dimaksud dengan ‏التا‏ يرًٍيج
ٍ
أ  ? 
Ta’nits adalah lafadz yang menunjukkan perempuan.  
Contoh: ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ : “Fatimah”.  
(lafadz ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama‏ / ’alamiyah,  ia juga 
menunjukkan ta’nits/lafadz yang menunjukkan perempuan). 
15. Apa yang dimaksud dengan ‏ٕى
ٍ
٣ا‏ي٥ ىض  ? 
‘Ajam adalah nama selain bahasa Arab.  
Contoh:  
 ‏ ي٢ٍيًخة ى٧ًٍقا : “Isma’il”. 
 ‏ي٥ٍي٬ًاىٍؿًثا : “Ibrahim”.  
(lafadz ‏ي٢ٍيًخة ى٧ًٍقا‏  maupun lafadz ‏ي٥ٍي٬ًاىٍؿًثا disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping  ia merupakan nama/ 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |163 
‘alamiyah, ia juga berasal dari selain bahasa Arab/ ‏
ٍ
٣ا‏ٕى‏ىض‏ي٥ ). 
16. Apa yang dimaksud dengan ‏يًج ٍـ ى٧
ٍ
لا‏ يتًٍي٠ٍ اتَ٣ا ? 
At-tarkib al-mazji adalah gabungan dua lafadz menjadi satu.  
Contoh: ‏ٟا ىج
ى
٤ ٍٕ ىب‏  : “Ba’labakka”.  
(lafadz ‏ٟا ىج
ى
٤ ٍٕ ىب‏  disebut sebagai isim ghairu munsharif  karena 
di samping menunjukkan nama / ’alamiyah, ia juga 
merupakan hasil gabungan dari dua lafadz menjadi satu, 
yakni lafadz ‏ ه٢ ٍٕ ىب dan lafadz ‏ٌّٟ ىث ). 
17. Sebutkan ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏ يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ yang disebabkan karena satu 
‘illat / ‏هة ىؽًظاىك ‏هح
ا
٤ ًٔ  (alasan) yang menempati dua ‘illat / ً‏فةىذ
ا
٤ ًٔ  
(dua alasan) !  
Isim ghairu munsharif  yang disebabkan karena satu ‘illat 
(satu alasan) secara umum ada dua, yaitu:  
1) Shighat muntaha al-jumu’  
2) Alif  at-ta’nits. 
18. Apa yang dimaksud dengan ‏ ًى ىذ٪ٍ ي٦‏ هح ٘ى ٍيًو‏ًعٍٮ ي٧ي
ٍ
لْا  ? 
Shighat muntaha al-jumu’ adalah bentuk paling puncaknya 
jama’. 
19. Sebutkan wazannya ‏ ًى ىذ٪ٍ ي٦‏ هح ٘ى ٍيًو‏ًعٍٮ ي٧ي
ٍ
لْا  ? 
Wazan  shighat muntaha al-jumu’ ada dua yaitu: 
 ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى ى٦.  
Contoh: ‏يؽًصة ىكىم : “Beberapa masjid”.  
(lafadz ‏يؽًصة ىكىم disebut sebagai sighat muntaha al-jumu’ 
karena ia mengikuti wazan ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى ى٦ , sehingga ia merupakan 
bagian dari isim ghairu munsharif). 
 ‏ ي٢ٍيًخة ٛى ى٦.  
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Contoh: ‏يطًٍيبة ىىىم : “Beberapa lampu”.  
(lafadz ‏يطًٍيبة ىىىم disebut sebagai sighat muntaha al-jumu’ 
karena ia mengikuti wazan ‏ ي٢ٍيًخة ٛى ى٦, sehingga ia merupakan 
bagian dari isim ghairu munsharif). 
20. Apa yang dimaksud dengan  ‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏ ٙي ً ٣
ى
أ ? 
Alif at-ta’nits adalah alif yang menunjukkan arti perempuan. 
21. Sebutkan pembagian ‏ًرًٍيج
ٍ
أالتا‏ ٙي ً ٣
ى
أ ! 





ا‏ية ىرٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ ٙي ً ٣  (alif yang dibaca pendek).  
Contoh: ‏ ىلٍّج يظ : “yang hamil”. 
(lafadz ‏ ىلٍّج يظ disebut sebagai isim ghairu munsharif karena  
terdapat alif maqshurah di dalam lafadz tersebut. Alif 
maqshurah merupakan satu alasan yang dianggap cukup 
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 





ا‏ ٙي ً ٣‏ية ىدٍك يؽ٧ٍ ى٧
ٍ
لا  (alif yang dibaca panjang).  
Contoh: ‏يءة ٌى ٍيىب : “yang putih”. 
(lafadz ‏يءة ٌى ٍيىب disebut sebagai isim ghairu munsharif  karena 
terdapat alif mamdudah di dalam lafadz tersebut. Alif 
mamdudah merupakan satu alasan yang dianggap cukup 
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif).  
22. Apa manfaat yang didapat dari konsep tentang                   
‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏ يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ ? 
Minimal ada dua manfaat yang diperoleh oleh seseorang  
yang menguasai konsep isim ghairu munsharif, yaitu: 
 Manfaat yang terkait dengan hukum tanwin dari sebuah 
kalimah isim. 
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Salah satu ciri yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan bahwa sebuah kalimah termasuk dalam kategori 
isim adalah ditanwin. Dalam tataran selanjutnya, ternyata 
terdapat kalimah yang termasuk dalam kategori isim akan 
tetapi tidak ditanwin. Salah satunya adalah karena berupa 
isim ghairu munsharif. Secara lebih rinci, alasan sebuah 
kalimah isim tidak ditanwin dapat diurai sebagai berikut: 






لا tidak ditanwin karena ada alif-lamnya). 




(lafadz ‏ ي٨ًٍبإ tidak ditanwin karena menjadi mudlaf) 
3) Karena berupa isim ghairu munsharif 
Contoh: ‏يح‏ى٧ ًَ ة
ى
ٚ 
(lafadz ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ tidak ditanwin karena berupa isim ghairu 
munsharif).  
4) Karena berhukum mabni. 
Contoh: ‏ ي٢‏يصىرةىي 
(lafadz ‏ي٢ يصىر tidak ditanwin karena berhukum mabni) 
 Manfaat yang terkait dengan ‘alamat al-i’rab. 
Tanda i’rab jer untuk isim mufrad dan jama’ taksir 
pada awalnya adalah kasrah. Khusus ketika isim mufrad 
dan jama’ taksir berupa isim ghairu munsharif, maka tanda 
i’rabnya bukan kasrah melainkan fathah.147 Contoh: 
                                                 
147Mengenai uraian tentang hukum i’rab isim ghairu munsharif  pada 




















Lihat: Ibn ‘Aqil, Syarh ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 
1980), I, 77. 
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– ‏ىؽىٍحَ
ى




أ berkedudukan majrur karena dimasuki 
oleh huruf jer ‏ًب. Tanda jernya menggunakan fathah 
karena lafadz ‏ىؽىٍحَ
ى
أ merupakan isim ghairu munsharif) 
– ‏ىؽًصة ىكىم‏ ٨ٍ٦ً‏ يخٍصىؿ ىػ  Artinya: “saya keluar dari beberapa 
masjid”. 
(Lafadz ‏ىؽًصة ىكىم berkedudukan majrur karena dimasuki 
oleh huruf jer ٍ‏٨٦ً. Tanda jernya menggunakan fathah 
karena lafadz ‏ىؽًصة ىكىم merupakan isim ghairu 
munsharif). 
23. Kapan ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏ يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ dianggap gugur (pada waktu jer 
tidak lagi ditandai dengan fathah) ? 
Isim ghairu munsharif dianggap gugur maksudnya pada 
waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah ketika: 
1) Dimudlafkan. Contoh: 

















Artinya: “I’rab adalah perubahan akhir kalimah karena 
masuknya ‘amil yang berbeda-beda pada kalimah tersebut. 
(Lafadz ً‏ؿًػاىك
ى
أ berkedudukan jer karena menjadi mudlafun 
ilaihi. Sebenarnya tanda i’rabnya adalah fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha al-
jumu’ yang mengikuti wazan ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى ى٦. Akan tetapi dalam 
contoh di atas tanda i’rabnya bukan fathah melainkan 
kasrah karena ke-ghairu munsharifan lafadz ً‏ؿًػاىك
ى
أ 
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Dari „Aisyah ra. Berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Amal yang paling dicintai oleh Allah 
adalah yang terus menerus walaupun sedikit”. (HR. 
Bukhari & Muslim) 


















Artinya: “I’rab adalah perubahan akhir kalimah karena 
masuknya ‘amil yang berbeda-beda pada kalimah tersebut. 
(Lafadz ً‏٢ًماىٮ ٕى
ٍ
٣ا berkedudukan jer karena menjadi mudlafun 
ilaihi. Sebenarnya tanda i’rabnya adalah fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha          
al-jumu’ yang mengikuti wazan ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى ى٦. Akan tetapi dalam 
contoh di atas tanda i’rabnya bukan fathah melainkan 
kasrah karena ke-ghairu munsharif-an lafadz ً‏٢ًماىٮ ٕى
ٍ
٣ا 






















 FRAHS & UWHAN 
 
 hayadiB-lA edoteM |861
ٍيي ‏٦ي٪ٍصَى ًؼو ‏ lebat naktubeS .42
 ! إًٍق٥ه ‏دى




ًٛ ٍٕ ٢ً‏ أ
ٍ





















ًٛ ٍٕ ٢ً‏ أ
ٍ
 كى ٍزفي ‏ا٣
ٔى ٤ى ٧ًيا حه ‏
 
٣ ً ٙي ‏كىالجيٮفً‏ خي ٍس٧ى ةفي‏
ٍ ى
 زًيىةدى ةي‏الِ
ٕي ؽي ٍكؿي‏ خي ٧ى ؿي‏
ٍ
 ا٣










٧ى ٍـ ًجي‏ بى ٍٕ ٤
ٍ
 ا٣تَا ٍ ٠ًٍيتي ‏ال
 ٦ى ٛى ة ًٔ ٢ي ‏=‏مى كى ةًصؽى‏
ي٧ي ٍٮًع‏
ٍ
ًوٍي ٘ى حه ‏٦ي ٪ٍذى ًى ‏الْ
ًٔ٤ا حه ‏كى اًظؽى ةه ‏
 ٦ى ٛى ةًخٍي٢ي ‏=‏مى ىى ةبًٍيطي‏ 
٧ى ٍٞ ىي ٍٮرى ةي‏=‏ظي ٍجلّى ‏
ٍ





٣ ً ٙي ‏التاأ
ى
٧ى ٧ٍؽي ٍكدى ةي ‏=‏أ
ٍ
٣ ً ٙي ‏ال
ٍ ى
الِ
بى ٍي ٌى ةءي‏
 
  
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |169 
‏ًشة ٕى ى٧لا‏ ًٍفِ‏ًدةىجًٕ ٣ا‏ًًط٣ة ىىىم ىك‏٥ً ىًسلْا‏
ى ىعَ‏ة ى٭ ىقة ىق
ى









ي يكَ‏ هح ى٧
ٍ
١ًظىك‏ة ى٭
ي يكَ‏ يًط٣ة ىىىم ىك‏ة ى٭
ي يكَ‏ هحىٍحَىر ىك‏ة ى٭
ي يكَ‏ هؿٍؽ ٔى ‏ ىًي ىك‏ ًدة ٕى ى٧لاىك
ً‏٨ ٔى ىك‏ ًرٍٮىلْا‏
ى




أٍك ىم‏‏٨ً ٔى ىك‏ ة ى٬ ِّؽ ً ‏
ى
ًلإ‏ ًحىٍحَاؿلا





















Sesungguhnya syariat dibangun di atas pondasi 
hikmah dan kemaslahatan hamba, baik di dunia, 
maupun di akhirat. Syariat itu adil secara keseluruhan, 
kasih sayang secara keseluruhan, maslahat secara 
keseluruhan dan penuh hikmah secara keseluruhan. 
Setiap persoalan yang keluar dari keadilan menuju 
kezaliman, dari kasih sayang menuju sebaliknya, dari 
maslahat menuju mudarat dan dari hikmah menuju 
sia-sia, maka hal itu pasti bukan syariat, meskipun ada 
orang yang memasukkannya sebagai syariat dengan 
landasan tertentu (penakwilan terhadap dalil) 
25. Sebutkan tabel tanda i’rab jer ‏ وًؼ ىصَ٪ٍي٦‏ يٍي
ىد‏ ه٥ًٍقإ ! 
Tabel tentang tanda i’rab jer isim ghairu munsharif dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
– ‏٨ٍ٦ً‏ يخٍصىؿ ىػ‏ىؽًصة ىكىم 





ل‏‏ ٍٙ ٌى يي‏ٍ‏ك
ى
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ا dan ‏ ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏ يبىؿ ٍٕ ي٧
ٍ
لا  




لا  ? 
Isim mabni adalah isim yang harakat huruf akhirnya tidak 















لَّاٍ‏م‏  merupakan isim yang 
mabni. Karena demikian, maka 
harakat huruf akhirnya tidak dapat 
berubah-ubah meskipun dimasuki 
‘amil. Dari contoh dapat diketahui 
bahwa lafadz ٍ‏مً
ا
لَّا yang pertama harus 
dibaca rafa’ karena ‘amil ‏ىءة ىص menuntut 
isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca rafa’ sebagai fa’il. Sedangkan 
lafadz ٍ‏مً
ا
لَّا yang kedua harus dibaca 



















                                                 
148Lihat: As-Shaban, Hasyiyat..., I,114. 
Pembahasan tentang isim mabni dan isim mu’rab 
perlu dilakukan untuk memberikan penegasan bahwa 
tidak semua isim, harakat huruf akhirnya dapat mengalami 
perubahan pada saat dimasuki oleh ‘amil. Harakat huruf  
akhir dari sebuah isim, ketika dimasuki oleh ‘amil, ada yang  
memungkinkan untuk mengalami perubahan yang dalam 
tataran selanjutnya disebut sebagai isim mu’rab, akan 
tetapi ada juga yang tidak memungkinkan untuk 
mengalami perubahan yang dalam tataran selanjutnya 
disebut sebagai isim mabni. 
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isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca nashab sebagai maf’ul bih. 
Sementara Lafadz ٍ‏مً
ا
لَّا yang ketiga 
harus dibaca jer karena ‘amil (‏ًب) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya 
untuk dibaca jer sebagai majrur. Akan 
tetapi dari contoh dapat dilihat bahwa 
harakat huruf akhir dari lafadz ٍ‏مً
ا
لَّا 
tetap tidak berubah meskipun 
dimasuki ‘amil yang berbeda-beda, 
baik pada saat dibaca rafa’, nashab 
atau jer. Seperti inilah karakter isim-





يح ) ketika 
dimasuki ‘amil yang berbeda-beda. 
 





Yang termasuk dalam kategori isim mabni ada enam, yaitu:  
1) Isim dlamir  
2) Isim maushul  
3) Isim isyarah  
4) Isim syarath 
5) Isim istifham, dan  
6) Isim fi’il.149 
3. Apa yang dimaksud ً‏
ٍ
لإا‏يٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ٍق  ? 
Isim dlamir adalah isim yang menunjukkan arti kata ganti.150  
 
                                                 




لا  berjumlah sebelas dengan 
menambahkan ‘adad murakkab, tarkib mazji, lafadz yang dibentuk dari dharaf, 
sebagian dari dharaf, nama yang diakhiri oleh ٫يك. Lebih lanjut lihat: Fayad,          
an-Nahwu, 59-60. 
150Penjelasan lebih detail tentang isim dlamir, lihat kembali pada bab isim 
nakirah dan ma’rifah. 
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Contoh:     
 ة‏ى٪‏
ٍ
٤‏ٕى ‏ىص (isim dlamir   ة‏ى٩ berkedudukan rafa’ karena menjadi 
fa’il) 
  ‏يللا‏ ة‏ى٪‏
ى
٤‏ٕى ‏ىص (isim dlamir  ة‏ى٩ berkedudukan nashab  karena 
menjadi maf’ul bih) 
 ةى٪‏ً ث (isim dlamir ة‏
ى٩ berkedudukan jer karena dimasuki  huruf 
jer) 
(isim dlamir termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena 
itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami perubahan 
meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka ragam. 
Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim dlamir akan  tetap 
sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, baik pada 
saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer). 












أىؿ ٍٞ ىح‏ ٍ‏مً‏
ا
لَّا‏‏ىءة‏ىص (isim maushul ٍ‏مً‏
ا
لَّا berkedudukan rafa’ 









ا‏ىر (isim maushul ٍ‏مً
ا
لَّا berkedudukan 





أىؿ ٍٞ ىح‏ ٍ‏مً
ا
لًَّةث‏‏يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم (isim maushul ٍ‏مً
ا
لَّا berkedudukan jer  
karena dimasuki huruf jer) 
(isim maushul termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim maushul 
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau 
                                                 
151Penjelasan lebih detail tentang isim maushul, lihat kembali pada 
pembahasan bab isim nakirah dan ma’rifah. 
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jer). 
5. Apa yang dimaksud dengan ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ? 












لا‏ ا‏ىؾ‏ى٬‏ ‏ يخ‏ٍي‏
ى
أ‏ىر (isim isyarah ا ىؾى٬ berkedudukan nashab  





لا‏ ا‏ىؾ‏ى٭‏ً ث‏ ‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم (isim isyarah ا ىؾى٬ berkedudukan jer  karena 
dimasuki huruf jer) 
(isim isyarah termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim isyarah akan  
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, 
baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer). 
6. Apa yang dimaksud dengan  ‏ًطٍ اشَّلا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim syarath adalah isim yang artinya membutuhkan jawaban 
“maka”.  
Contoh: ٍ‏٨ى٦ : “Barang siapa……………., maka”.153 
(isim syarath termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim syarath akan 
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, 
baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer ). 
7. Apa yang dimaksud dengan ًـ‏ ة ى٭ ٍٛ ًذٍقًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim istifham adalah isim yang menunjukkan kata tanya.154  
                                                 
152Penjelasan lebih detail tentang isim isyarah, lihat kembali pada bab 
isim nakirah dan ma’rifah. 
153Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 132. 
154Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 19. Lihat juga penjelasan isim istifham: 
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ا‏ٍ‏٨ى٦ : “Siapa ustadzmu”.  
(isim istifham termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim istifham 
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau 
jer). 
8. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim fi’il adalah lafadz yang secara arti menunjukkan arti fi’il, 
akan tetapi ia tidak dapat menerima tanda-tandanya fi’il.155  
Contoh: ‏ىٍيْ٦ًآ : “Kabulkanlah”.  
(isim fi’il yang berupa lafadz ‏ىٍيْ٦ًآ termasuk dalam kategori 
isim mabni. Oleh karena itu, harakat huruf akhirnya tidak 
akan mengalami perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil 
yang beraneka ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari 
isim fi’il akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau 
jer). 
9. Adakah isim mabni yang lain selain yang sudah 
disebutkan di atas ? 
Ada, akan tetapi sifatnya kasuistik dan tergantung pada 
situasi dan kondisinya. Secara operasional dapat dirinci 
sebagai berikut: 
 Setiap isim yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan 
munada nakirah maqshudah berhukum mabni, yaitu 
dimabnikan sesuai dengan tanda rafa’nya. Contoh: 
– ‏يؽ ا٧ى يمُ ةىي (lafadz ‏يؽ ا٧ى يمُ dimabnikan sesuai dengan tanda 
rafa’nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada 
mufrad ma’rifat). 
                                                      
Ni’mah, Mulakkhas Qawa’id..., 126.   
155Al-Khatib, al-Mu’jam..., 44. 
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– ‏ ي٢ يصىر‏ ةىي (lafadz ‏ي٢ يصىر dimabnikan sesuai dengan tanda 
rafa’nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada 
nakirah maqshudah) 
 Setiap isim yang menjadi isim la allati li nafyi al-jinsi yang 
berkategori mufrad berhukum mabni, yaitu dimabnikan 
sesuai dengan tanda nashabnya. Contoh: 
– ً‏٫ًٍيذ‏‏ ىٍتي ىر‏‏
ى
لا (lafadz ‏ ىٍتي ىر dimabnikan sesuai dengan tanda 
nashabnya/fathah karena ia berstatus sebagai isim la 
allati linafyi al-jinsi yang berkategori mufrad/bukan 
mudlaf atau syibh al-mudlaf) 
 Setiap lafadz ‏ ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب yang terputus dari idlafah              








لإا‏ ٨ً ٔى ) berhukum mabni, yaitu dimabnikan 
atas dlammah. Contoh: 
– ‏ ي٢ٍج
ى
ر‏ ٨ٍ٦ً (lafadz ‏ ي٢ٍج
ى
ر dimabnikan dlammah karena 
terputus dari idlafah) 
– ‏يؽ ٍٕ ىب‏ ٨ٍ٦ً (lafadz ‏يؽ ٍٕ ىب dimabnikan dlammah karena 
terputus dari idlafah) 






أ‏‏ يرٍي ىظ‏٨ٍ٦ً (lafadz‏ يرٍي ىظ dimabnikan dlammah) 
 Setiap isim ‘adad murakkab secara umum berhukum 
mabni, yaitu dimabnikan atas fathah. 
– ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد‏ ‏ى ىشَّ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ‏ ‏ىءة ىص (lafadz ‏ى ىشَّ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ dimabnikan fathah 
karena termasuk ’adad murakkab) 
 dan lain-lain. 





Isim mu’rab adalah isim yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya.156 
                                                 
156Lihat: As-Shaban, Hasyiyat..., I,114. 
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Selain isim yang termasuk dalam kategori mabni, maka masuk 
dalam kategori mu’rab yang memungkinkan harakat huruf 








‏ىءة ىص‏هؽ ا٧ى يمُ Lafadz ؽا٧ى يمُ merupakan isim yang mu’rab. 
Karena demikian, maka harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
‘amil yang masuk. Dari contoh dapat diketahui 
bahwa lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ yang pertama harus 
diharakati dlammah (rafa’) karena ‘amil (‏ىءة ىص) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca rafa’. Lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ yang kedua harus 
diharakati fathah (nashab) karena ‘amil (‏ يٍخي
ى
أىر) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca nashab. Lafadz ‏وؽ ا٧
ى يمُ yang ketiga harus 
diharakati kasrah (jer) karena ‘amil (‏ًب) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca jer. Semua isim  mu’rab memiliki 
karakter yang sama, yaitu harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
‘amil yang masuk. 
‏ يٍخي
ى
أىرا نؽ ا٧ى يمُ 
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إًٍق٥ي ‏اًلإٍقذً ٍٛ ٭ى ة ًـ‏ أ
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G. Tentang ‏ ي٢ًمة ٕى
ٍ
٣ا dan ‏يؿٍٮ ي٧ ٍٕ ى٧
ٍ
لا 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٢ًمةٕى
ٍ
٣ا ?  
‘Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang 
dimasukinya untuk tunduk pada kemauannya.157 Di antara 
macam-macamnya ‘amil adalah:  
 ‘Amil rafa’ menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca rafa’.  





ٝ‏  ‏ adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ untuk dibaca rafa’). 
 ‘Amil nashab menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 






٣  adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz ‏ ىًبٍضرىي‏  untuk dibaca nashab).   







(lafadz‏ يبةىًذ٠ adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang 





ا  untuk dibaca jer).  
 ‘Amil jazem menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 




ل adalah ‘amil yang 
menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma’mul yang dalam 
                                                 
157Al-Khatib, al-Mu’jam..., 274.  
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konteks contoh di atas adalah lafadz ‏ًٍبٍضرىي‏  untuk dibaca 
jazem). 
 ‘Amil bisa jadi berupa kalimah huruf, isim atau kalimah fi’il. 
2. Sebutkan contoh ’amil yang berupa huruf ! 
Contoh ‘amil yang berupa huruf adalah:  




Contoh ini apabila diurai menjadi: 
 ‏ًفِ sebagai ’amil 
 ً‏ؽًضٍك ى٧
ٍ
لا sebagai ma’mul. 
(lafadz ‏ًفِ adalah kalimah huruf jer. Ia berfungsi sebagai 
‘amil yang memaksa isim yang dimasukinya untuk dibaca 
jer). 




Contoh ini apabila diurai menjadi: 
 ٍ‏٥
ى
ل sebagai ’amil 
 ‏ًٍبٍضرىي sebagai ma’mul. 
(lafadz‏٥ٍ
ى
ل adalah kalimah huruf jazem. Ia berfungsi sebagai 
‘amil yang memaksa fi’il yang dimasukinya untuk dibaca 
jazem). 
3. Sebutkan contoh ’amil yang berupa isim ! 
Contoh ‘amil yang berupa isim adalah: 
 ‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ه٥ًاة
ى
ٝ  
Contoh ini apabila diurai menjadi: 
 ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai ’amil  
 ‏ه٥ًاة
ى
ٝ sebagai ma’mul 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ adalah kalimah isim. Ia berfungsi sebagai ‘amil 
 NAHWU & SHARF 
 
180| Metode Al-Bidayah 
yang memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa’ 
sebagai khabar). 
4. Sebutkan contoh ’amil yang berupa fi’il ! 
Contoh ‘amil yang berupa fi’il adalah:  
‏ىءة ىص‏‏هؽ ا٧ى يمُ  
Contoh ini apabila diurai menjadi: 
 ‏ىءة ىص sebagai ’amil,  
 ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai ma’mul.  
(lafadz ‏ىءة ىص adalah kalimah fi’il. Ia berfungsi sebagai ‘amil yang 
memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa’ 
sebagai fa’il). 
5. Sebutkan pembagian ‏ي٢ًمة ٕى
ٍ
٣ا !  
‘Amil dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) ‘Amil lafdzi (kelihatan dan ada tulisannya)  
2) ‘Amil ma’nawi (tidak kelihatan dan tidak ada tulisannya, 
akan tetapi tetap dianggap ada ‘amil. ‘Amil ini terjadi dalam 
konteks yang merafa’kan mubtada’ dan juga merafa’kan 
fi’il mudlari’ yang tajarrud ‘an al-nawashib wa al-jawazim).  
Contoh:  
 ’Amil lafdzi : ‏ ىًبٍضرىي‏٨ٍ
ى
٣  
(lafadz ‏ ىًبٍضرىي dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil 
nashab ٍ‏٨
ى
٣ . Karena ‘amilnya kelihatan dan ada tulisannya 
maka disebut ‘amil lafdzi) 
 ’Amil ma’nawi: ‏‏‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ dibaca rafa’ karena ia dipengaruhi oleh ‘amil 
ibtida’i. Karena ‘amil yang mempengaruhinya tidak 
kelihatan maka ia disebut ’amil ma’nawi). 
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‏ًفِ‏ يح ٔى ة ُا ٣ا‏ة ى٧اًجإ‏،‏ وحىيًى
ٍٕ ى٦‏ًفِ‏ ىح ٔى ة َى ‏
ى
لا‏ًؼك يؿ ٍٕ ى٧
ٍ
لا 
“Tidak ada ketaatan dalam melakukan maksiat. 
Sesungguhnya ketaatan hanya dalam melakukan 
kebajikan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
6. Di manakah letak dan posisi ’amil ma’nawi ? 
’Amil ma’nawi terletak pada dua tempat, yaitu: 
1) Fi’il mudlari’ yang sepi dari ’amil nashab dan ’amil jazem. 
Contoh: ‏ يًبٍضرىي  
(lafadz ‏ يًبٍضرىي dibaca rafa’ disebabkan oleh ‘amil ma’nawi 
ibtida’i ) 
2) Mubtada’.  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏‏هؽ ا٧ى يمُ  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ dibaca rafa’ disebabkan oleh ‘amil ma’nawi 
ibtida’i). 
7. Apa yang dimaksud dengan ‏يؿٍٮ ي٧ ٍٕ ى٧
ٍ
لا ? 
Ma’mul adalah kalimah yang dipaksa oleh ’amil untuk tunduk 
pada kemauannya158. Contoh untuk ma’mul dapat diambilkan 
dari isim-isim yang harus dibaca rafa’ (marfu’at al-asma’), 
isim-isim yang harus dibaca nashab (manshubat al-asma’), 
isim-isim  yang harus dibaca jer (majrurat al-asma’) atau fi’il-
fi’il yang harus dibaca jazem (majzumat al-af’al). 
 
  
                                                 
158Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 205. 
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“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(haq), niscaya ia akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 
 
H. Tentang ً‏ح ٛى ِّىلا‏ ي٥ًٍقإ 
 
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏ح ٛى ِّىلا‏ ي٥ًٍقإ ?  
Isim shifat adalah isim yang dipersiapkan untuk menjadi na’at. 
2. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori          
ً‏ح ٛى ِّىلا‏ ي٥ًٍقإ ?  
Isim-isim yang termasuk dalam kategori isim shifat itu ada 9, 
yaitu:  
1) Isim fa’il 
2) isim maf’ul 
3) shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il 
4) shighat mubalaghah 
5) isim tafdlil 
6) isim ‘adad 
7) isim mansub 
8) isim isyarah dan 









Isim Shifat merupakan isim yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi na’at. Oleh karena itu, isim 
shifat merupakan materi prasyarat sebelum masuk kepada 
pembahasan na’at-man’ut. Apabila seseorang hendak 
memahami konsep tentang na’at man’ut tanpa terlebih 
dahulu memahami konsep isim shifat, maka bisa 
dipastikan akan kesulitan dalam memahami konsep na’at-
man’ut secara utuh. 
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a. Tentang ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًٍقإ  
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim fa’il adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang atau 
sesuatu yang melakukan pekerjaan.159 
2. Sebutkan pembagian ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Pembagian isim fa’il ada dua, yaitu:  
1) Isim fa’il yang berasal dari fi’il majarrad 
2) Isim fa’il berasal dari fi’il mazid. 
3. Sebutkan wazan untukً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًٍقإ  yang majarrad! 
Wazan isim fa’il yang majarrad adalah ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ.160  
Contoh: ‏هًصَةى٩ : “Yang menolong”. 
(Lafadz ‏هًصَةى٩ merupakan isim fa’il karena mengikuti wazan 
‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ). 
4. Bagaimana proses terbentuknya ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًٍقإ yang mazid ? 
Proses terbentuknya isim fa’il yang berasal dari fi’il mazid 
adalah dibentuk dari fi’il mudlari’, dengan cara membuang 
huruf mudlara’ahnya, kemudian diganti dengan mim yang 
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah.161  
Contoh: ‏‏هؾِّؿى يمُ‏–‏‏يؾِّؿى ييح‏–‏‏ىؾاؿ ىظ : “ Yang menggerakkan”. 
(Lafadz ‏هؾِّؿى يمُ merupakan isim fa’il karena didahului oleh huruf 
mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir 
                                                 
159Lebih lanjut tentang konsep isim fa’il lihat: Al-Ghalayaini, Jami’             
ad-Durus..., I, 178, atau bandingkan dengan Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 
310. 
160Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 310. Al-Ghalayaini, Jami’              
ad-Durus..., I, 135. 
161Untuk lebih jelasnya tentang proses pembentukan isim fa’il yang 
berasal dari fi’il mazid dapat lihat di Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 310. 
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dikasrah). 
 
b. Tentang ً‏ؿٍٮ ٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا‏ ي٥ًٍقإ 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ً إ‏ ي٥ٍقً‏ؿٍٮ
ٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا  ? 
Isim maf’ul adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang 
atau sesuatu yang dikenai pekerjaan.162 
2. Sebutkan pembagian ‏ً‏ؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا‏ ي٥ًٍقإ ! 
Pembagian isim maf’ul ada dua, yaitu:  
1) Isim maf’ul yang berasal dari fi’il majarrad  
2) Isim maf’ul yang berasal dari fi’il mazid. 
3. Sebutkan wazan ً‏ؿٍٮ ٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا‏ ي٥ًٍقإ yang majarrad ! 
Wazan isim maf’ul yang berasal dari fi’il yang majarrad adalah 
‏هؿٍٮ ٕي ٍٛ ى٦.163  
Contoh: ‏ هرٍٮ يى٪ٍى٦ : “ Yang ditolong”. 
(lafadz‏ هرٍٮ يى٪ٍى٦ merupakan isim maf’ul karena mengikuti wazan 
‏هؿٍٮ ٕي ٍٛ ى٦). 
4. Bagaimana proses terbentuknya ً‏ؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا‏ ي٥ًٍقإ yang berasal 
dari fi’il yang mazid? 
Proses terbentuknya isim maf’ul yang berasal dari fi’il mazid 
adalah dibentuk dari fi’il mudlari’, dengan cara membuang 
huruf mudlara’ahnya, kemudian diganti dengan mim yang 
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah.164  
Contoh: ‏‏ هت َى ةى يمُ‏–‏‏ يتًَ ةى يخْ‏–‏ ىت َى ة ىػ : “ yang diajak bicara”. 
(lafadz ‏ هت َى ةى يمُ‏  merupakan isim maf’ul karena didahului oleh 
                                                 
162 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 312. 
163Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 138.  
164Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 313, Al-Ghalayaini, Jami’ ad-
Durus..., I, 138. 
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huruf mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah). 
 
c. Tentang ‏ً ث‏
يح ى٭اج ىني٧
ٍ
لا‏ يح ٛى ِّىلاةً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏٥ًٍق  
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ً ث‏
يحى٭اج ىني٧
ٍ
لا‏ يح ٛى ِّىلاةً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏٥ًٍق  ? 
Shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il adalah isim shifat yang 
diserupakan dengan isim fa’il. Maksudnya diserupakan ialah 
karena secara arti dia sama dengan isim fa’il (artinya 
menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan).165 Tapi 
perbedaannya dengan isim fa’il terletak pada wazannya, yaitu 
mengikuti wazan selain ‏ ‏‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ dan shifat musyabbahat bi ismi 
al-fa’il hanya ada pada pembahasan fi’il majarrad saja.166 
Contoh: ‏ه٨ ىك ىظ : “Yang baik” 
(lafadz ‏ه٨ ىك ىظ artinya “yang baik”. Ia merupakan shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa’il karena dari sisi arti menunjukkan 
isim fa’il, akan tetapi tidak mengikuti wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ).  
2. Sebutkan  wazan dari ‏ً ث‏
يح ى٭اج ىني٧
ٍ
لا‏ يح ٛى ِّىلاةً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏٥ًٍق  ! 




Contoh: ‏ ٙه ٍي ً
ىشُ : “Yang mulia”. 
 ‏ ه٢ ٍٕ
ى
ذ.  
Contoh: ‏ًىٍ‏ؼ‏ه٥  : “Yang besar”. 
 
                                                 
165Nashif, ad-Durus..., III, 208. 
166Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 145.  Atau bandingkan dengan Al-
Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 313. 
167Nashif, ad-Durus..., III, 208. Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 140.. 
Bandingkan pula dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 314.  
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Contoh: ‏ه٨ ىك ىظ : “Yang baik”. 
 ‏ ه٢ ٍٕ
ي
ذ.  
Contoh: ‏ٌّؿ يم : “Yang pahit”. 
 




لا‏ يح ٘ى ٍيًو 




لا‏ يح ٘ى ٍيًو ? 
Shighat mubalaghah adalah lafadz yang asalnya berasal dari 
isim fa’il, kemudian diikutkan pada wazan-wazan tertentu.  
Setelah diikutkan pada wazan-wazan tertentu, maka secara 
arti terdapat perbedaan dengan isim fa’il. secara arti shighat 
mubalaghah menunujukkan arti sangat.168 




لا‏ يح ٘ى ٍي  ! 










١ ىم : “Yang Maha menerima”. 
 
                                                 
168Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 145. 
169Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 311. 
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 ‏هؿةٕى ٍٛ ٦ً.  




 Contoh: ‏ه٥ٍيًظىر : “Yang Maha penyayang”. 








Contoh: ‏هًؿٚ ىغَ menjadi ‏هرٍٮ ٛي ىد.  
(lafadz ‏هرٍٮ ٛي ىد merupakan shighat mubalaghah. Ia berasal 
dari isim fa’il ‏هًؿٚ ىغَ dan diikutkan pada wazan ‏هؿٍٮٕي
ى
ذ. Setelah 
menjadi shighat mubalaghah, lafadz ‏هرٍٮ ٛي ىد berarti “Maha 
pengampun”). 
 
e. Tentang ً‏٢ٍي ًٌ
ٍٛ التا‏ ي٥ًٍقإ 
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ٍي ًٌ
ٍٛ التا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim tafdlil adalah isim yang menunjukkan arti lebih atau 
paling.170 
2. Kapan ً‏٢ٍي ًٌ
ٍٛ التا‏ ي٥ًٍقإ harus diartikan  “lebih” ? 
Isim tafdlil diartikan “lebih” apabila ada huruf min (ٍ‏٨٦ً) 












Artinya: ”Saya lebih banyak dari pada kamu hartanya”. 
3. Kapan ً‏٢ٍي ًٌ
ٍٛ التا‏ ي٥ًٍقإ harus diartikan “paling” ? 
Isim tafdlil diartikan “paling” apabila dimudlafkan dan tidak 
                                                 
170Lebih lanjut tentang konsep isim tafdlil, lihat: Al-Ghalayaini, Jami’        
ad-Durus..., I, 193, atau bisa juga dilihat di al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 
214. 
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ada huruf min ( ٍ‏٨٦ً) sesudahnya.  
Contoh: ‏ًسةا٪٤ًل‏ٍ‏٥ي٭ٕي ٛى ٍج
ى
ا‏ًسةالجا‏يٍي ىػ  
Artinya: “Sebaik-baik manusia ialah mereka yang paling 
bermanfaat bagi orang lain”. 
4. Sebutkan wazan-wazan ً‏٢ٍي ًٌ
ٍٛ التا‏ ي٥ًٍقإ ! 
Wazan-wazan isim tafdlil ada dua, yaitu:  
1) Mudzakkar  
2) Muannats.171 




















ا diterjemahkan “lebih besar” atau “paling 
besar” karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil 







ا : “lebih atau paling baik”  
(lafadz ‏ي٨ ىكٍظ
ى
ا diterjemahkan “lebih baik” atau “paling baik” 
karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena 





6. Apa wazan yang untuk ‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا ? 
Wazan untuk muannats adalah ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ, contoh:  
 لىٍب
ي
٠ : “Paling besar”.  
 (lafadz لىٍب
ي
٠ diterjemahkan dengan paling besar karena ia 
termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia 
                                                 
171Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus..., juz I, 145. 
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diikutkan pada wazan ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ). 
  ‏ ىنٍك يظ : “Paling baik”.  
(lafadz ‏ ىنٍك يظ diterjemahkan dengan paling baik karena ia 
termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia 
diikutkan pada wazan ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ ). 
7. Adakah ً‏٢ٍي ًٌ








Secara umum ada dua isim yang dianggap sebagai isim tafdlil 





أ atau ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ. Isim tersebut adalah lafadz ‏هٍي ىػ  (lebih 




٣‏‏هٍي ىػ‏ ىٮي٬ىك‏ةنٍبح ىم‏اٮي٬ىؿٍسىد‏ٍف
ى
أ‏ ىطٔى ىك  
Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
lebih baik bagimu”. 




أ  atau 
‏ ىلٍّٕ
ي
ذ, dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan 
dengan lebih atau paling). 
 ٍ‏٥ يس
ى




أ‏ ىطٔى ىك  
Artinya: “dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia lebih buruk bagimu”. 




أ  atau ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ, 
dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan 
dengan lebih atau paling). 
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8. Adakah hal penting yang harus diperhatikan mengenai 
dua wazan ً‏٢ٍي ًٌ





‏ يرا٩ ىؤ ي٧
ٍ
لا sebagaimana keterangan di atas ? 
Ada, yaitu: 
 Dari sisi arti “secara aplikatif” yang memiliki arti “lebih” 
atau “paling” pada umumnya hanya isim tafdlil yang 




أ, sedangkan yang mengikuti wazan 
‏ ىلٍّٕ
ي
ذ secara aplikatif pada umumnya hanya diterjemahkan 

































أ‏ هؽ ا٧ى يمُ  
Artinya: “Muhammad paling bertaqwanya orang-orang 
yang bertaqwa”.  
(isim tafdlil ‏ ىقٍَت
ى





diterjemahkan dengan “paling” bertaqwa). 




أ memungkinkan dibuat susunan idlafah 
dan na’at-man’ut, sedangkan untuk wazan ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ pada 










أ :  “Paling besarnya kitab”. 








أ dipakai dengan 







ا‏ ي٢ًٍي٤ٍ٭التا : “Tahlil yang paling besar”. 
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ا yang mengikuti wazan ‏ ىلٍّٕ
ي
ذ hanya dipakai 
dengan menggunakan susunan na’at-man’ut). 
 
f. Tentang ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ 
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Isim ‘adad adalah isim yang menunjukkan arti bilangan.172 
2. Sebutkan pembagian ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ! 
Pembagian isim ‘adad ada dua, yaitu:  
1) ‘Adad tartibi  
2) ‘Adad hisabi. 
3. Apa yang dimaksud dengan ‏يًٍبًحد ٍ اتَ٣ا‏ يد ىؽٕى
ٍ
٣ا ? 
‘Adad tartibi adalah bilangan yang menunjukkan arti 
tingkatan ( yang kelima, yang ke…..). 
4. Kapan ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ itu disebut sebagai ‏يًٍبًحد ٍ اتَ٣ا‏ يد ىؽٕى
ٍ
٣ا ?  
Isim ‘adad disebut ‘adad tartibi yang menunjukkan tingkatan 
apabila mengikuti wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ.173  
Contoh: ‏ هفًمة ىػ : “yang kelima”. 
(lafadz ‏ هفًمة ىػ merupakan ‘adad tartibi karena diikutkan pada 
wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ. Karena merupakan ‘adad tartibi, maka secara arti 
harus menunjukkan tingkatan). 
 
                                                 
172Nashif, Qawa’id al-Lughah..., 68. 
173Nashif, ad-Durus..., IV, 367. Bandingkan dengan: Al-‘Abbas, al-I’rab       
al-Muyassar..., 110. ‏ 
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‘Adad hisabi adalah bilangan yang tidak menunjukkan arti 
tingkatan (lima, enam.....). 
6. Kapan ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ




٣ا ?  
Isim ‘adad disebut sebagai ‘adad hisabi apabila tidak 
mengikuti wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ‏ .  
Contoh: ‏ هٍف
ى
خَ‏  : ” lima”. 
(lafadz ‏ هٍف
ى
خَ‏  merupakan ‘adad hisabi karena tidak diikutkan 
pada wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ. Karena merupakan ‘adad hisabi, maka 
secara arti tidak menunjukkan tingkatan).  
7. Apa perbedaan antara hukum ‏يًبًٍحد ٍ اتَ٣ا‏ يد ىؽٕى
ٍ






 Untuk ‘adad yang tartibi, antara ‘adad dan ma’dud dari sisi 
mudzakkar dan muannatsnya tidak boleh bertentangan. 
Maksudnya, apabila ma’dudnya mudzakkar maka ‘adadnya 
harus mudzakkar, dan apabila ma’dudnya muannats maka 
‘adadnya harus muannats.  
Contoh:  
 ‏ٓي ً ثااؿلا‏
يسٍر الدا : “Pelajaran yang keempat”. 
(lafadz ‏ٓي ً ثااؿلا adalah ‘adad tartibi karena mengikuti 
wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ. ‘Adad ini harus dimudzakkarkan “tidak 
boleh diberi ta’ marbuthah” karena harus disesuaikan 
dengan ma’dudnya yang mudzakkar).  
 ‏ية ىؽ ًٔ ة ٞى
ٍ
٣ا‏‏يح ٕى ً ثااؿلا  : “Kaidah yang keempat” 
(lafadz ‏يح ٕى ً ثااؿلا adalah ‘adad tartibi karena mengikuti 
wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ. ‘Adad ini harus dimuannatskan “dengan 
ditambah ta’ marbuthah” karena harus disesuaikan 
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dengan ma’dudnya yang muannats). 
 Sementara untuk ‘adad hisabi, antara ‘adad dan ma’dudnya 
harus bertentangan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Maksudnya, apabila ma’dudnya mudzakkar 
maka ‘adadnya harus muannats, dan apabila ma’dudnya 






٤ اىلا : ”Shalat yang lima”. 
(lafadz ‏ يف٧ٍىلْ
ٍ
ا harus tertulis tanpa ta’ 
marbuthah/mudzakkar karena ia termasuk isim ‘adad 
yang hisabi/tidak mengikuti wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ sehingga harus 
bertentangan dengan ma’dudnya dari segi mudzakkar 
dan muannatsnya. Karena ma’dudnya berbentuk 
muannats maka ia harus dimudzakkarkan).   




ا‏ يت٬ًا ىؾ ى٧ل
ٍ
ا : ”Madzhab yang empat”. 




ا harus tertulis dengan ta’ 
marbuthah/muannats karena ia termasuk isim ‘adad 
yang hisabi/tidak mengikuti wazan ‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ sehingga harus 
bertentangan dengan ma’dudnya dari segi mudzakkar 
dan muannatsnya. Karena ma’dudnya berbentuk 
mudzakkar maka ia harus dimuannatskan).  
8. Apa standar yang dijadikan sebagai pegangan untuk 
menentukan bahwa ‏يدٍك يؽ ٍٕ ى٧ل
ٍ









ا atau ‏ يرا٩ ىؤ ي٧ل
ٍ
ا ? 
Standar yang harus dijadikan sebagai pegangan untuk 
menentukan mudzakkar atau muannats dari ma’dud dalam 




٠ ىؾي٦‏يق يدة ىظ
ى



















ز dengan menggunakan ta’ marbuthah katakanlah 
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sampai bilangan sepuluh/ ‏هة ىٍشَّ ٔى  (dengan menggunakan ta’ 
marbuthah juga), dalam rangka menghitung ma’dud yang 
bentuk mufradnya adalah mudzakkar”.  





٤ اىلا  
(lafadz ‏يتاىٮ
ى





لَّ اىلا diakhiri oleh ta’ marbuthah maka 
dihukumi muannats. Ini berarti bentuk mufrad dari lafadz 
‏يتاىٮ
ى
٤ اىلا adalah muannats. Karena bentuk mufrad dari 
ma’dudnya adalah muannats, maka ‘adad yang digunakan 
harus dalam bentuk mudzakkar, yaitu lafadz ‏ يف٧ٍىلْ
ٍ
ا tanpa 
ta’ marbuthah).   






ا   
(lafadz ‏ يت٬ًا ىؾ ى٧ل
ٍ









ا tidak diakhiri oleh ta’ marbuthah 
maka dihukumi mudzakkar. Ini berarti bentuk mufrad dari 
lafadz ‏ يت٬ًا ىؾ ى٧ل
ٍ
ا adalah mudzakkar. Karena bentuk mufrad 
dari ma’dudnya adalah mudzakkar, maka ‘adad yang 





ا dengan ditambah ta’ marbuthah). 
9. Di samping pembagian di atas, adakah pembagian lain 
untuk ‏ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ?   
Ada, yaitu isim ‘adad dibagi menjadi empat, yaitu:  
1) ‘Adad mudlaf  
2) ‘Adad murakkab 
3) ‘Adad ma’thuf 
4) ‘Adad ‘uqud .174 
                                                 
174Fayad, an-Nahwu..., 20. 
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‘Adad mudlaf adalah isim ‘adad yang pada umumnya 
menggunakan susunan idlafah. ‘Adad mudlaf ini terbagi 
menjadi dua, yaitu:  
1) ‘Adad mudlaf ila al-jam’i  
2) ‘Adad mudlaf ila al-mufradi. 











Yang dimaksud dengan ‘adad al-mudlaf ila al-jam’i  adalah 
isim ‘adad yang dimudlafkan kepada jama’. ‘Adad ini 




















٠  disebut sebagai ‘adad mudlaf ila al-jam’i 











apabila dimufradkan berupa lafadz ‏ هبةىًذ٠). 
















Persyaratan yang harus dipenuhi antara ‘adad dan ma’dud 
dalam ‘adad al-mudlaf ila al-jam’i adalah harus bertentangan 
dari segi mudzakkar dan muannats. Standar yang digunakan 
untuk mengetahui bentuk mudzakkar maupun muannatsnya 
suatu ma’dud adalah melihat bentuk mufradnya ma’dud.  
 ‘Adad berbentuk mudzakkar dan ma’dudnya berbentuk 
muannats.  









ز merupakan isim ‘adad yang berbentuk 
mudzakkar sedangkan ‏ ى٢ًظاىؿ ىم merupakan ma’dud yang 
                                                 
175Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 112. 
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berbentuk muannats. Lafadz  ‏ ى٢ًظاىؿ ىم dianggap muannats 
karena berasal dari isim mufrad yang muannats, yakni 
lafadz ‏هح
ى
٤ ىٍظؿ ىم). 


















ز‏  merupakan isim ‘adad yang berbentuk 
muannats sedangkan ‏ وت
يذ
ي
٠ merupakan ma’dud yang 
berbentuk mudzakkar. Lafadz  ‏ وت
يذ
ي
٠ dianggap mudzakkar 
karena berasal dari isim mufrad yang mudzakkar, yakni 
lafadz ‏ هبةىًذ٠). 











Yang dimaksud dengan ‘adad al-mudlaf ila al-mufradi adalah 
isim ‘adad yang dimudlafkan kepada isim mufrad. ‘Adad ini 
digunakan untuk menghitung bilangan 100, 200, 300,...1000, 
dan seterusnya.  
Contoh: ‏يحىاة٦ً‏‏ وبة
ىًذ٠   
(lafadz ‏يحىاة٦ً‏‏ وبة
ىًذ٠  disebut sebagai ‘adad mudlaf ila al-mufradi 
karena isim ‘adad yang berupa lafadz ‏يحىاة٦ً‏  dimudlafkan 
kepada lafadz yang berbentuk mufrad, yakni lafadz ‏ وبة
ىًذ٠). 
14. Apakah ada persyaratan harus bertentangan antara ‏يد ىؽٕى
ٍ
٣ا 
dan ‏يدٍك يؽ ٍٕ ى٧
ٍ










لا  sebagaimana yang 











Tidak, karena isim ‘adad yang digunakan dalam ‘adad al-
mudlaf ila al-mufradi tidak dapat diubah dari mudzakkar ke 
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٤ ىٍظؿ ىم   
(dalam contoh ‏وح
ى
٤ ىٍظؿ ىم‏ يحىاة٦ً tidak ada persyaratan harus 
bertentangan antara ‘adad dan ma’dud karena lafadz ‏يحىاة٦ً 
selamanya akan berbentuk muannats dan tidak dapat 












أ tidak ada persyaratan harus 





selalu akan berbentuk mudzakkar dan tidak dapat diubah 











لا  ? 









لا‏ ـي ٍض ٔى  
(puluhan). ‘Adad murakkab ini digunakan untuk menghitung 
bilangan mulai kisaran 11 sampai 19.177  
Contoh: ‏ ىح ىٍك
ى
خَ‏ى ىشَّٔى . 







Hukum i’rab dari ‘adad murakkab adalah ‏ًٌّنٍج ى٦‏‏ ى ىعَ‏ً‏طٍذ ٛى
ٍ
٣ا  
(dimabnikan fathah)178, baik shadru al-murakkabnya ataupun 
‘ajzu al-murakkabnya, kecuali bilangan dua belas (12), maka 
untuk shadru al-murakkabnya dii’rabi sebagaimana isim 
                                                 
176Ni’mah, al-Mulakhas Qawa’id..., I, 90. Bandingkan dengan: Nashif,       
ad-Durus, IV, 367. 
177Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 112. Lihat juga: Al-Hasyimi,         
al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 244. 
178Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 110.  
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tatsniyah, Contoh :  
 Rafa’ ‏ :  
– ة‏نثة‏ىذ‏ً٠‏‏ى ىشَّ‏ٔى ‏‏ىؽ‏ىظ‏
ى
ا‏ٍ‏مً‏ؽٍ‏٪ًٔ‏  (lafadz‏‏ى ىشَّ‏ٔى ‏‏ىؽ‏ىظ‏
ى
ا berkedudukan rafa’ 
karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏‏ٔى‏ى ىشَّ , 
baik shadrul murakkabnya/ ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏  atau ‘ajzul 
murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ   keduanya  dimabnikan ‘ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
murakkab  ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏‏ٔى‏ى ىشَّ  ,  baik shadrul murakkabnya/ ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏   
atau ’ajzul murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ  keduanya harus  
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 





ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ل‏ىؽٍ‏ظ‏ًا‏ ٍ‏مً‏ؽٍ‏٪ًٔ‏  (lafadz‏ ‏ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ل‏ىؽٍ‏ظ‏ًا 
berkedudukan rafa’ karena menjadi mubtada’ 
muakhkhar. Lafadz‏ ىة ى ىشَّٔى ‏ ل ىؽًٍظا , baik shadrul 
murakkabnya/ ‏‏ ل ىؽًٍظا  atau ’ajzul murakkabnya/‏ ىة ى ىشَّٔى  
keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-
muannatsnya, untuk ‘adad murakkab  ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ل ىؽًٍظا ,  baik 
shadrul murakkabnya/ ‏‏ل ىؽًٍظا atau ’ajzul murakkabnya/ 
‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya harus berbentuk muannats karena 




yang berbentuk muannats). 
– ‏ة‏نثة‏ىذ‏ً٠‏‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ة‏ى٪‏
ٍ
ث‏ًا‏ٍ‏مً‏ؽٍ‏٪ًٔ‏  (lafadz ‏ ى ىشَّٔى ‏ةى٪
ٍ
ًثا berkedudukan rafa’ 
karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz ‏ً ا‏
ٍ
ث‏ى٪‏ٔى ‏ ة‏ى ىشَّ  , 
untuk shadrul murakkabnya/ ‏‏ًا‏
ٍ
ث‏ى٪ة  berstatus mu’rab dan 
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hukum i’rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda rafa’nya dengan menggunakan alif. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ‏  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad 
murakkab ‏ ةى٪
ٍ
ًثا‏ى ىشَّٔى  ,  baik shadrul ‏murakkabnya/ ‏ًا‏
ٍ
ث‏ى٪‏ ة   
atau ’ajzul murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ  keduanya harus  
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 






ز‏ًا‏ ٍ‏مً‏ؽٍ‏٪ًٔ‏   (lafadz ‏‏ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ة‏ىذ‏ىج‏
ٍ
ز‏ً ا berkedudukan 
rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz‏ ةىذىج
ٍ
ًزا
‏ىة ى ىشَّٔى , untuk shadrul murakkabnya/ ‏‏ً ا‏
ٍ
ز‏ىج‏ىذة berstatus 
mu’rab dan hukum i’rabnya disamakan dengan isim 
tatsniyah, sehingga tanda rafa’nya dengan 
menggunakan alif. Sedangkan ’ajzul murakkabnya/    
‏ٔى‏ى ىشَّ‏ىة  dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-
muannatsnya, untuk ’adad murakkab ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ةىذىج
ٍ
ًزا baik 
shadrul ‏murakkabnya/ ‏‏ً ا‏
ٍ
ز‏ىج‏ىذ‏ ة atau ’ajzul murakkabnya/ 
‏ٔى‏ى ىشَّ‏ىة  keduanya harus berbentuk muannats karena 




yang berbentuk muannats). 













rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz    












ز atau ’ajzul 
murakkabnya/ ‏ى ىشَّٔى  keduanya  dimabnikan ‘ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
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ز‏ىح   harus 
berbentuk muannats karena harus berlawanan dengan 
ma’dudnya/ ‏ً٠‏ىذ‏نثةة  yang berbentuk mudzakkar. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ   harus  berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaikan dengan 













rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar.                









atau ’ajzul murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ‏ىة  keduanya dimabnikan 
‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 









ز harus berbentuk mudzakkar karena harus 
berlawanan dengan ma’dudnya/ ‏ نح
ى
٣ة ىًقر yang berbentuk 
muannats. Sedangkan  ‘ajzul murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ‏ىة  harus  
berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma’dudnya / ‏ نح
ى
٣ة ىًقر yang berbentuk muannats ).   
 Nashab  :  
– ‏ ة‏نثة‏ىذ‏ً٠‏ ‏ى ىشَّٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
ا‏ ‏ ‏ يخٍ‏ي‏ى ىتٍَ‏م‏ًا  (lafadz ‏ى ىشَّ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
ا berkedudukan 
nashab  karena menjadi maf’ul bih. Lafadz ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏‏ٔى‏ى ىشَّ , baik 
shadrul murakkabnya/ ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏  atau ‘ajzul murakkabnya/ 
‏ٔى‏ى ىشَّ  keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad murakkab       
‏ى ىشَّٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
ا ,  baik shadrul murakkabnya/ ‏
ى
ا‏ىظ‏ىؽ‏   atau ajzul 
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murakkabnya/ ‏ٔى‏ى ىشَّ  keduanya harus berbentuk 
mudzakkar karena keduanya harus disesuaikan dengan 
ma’dudnya / ‏ً٠‏ىذ‏نثة‏ة   yang berbentuk mudzakkar). 
– ‏نح
ى
٣ة ىًقر‏ ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ل‏ىؽٍ‏ظ‏ًا‏ ‏ يخٍ‏ي‏ى ىتٍَ‏م‏ًا (lafadz ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ل ىؽًٍظا 
berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul bih. 
Lafadz ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ل ىؽًٍظا , baik shadrul murakkabnya/ ‏‏ل ىؽًٍظا
atau ’ajzul murakkabnya/  ‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya  dimabnikan 
‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 
’adad murakkab ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ل ىؽًٍظا , baik shadrul 
murakkabnya/ ‏‏ل ىؽًٍظا atau ’ajzul murakkabnya/  ‏ ىة ى ىشَّٔى
keduanya harus  berbentuk muannats karena keduanya  
harus disesuaikan dengan ma’dudnya / ‏نح
ى
٣ة ىًقر yang 
berbentuk muannats). 
– ة‏نثة‏ىذ‏ً٠‏ ‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ٍ‏ ىن‏
ٍ
ث‏ًا‏ يخٍيى ىتًٍَما (lafadz ‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ٍ‏ ىن‏
ٍ
ث‏ًا berkedudukan 
nashab karena menjadi maf’ul bih. Lafadz ‏ى ىشَّ ٔى ‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا , 
untuk shadrul murakkabnya/ ‏‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا  berstatus mu’rab 
dan hukum i’rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda nashabnya dengan menggunakan ya'. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ى ىشَّٔى  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
murakkab  ‏ى ىشَّ ٔى ‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا ,  baik shadrul ‏murakkabnya/ ‏‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا
atau ’ajzul murakkabnya/ ‏ى ىشَّٔى  keduanya harus  
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 




٣ة ىًقر‏‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا‏ يٍخي ى ىتًٍَما (lafadz ‏‏ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ٍ‏ ىت‏ىج‏
ٍ
ز‏ً ا berkedudukan 
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nashab karena menjadi maf’ul bih. Lafadz ‏ ىة ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا , 
untuk shadrul murakkabnya/ ‏‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا berstatus mu’rab dan 
hukum i’rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda nashabnya  dengan menggunakan ya’. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ىة ى ىشَّٔى  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
murakkab  ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا baik shadrul ‏murakkabnya/ ‏‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا
atau ’ajzul murakkabnya/‏ ىة ى ىشَّٔى  keduanya harus  
berbentuk muannats karena keduanya harus 
disesuaikan dengan  ma’dudnya / ‏ًر‏
ىق‏
ى
٣ة‏نح   yang berbentuk 
muannats) 


























ز atau ’ajzul 
murakkabnya/  ‏ى ىشَّٔى  keduanya  dimabnikan ‘ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 













harus berbentuk muannats karena harus berlawanan 
dengan ma’dudnya/ ةنثةىًذ٠ yang berbentuk mudzakkar. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ى ىشَّٔى  harus  berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaikan dengan 
ma’dudnya / ةنثةىًذ٠ yang berbentuk mudzakkar). 
– ‏نح‏
ى









berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul bih.  
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’ajzul murakkabnya/    ‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya,  untuk ’adad 













٣ة‏نح‏  yang berbentuk muannats. 
Sedangkan ajzul murakkabnya/ ‏ىة ى ىشَّٔى  harus  berbentuk 
muannats karena harus disesuaikan dengan ma’dudnya 
/ ‏نح
ى
٣ة ىًقر yang berbentuk muannats).   
 Jer   : 
– ‏ ا‏نؾٍ‏يً‏٧‏
ٍ
٤‏ً د‏ ‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ‏ىؽ‏ىظ‏
ى
ة‏ً ث‏ ‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم  (lafadz ‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ‏ىؽ‏ىظ‏
ى
ا berkedudukan 
jer karena dimasuki  huruf jer. Lafadz ‏ى ىشَّٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
ا, baik 
shadrul murakkabnya/ ‏‏ ىؽ ىظ
ى
ا atau ’ajzul murakkabnya/    
‏ى ىشَّٔى  keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad murakkab        
‏ى ىشَّ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
ا, baik shadrul murakkabnya/ ‏‏ ىؽ ىظ
ى
ا atau ’ajzul 
murakkabnya/ ‏ى ىشَّٔى  keduanya harus berbentuk 
mudzakkar karena harus disesuaikan dengan  
ma’dudnya / ‏ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد  yang berbentuk mudzakkar). 
– ‏نة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد‏ ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ل ىؽٍظ‏ًًةث‏ يتٍر ىؿ ىم (lafadz ‏ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ ل‏ىؽٍ‏ظ‏ًا 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz 
‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ل ىؽًٍظا, baik shadrul murakkabnya/ ‏‏ ل ىؽًٍظا atau 
’ajzul murakkabnya/    ‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad 
murakkab ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ل ىؽًٍظا , baik shadrul murakkabnya/‏
‏ل ىؽًٍظا atau ’ajzul murakkabnya/  ‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya harus  
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berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan  
ma’dudnya / ‏ً د‏
ٍ
٤ً‏٧ٍ‏ي‏ىؾ‏نة  yang berbentuk muannats ). 
– ا‏نؾٍ‏يً‏٧‏
ٍ
٤‏ًد‏‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ٍ‏ ىن‏
ٍ
ث‏ًة‏ً ث‏‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم (lafadz ‏‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ٍ‏ ىن‏
ٍ
ث‏ً ا berkedudukan jer 
karena dimasuki huruf jer. Lafadz ‏ ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا , untuk 
shadrul murakkabnya/ ‏ٍ‏ ىن
ٍ
ًثا berstatus mu’rab dan 
hukum i’rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda jernya dengan menggunakan ya’. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ ى ىشَّٔى  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
murakkab  ‏ ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا ,  baik shadrul ‏murakkabnya/ ‏‏ ٍ ىن
ٍ
ًثا
atau ’ajzul murakkabnya/‏ ى ىشَّٔى  keduanya harus  
berbentuk mudzakkar karena harus disesuaikan 
dengan ma’dudnya / ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد yang berbentuk mudzakkar) 
– ‏نة‏ىؾٍ‏يً‏٧‏
ٍ
٤‏ً د‏‏ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ٍ‏ ىت‏ىج‏
ٍ
ز‏ًة‏ً ث‏‏‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم (lafadz ‏‏ىة‏ى ىشَّ‏ٔى ‏ٍ‏ ىت‏ىج‏
ٍ
ز‏ً ا berkedudukan 
jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz ‏ ىة ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا , untuk 
shadrul murakkabnya/ ‏ٍ‏ ىتىج
ٍ
ًزا berstatus mu’rab dan 
hukum i’rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda jernya dengan menggunakan ya’. 
Sedangkan  ‘ajzul murakkabnya/  ‏ىة ى ىشَّٔى  dimabnikan ‘ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
murakkab  ‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا , baik shadrul ‏murakkabnya/ ‏‏ ٍ ىتىج
ٍ
ًزا
atau ’ajzul murakkabnya/ ‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya harus  
berbentuk muannats  karena harus disesuaikan dengan  
ma’dudnya / ‏نة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد yang berbentuk muannats). 
– ا‏نؾٍ‏يً‏٧‏
ٍ
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ز , baik 






ز atau ’ajzul murakkabnya/    
‏ى ىشَّٔى  keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad murakkab      












ز harus berbentuk 
muannats karena harus berlawanan dengan 
ma’dudnya/ ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد yang berbentuk mudzakkar. 
Sedangkan  ’ajzul murakkabnya/ ‏ى ىشَّٔى  harus  berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaiakn  dengan 
ma’dudnya / ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد yang berbentuk mudzakkar ). 
– ‏نة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد‏‏ىة ى ىشَّٔى ‏ ىث
ى
لَّىس‏ً ث‏














ز atau ’ajzul murakkabnya/    
‏ىة ى ىشَّٔى  keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 










berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan 
dengan ma’dudnya/ ‏نة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد yang berbentuk muannats. 
Sedangkan ’ajzul murakkabnya/ ‏ىة ى ىشَّٔى  harus  berbentuk 
muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma’dudnya/ ‏نة ىؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد yang berbentuk muannats). 
17. Apa yang dimaksud dengan ‏يد ىؽ ٔىً‏دٍٮ ٞي ٕي
ٍ
٣ا  ?  
‘Adad ‘uqud adalah isim ‘adad yang dipergunakan untuk 
menghitung bilangan 20, 30, 40, dan seterusnya.179 
                                                 
179Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 109.  
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18. Bagaimana hukum i’rab dari ً‏دٍٮ ٞي ٕي
ٍ
٣ا‏ يد ىؽ ٔى  ? 
Hukum i’rab dari ‘adad ‘uqud adalah diserupakan dengan 






لا‏ً‏٥ًلة اكلا‏ ) yang apabila 
berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab atau jer menggunakan ya’ dan nun. 
Contoh: 
 ‏ىفٍك يٍشَّ ًٔ  : “Dua puluh”.  
(lafadz ‏ىفٍك يٍشَّ ًٔ  termasuk ‘adad ‘uqud karena menunjukkan 
bilangan dua puluh serta diakhiri oleh wawu dan nun 
ketika berkedudukan rafa’). 
 ‏ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ  : “Dua puluh”.  
(lafadz ‏ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ  termasuk ‘adad ‘uqud karena menunjukkan 
bilangan dua puluh serta diakhiri oleh ya’ dan nun ketika 
berkedudukan nashab dan jer). 
19. Apa yang dimaksud dengan ‏
ي





‘Adad ma’thuf‏ adalah isim ‘adad yang menggunakan huruf 
‘athaf sebagai perantara. ‘Adad ini dipergunakan untuk 
menghitung bilangan antara 21 sampai 29, 31 sampai 39, 41 
sampai 49, hingga 91 sampai 99. 180  
Contoh: ‏ىفٍك يٍشَّ ًٔ ىك‏ هٍف
ى
خَ : “Dua puluh lima”.  
(lafadz ‏ىفٍك يٍشَّ ًٔ ىك‏ هٍف
ى
خَ termasuk ‘adad ma’thuf karena 
menunjukkan bilangan dua puluh lima dan juga 
menggunakan huruf ‘athaf sebagai pemisah dua ‘adad, yakni 
lafadz ‏ هفٍ
ى




                                                 
180Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 112. 
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٣ا , antara ‘adad dan ma’dud 
harus berlawanan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Bagaimana cara menentukan muannats 
atau mudzakkarnya ً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Cara menentukan bentuk mudzakkar dan muannatsnya isim 
‘adad adalah dengan berpegang pada bentuk mufrad dari 
















ز‏  harus tertulis muannats (dengan memakai ta’ 
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari 
ma’dudnya (‏ىءةىيٍم
ى
ا ) adalah mudzakkar ( ‏هء ٍ
ى
ض ). 





ا‏  harus tertulis mudzakkar ( tanpa ta’ 
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari 
ma’dudnya ( ‏ ي٢ًاة ىقىر ) adalah muannats (‏ هح
ى
٣ة ىًقر ).  
21. Sebutkan tabel dari ‏ ي٥ًٍقإً‏د ىؽٕى ٣
ٍ
ا  ? 
Tabel isim ’adad dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
‏ٓي ً ثااؿلا‏
يسٍر الدا ‏يًٍبًحد ٍ اتَ٣ا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
٣ا ‏ ي٫ ي٦ة ىك ٍٝ ىأ
 





























لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
٣ا ل




























ىفٍك يٍشَّ ًٔ ٍ‏ٮ ٞي ٕي
ٍ




خَ‏/‏ ىفٍك يٍشَّ ًٔ ىك‏ هفٍ
ى
خَ ‏ًؼٍٮ ُي ٍٕ ى٧لا‏ يد ىؽ ٔى 
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Isim mansub adalah isim yang awalnya bukan merupakan isim 
shifat, akan tetapi kemudian dianggap sebagai isim shifat 
setelah ditambahkan ya’ nisbah (ٌ‏م).181  
Contoh:  
 ‏ ه٢ ٍٞ ىخ menjadi ‏ًٌّل ٍٞ ىخ : ”yang bersifat akal”. 
 ‏هع ٍ ىشُ menjadi ‏ًٌّع ٍ ىشُ‏  : “yang bersifat syar’i”. 
2. Apa yang dimaksud dengan ً‏حىجٍكِّج٣ا‏يءةىي ? 
Ya’ nisbah adalah ya’  yang ditasydid yang ditambahkan 
diakhir sebuah kalimah isim. Dari sisi arti ya’ nisbah 
menunjukkan arti  “kang bongso” dalam bahasa jawa atau 
”yang bersifat” dalam bahasa Indonesia. Contoh : 
 ‏ ه٢ ٍٞ ىخ : akal , ‏ ًٌّل ٍٞ ىخ : “kang bongso akal/ yang bersifat akal”. 
 ‏هع ٍ ىشُ : syara’, ‏ ًٌّع ٍ ىشُ : “kang bongso syara’/ yang bersifat 
syar’i”. 
3. Apakah isim yang diakhri oleh ya’ yang ditasydid pasti 
disebut sebagai isim mansub? 
Tidak pasti. Isim yang diakhiri oleh ya’ yang ditasydid ada 
yang disebut sebagai isim mansub, dan adapula yang disebut 
sebagai mashdar shina’i. Para ulama’ menerjemahkan 
mashdar shina’i dengan:  
‏ًحاي ِّؿيلْ ىكَ‏ هءةىد‏ ة ى٬ ىؽٍٕ ىب‏ وة ىد اؽ
ىن يم‏ وءةىي‏ ًة ىدةىيًـ ً ث‏ ًِ
ٍٛ ا٤لا‏ ى٨٦ً‏
ي








Mashdar shina’i dibentuk dari lafadz dengan cara menambah 
ya’ yang ditasydid, dan sesudahnya ditambah ta’ marbuthah, 
                                                 
181Nashif, ad-Durus..., IV, 386. 
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seperti lafadz ‏يحاي ِّؿي
ٍ






Ketika isim yang diberi tambahan ya’ yang ditasydid dan 
diakhiri ta’ marbuthah disebut sebagai mashdar shina’i, maka 
ia bukan termasuk dalam kategori isim shifat. Dalam 
penerjemahan bahasa Indonesia, mashdar shina’i biasa 





لا‏‏يحاي ِّؿ يظ artinya: “Kebebasan perempuan”. 
Dalam contoh di atas, lafadz ‏يحاي ِّؿ يظ tidak diterjemahkan dengan 
“yang bersifat bebas” atau “kang bongso bebas”, karena ia 
bukan termasuk dalam kategori isim mansub (isim shifat).   
  
h. Tentang ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا‏ ي٥ًٍقإ 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٥ًٍقإ‏ًة ىرة ىمًلإ
ٍ
ا  ? 
Isim isyarah adalah kata tunjuk.183  
 










Isim maushul adalah kata sambung. 184 
 Sebutkan tabel dari ً‏ح ٛى ِّىلا‏ ي٥ًٍقإ ! 




                                                 
182Nashif, Qawa'id al-Lughah…,30. 
183Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim isyarah telah 
dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma’rifah. Silahkan merujuk 
kembali pada bab yang dimaksud. 
184Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim maushul telah 
dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma’rifah. Silahkan merujuk 
kembali pada bab yang dimaksud. 
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ًٌٞ ٍ٭٫ي ‏ًفِ‏اًلدٌ ي٨ًٍ‏
 ٦ى ٨ٍ‏ييؿًًد‏اللي ‏ث٫ًً‏ػى ٍينا‏حي ٛى
 ,TWS hallA helo nakiabek ikadnehekid apaisgnaraB“
 TWS hallA helo namahamep nakirebid naka ai akam
 )duwaD ubA .RH( ”.amaga gnadib malad
 
٧ي ضى ؿادي‏ =‏٩ىةًصَه‏
ٍ
ال











٧ي ضى ؿادي‏ =‏٦ى ٪ٍىي ٍٮره‏
ٍ
ال
٧ى ٍٛ ٕي ٍٮؿً‏
ٍ
 إًٍق٥ي ‏ال



























ٍٕلّى ‏‏ =‏الْيٍكنى ‏
ي
٧ي ؤى ٩اري ‏ ذ
ٍ
ال




















ا٣تَا ٍ دًحًٍبي‏ =‏الْ
ءً‏=‏
ى
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ا  ? 
Isim manqush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya’  




٣ا‏ىءة ىص  
Artinya: “Seorang hakim telah datang”. 
(lafadz ‏ ًضة ٞى
ٍ
٣ا disebut sebagai isim manqush karena huruf 
akhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah). 




لحا‏يح ى٦ًز  ?  
Ya’ lazimah adalah ya’ yang merupakan huruf ashli (bukan 
tambahan/ zaidah) dari kalimah tersebut. Jadi,  ya’ lazimah 
merupakan lam fi’il dari sebuah kalimah isim. Di dalam bahasa 
Arab minimal dikenal empat ya’ yang terdapat pada kalimah 
isim, yaitu :  1) ya’ lazimah, 2) ya’ nisbah, 3) ya’ mutakallim,     
4) ya’ tanda i’rab. Bandingkan contoh kesemuanya  berikut 
ini:  
                                                 
185Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 19.‏Bandingkan dengan: Nashif, 
ad-Durus..., II, 106. 
Pembahasan ini berkaitan dengan informasi yang 
menunjukkan bahwa tidak semua isim mu’rab yang 
dimasuki ‘amil, harakat huruf akhirnya berubah secara 
lafdzi (kasat mata), dimana tanda i’rabnya dapat dilihat 
sebagai tanda perubahan.  Akan tetapi ada juga yang 
berubah secara taqdiri (dikira-kirakan), dimana tidak ada 
tanda i’rab yang terlihat yang menunjukkan adanya 
perubahan. Isim manqush dan isim maqshur adalah dua 
isim yang i’rabnya masuk dalam wilayah i’rab taqdiri. 
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 Ya’ lazimah : ‏‏ًضة‏ٞى ‏
ٍ
٣ا (ya’  yang terdapat pada lafadz‏‏ًضة ٞى
ٍ
٣ا‏ 
termasuk dalam kategori ya’ lazimah atau ya’ asli yang 
berposisi sebagai lam fi’il. Lafadz ‏ ‏ًضة ٞى
ٍ
٣ا berasal dari fi’il 
‏
ى
ٝ‏ ىضى‏–‏‏ىحٍٞ‏‏ًضى‏ ) 
 Ya’ mutakallim : ‏ ٍ‏مً‏ذة‏ىذٍ‏ق‏
ي
ا ( ya’ yang terdapat pada lafadz  
‏ ٍ‏مً‏ذةىذٍق
ي
ا termasuk dalam kategori ya’ mutakallim atau ya’ 
yang menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz 
ٍ‏مً‏ذةىذٍق
ي
ا adalah “guruku” . Ya’ mutakallim termasuk dalam 
kategori isim, yaitu isim dlamir/ kata ganti yang 
menunjukkan orang yang berbicara tunggal) 
 Ya’ nisbah  : ‏‏ًٌّن‏
ى
لٍَّ‏ق‏ًا (ya’ yang terdapat pada lafadz ‏‏ًٌّن
ى
لًٍَّقا 
termasuk dalam kategori ya’ nisbah atau ya’ yang 
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz ‏‏ًٌّن
ى
لًٍَّقا
 adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam”/ 
jawa). 
 Ya’ tanda i’rab. Ya’ dipakai sebagai tanda i’rab terletak 
pada:  
a) Jama’ mudzakkar salim 





Artinya: “Saya telah melihat beberapa orang Islam”. 
(ya’ yang terdapat pada lafadz ‏ىٍيًْ‏٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا termasuk 
dalam kategori ya’ tanda i’rab nashab) 
– Jer. Contoh:  ‏ىٍيًْ‏٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan  
beberapa orang Islam”. 
(ya’ yang terdapat pada lafadz ‏ىٍيًْ‏٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا termasuk 
dalam kategori ya’ tanda i’rab jer). 
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b) Isim tatsniyah 





Artinya: “Saya telah melihat dua orang Islam”. 
(ya’ yang terdapat pada lafadz ً‏ٍيْ‏ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا termasuk 
dalam kategori ya’ tanda i’rab nashab) 
– Jer. Contoh:  ً‏ٍيْ‏ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dua 
orang Islam”. 
(ya’ yang terdapat pada lafadz ً‏ٍيْ‏ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا termasuk 
dalam kategori ya’ tanda i’rab jer). 
c) al-Asma’ al-khamsah 
– Jer. Contoh:  ‏ٟى ٍ‏ي‏ًب
ى
ًأث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan  
bapakmu”. 
(ya’ yang terdapat pada lafadz ‏ٟى ٍ‏ي‏ًب
ى
أ termasuk dalam 
kategori ya’ tanda i’rab jer). 
3. Apa yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya 




ا ?  
Yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya dengan 
isim manqush adalah:  
1) Hukum penulisan (‏يحىثةىذ١ً
ٍ
٣ا) 
2) Hukum i’rab (‏ يباىؿ ٍٔ ً
ٍ
لإا). 
4. Bagaimana hukum penulisan ‏ ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏ يصٍٮ ٞي ٪ٍ ى٧
ٍ
لا  ? 
Hukum penulisan isim manqush terletak pada permasalahan 
apakah huruf akhir yang berupa ya’ lazimah harus dibuang 
ataukah tetap ditulis. Huruf akhir yang berupa ya’ lazimah  
tetap harus  ditulis apabila: 
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1) Ada alif-lam ( اؿ ).  
Contoh: ‏‏ًضة ٞى ٣‏
ٍ
ا‏ ىءة ىص   
Artinya: ”Seorang hakim telah datang”. 
(lafadz ‏ًضة ٞى
ٍ
٣ا‏   ya’ lazimahnya tertulis karena ada alif-lam. 
Ketika tidak ada alif-lamnya, maka ya’ lazimahnya dibuang 
dan diganti dengan tanwin sehingga menjadi ‏ وضة
ى
ٝ‏  ).  
2) Dimudlafkan.  





Artinya: ”Seorang hakim agung telah datang”. 
(ya’ lazimah pada lafadz ‏ًضة
ى
ٝ tetap ditulis karena 
dimudlafkan kepada lafadz ‏ًةة ٌى ٞي
ٍ
٣ا‏ ).   
3) Berkedudukan nashab.  





Artinya: ”Saya telah melihat seorang hakim”. 
(ya’ lazimah pada lafadz ةني ً ة
ى
ٝ‏  tetap ditulis karena 
berkedudukan nashab). 





Hukum i’rab isim manqush adalah:186 
 Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri.  
Contoh: ‏ًضة ٞى
ٍ
٣ا‏‏ىءة ىص‏  
Artinya: ” Seorang hakim telah datang”. 
(lafadz ‏ًضة ٞى
ٍ
٣ا berkedudukan rafa’ karena menjadi 
fa’il/pelaku dari lafadz ‏ىءة ىص. Orang Arab berat untuk 
mengatakan ‏ىءة ىص‏‏يًضة ٞى
ٍ
٣ا  dengan didlammah ya’ lazimah 
pada isim manqush. Oleh karena itu, tanda rafa’nya isim 
                                                 
186Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 69. 
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manqush adalah menggunakan ‏ًى‏ هة ىر اؽ ٞى ي٦‏ هح ا٧  /dlammah yang 
dikira-kirakan). 
 Pada waktu nashab bersifat dhahiri atau lafdhi.  





Artinya: ”Saya telah melihat seorang hakim”. 
(lafadz ةني ً ة
ى
ٝ berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul 
bih/obyek dari lafadz ‏ يٍخي
ى
أىر. Karena harakat fathah 
merupakan harakat yang paling ringan, maka tanda 




 Pada waktu jer bersifat taqdiri.  
Contoh: ‏‏ًضة ٞى
ٍ
٣ًةث‏‏يتٍر ىؿ ىم.  




٣ا berkedudukan jer karena dimasuki oleh 
huruf jer ‏ًب. orang Arab berat untuk mengatakan            
‏يتٍر ىؿ ىم‏ً‏ًضة ٞى
ٍ
٣ًةث  dengan dikasrah ya’ lazimah pada isim 
manqush. Oleh karena itu, tanda jernya isim manqush 




6. Apakah yang dimaksud dengan ‏
ٍ
ا‏يرٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ ي٥ٍقًلإ  ? 
Isim maqshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
fathah.187  
Contoh: ‏ ىسٍٮ يم‏ىءة ىص  
Artinya: “Musa telah datang”.  
                                                 
187Nashif, ad-Durus..., II, 106. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 19. 
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(lafadz ‏ ىسٍٮيم disebut sebagai isim maqshur karena huruf 
akhirnya berupa alif  lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhir difathah).‏ 
7. Bagaimana hukum i’rab ‏
ٍ
ا‏يرٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ ي٥ٍقًلإ  ? 
Hukum i’rab isim maqshur adalah pada waktu rafa’, nashab 
dan jernya semuanya bersifat taqdiri.188 
 Rafa’.  
Contoh: ‏ ىسٍٮ يم‏‏ىءة ىص  
Artinya: “Musa telah datang”.  
(lafadz ‏ ىٍسٮيم dalam contoh berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa’il/pelaku dari lafadz ‏ىءة ىص. Tanda rafa’nya tidak 
dapat dimunculkan karena lafadz ‏ ىسٍٮيم termasuk dalam 
kategori isim maqshur yang huruf terakhirnya berupa alif 
lazimah. Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima 
harakat. Karena demikian tanda rafa’nya hanya dengan 
menggunakan ‏هة ىر اؽ ٞى ي٦‏ هح ا٧ ًى /dlammah yang dikira-kirakan). 
 Nashab.  
Contoh: ‏‏ ىسٍٮيم‏‏ يٍخي
ى
أىر  
Artinya: “Saya telah melihat Musa”.  
(lafadz ‏ ىٍسٮيم dalam contoh berkedudukan nashab karena 
menjadi maf’ul bih/obyek dari lafadz ‏ يٍخي
ى
أىر. Tanda 
nashabnya tidak dapat dimunculkan karena lafadz ‏ ىسٍٮيم 
termasuk dalam kategori isim maqshur yang huruf 
terakhirnya berupa alif lazimah. Alif dalam bahasa Arab 
tidak dapat menerima harakat. Karena demikian tanda 
nashabnya hanya dengan menggunakan ٍ‏ذ
ى
ذ‏هة ىر اؽ ٞى ي٦‏ هح ىع  
/fathah yang dikira-kirakan). 
                                                 
188Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 68. 
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 Jer.  
Contoh: ‏‏ ىٍسٮ ي٧‏ً ث‏‏
يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Musa”.  
(lafadz ‏ ىسٍٮيم dalam contoh berkedudukan jer karena 
dimasuki oleh huruf jer ‏ًب. Tanda jernya tidak dapat 
dimunculkan karena lafadz ‏ ىٍسٮيم termasuk dalam kategori 
isim maqshur yang huruf terakhirnya berupa alif lazimah. 
Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima harakat. 
Karena demikian tanda jernya hanya dengan 
menggunakan ‏هة ىر اؽ ٞى ي٦‏هة ىٍسُ
ى
٠ /kasrah yang dikira-kirakan). 




ا dan         





Tabel pembahasan dari isim manqush dan isim maqshur dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

































٣ا‏ًةة ٌى ٞي 














لاانر اؽ ٞى ي٦ ‏ ىءة ىص‏ًضة ٞى
ٍ
٣ا 
‏ يبٮ يى٪ٍ ى٧
ٍ







لاانر اؽ ٞى ي٦ ‏ يتٍر ىؿ ىم‏ًضة ٞى
ٍ
٣ًةث





‏ يبا ىؿ ًٍٔ ٍلإا
 
‏ ى٧ ٍلا‏ ي٥ٍقلإ ٍا




أىر‏ ىسٮيم انر اؽ ٞى ي٦‏ ‏ يبٮ يى٪ٍ ى٧
ٍ
لا
‏ يتٍر ىؿ ىم‏ ىسٮي٧ًث انر اؽ ٞى ي٦‏ ‏يرٍك يؿٍض ى٧
ٍ
لا
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A. Tentang ‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ






لَّ ٔى ىك   
1. Sebutkan ‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ




أ  ! 
Aqsamu al-i’rab  (pembagian i’rab) itu ada empat, yaitu:  
1) I’rab rafa’  
2) I’rab nashab 
3) I’rab jer  
4) I’rab jazem.189 
2. Sebutkan tanda-tanda i’rab rafa’ ! 
Tanda-tanda i’rab rafa’ itu ada empat, yaitu:  
1) Dlammah  
2) Wawu 
3) Alif 
4) Tsubut al-nun/tetapnya nun.190 
3. Kapan kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa’ ? 
Kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa’, ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah berupa: 
 
                                                 
189Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 27.  
190Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i’rab rafa’, lihat: Dahlan, Syarh 
Mukhtashar..., 7. Ni’mah, al-Mulakhas Qawa’id..., 25. Al-Azhari, Syarh al-
Muqaddimah..., 41.  
Pembahasan tentang aqsam al-i’rab (pembagian 
i’rab) ini penting untuk dikaji karena akan memberikan 
pemahaman bahwa perubahan sebuah kalimah yang 
disebabkan oleh ‘amil banyak variasinya; ada yang rafa’, 
nashab, jer dan jazem. Rafa’, nashab, jer dan jazem inilah 
yang kemudian disebut sebagai aqsam al-i’rab. 
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1) Isim mufrad.  
Contoh: ‏ ي٢ يص‏اؿلا‏ىءة ىص  
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang”. 
(lafadz ‏اؿلا‏ ي٢ يص  berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il ‏ىءة ىص. 
Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya menggunakan dlammah karena berupa isim 
mufrad). 
2) Jama’ taksir.  
Contoh: ‏يؿة ىص‏ِّؿلا‏ىءة ىص  
Artinya: “Beberapa orang laki-laki telah datang”. 
(lafadz ‏ِّؿلا‏يؿة ىص  berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il 
‏ىءة ىص. Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya menggunakan dlammah karena berupa jama’ 
taksir). 
3) Jama’ muannats salim.  
Contoh: ‏يتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏ٍتىؿػ‏ٌى ىظ  
Artinya: “Beberapa muslimat telah hadir”. 
(lafadz ‏يتة ى٧ً٤ٍكي٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il 
‏ٌى ىظػ‏ٍتىؿ . Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan 
tanda rafa’nya menggunakan dlammah karena berupa 
jama’ muannats salim). 
4) al-fi’lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai’un191/fi’il mudlari’ yang tidak bertemu dengan sesuatu.  
Contoh: ‏ يًبؿػٌٍ‏ ىي  
(lafadz ٌٍ‏ ىيػ‏ يًبؿ  dibaca rafa’ karena sepi dari ‘amil nashab dan 
‘amil jazem. Tanda rafa’nya menggunakan dlammah karena 
                                                 












٢ًىاذىح  ” adalah fi’il 
mudlari’ tersebut tidak bertemu dengan alif tatsniyyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah. 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |221 
berupa al-fi’lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai’un). 
4. Kapan kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa’ ? 
Kita menggunakan wawu‏ sebagai tanda rafa’, ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah berupa: 
1) Jama’ mudzakkar salim. 





Artinya: “Beberapa orang Islam telah berdiri”. 
(lafadz ‏ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il 
‏ـى ة
ى
.ٝ Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya menggunakan wawu karena berupa jama’ 
mudzakkar salim). 
2) Al-asma’ al-khamsah.  
Contoh: ‏ىؾٍٮيث
ى
أ‏ىءة ىص  
Artinya: “Bapakmu telah datang”. 
(lafadz ‏ىؾٍٮيث
ى
أ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il ‏ىءة ىص. 
Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya menggunakan wawu karena berupa al-asma’ al-
khamsah). 
5. Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda rafa’ ? 
Kita menggunakan alif sebagai tanda rafa’, ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah isim tatsniyah.  
Contoh: ً‏فة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا‏ىءة ىص  
Artinya: “Dua orang Islam laki-laki telah datang”. 
(lafadz ً‏فةى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il ‏ىءة ىص. 
Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya menggunakan alif karena berupa isim tatsniyah). 
6. Kapan kita menggunakan nun sebagai tanda rafa’ ? 
Kita menggunakan nun sebagai tanda rafa’, ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah berupa al-af’al al-khamsah.  
Contoh: ‏ىفٍ‏ٮيبًؿػٌٍ‏ ىي‏،ً‏فةىبًؿػٌٍ‏ ىي  
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(lafadz ٌٍ‏ ىيػً‏فةىبًؿ  atau ٌٍ‏ ىيػ‏ىفٍٮيبًؿ  dibaca rafa’ karena sepi dari ‘amil 
nashab dan ‘amil jazem. Tanda rafa’nya menggunakan “tsubut 
al-nun/tetapnya nun” karena berupa al-af’al al-khamsah). 
7. Sebutkan tanda-tanda i’rab nashab ! 




4) Kasrah, dan  
5) Hadzfu al-nun/ membuang nun.192 
8. Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa: 
1) Isim mufrad.  
Contoh: ةنج
ٍ ىكَ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىبى ىضَ  
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing”. 
(lafadz ةنج
ٍ ىكَ berkedudukan sebagai obyek/maf’ul bih dari fi’il 
‏ ىبى ىضَ. Karena menjadi maf’ul bih maka harus dibaca nashab, 
dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena berupa 
isim mufrad). 
2) Jama’ taksir.  






ا‏ يتيذٍسىي  
Artinya: “Guru sedang menulis beberapa surat”. 
(lafadz ‏ ى٢ًاة ىقاؿلا berkedudukan sebagai obyek/maf’ul bih dari 
fi’il ‏ يتيذٍسىي. Karena menjadi maf’ul bih maka harus dibaca 
nashab, dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
berupa jama’ taksir). 
3) Al-fi’lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi syai’un. 
                                                 
192Lebih lanjut menganai tanda-tanda i’rab nashab lihat: Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 44. Abdullah bin al-Fadlil, Hasyiyah al-‘Asymawi (Indonesia: al-
Haramain, tt), 16. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 7. Ni’mah, al-Mulakhas Qawa’id..., 
58. 
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ٌىيٍ‏ػ‏ ىًبؿ  dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil 
nashab yang berupa ‏
ى
أٍ‏ف . Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena berupa fi’il mudlari’ alladzi lam yattashil bi 
akhirihi syai’un). 
9. Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan alif sebagai tanda nashab, ketika yang 






Artinya: “Saya telah melihat saudara laki-lakimu”. 
(lafadz ‏ىؾة ىػ
ى
أ berkedudukan sebagai obyek/maf’ul bih dari fi’il 
‏ يٍخي
ى
أىر. Karena menjadi maf’ul bih maka harus dibaca nashab, dan 
tanda nashabnya menggunakan alif karena berupa al-asma’ al-
khamsah). 
10. Kapan kita menggunakan ya’ sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan ya’ sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab  adalah berupa: 
1) Isim tatsniyah.  





Artinya: “Saya telah melihat dua orang Islam laki-laki”. 
(lafadz ً‏ٍيْ ى٧ً٤ٍك ي٧لا berkedudukan sebagai obyek/maf’ul bih 
dari lafadz ‏ يٍخي
ى
أىر. Karena menjadi maf’ul bih maka harus 
dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya’ 
karena berupa isim tatsniyah). 










لا berkedudukan sebagai obyek/maf’ul bih 
 NAHWU & SHARF 
 
224| Metode Al-Bidayah 
dari lafadz ‏ يٍخي
ى
أىر. Karena menjadi maf’ul bih maka harus 
dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya’ 
karena berupa jama’ mudzakkar salim). 
11. Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa jama’ muannats salim. 





Artinya: “Saya telah melihat beberapa perempuan muslim”. 
(lafadz ‏ًتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai obyek/maf’ul bih dari 
lafadz ‏ يٍخي
ى
أىر. Karena menjadi maf’ul bih maka harus dibaca 
nashab, dan tanda nashabnya menggunakan kasrah karena 
berupa jama’ muannats salim). 




ؾ ىظ/membuang huruf 
nun sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan hadzfu al-nun sebagai tanda nashab, ketika 






ىي dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil nashab 
‏
ى
أٍ‏ف . Tanda nashabnya menggunakan “hadzfu al-nun/membuang 
nun” karena berupa al-af’al al-khamsah). 
13. Sebutkan tanda-tanda i’rab jer ! 
Tanda-tanda i’rab jer itu ada tiga, yaitu:  
1) Kasrah 
2) Ya’  
3) Fathah.193 
14. Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer ? 
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer  berupa: 
                                                 
193Lebih lanjut menganai tanda-tanda i’rab jer, lihat: Al-Azhari, Syarh       
al-Muqaddimah..., 46. al-Fadlil, Hasyiyah..., 17. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 8.. 
Ni’mah, al-Mulakhas Qawa’id..., 94. 
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1) Isim mufrad yang munsharif .194  
Contoh: ‏وٍؽي ـى ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid”. 
(lafadz ‏وٍؽي ىز dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ‏ًب. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa isim 
mufrad yang munsharif/dapat menerima tanwin). 
2) Jama’ taksir yang munsharif.  
Contoh: ‏وؿة
ىًصًؿث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
orang laki-laki”. 
(lafadz ‏وؿة
ىًصر dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ‏ًب. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa jama’ 
taksir yang munsharif/dapat menerima tanwin). 
3) Jama’ muannats salim.  
Contoh: ‏ًتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
perempuan muslim”. 
(lafadz ‏ًتة ى٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer 
‏ًب. Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa jama’ 
muannats salim). 
15. Kapan kita menggunakan ya’ sebagai tanda jer ? 
Kita menggunakan ya’ sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer  berupa: 
1) Isim tatsniyah.  
Contoh: ً‏ٍيْ ى٧ً٤ٍك ي٧لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dua orang 
laki-laki Islam”. 
(lafadz ‏ً‏ٍيْ ى٧ً٤ٍك ي٧لا dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ‏ًب. 
Tanda jernya menggunakan ya’ karena berupa isim 
                                                 
194‏Maksud dari munsharif adalah dapat menerima tanwin.  
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tatsniyah). 
2) Jama’ mudzakkar salim.  
Contoh: ‏ىٍيْ‏ً٪٦ًٍؤ‏ي٧
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم  




لا‏ً٪٦ًٍؤ‏ىٍيْ‏  dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ‏ًب. 
Tanda jernya menggunakan ya’ karena berupa jama’ 
mudzakkar salim). 
3) Al-asma’ al-khamsah.  
Contoh: ‏ٟى ًٍيب
ى
ًأث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu”. 
(lafadz ‏‏ٟى ًٍيب
ى
أ dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ‏ًب. 
Tanda jernya menggunakan ya’ karena berupa al-asma’ al-
khamsah). 
16. Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ? 
Kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ketika yang 
berkedudukan jer berupa al-ismu alladzi la yansharifu (isim 
ghairu munsharif ).  
Contoh: ‏ىؽًصة ىكىم‏ًفِ‏ يخٍي
ا
٤ ىو  
Artinya: “Saya telah shalat di beberapa masjid”. 
(lafadz ‏‏ىؽًصة ىكىم dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ‏ًفِ. 
Tanda jernya menggunakan fathah karena berupa isim ghairu 
munsharif). 
17. Sebutkan tanda-tanda i’rab jazem ! 
Tanda-tanda i’rab jazem itu ada tiga, yaitu:  
1) Sukun 
2) Hadzfu harfi al-’illati/membuang huruf ‘illat  
3) Hadzfu al-nun/membuang nun.195 
18. Kapan kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ? 
Kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ketika yang 
                                                 
195Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i’rab jazem, lihat: Dahlan, Syarh 
Mukhtashar..., 8-9. Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 47. Al-Fadlil, Hasyiyah..., 18. 
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berkedudukan jazem adalah fi’il mudlari’ yang shahih akhir wa 




(lafadz ‏ًٍبٍضرىي dibaca dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil 
jazem ٍ‏٥
ى
ل. Tanda jazemnya menggunakan sukun karena berupa 
fi’il mudlari yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai’un197). 
 
                                                 
196Ketika yang berkedudukan jazem adalah fi’il mudlari’ shahih akhir wa 
lam yattashil biakhiri syai’un yang berbentuk mudla’af,  maka pada umumnya  
tanda sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu:  
1) Huruf akhir secara kasat mata  benar-benar disukun dengan cara dua huruf 
yang sejenis tidak diidghamkan. Contoh: 

















كَ‏ ىٮي٬ىك‏ ٍخ ي٧ىي
ى
ذ‏ ٫ًً٪ًيد‏ ٨ٍ ىخ‏ ٥ٍ يس٪ٍ٦ً
‏/ةؿٞلْا[792] ‏
Lafadz ٍ‏دًؽىدٍؿىي merupakan fi’il mudlari’ yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhiri syai’un yang berkategori mudla’af dan berkedudukan jazem. Dalam 
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tidak diidghamkan sehingga tanda 
sukun dapat dilihat secara kasat mata.  
2) Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan 
alasan li al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua 












ٚ‏٫ًً٪ًيد‏٨ٍ ىخ‏٥ٍ يس٪ٍ٦ً46] 
Lafadz ‏اؽىدٍؿىي merupakan fi’il mudlari’ yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai’un yang berkategori mudla’af dan berkedudukan jazem. Dalam 
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tetap diidghamkan sehingga tanda 
sukun tidak dapat dilihat secara kasat mata. Walaupun harakat huruf 
terakhir dari lafadz ‏اؽىدٍؿىي difathah karena li al-khiffah, akan tetapi sebenarnya 
tanda i’rab jazem dari lafadz ‏اؽىدٍؿىي tetap dengan menggunakan sukun karena ia 
termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai’un.  
197Yang dimaksud dengan as-shahih al-akhiri adalah fi’il mudlari’ yang 
huruf akhirnya bukan berupa huruf ‘illat (م‏،ا‏،ك). 
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ؾ ىظ /membuang 
huruf ’illat sebagai tanda jazem ? 
Kita menggunakan hadzfu harfi al-’illati/membuang huruf ‘illat 
sebagai tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa 





(lafadz ‏ًـ‏ ٍؿىي  dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil jazem ٍ‏٥
ى
ل. 
Tanda jazemnya menggunakan “membuang huruf ‘illat” karena 
berupa fi’il mudlari’ yang mu’tal akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai’un198). 




ؾ ىظ /membuang huruf 
nun sebagai tanda jazem ? 
Kita menggunakan hadzfu al-nun/membuang nun sebagai 







ىي dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil jazem ٍ‏٥
ى
ل. 
Tanda jazemnya menggunakan “membuang huruf nun” karena 
berupa al-af’al al-khamsah). 
21. Sebutkan tabel dari ‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ










                                                 
198Yang dimaksud dengan as-mu’tal al-akhiri adalah fi’il mudlari’ yang 
huruf akhirnya berupa huruf ‘illat (م‏،ا‏،ك). 
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 حي‏ال ٌا ٧ا‏
الؿا ذٍ ٓي ‏
 
ًب‏
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ًكٍيً‏جَى ٍ ٓي ‏ رًصى ةؿ
ٍ
 التا١
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Anwa’ al-i’rab‏ itu ada tiga, yaitu:  
1) I’rab lafdzi  
2) Taqdiri 
3) Mahalli. 
2. Apa yang dimaksud dengan ‏ٰي ًْ
ٍٛ ا٤لا‏ يباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا ? 
I’rab lafdzi adalah i’rab atau perubahan akhir sebuah kalimah 
dimana secara lafadz dapat dibedakan, karena ada tanda i’rab 
yang muncul dan dapat dilihat secara kasat mata  yang   
membedakannya antara yang dibaca rafa’, nashab, jer atau 
jazem (ada tanda i’rab dan tanda i’rabnya bisa muncul).199 
Contoh: ‏‏هؽ‏ا٧‏ى يمُ‏‏ىءة‏ىص , ‏ا‏نؽ‏ا٧‏ى يمُ‏‏ يخ‏ٍي‏
ى
أ‏ىر dan ‏‏وؽ‏ا٧‏ىع‏ي٧‏ً ث‏‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم  
(antara lafadz ؽا٧ى يمُ yang pertama, dengan yang kedua, dan 
ketiga berbeda kedudukan i’rabnya; yang pertama 
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan 
                                                 
199Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 67. Bandingkan dengan:             
Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 63. 
Salah satu bab yang harus diketahui dan tidak boleh 
ditinggalkan oleh orang yang belajar membaca dan 
memahami kitab kuning adalah bab anwa’ al-i’rab 
(macam-macam i’rab). Sebagaimana kita ketahui bahwa 
i’rab adalah perubahan akhir sebuah kalimah (kata) 
karena adanya ‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada 
kalimah tersebut. Dalam tataran selanjutnya ternyata 
perubahan yang terjadi di akhir sebuah kalimah tersebut, 
ada yang bersifat lafdzi/dzahiri, taqdiri dan ada pula yang 
bersifat mahalli. Perubahan yang bersifat lafdzi/dzahiri, 
taqdiri dan mahalli inilah yang biasa disebut sebagai  
anwa’ al-i’rab. 
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nashab sebagai maf’ul bih, dan yang ketiga berkedudukan 
majrur. Secara kasat mata dapat dilihat perbedaan tanda 
i’rabnya. Lafadz ‏ى يمُ‏ا٧‏هؽ‏  yang pertama menggunakan tanda i’rab 
dlammah. Lafadz ‏ى يمُ‏ا٧‏نؽا  yang kedua menggunakan tanda i’rab 
fathah, sementara untuk lafadz ‏ى يمُ‏ا٧‏وؽ  yang ketiga menggunakan 
tanda i’rab kasrah. Contoh seperti inilah yang disebut sebagai 
i’rab lafdzi). 
3. Kapan  ‏ٰي ًْ
ٍٛ ا٤لا‏ يباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا itu terjadi ? 
I’rab lafdzi terjadi apabila yang sedang dii’rabi adalah kalimah-
kalimah yang bukan termasuk dalam kawasan i’rab taqdiri 
(isim manqush selain nashab, isim maqshur dan al-mudlaf  ila 
ya’ al-mutakallim) dan juga bukan termasuk kawasan i’rab 
mahalli (al-asma’ al-mabniyah, al-jumal, al-hikayah). 
4. Apa yang dimaksud dengan ‏يًمٍؿيًؽ ٍٞ التا‏ يباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا ? 
I’rab taqdiri adalah i’rab atau  perubahan harakat akhir sebuah 
kalimah yang sebetulnya memiliki tanda i’rab, akan tetapi 
karena sebab-sebab tertentu tanda i’rabnya tidak bisa 
dimunculkan karena li ats-tsiqal (berat) dan li at-ta’azzur(tidak 
mungkin dimunculkan).200  
Contoh : ‏‏ ىسٍ‏ٮ‏يم‏‏ىءة‏ىص, ‏‏ ىسٍ‏ٮ‏يم‏‏ يخ‏ٍي‏
ى
أ‏ىر dan ‏ ىسٍ‏ٮ‏ي٧‏ً ث‏‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم   
(antara lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس‏  yang pertama dengan yang kedua dan 
ketiga berbeda kedudukan i’rabnya; yang pertama 
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan 
nashab sebagai maf’ul bih dan yang ketiga berkedudukan 
majrur. Secara kasat mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda 
i’rab ketiganya. Sebenarnya Lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس  yang pertama 
menggunakan tanda i’rab dlammah karena kebetulan 
                                                 
200Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., I, 23. Bandingkan dengan: Muhammad 
ibn al-Hasan al-Istirabadzi as-Samna’i an-Najafi ar-Ridla, Syarh ar-Ridla li Kafiyah 
ibn al-Hajib (Madinah: Jami’ah al-Imam Muhammad ibn Su’ud al-Islamiyyah, 
1966), I, 91. Atau lihat juga: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 63. 
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lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس‏  merupakan isim mufrad. Lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس  yang kedua 
menggunkan tanda i’rab fathah karena lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس‏  merupakan 
isim mufrad, sementara untuk lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس‏  yang ketiga 
menggunakan tanda i’rab kasrah karena lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس‏  
merupakan isim mufrad. Dlammah, fathah dan kasrah tidak 
dapat dilihat secara kasat mata dalam contoh di atas karena 
kebetulan huruf akhir dari lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس  berupa alif dan alif 
selamanya tidak akan dapat menerima harakat, baik dlammah, 
fathah, kasrah atau sukun. Contoh seperti inilah yang disebut 
sebagai i’rab taqdiri). 
5. Kapan ‏ يباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا‏يًمٍؿيًؽ ٍٞ التا  itu terjadi ? 
I’rab taqdiri terjadi ketika yang dii’rabi adalah:  
1) Isim manqush, selain i’rab nashab 
2) Isim maqshur 
3) Al-mudlaf ila ya’ mutakallim.201 
6. Berikanlah contoh untuk i’rab taqdiri yang berasal dari 
isim manqush ! 
Isim manqush yang beri’rab taqdiri terbatas pada saat 
berkedudukan rafa’ dan jer, sedangkan pada saat 
berkedudukan nasab, isim manqush beri‘rab lafdzi. Contoh 
untuk isim manqush yang beri’rab taqdiri adalah:  





٣ا‏ٞى‏ًضة‏   berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. 
Tanda rafa’nya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz  ‏
ٍ
٣ا‏ٞى‏ًضة‏  merupakan isim manqush) 




                                                 
201Ya’ mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan orang yang 
berbicara, seperti contoh “kitab saya”. 
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(lafadz ‏
ٍ
٣ا‏ٞى‏ًضة  berkedudukan jer karena dimasuki oleh huruf 
jer ‏ًب. Tanda jernya adalah kasrah  muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz  ‏
ٍ
٣ا‏ٞى‏ًضة  merupakan isim manqush). 
7. Berikanlah contoh untuk i’rab taqdiri yang berasal dari 
isim maqshur ! 
Isim maqshur dalam semua i’rabnya (rafa’, nashab dan jer) 
bersifat taqdiri.  
Contoh :  
 Berkedudukan rafa’ : ‏‏ ىسٍ‏ٮ‏يم‏‏ىءة‏ىص  
(lafadz‏  ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس  berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. 
Tanda rafa’nya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس  merupakan isim maqshur). 
 Berkedudukan nashab: ‏ ىسٍ‏ٮ‏يم‏‏ يخ‏ٍي‏
ى
أ‏ىر  
(lafadz ‏يمٍ‏ٮ‏ ىس‏  berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul 
bih. Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz ‏ ىسٍٮيم merupakan isim maqshur) 
 Berkedudukan jer: ‏‏ ىسٍ‏ٮ‏ي٧‏ً ث‏‏‏
يتٍ‏ر‏ىؿ‏ىم  
(lafadz‏ ‏ ىسٍٮيم berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer‏ًب
. Tanda jernya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy karena 
lafadz ‏ ىٍسٮيم merupakan isim maqshur) 
8. Berikanlah contoh untuk i’rab taqdiri yang berasal dari al-
mudlaf ila ya’ al-mutakallim ! 
Isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim dalam semua 
i’rabnya (rafa’, nashab dan jer) bersifat taqdiri.  






أ berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il.  Tanda 
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rafa’nya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy karena 
lafadz ‏ًب
ى
أ merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya’ 
mutakallim) 







أ berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul bih.  
Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz ٍ‏ًب
ى
أ merupakan isim yang dimudlafkan kepada 
ya’ mutakallim) 






أ berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer‏ًب.  
Tanda jernya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy202 karena 
lafadz ‏ًب
ى
أ merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya’ 
mutakallim). 
9. Apa yang dimaksud dengan ‏‏ يباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا‏ي ِّل ىع ى٧
ٍ
لا ? 
I’rab mahalli adalah perubahan i’rab secara hukum atau 
                                                 
202Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim 
berkedudukan jer, di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai 
apakah i’rabnya masuk dalam kategori lafdhi atau taqdiri. Sebagian dari 
mereka berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya al-
mutakallim beri’rab lafdhi, sedangkan sebagian ulama lain berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim beri’rab 

















Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus…, I, 24. 
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kedudukannya  saja.  Dalam i’rab mahalli,  sejak awal tanda 


















(antara lafadz ‏ى٬‏ىؾ‏ا  yang pertama dengan yang kedua dan ketiga 
berbeda kedudukan i’rabnya; yang pertama berkedudukan 
rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan nashab sebagai 
maf’ul bih dan yang ketiga berkedudukan majrur. Secara kasat 
mata tidak  dapat dilihat perbedaan tanda i’rabnya, karena 
tanda i’rab berupa harakat selamanya tidak akan dapat masuk 
pada lafadz ‏ى٬‏ىؾ‏ا  dan lafadz yang  sejenis  yang termasuk dalam 
kategori isim-isim mabni. Contoh dimana tanda i’rab tidak 
dapat masuk seperti inilah yang kemudian disebut sebagai 
i’rab mahalliy). 
10. Kapan ‏ يباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا‏ي ِّل ىع ى٧
ٍ
لا  itu terjadi ? 
I’rab mahalli terjadi ketika yang dii’rabi berupa:  
1) al-asma’ al-mabniyah  
2) al-jumal  
3) al-hikayah.204 
11. Berikanlah contoh untuk i’rab mahalli  yang berasal dari 
al-asma’ al-mabniyah !  
Isim-isim mabni beri’rab mahalliy dalam semua i’rabnya (rafa’, 







لَّا‏ىءة ىص  
Artinya: “Anak yang bapaknya berdiri telah datang”. 
(lafadz ً‏
ا
لَّاٍ‏م‏  berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il.  Tanda 
                                                 
203Lebih lanjut uraian tentang i’rab mahalli lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id 
al-Asasiyyah..., 71. 
204Hikayah adalah kalimat yang dimaksudkan adalah lafadznya saja, 
bukanlah makna dari kalimat tersebut. Contoh: ‏ وضةى٦‏
ه٢ٍٕ ًٚ‏ ى٢ٕى
ى
ذ  (adapun lafadz ‏ى٢ٕى
ى
ذ 
adalah fi’il madli). 
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rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy  karena lafadz ٍ‏مً
ا
لَّا ‏
merupakan isim mabni). 









Artinya: “Saya telah melihat anak yang bapaknya berdiri”. 
(lafadz ً‏
ا
لَّاٍ‏م‏  berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul 
bih.  Tanda nashabnya  tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz‏ٍمً
ا
لَّاmerupakan isim mabni) 












لَّا berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer ‏‏ًب .  
Tanda jernya  tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz‏ٍمً
ا
لَّا 
merupakan isim mabni). 
12. Berikanlah contoh untuk i’rab mahalli  yang berasal dari 
al-jumal  ! 
Jumlah beri’rab mahalliy dalam semua i’rabnya (rafa’, nashab 
dan jer) seperti contoh :  






أ‏ىؿٍٞ‏ ‏ىح‏‏هؽ‏ا٧‏ى يمُ  
Artinya: “Muhammad sedang membaca al-Qur’an”. 







berkedudukan rafa’ karena menjadi khabar 
jumlah/mutimmu al-faidah. Tanda rafa’nya tidak ada 






أ‏ىف  berupa jumlah) 






أ‏ىؿٍٞ‏ ‏ىح‏‏ ي٢‏يص‏اؿلا‏‏ىءة‏ىص  
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang sambil membaca al-
Qu’ran”. 







berkedudukan nashab  karena menjadi hal jumlah. Tanda 
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أ‏ىف  berupa jumlah) 




أ‏‏ يرٍ‏ي‏ىظ‏ٍ‏٨ً‏٦  
Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada 
kalian”. 





berkedudukan jer karena menjadi mudlafun ilaihi. Tanda 










Hikayat beri’rab mahalliy dalam semua i’rabnya (rafa’, nashab 
dan jer) seperti contoh : 
 Berkedudukan rafa’ : ‏‏ وضة‏ى٦‏‏
ه٢ٍٕ‏ ‏ًٚ‏‏ ىب‏ى ىضَ  
Artinya: “Lafadz  ‏ى ىضَ‏ىب  adalah fi’il madli”.  
(lafadz ‏ى ىضَ‏ىب  berkedudukan rafa’ karena menjadi mubtada’. 
Tanda rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz 
‏ى ىضَ‏ىب  berupa hikayah) 
 Berkedudukan nashab:‏‏ ىب‏ى ىضَ‏‏ يخٍ‏ظ‏ى ىشُ  
Artinya: “Saya telah menjelaskan lafadz ‏ى ىضَ‏ىب ”.  
(lafadz ‏ ىبى ىضَ berkedudukan nashab  karena menjadi maf’ul 
bih. Tanda nashabnya  tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz ‏ ىبى ىضَ berupa hikayah) 
 Berkedudukan jer :‏‏ٍ‏٨ً‏٧‏ً ث‏‏هرٍ‏ك‏يؿٍ‏
ىمَ‏ا‏ىؾ‏ى٬  
Artinya: “Ini dijerkan oleh lafadz ً‏٦ٍ‏٨ ”.  
 FRAHS & UWHAN 
 
 hayadiB-lA edoteM |832
 .rej furuh ikusamid anerak rej nakududekreb ٦ً٨ٍ‏ zdafal(
 ٦ً٨ٍ‏ zdafal anerak yillaham tafisreb/ada kadit  aynrej adnaT
 .)hayakih apureb






 !  أ
 naksalejid tapad )bar’i-la ’awna( bar’i macam-macam lebaT
 :tukireb iagabes
 
٧ى عى لِّ ِّ‏ مُي ى٧ا ؽه‏صى ةءى ‏
ٍ
 ًقٮىل‏التا ٍٞ ًؽيٍؿًمِّ ‏كىال
الٍ ٤ا ٍٛ ًْٰي ‏
 
ًب‏
أى ٩ٍ ٮى اعي ‏الإٍ ًٍٔ ؿى ا
 












ٞى ةًض‏مى ؿى ٍرتي ‏
ٍ
ى ٍٛ يي ‏ ثًة٣
ٍ
الْ
ٓي‏ مي ٍٮسى ‏صى ةءى ‏
ٍ
الؿاذ






الجاٍىتي ‏ مي ٍٮسى ‏رىأ































ًب‏مى ؿى ٍرتي ‏
ى
ى ٍٛ يي ‏ ثًأ
ٍ
الْ










الٍ ٧ى عى ًلٌ ي ‏ ا
 





‏٦ىةضو ‏‏ضَى ىبى ‏
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Tentang Marfu’at al-asma’  
 
 





Marfuat al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca rafa’. 





ٍٚؿ ىم) !  
Isim-isim yang harus dibaca rafa’ ada 7, yaitu: 
1) Fa’il  (‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص) 
2) Naib al-Fa’il‏(‏ هت
ٍ ىكَ‏ ىًب يضَ) 
3) Mubtada’ (‏ ه٥ًاة
ى
ٝ‏‏هؽ ا٧ى يمُ)  
4) Khabar (‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ) 
5) Isim ‏ىف ىكَ (ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ) 
6) Khabar‏ اًفإ (‏‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ)  
7) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti 
hukum i’rab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). 
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu:  
a. Badal‏ (‏ىؾٍٮ يػ
ى
أ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص) 
b. Na’at (‏‏يؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص) 
c. Ma’thuf (‏‏يؽىٍحَ
ى
أ‏ ىك‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص) 
d. Tawkid (‏‏ي٫ يك ٍٛ ىج‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص) 
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A. Tentang ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا ?‏ 
Fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il mabni 
ma’lum atau sesuatu yang diserupakan dengan fi’il mabni 
ma’lum.205 











٣ا‏‏ ي٢ يصاؿلا‏ىءة ىص  
Artinya: “Seseorang yang gurunya mulia telah datang”. 
(lafadz ‏ ي٢ يصاؿلا adalah contoh fa’il yang dibentuk oleh fi’il ma’lum 




ا adalah contoh fa’il yang dibentuk 






3. Sebutkan pembagian ‏ي٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا ! 
Fa’il itu dibagi menjadi tiga206, yaitu: 
1) Fa’il isim dhahir.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص 
Artinya: ”Muhammad telah datang”. 
 
                                                 
205Bahauddin Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Abdur Rahman ibn 
‘Abdullah al-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), I, 64. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 70.  
206Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 100. 
Pembahasan tentang fa’il termasuk dalam 
pembahasan materi inti. Materi prasyarat yang  harus 
dikuasai sebelum masuk pada pembahasan tentang fa’il 
adalah materi fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca 
rafa’ yang jatuh setelah fi’il disebut sebagai fa’il ketika 
fi’ilnya berupa fi’il ma’lum 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |241 
2) Fa’il isim dlamir.  
Contoh: ‏ يخٍب ى ىضَ‏ةنج
ٍ ىكَ  
Artinya: “Saya telah memukul anjing”. 
3) Fa’il mashdar muawwal.  
Contoh: ‏ىفة ٌى ىم ىر‏ًفِ‏ ـى ٍٮ يىىد‏ٍف
ى
ا‏‏ يًت ىيج 
Artinya: ”Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan 
Ramadhan”.  
4. Apa yang dimaksud dengan fa’il ‏يؿ٬ًة ْا ٣ا ‏ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا ? 
Fa’il isim dhahir adalah fa’il yang terbentuk dari selain kata 
ganti (isim dlamir) dan mashdar muawwal.  
Contoh : ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad telah datang”. 
(lafadz  ‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai fa’il karena jatuh setelah 
fi’il yang mabni ma’lum. Karena menjadi fa’il maka harus dibaca 
rafa’, dan tanda rafa’nya menggunakan dlammah karena 
berupa isim mufrad). 
5. Apa yang dimaksud dengan fa’il ً‏ٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ًٍقإ ? 
Fa’il isim dlamir adalah fa’il yang terbentuk dari kata ganti (isim 
dlamir).  
Contoh : ةنج
ٍ ىكَ‏‏ يخٍ‏ب ى ىضَ 
Artinya: “Saya telah memukul anjing”. 
( lafadz ‏يت berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca rafa’ 
karena jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. Tanda rafa’nya 
tidak ada karena ia termasuk fa’il isim dlamir dimana i’rabnya 
bersifat mahalli). 
6. Apa yang dimaksud dengan fa’il ‏يؿ اك ىؤ ي٧
ٍ
لا‏ ير ىؽٍى ى٧
ٍ
لا ? 
Fa’il mashdar muawwal adalah fa’il yang berupa mashdar 
muawwal.  
Contoh: ‏ىفة ٌى ىم ىر‏ًفِ‏ ـى ٍٮ يىىد‏ٍف
ى
ا‏‏ يًت ىيج  
Artinya: ”Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan Ramadhan”.  
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( lafadz ‏ ًفِ‏ ـى ٍٮ يىىد‏ ٍف
ى
ا‏ىفة ٌى ىم ىر  berkedudukan sebagai fa’il yang 
terbentuk dari mashdar muawwal karena jatuh setelah fi’il 
yang mabni ma’lum. Karena menjadi fa’il, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena terbentuk dari mashdar 
muawwal dimana i’rabnya bersifat mahalli). 




لا ?  
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang 
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar 
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah. 






ؼٍك يؿ  ?  





Mashdar Muawwal Mashdar Sharih 
1. ‏
ى




ا   ‏ ًٍن ي يسُى ْ‏ىؾيدة ىً٭ذًٍصا‏  
2. ‏اف
ى
أ ‏ ًٍنىج ىض ٍٔ
ى
ا‏يؽً٭ىذٍ يمَ‏ ٟى ا٩
ى
ا‏  ‏ ًٍنىج ىض ٍٔ
ى
ا‏ىؾيدةىً٭ذًٍصا‏  






















ك ٍ‏ ىًك٣‏ ي٥ ىٍظر
ى
ا‏ى٥ ىٍظؿىد‏ ‏ي٥ ىٍظر
ى
ا‏‏ً ل‏ٟى ًذىٍحَىؿ‏  
6. ً‏حاًيٮٍكات٣ا‏ية ـى ٧ٍ ى٬ (أ)‏ ٍ‏٥ً٭ٍي
ى










٤ ٔى ‏ هءاىٮ ىق‏٥ٍي٬ةاًيإ 
9. Apa yang dimaksud dengan ً‏حايًٮٍكات٣ا‏ية ـى ٧ٍى٬ ? 





أ‏ هءاىٮ ىق 
(Hamzah (‏
ى




أ  termasuk hamzah 
taswiyah karena jatuh setelah lafadz ‏هءاىٮ ىق).  
10. Apakah antara fi’il dan fa’il harus terjadi kesesuaian ? 
Antara fi’il dan fa’il memang harus ada kesesuaian, akan tetapi 
hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya saja, 
sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama’nya, fi’il dalam 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |243 
jumlah fi’iliyah harus selalu dalam kondisi mufrad, meskipun 
fa’ilnya berupa isim tatsniyah atau jama’.  
Contoh:  
Fi’il mudzakkar- fa’il mudzakkar 
No Fa’il Mudzakkar Keterangan 
1. ‏ىظ‏ى ىضر‏‏ى يمُ‏ا٧‏هؽ  (lafadz ‏ى يمُ‏ا٧‏هؽ‏،‏‏ى يمُ‏ا٧‏ىؽً‏فا‏،‏‏ى يمُ‏ا٧‏يؽٍ‏ك‏ىف  dalam 
contoh diatas berstatus sebagai isim 
yang muadzakkar, sehinggga fi’ilnya 
juga harus berbentuk mudzakkar/ 
tertulis dengan tanpa ta’ ta’nits 
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat 
dilihat bahwa fi’il dalam jumlah 
fi’iliyah selalu dalam kondisi 
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah 
dan wawu jama’, meskipun fa’ilnya 
berupa isim tatsniyah dan jama’). 
2. ‏ىظ‏ى ىضر‏‏ى يمُ‏ا٧‏ىؽً‏فا  
3. ‏ىظ‏ى ىضر‏‏ى يمُ‏ا٧‏يؽٍ‏ك‏ىف  
 
Fi’il muannats-fa’il muannats 
No Fa’il Muannats Keterangan 
1. ‏يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏ٍتى ىضر ىظ (lafadz ‏هتة ى٧ًَ ةىٚ‏،‏ًفةىذ ى٧ ًَ ةىٚ‏،‏ يح ى٧ ًَ ةىٚ    dalam 
contoh diatas  berstatus sebagai isim 
yang muannats, sehinggga fi’ilnya juga 
harus berbentuk muannats/tertulis 
dengan ta’ ta’nits sakinah. Dalam 
contoh ini juga dapat dilihat bahwa 
fi’il dalam jumlah fi’iliyah selalu dalam 
kondisi mufrad/tanpa diberi alif 
tatsniyah dan nun niswah, meskipun 
fa’ilnya berupa isim tatsniyah dan 
jama’). 
2. ً‏فةىذ ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏ٍتى ىضر ىظ 
3. ‏ٍتى ىضر ىظ‏هتةى٧ ًَ ة
ى
ٚ  
11. Kapan antara fi’il dan fa’il boleh tidak sesuai dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya ? 
Antara fi’il dan fa’il boleh tidak sesuai dari sisi muadzakkar-
muannatsnya (fi’il ditulis dalam bentuk mudzakkar, meskipun 
fa’il berupa isim muannats) ketika ada fasil atau pemisah yang 
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ا نؽ ٍٕ يب‏
ا
ًلاإً‏للا‏ ى٨٦ً‏ٍد ىدٍـ ىي‏٥ٍ
ى




٤ ًٔ ‏ ىدا ىدٍزا‏٨ٍ ى٦ 
Orang yang bertambah ilmunya namun tidak bertambah 
hidayahnya (semangat untuk berbuat baik dan menjauhi 
maksiat) maka ia tidak bertambah kecuali semakin jauh 
dari Allah SWT (HR. ad-Dailami). 
 
memisahkan antara fi’il dan fa’ilnya. 






ل‏ًا‏‏ ى٢‏ىػ‏ىد  
Artinya: “Fatimah telah masuk ke dalam masjid”. 
(lafadz ‏
ى
ًَٚ‏ ة‏ى٧‏يح   dalam contoh ini berkedudukan sebagai fa’il. Ia 
berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi’ilnya yang 
berupa lafadz ‏ىد‏ىػ‏ى٢  berstatus muadzakkar/tertulis tanpa ta’ 
ta’nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fi’il dan fa’il tidak 
bertemu langsung. Maksudnya, antara fi’il dan fa’il ada fasil 





12. Sebutkan tabel dari ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا ! 
Tabel tentang fa’il dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
‏ىءة ىص‏هؽ ا٧ى يمُ ‏يؿ٬ًة ْا ٣ا‏ ي٥ٍقً
ٍ
لإا ‏ ي٢ًٔ ة ٛى ٍ٣ا
 
ٍ‏ب ى ىضَ‏ يخ ‏يٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ٍقً
ٍ
لإا 
‏ يًت ىيج‏ىفة ٌى ىم ىر‏ ًٍفِ‏ ـى ٍٮ يىىد‏ٍف
ى
أ ‏ ير ىؽٍى ى٧
ٍ
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B. Tentang ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ يًتاةى٩ 
1. Apa yang dimaksud ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ يًتاةى٩ ? 
Naib al-fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il 
mabni majhul atau isim yang diserupakan dengan fi’il mabni 
majhul.207   
2. Bagaimana proses terbentuknya ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ يًتاةى٩ ?  
Dalam susunan yang normal, fi’il yang membentuk jumlah 
fi’liyyah pada umumnya berupa fi’il ma’lum. Apabila fi’il yang 
ada, dirubah dari ma’lum menjadi majhul, maka fa’il yang 
merupakan pokok kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah 
kalimat tidak dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada 
subyeknya, sehingga fa’il yang dibuang yang statusnya sebagai 
subyek harus ada yang menggantikan dan yang menggantikan 
adalah maf’ul bih. Maf’ul bih yang menggantikan posisi fa’il ini 
dirubah namanya menjadi “pengganti fa’il atau naib al-fa’il”. 
Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada kesimpulan 
bahwa fi’il yang dapat dimajhulkan hanyalah terbatas pada fi’il 
muta’addi, sedangkan fi’il lazim pada dasarnya tidak 




                                                 
207Al-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil..., I, 254. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, 
Dalil at-Thalibin..., 39. Lihat juga: Abu Hayyan al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi min 
Lisan al-‘Arabiy (Kairo: al-Maktabah al-Khanaji, 1998), III, 1325. 
Materi tentang na’ib al-fa’il termasuk dalam materi 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
pada materi tentang na’ib al-fa’il adalah materi tentang fi’il 
ma’lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 
setelah fi’il disebut sebagai na’ib al-fa’il ketika fi’ilnya 
berupa fi’il majhul 
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3. Seandainya  fi’il yang dimajhulkan berstatus sebagai fi’il 
lazim, apa yang dapat menggantikan posisi fa’il yang 
dibuang  ?  
Yang dapat menggantikan posisi fa’il yang dibuang ketika tidak 
ada maf’ul bih (karena fi’ilnya berupa fi’il lazim) adalah:  





٤لا‏‏ٍت‏ىؿً‏٭‏يق   





٤‏يح‏  pada awalnya berstatus sebagai dharaf, 
kemudian diposisikan sebagai naib al-fa’il karena fi’il yang 
dimajhulkan tidak memiliki maf’ul bih/lazim) 
2) Mashdar.  
Contoh: ‏‏هٍيً‏ك‏ى ْ‏‏هٍي‏ىق‏‏ىٍيً‏ق   
Artinya: “Perjalanan yang sebentar telah dijalani”. 
(lafadz ‏ىق‏هٍي‏  pada awalnya berstatus sebagai mashdar/maf’ul 
muthlaq, kemudian diposisikan sebagai na’ib al-fa’il karena 
fi’il yang dimajhulkan tidak memiliki maf’ul bih/lazim). 





أ   
Artinya: “Permasalahan itu diperselisihkan”. 
(lafadz ‏ًفِ‏
ى ٍ
لاا‏ٍ‏مً‏ؿ  pada awalnya berstatus sebagai jer-majrur, 
kemudian diposisikan sebagai na’ib al-fa’il karena fi’il yang 
dimajhulkan tidak memiliki maf’ul bih/lazim) 
4. Kapan ‏
ي
ؼٍؿ ْا ٣ا atau ‏ير ىؽٍى ى٧
ٍ
لا memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ يًتاةى٩ ?  
Dharaf atau mashdar dapat menjadi na’ib al-fa’il apabila ia 
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5. Apa yang dimaksud dengan ‏
ي








Dharaf atau mashdar  yang mutasharrif208 adalah dharaf atau 
mashdar yang  di samping dapat berkedudukan sebagai dharaf 
(maf’ul fih) atau mashdar (maf’ul muthlaq), juga dapat 
berkedudukan sebagai mahal i’rab yang lain.  
Contoh :  
 ‏ىج‏ى٭‏هرة  (lafadz ‏ىج‏ى٭‏هرة  secara arti menunjukkan keterangan waktu, 
akan tetapi lafadz ini tidak selalu berkedudukan sebagai 
dharaf (maf’ul fih). Di samping ia dapat berkedudukan 
sebagai dharaf (maf’ul fih), ia dapat berkedudukan sebagai 
mahal i’rab yang lain). Bandingkan contoh berikut ini :  
  ا‏نرة‏ى٭‏ىج‏ً‏ح‏ىق‏ىرٍ‏ؽ‏ى٧‏
ٍ
لا‏‏ى٨ً‏٦‏‏ يخٍٕ‏ ‏ىص‏ىر  
Artinya: “Saya pulang dari sekolah pada waktu siang 
hari”.  
(lafadz ‏ىج‏ى٭‏نرةا  berkedudukan sebagai dharaf/maf’ul fih 
yang harus dibaca nashab ). 
 ‏هؽٍ‏يًٕ‏ ‏ىق‏‏هرة‏ى٭‏ىج‏‏ىؾ‏يرة‏ى٭‏ىج  
Artinya: “Siangmu merupakan siang yang 
membahagiakan”.  
(lafadz ‏ىج‏ى٭‏يرة  yang pertama berkedudukan sebagai 
mubtada’ yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz ‏هرةى٭ىج 
yang kedua berkedudukan sebagai khabar yang juga 
harus dibaca rafa’ ). 
                                                 
208Hal ini berbeda dengan dharaf atau mashdar yang ghairu 
mutasharrif. Untuk dharaf atau mashdar yang berkategori ghairu mutasharrif 
tidak mungkin berkedudukan i’rab yang lain. Ia pasti berkedudukan sebagai 
maf’ul muthlaq atau maf’ul fih saja. Contoh: ‏ىفة ىعٍج يق (selamanya pasti dibaca 
nashab karena menjadi maf’ul muthlaq), ا نؽىث
ى
أ (selamanya pasti dibaca nashab 
karena menjadi maf’ul fih).  
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 ‏ًو‏ىي‏ـه ة  (lafadz ‏ًو‏ىي‏ـه ة  dari segi jenis kata atau shighat 
merupakan bentuk mashdar, akan tetapi  lafadz ini tidak 
selalu berkedudukan maf’ul muthlaq. Di samping ia dapat 
berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq, ia dapat juga 
berkedudukan i’rab yang lain). Bandingkan contoh ini :  
 ة‏ن٦ة‏ىي‏ًو‏‏ يخٍ‏٧‏يو  
Artinya: “saya benar-benar puasa”.  
(lafadz ‏ًو‏ىي‏ن٦ةة  berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq yang 




Artinya: “Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian 
semua”.  
(lafadz ‏ًو‏ىي‏ـي ة  berkedudukan mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ ). 
6. Apa yang dimaksud dengan ‏
ي
ؼٍؿ ْا ٣ا atau ‏ير ىؽٍىى٧
ٍ
لا yang ‏ يهىذٍؼ ي٧
ٍ
لا?  
Yang dimaksud dengan dharaf atau mashdar yang mukhtash 
adalah dharaf atau mashdar yang sudah dikhususkan atau 
tidak bersifat umum. Dharaf atau mashdar dianggap mukhtash, 
apabila: 











٤لا‏  disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena 
mendapatkan tambahan alif-lam) 




Artinya: “Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian semua”.  
(lafadz ٍ‏٥ يسي٦ةىيًو disebut sebagai mashdar yang mukhtash 
karena dimudlafkan). 
 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |249 
 Diberi na’at.  
Contoh: ‏هؽٍ‏يًٕ‏ ‏ىق‏‏هرة‏ى٭‏ىج‏‏ىؾ‏يرة‏ى٭‏ىج  
Artinya: “Siangmu merupakan siang yang membahagiakan”.  
(lafadz ‏هرةى٭ىج disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena 
diberi na’at ). 
7. Sebutkan contoh dari ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ يًتاةى٩ ! 









٤ ٍٕ ًٚ  
Artinya: “Seseorang yang perbuatannya terpuji telah 
dimuliakan”. 
(lafadz ‏ ي٢ يصاؿلا adalah contoh untuk naib al-fa’il yang dibentuk 




أ, sedangkan lafadz ‏ي٫
ي
٤ ٍٕ ًٚ adalah contoh  
untuk naib al-fa’il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 
dengan fi’il majhul, yakni lafadz ‏يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا). 
8. Sebutkan pembagian ً‏٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا‏ يًتاةى٩ ! 
Naib al-fa’il itu dibagi menjadi enam209, yaitu: 
 Naib al-fa’il isim dhahir.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ ىًب يضَ  
Artinya: “Muhammad telah dipukul”. 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh 
setelah fi’il yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, 
maka harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah karena lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ berbentuk isim mufrad). 




Artinya: “Saya telah diperintah”. 
                                                 
209Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 104.  
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(Lafadz ‏يت merupakan isim dlamir yang berkedudukan 
sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il yang mabni 
majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena berupa isim dlamir 
yang i’rabnya tentu saja bersifat mahalli).  
 Naib al-fa’il mashdar muawwal.  
Contoh: ‏هؿ٬ًةى٦‏ ٟى ‏ا٩‏
ى
أ‏‏ى٥ً٤ ٔي   
Artinya: “Telah diketahui bahwa kamu adalah orang yang 
mahir”. 
(lafadz ‏هؿ٬ًةى٦‏ ٟى ا٩
ى
أ adalah mashdar muawwal yang 
berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena terbentuk dari 
mashdar muawwal dimana i’rabnya bersifat mahalli). 
 Naib al-fa’il mashdar mutasharrif mukhtash. 
Contoh:‏‏هٍيًكى ْ‏ هٍي‏ىق‏ىٍيًق  
Artinya: “Perjalanan yang sebentar telah dijalani”. 
(lafadz ‏‏ هٍي ىق adalah mashdar mutasharrif mukhtash yang 
berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya  dengan menggunakan 
dlammah karena isim mufrad). 





٤لا‏ٍتىؿً٭ يق  





٤لا‏ adalah dharaf mutasharrif mukhtash yang 
berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya  dengan menggunakan 
dlammah karena isim mufrad). 
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 Naib al-fa’il jer majrur.  
Contoh: ٍ‏٥ًٍ٭يًٍؽي
ى
ا‏ًفِ‏ ٍى ًٞ يقة ا٧
ى
ل ىك‏ 
Artinya: “dan ketika tangan-tangan mereka telah dipotong”. 
(lafadz‏ ٥ًٍٍ٭يًٍؽي
ى
ا‏ ًفِ adalah jer-majrur yang berkedudukan 
sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il yang mabni 
majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena berupa jer-majrur 
dimana i’rabnya bersifat mahalli). 
9. Apakah antara fi’il dan naib al-fa’il harus terjadi 
kesesuaian? 
Antara fi’il dan naib al-fa’il memang harus ada kesesuaian, akan 
tetapi hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya 
saja, sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama’nya, fi’il 
dalam jumlah fi’iliyah harus selalu dalam kondisi mufrad, 
meskipun naib al-fa’ilnya berupa isim tatsniyah atau jama’. 
Contoh:  
 
Fi’il mudzakkar-naib al-fa’il mudzakkar 







ا‏‏ى يمُ‏ا٧‏هؽ (lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ‏،‏ً‏فا ىؽ ا٧ى يمُ‏،‏‏ىفٍك يؽ ا٧ى يمُ  dalam 
contoh di atas  berstatus sebagai isim 
yang muadzakkar, sehinggga fi’ilnya 
juga harus berbentuk mudzakkar/ 
tertulis dengan tanpa ta’ ta’nits 
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat 
dilihat bahwa fi’il dalam jumlah 
fi’iliyah selalu dalam kondisi 
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah dan 
wawu jama’, meskipun naib al-fa’ilnya 
berupa isim tatsniyah dan jama’). 
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Fi’il muannats-naib al-fa’il muannats 
No. Naib al-Fa’il 
Muannats 
Keterangan 






ا (lafadz ‏ هتة ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏ ،‏ ًفةىذ ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏ ،‏ يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ dalam 
contoh diatas  berstatus sebagai isim 
yang muannats, sehinggga fi’ilnya juga 
harus berbentuk muannats/tertulis 
dengan ta’ ta’nits sakinah. Dalam 
contoh ini juga dapat dilihat bahwa fi’il 
dalam jumlah fi’iliyah selalu dalam 
kondisi mufrad/tanpa diberi alif 
tatsniyah dan nun niswah, meskipun 
naib al-fa’ilnya berupa isim tatsniyah 
dan jama’). 















10. Kapan antara fi’il dan naib al-fa’il boleh tidak sesuai dari 
sisi mudzakkar-muannatsnya ? 
Antara fi’il dan naib al-fa’il boleh tidak sesuai dari sisi 
muadzakkar-muannatsnya (fi’il ditulis dalam bentuk 
mudzakkar, meskipun naib al-fa’il berupa isim muannats) 











Artinya: “Surat ditulis di depan kelas”. 
(lafadz ‏يح
ى
٣ة ىقِّؿلا dalam contoh ini berkedudukan sebagai naib al-
fa’il. Ia berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi’ilnya 
yang berupa lafadz ‏ ىًتذ
ي
٠‏  berstatus muadzakkar/tertulis tanpa 
ta’ ta’nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fi’il dan naib al-
fa’il tidak bertemu langsung. Maksudnya, antara fi’il dan naib 
al-fa’il ada fasil atau pemisah yang berupa lafadz ‏ً‏٢ٍى ٛى
ٍ
٣ا‏ ـى ة ى٦
ى
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ٛى ة ًٔ ٢ً‏ irad lebat naktubeS .11
ٍ
 ! ٩ىةاًتي ‏ا٣
 :tukireb iagabes naksalejid tapad li’af-la bian gnatnet lebaT
 
ًٍق٥ي ‏ا٣ ْا ة٬ًؿي‏ مُي ى٧ا ؽه‏ضَي ًبى ‏
ٍ
 الإ
٩ى ةاًتي ‏ا٣ٍ ٛى ة ًٔ٢ً‏
ًبٍ‏ 
ًٍق٥ي ‏ خي ‏ضَي
ٍ
 ال ٌا ٧ًٍيي‏الإ
٩ا ٟى ‏٦ىة٬ًؿه‏ٔي ٤٥ًى ‏
ى
٧ي ؤى كا ؿي‏ أ
ٍ
٧ى ٍىؽى ري ‏ال
ٍ
 ال





















 ا٣ ْا ٍؿؼ
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Mubtada’ adalah isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
diawal jumlah.210  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏‏هؽ ا٧ى يمُ  
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ ditentukan sebagai mubtada’ karena ia merupakan 
isim ma’rifah yang berupa isim ‘alam yang jatuh di awal 
jumlah). 
2. Apakah mubtada’ harus selalu terbuat dari isim ma’rifat ? 
Dalam kondisi wajar, mubtada’ memang harus terbuat dari 
isim ma’rifat. Akan tetapi dalam konteks tertentu mubtada’ 
memungkinkan terbuat dari isim nakirah.  
Contoh: ‏وح
ى
ٝ ىؽ ىو‏٨ٍ٦ً‏ هٍي ىػ‏‏
ه
ؼٍك يؿٍٕ ى٦‏ هؿٍٮ
ى
 ٝ 




ؼٍك يؿ ٍٕ ى٦‏ هؿٍٮ
ى
ٝ bukan termasuk dalam kategori isim 
ma’rifat, akan tetapi dalam konteks contoh di atas ditentukan 
sebagai mubtada’). 
                                                 
210Lebih lanjut lihat: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 65.  
Materi tentang mubtada’ termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi tentang mubtada’ adalah materi 
tentang ma’rifat dan nakirah, mudzakkar dan muannats, 
serta mufrad, tatsniyah dan jama’. Hal ini disebabkan 
karena mubtada’ harus selalu terbuat dari isim ma’rifat 
dan antara mubtada’ dan khabar harus selalu terjadi 
kesesuaian dari sisi mufrad, tatsniyah dan jama’ serta 
mudzakkar dan muannatsnya. 
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3. Kapan isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai mubtada’ ? 
Isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
mubtada’ apabila ada musawwighat (hal-hal yang menjadikan 
isim nakirah naik tingkat menjadi nakirah mufidah/nakirah 
yang pengertian dan cakupannya sudah terbatasi sehingga 
disetarakan dengan isim ma’rifat). 
 
 
Tentang ‏يت ىغَِّٮ ىك ي٧
ٍ
لا 
4. Sebutkan macam-macam ‏يت ىغَِّٮ ىكي٧
ٍ
لا ! 
Hal-hal yang menjadikan isim nakirah naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah atau biasa disebut sebagai musawwighat 
antara lain adalah:211 












خَ‏ يف sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh di 
atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
dimudlafkan kepada lafadz ‏
ى
٤ ىو‏ىٮ‏ وتا . Sedangkan khabarnya 
adalah jumlah fi’liyyah yang berupa ‏
ى
٠‏ىجىذ‏ي٭‏يللا‏ ا٨ ). 





Artinya: “Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik”. 
(lafadz ‏ىخٍ‏ج‏هؽ‏  sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
                                                 
211Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus…, II, 254. 
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dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
diberi na’at berupa lafadz ‏يمٍ‏ؤً‏٦‏ه٨ . Sedangkan 
khabarnya adalah lafadz ‏ىػ‏هٍي ). 
3) Khabarnya berupa jer majrur atau dharaf dan 
mubtada’nya diakhirkan dari khabarnya. 






Artinya: “Dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagi yang Maha mengetahui”. 
(lafadz ‏ه٥ًٍي٤ ٔى  sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
khabarnya berupa dharaf dan mubtada’nya diakhirkan 
dari khabarnya). 













Artinya: “Tidak seorang pun bersama kami”. 
(lafadz  ‏ىظ
ى
أ‏هؽ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini  dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena didahului oleh nafi berupa lafadz . 
‏ى٦ة . Sedangkan khabarnya adalah lafadz ًٔ‏ٍ‏٪‏ىؽ‏ى٩ة ). 
 












biasa diartikan dengan “tiba-tiba”. Karena demikian ia tidak membutuhkan 
jawab syarath karena memang secara arti tidak membutuhkan jawaban 
“maka”. 
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Artinya: “Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang 
lain)?”. 
(lafadz  ‏هإل sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena didahului oleh istifham berupa  
َ
أ . 
sedangkan khabarnya adalah lafadz ‏ى٦‏ٓى‏‏ًللا ). 
 ً‏٨ ٍٕ ْا ٤ًل‏ ا٨ي٬ة‏ىية‏ُى ى٦‏ٍخ
ا











Artinya: “Kalau bukan karena kesabaran, niscaya akan 
lenyap segala yang memiliki cinta… ketika binatang 
tunggangan mereka bebas pergi”. 
(lafadz  ‏ىج ًُ ٍوا‏هرة sebenarnya tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena  bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 





Sedangkan khabarnya adalah lafadz ‏هدٍٮ يٍصٮ ىم yang 
dibuang). 







ٚ‏ يخٍ‏ص‏ىؿ‏ىػ  




أ‏ىق‏هؽ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 





Sedangkan khabarnya adalah lafadz ‏ىر‏ً ثا‏
هي ). 
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ىق‏‏ًفِ‏ة‏نمٍ‏ًؿٝ‏‏هءة‏ُى ٍ‏خ‏ًإ  
Artinya: “Memberikan harta untuk kepentingan ilmu 
akan membangkitkan umat”. 
(lafadz ‏ً إٍ‏خ‏
ُى‏هءة  sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
berfungsi sebagai ‘amil/mashdar yang beramal 
sebagaimana fi’ilnya. Lafadz ة نمًٍؿٝ  menjadi maf’ul bih 
dari lafadz ‏ً إٍ‏خ‏
ُى‏هءة , sedangkan khabar dari lafadz ‏ًإٍ‏خ‏
ُى‏هءة  
adalah jumlah fi’liyyah yang terdiri dari ‏ىحٍ‏٪‏ى٭‏ يي‏‏ً ث‏
ي ٍ
لِة‏ا٦ً‏ح ). 
6) Berupa isim mubham.213 
Contoh: 
 ٍ‏طً٤ٍٛ‏ يح‏ٍؽً‏٭‏ىذ‏ٍ ىيج‏ٍ‏٨‏ى٦  
Artinya: “Barang siapa yang mencurahkan seluruh 
kemampuannya maka ia akan menang”.  
(lafadz  ٍ‏٨ى٦ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim 
mubham yang berupa ‏ًط ٍ اشَّلا‏ ي٥ًٍقإ. Sedangkan 
                                                 













Lebih lanjut lihat: Syihabuddin al-Andalusi, al-Hudud fi ‘Ilm al-Nahw 
(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyyah bi al-Madinah al-Munawwarah, 2001), 
441. Menurut Musthafa al-Ghulayaini, yang termasuk dalam kategori isim 
mubham dalam konteks musawwighat antara lain: 1) isim syarath, 2) isim 
istifham, 3) ma ta’ajjubiyah ( ‏يض ٕى التا‏ة ى٦‏يحاًيج ), 4) kam khabariyyah ( ٍ‏٥ ىز‏‏يحايً
ىبى
ٍ
لْا ). Baca: 
Al-Ghulayaini, Jami’al-Durus…, II, 225.    
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khabarnya adalah jumlah fi’liyyah berupa lafadz 
‏ٍ ىيج‏ىذً‏٭ٍ‏ؽ ). 
 ؟‏‏هؽً‏٭‏ىذٍ‏ يمَ‏ٍ‏٨‏ى٦  
Artinya: “Siapakah orang bersungguh-sungguh?”. 
(lafadz ‏‏ى٦ٍ‏٨ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim 
mubham yang berupa ًـ‏ ة ى٭ ٍٛ ًذٍقً
ٍ
لإا‏ ي٥ًٍقإ. Sedangkan 








Artinya: “Alangkah baiknya ilmu itu”. 
(lafadz ‏‏ى٦ة sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim 
mubham yang berupa ة ى٦‏يحاًيج يضٕى التا . Sedangkan 















Artinya: “Betapa banyak kemuliaan bagimu”. 
(lafadz ‏‏ىزٍ‏٥‏ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim 
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mubham yang berupa ‏يحايً
ىبى
ٍ
لْا‏ ٥ٍ ىز. Sedangkan 
khabarnya berupa susunan jer majrur berupa ‏
ى
ل‏ٟى ). 






Artinya: “Keselamatan selalu menyertaimu”. 
(lafadz  ‏ـه
ى
لَّ ىق sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
berfungsi sebagai doa. Sedangkan khabarnya adalah 
susunan jer majrur berupa lafadz ‏ٔى‏
ى
٤ٍ‏ي‏يسٍ‏٥ ). 
8) Menggantikan posisi maushuf yang dibuang. 
Contoh: ‏و٢ً‏٬ة‏
ىص‏ٍ‏٨ً‏٦‏‏هٍي‏ىػ‏‏ه٥‏ً ل‏ ىعَ  
Artinya: “Orang pandai lebih baik dari pada orang 
bodoh”. 
(lafadz  ‏ه٥ًل ىعَ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
menggantikan posisi maushuf yang dibuang. Contoh di 
atas asalnya adalah: ‏ه٥ًل ىعَ‏ ه٢ يصىر‏‏و٢٬ًة
ىص‏٨ٍ٦ً‏ هٍي ىػ . Khabar dari 
contoh ini adalah lafadz ‏هٍي ىػ ). 






















Artinya: “Saya telah menghadap dengan membungkuk 
di atas kedua lutut… satu pakaian saya kenakan, dan 
pakaian yang lain saya lepas”. 
(lafadz ‏‏ هبٍٮ
ى
ز sebenarnya tidak menungkinkan untuk 
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ditentukan sebagai mubtada’ karena  bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
berfungsi sebagai rincian. Sedangkan khabarnya 
adalah jumlah fi’liyyah berupa ‏ يخًٍكب
ى
٣). 




٤‏ٕى ‏ىذ‏ىح‏‏ ه٢‏يص‏ىر‏ىك‏‏هًلدة‏ىػ  
Artinya: “Khalid dan seorang laki-laki sedang belajar”. 
(lafadz  214‏ ه٢ يصىر sebenarnya tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena di’athafkan kepada ma’thuf ‘alaihi 
lafadz ‏هًلدة ىػ yang berupa isim ma’rifat/isim ‘alam. 








٤‏ٕى ‏ىذ‏ىح‏‏هًلدة‏ىػ‏ىك‏‏ ه٢‏يص‏ىر  
Artinya: “Seorang laki-laki dan khalid sedang belajar 
ilmu bayan”. 
(lafadz ‏‏ىر‏يص‏ ه٢ sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena menjadi ma’thuf alaih dari ma’thuf 
berupa lafadz ‏هًلدة ىػ  yang berupa isim ma’rifat/isim 
                                                 
214Status hukum i’rab ma’thuf dan ma’thuf ‘alaih pada dasarnya sama. 
Isim yang di’athafkan (ma’thuf) kepada ma’thuf ‘alaih yang berkedudukan 
sebagai fa’il sebenarnya juga berkedudukan sebagai fa’il. Isim yang 
di’athafkan kepada ma’thuf ‘alaih yang berkedudukan sebagai mubtada’ 
sebenarnya juga berkedudukan sebagai mubtada’. Dan begitu seterusnya. 
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11) Di’athafkan atau di’athafi oleh isim nakirah mufidah. 










Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan si penerima)”. 
(lafadz ‏‏ى٦ٍ٘‏ًٛ‏‏ىؿ‏هة sebenarnya tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 





ؼ  yang berstatus sebagai nakirah 








ٝ‏ىك‏‏هح‏ٔى ة‏َى   
Artinya: “Ketaatan dan perkataan yang baik lebih 
sepadan dibandingkan dengan yang lain”. 
(lafadz ‏‏َى‏ٔى ة‏هح sebenarnya tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena menjadi ma’thuf alaih dari ma’thuf 
berupa lafadz ‏
ه
ؼٍك يؿ ٍٕ ى٦‏ هؿٍٮ
ى
ٝ yang berstatus sebagai 




12) Berfungsi sebagai jawaban. 
Contoh: ‏ ه٢‏يص‏ىر‏؟‏ىؾ‏ىؽٍ‏٪ًٔ‏ ‏٨ٍ ى٦  
Artinya: “Siapakah yang berada di sampingmu? 
seorang laki-laki”. 
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 kutnu naknikgnumem kadit aynranebes رىصي ٢ه ‏  zdafal(
 kusamret nakub anerak ’adatbum iagabes nakutnetid
 hotnoc malad ipatet naka ,tafir’am misi irogetak malad
 anerak ’adatbum iagabes nakutnetid tapad ini
 alibapa sata id hotnoC .nabawaj iagabes isgnufreb
 nakgnadeS .٦ى ٨ٍ ‏ ًٔ ٪ٍؽى ؾى ؟ ‏ ًٔ ٪ًٍؽٍم ‏رىصي ٢ه ‏ iynubreb ipakgnelid
 .) ًٔ ٪ًٍؽمٍ‏ zdafal halada ini hotnoc irad rabahk
٧ي كى ٮِّغَى تي‏ lebat naktubeS .5
ٍ
 ! ال




































٧ي ٍجذى ػؽى أ
ٍ












٭ى ة ـه ،‏أ
ٍ
ٍف‏حى ذى ٞى ؽا ٦ى ٫ي ‏إًٍقذًٛ
ى
أ






















ٍف‏يىسي ٍٮفى ‏عَى ًملَّ
ى
 أ




























































حو‏‏٦ى ٍٕ ُي ٍٮٚ
ى
 عَى ى ‏٦ى ٍٕ ؿًٚ
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ٍٚٮ ُي ٍٕ ى٦‏ ىفٍٮػػ يسىي‏ٍف
ى
أ
‏وة ىؽٍي ًٛ ي٦ 









Mubtada’ ada dua215, yaitu:  




أ ىؽىذٍج ي٦ (mubtada’ yang memiliki khabar).  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏‏هؽ ا٧ى يمُ. 
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
2)  ً‏ ىبى
ٍ






أ ىؽىذٍجي٦ (mubtada’ yang memiliki isim 
yang dibaca rafa’, bisa jadi dianggap sebagai fa’il atau naib 
al-fa’il yang menempati tempatnya khabar ).  
Contoh:  
 ؟‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ هًبرة ًى ‏
ى
أ  
Artinya: “Apakah Muhammad orang yang memukul ?”.  
(lafadz ‏ هًبرة ًى  menjadi mubtada’ sedangkan lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
menjadi fa’il dari lafadz ‏ هًبرة ًى . Disebut sebagai fa’il 
karena lafadz ‏ هًبرة ًى  merupakan isim fa’il dan beramal 
sebagaimana fi’il ma’lum yang membutuhkan fa’il).  
 ؟‏‏هٍؽي ىز‏‏ هبٍك يٍضرىم‏
ى
أ  
Artinya: “Apakah Zaid orang yang dipukul ?”.  
(lafadz ‏ هبٍك يٍضرىم menjadi mubtada’ sedangkan ‏هٍؽي ىز menjadi 
naib al-fa’il dari lafadz ‏ هبٍك يٍضرىم. Disebut sebagai              
naib al-fa’il  karena lafadz ‏ هبٍك يٍضرىم merupakan isim maf’ul 
dan beramal sebagaimana fi’il majhul yang 
                                                 
215Al-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil..., I, 102. 
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membutuhkan naib al-fa’il). 




أ ىؽىذٍج ي٦ ? 




أ ىؽىذٍج ي٦) adalah mubtada’ yang 
memiliki khabar. Mubtada’ lahu khabar ini terbagi menjadi tiga, 
yaitu:  
1) Isim dhahir 
2) Isim dlamir, dan  
3) Mashdar muawwal.216  
8. Sebutkan contoh untuk mubtada’ ‏يؿ٬ًة ْا ٣ا ‏ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا ? 




Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ‏  berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia berupa 
isim ma’rifah/isim ‘alam yang jatuh di awal jumlah. Karena 
menjadi mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya dengan menggunakan dlammah karena berupa isim 
mufrad). 
9. Sebutkan contoh untuk mubtada’ ً‏لإ
ٍ
ا‏يٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ٍق  ? 
Contoh mubtada’ isim dlamir adalah:  
‏ىٮي٬‏‏هؽ ا٧ى يمُ  
Artinya: “Dia adalah Muhammad”.  
(lafadz ‏ىٮي٬ berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia adalah 
isim ma’rifah/ isim dlamir yang jatuh di awal jumlah. Karena 
menjadi mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya tidak ada karena ia berupa mubtada’ yang terbentuk 
dari isim dlamir, sehingga i’rabnya bersifat mahalli). 




لا‏يؿ اك  ? 
Contoh mubtada’ mashdar muawwal adalah: 
                                                 
216Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., II, 259. 
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٣‏ هٍي ىػ  
Artinya: “dan berpuasa lebih baik bagimu”.  
(lafadz ‏يمٍٮ يىىد‏ٍف
ى
اٍاٮ  adalah mashdar muawwal yang berkedudukan 
sebagai mubtada’. Karena menjadi mubtada’, maka harus 
dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak ada karena terbentuk 
dari mashdar muawwal, sehingga i’rabnya bersifat mahalli). 




لا ?  
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang 
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar 
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah.  






ؼٍك يؿ  ?  
Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah: 
No. Huruf 
mashdariyyah 
Mashdar muawwal Mashdar sharih 
1. ‏
ى




٣‏ هٍي ىػ   ٍ‏٥ يسي٦ةىيًو‏ٍ‏٥ يس
ى
٣‏ هٍي ىػ‏  
2. ‏اف
ى
أ ‏ ًٍنىج ىض ٍٔ
ى
ا‏يؽً٭ىذٍ يمَ‏ ٟى ا٩
ى
ا‏  ‏ ًٍنىج ىض ٍٔ
ى
ا‏ىؾيدةىً٭ذًٍصا‏  






















ك ٍ‏ ىًك٣‏ ي٥ ىٍظر
ى
ا‏ى٥ ىٍظؿىد‏ ‏ي٥ ىٍظر
ى
ا‏‏ً ل‏ٟى ًذىٍحَىؿ‏  
6.  ً‏حاًيٮٍكات٣ا‏ية ـى ٧ٍ ى٬‏(أ) ٍ‏٥ً٭ٍي
ى










٤ ٔى ‏ هءاىٮ ىق‏٥ٍي٬ةاًيإ 
13. Apa yang dimaksud dengan ً‏حىيًٮٍكات٣ا‏ية ـى ٧ٍى٬ ? 
Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz  





أ‏ هءاىٮ ىق 
(Hamzah (‏
ى




أ  termasuk hamzah 
taswiyah karena jatuh setelah lafadz ‏هءاىٮ ىق).  
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14. Sebutkan ‘amil-‘amil yang bisa masuk pada susunan 
mubtada’ dan khabar ! 






لا ) ada tiga, yaitu: 
1) ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ 
ةػػػػ ى٭يتاىٮ ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ termasuk lafadz yang memiliki 
pengamalan ‏ى ىبػى
ٍ




ذٍؿىد (merafa’kan isim dan 
menashabkan khabar).  
Contoh: ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ  
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(sebelum dimasuki ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai 
mubtada’ dan lafadz ‏ه٥ًاةػ
ى
ٝ berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽػػ ا٧ى يمُ tidak lagi disebut 
mubtada’ akan tetapi disebut isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 
rafa’ dan lafadz ‏ه٥ًاةػ
ى
ٝ tidak lagi disebut khabar akan tetapi 
disebut sebagai khabarnya ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab). 








٣‏ ‏ ، ىرة ىو‏ ‏ ، ىتةىث‏ ‏ ، ا٢ ّى ‏ ‏ ، ىحَ ًٍ
ى
أ‏ ‏ ، ىطٍم
ى
أ‏ ‏ ، ىف ىكَ
‏‏, ىحًؿىثةى٦‏‏، ىؿاىزةى٦‏‏، ٟا ٛى ًٍجإةى٦‏ـى ا ىدةى٦.  
2) ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى
أىك‏ اًفإ 
‏ اًفإةػػػػ ى٭يتاىٮ ىػ
ى







لإا‏ يتػًى٪ٍىت  (menashabkan isim 
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dan merafa’kan khabar).  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ  
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(sebelum dimasuki ‏اًفإ, lafadz ‏هؽػ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai 
mubtada’ dan lafadz ‏ه٥ًاةػ
ى
ٝ berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki ‏اًفإ, lafadz ‏هؽػػ ا٧ى يمُ tidak lagi disebut 
mubtada’ akan tetapi disebut isim ‏اًفإ yang harus dibaca 
nashab dan lafadz ‏ه٥ًاةػ
ى
ٝ tidak lagi disebut khabar akan 
tetapi disebut sebagai khabarnya ‏اًفإ yang harus dibaca 
rafa’). 














3) ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى
أىك‏ ا٨ ّى  
ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى





لاٍٮٕي ٍٛ ى٦‏ة ى٧ي٭اج
ى






لا‏ يتًى٪ٍىت  
Menashabkan mubtada’ dan khabar dengan menjadikan 
keduanya sebagai maf’ul bih dari dzanna wa akhwatuha.  
Contoh: ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يخ٪ٍى٪ ّى   
Artinya: “Saya menduga Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(sebelum dimasuki ‏‏ ا٨ػػ ّى , lafadz ‏هؽػػ ا٧ى يمُ berkedudukan 
sebagai mubtada’ dan lafadz ‏ه٥ًاةػ
ى
ٝ berkedudukan sebagai 
khabar. Setelah dimasuki ‏ا٨ ّى , lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ tidak lagi disebut 
mubtada’ akan tetapi disebut maf’ul bih pertama dari ‏ ا٨ػ ّى  
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yang harus dibaca nashab dan lafadz ‏ه٥ًاة
ى
ٝ tidak lagi disebut 
khabar akan tetapi disebut sebagai maf’ul bih kedua dari 
‏ا٨ ّى  yang harus dibaca nashab). 
Yang termasuk dalam saudara-saudaranya ‏ا٨ػػ ّى  
adalah: 
‏ يخٍجًك ىظ, ‏ يخ
ٍ
٤ًػ, ‏ يخ٧ٍ ىخىز, ‏ يٍخي
ى






٤ ٕى ىص. 
15. Sebutkan tabel dari ‘amil-‘amil yang masuk pada susunan 





لا ) ! 
Tabel dari ’amil-’amil  yang masuk pada susunan mubtada’ dan 





لِا ‏ ي٢ ى٧ٕى
ٍ








ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ ‏ى ىبى
ٍ




ذٍؿىد ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى
































أىك‏ ا٨ ّى 
 
 
16. Apa yang dimaksud dengan ً‏ ىبى
ٍ






أ ىؽىذٍج ي٦ ? 
Mubtada’ lahu marfu’ sadda masadda al-khabar adalah 
mubtada’ yang sejak awal tidak mempunyai khabar, akan 
tetapi mempunyai isim yang dibaca rafa’ (bisa jadi karena 
berkedudukan sebagai fa’il atau naib al-fa’il ) yang menempati 
posisi khabar. Mubtada’ model semacam ini biasa disebut 
sebagai mubtada’ shifat.217 Adapun persyaratannya adalah 
                                                 
217Imam as-Suyuthi dalam salah satu kitabnya mengistilahkan mubtada’ 
lahu marfu’un sadda masadda al-khabar dengan al-mubtada’ alladzi laisa lahu 
khabarun. Meskipun demikian, substansi dari keduanya adalah sama. Lebih 
lanjut lihat: Jalaluddin as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair fi an-Nahwi (Beirut: 
Muassisah ar-Risalah, 1985), III, 94. Selain Imam as-Suyuti, ada juga yang 
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harus didahului oleh huruf istifham atau huruf nafi.218 




لا yang memiliki ‏ ي٢ ًٔ ة ٛى ٣
ٍ
ا ! 






Artinya: “Apakah Zaid orang yang berdiri ?”. 
(lafadz ‏ه٥ًاة
ى
 ٝmenjadi mubtada’ shifat  yang dibaca rafa’ dan ‏هٍؽي ىز 
menjadi fa’ilnya. Disebut sebagai fa’il karena lafadz ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ
merupakan isim fa’il dan beramal sebagaimana fi’il ma’lum 
yang membutuhkan fa’il). 




لا yang memiliki ً‏٢ ًٔ ة ٛى ٣
ٍ
ا‏ يًتاةى٩ ! 
Contoh mubtada’ yang memiliki naib al-fa’il adalah: 
 ‏ةى٦‏يٍضر ىم‏ هبٍك‏ك هؿ٧ٍ ىخ  
Artinya: “Umar bukanlah orang yang dipukul”. 
(lafadz ‏ هبٍكٍضرىم menjadi mubtada’ shifat dan ك هؿ٧ٍ ىخ menjadi naib 
al-fa’ilnya. Disebut sebagai naib al-fa’il karena lafadz ‏ هبٍكٍضرىم 
merupakan isim maf’ul dan beramal sebagaimana fi’il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa’il). 





Tabel mubtada’ dapat dijelaskan sebagai berikut: 
‏هؽا٧ى يمُ‏‏ه٥ًاة
ى





لَ ‏ يأ ىؽ ىذٍج ي٧ ٍلا
 ‏ىٮي٬‏‏هؽا٧
















ٝ‏‏هؽٍي ىز ‏ـه ة ى٭
ٍ








لْا‏ اؽ ىكىم‏ اؽ ىق 
‏ةى٦‏ هبٍك يٍضرىم‏ك هؿ٧ٍ ىخ ‏ وٍف
ىج‏
ي
ؼٍؿ ىظ‏ ي٫ى٦ اؽ ٞى ىذىح‏ٍف
ى
أ 
                                                      
mengistilahkan dengan al-mughni ‘an al-khabar seperti yang dikatakan oleh Abu 
Hayyan. Lebih lanjut lihat: Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi..., III, 1079. 
218Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 139. 
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D. Tentang khabar ‏ي ىبى
ٍ
لْا‏   
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ى
ٍ
لْا‏ي ىب‏  ? 
Khabar adalah sesuatu yang berfungsi sebagai penyempurna 
faidah dari mubtada’ ( ‏ ي٥ًذي٦‏
ٍ
٣ا‏ًة ىًؽاة ٛى ).219 
2. Apa yang dimaksud dengan ‏ ي٥ًذي٦‏
ٍ
٣ا‏ًة ىًؽاة ٛى  ? 
Mutimmul faidah adalah penyempurna faidah mubtada’. 
Maksudnya, apabila mubtada’ digabung dengan khabarnya, 
maka akan menimbulkan sebuah pengertian yang dapat 
dipahami. Secara operasional mutimmu al-faidah dapat 
ditandai dengan “iku” dalam pemaknaan jawa atau “adalah” 
dalam pemaknaan bahasa Indonesia. 
3. Bagaimana bentuk operasional dari konsep ‏ي٦‏ًذ‏ي٥‏‏
ٍ
٣ا‏ٛى‏ً اة‏ىؽ‏ًة  ? 
Bentuk opersional dari konsep ‏ًة ىًؽاة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًذي٦ dapat dijelaskan 







Artinya: “Sunnah menurut ‏terminologi ‏ahli ushul adalah segala 
sesuatu yang diriwayatkan dari nabi”. 
(lafadz ‏يكلا‏ا٪‏يح  dalam contoh ini ditentukan sebagai mubtada’ 
                                                 
219Al-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil...,  I, 107. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, 
Jami’ ad-Durus..., II, 254. 
Materi tentang khabar termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi tentang khabar adalah materi tentang 
mudzakkar dan muannats, mufrad, tatsniyah dan jama’, 
jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Hal ini disebabkan 
karena disamping antara mubtada’ dan khabar harus 
terjadi kesesuaian (muthabaqah), juga karena salah satu 
pembagian khabar ada yang berupa jumlah. 
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karena berupa isim ma’rifat yang jatuh di awal jumlah. 





لِا‏ يوٍ‏ٮ‏ًِّلح‏ىٍيْ  atau bisa juga berupa lafadz ‏ى٦‏ير‏ةً‏ك‏ىم‏‏ٔىً‏٨‏‏الجا‏ًِّب . 
Manakah dari dua alternatif  ini yang akan ditentukan sebagai 
khabar tergantung pada sejauh mana dari keduanya yang 
dapat berfungsi sebagai ‏ي٦‏ًذ‏ي٥‏‏
ٍ
٣ا‏ٛى‏ً اة‏ىؽ‏ًة , sehingga keduanya harus 





ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang di dapat 
menjadi sebagai berikut : “Sunnah adalah menurut istilah ahli 
ushul” atau dengan menggunakan bahasa jawa “utawi sunnah 
iku ingdalem istilah ahli ushul”. Sementara apabila lafadz           
‏ى٦ة‏‏يرً‏ك‏ىم‏‏ٔىً‏٨‏‏الجا‏ًِّب  ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang 
didapat menjadi sebagai berikut : “ Sunnah menurut istilah ahli 
ushul adalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi ”, atau 
menggunakan bahasa jawa : “Utawi Sunnah ingdalem istilah 
ahli ushul iku barang kang den riwayataken….”.  dari dua 
alternatif ini kita dapat menilai bahwa yang berfungsi sebagai 
‏ي٦‏ًذ‏ي٥‏‏
ٍ
٣ا‏ٛى‏ً اة‏ىؽ‏ًة  adalah  lafadz ‏ى٦‏ير‏ ة‏ًك‏
ىم‏‏ٔىً‏٨‏‏الجا‏ًِّب , sehingga yang  harus 





لِا‏ يوٍ‏ٮ‏ًِّلح‏ىٍيْ ). 
4. Sebutkan pembagian ‏ى
ٍ
لْا‏ي ىب  ? 
Khabar ada dua, yaitu:  
1) khabar mufrad  
2) Khabar ghairu mufrad. 
5. Apa yang dimaksud ‏ى
ٍ
لْا‏ي ىب‏يدىؿ ٍٛ ي٧
ٍ
لا  ? 
Khabar mufrad220 adalah khabar yang tidak berupa jumlah,       
                                                 
220Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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jer-majrur atau dharaf.221  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ‏هؽ ا٧ى يمُ  
Artinya: ”Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ termasuk dalam kategori khabar mufrad karena 
bukan berupa jumlah,  jer-majrur atau dharaf). 




ا‏ يٍي ىدً‏دىؿ ٍٛ ي٧  ? 
Khabar ghairu mufrad adalah khabar yang berupa jumlah atau 
sibhu al-jumlah(diserupakan dengan jumlah). 




ا‏ يٍي ىدً‏دىؿ ٍٛ ي٧  ? 
Khabar ghairu mufrad itu ada dua, yaitu: 




لْا), yang terdiri dari: 
a) Jumlah ismiyyah   
b) Jumlah fi’liyyah 




لْا‏ ي٫ٍجًم), yang terdiri dari: 
a) Jer majrur 
b) Dharaf 222 
8. Sebutkan contoh untuk  ‏ى
ٍ






لْا‏يحاي٧ًٍق  ! 
Contoh khabar yang berupa jumlah ismiyyah adalah: 
‏هٍؽي ىز‏‏هؿ٬ًةى٦‏يٍقٮيثأ  
Artinya: “Zaid itu  bapaknya mahir”. 
(lafadz ‏هؽٍي ىز menjadi mubtada’, sedangkan jumlah ismiyyah yang 
terdiri dari ‏هؿ٬ًةى٦‏يٍقٮيثأ berkedudukan sebagai khabar). 
 
                                                      
 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati   
li nafyi al-jinsi). 
221Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 134. Lihat pula: Ahmad Mukhtar 
Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar as-Salasil, 1994), 337. Bandingkan 
dengan: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 66. 
222Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 201. 
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9. Sebutkan contoh untuk ‏ى
ٍ







Contoh khabar yang berupa jumlah fi’liyyah adalah:  
‏ك هؿ٧ٍ ىخ‏يٍقٮيثأ‏ـى ة
ى
ٝ  
Artinya: “Amr itu bapaknya telah berdiri”. 
(lafadz‏ك هؿ٧ٍ ىخ menjadi mubtada’, sedangkan jumlah fi’liyyah yang 
terdiri dari ‏يٍقٮيثأ‏ـى ة
ى
ٝ berkedudukan sebagai khabar). 
10. Sebutkan contoh untuk ‏ى
ٍ





Contoh khabar yang berupa jer-majrur adalah:  
‏ ي٢ يصاؿلا‏ًفِ‏ً‏را الدا  
Artinya: “Laki-laki itu berada di dalam rumah”. 
(lafadz ‏ ي٢ يصاؿلا menjadi mubtada’, sedangkan susunan jer-majrur 
yang berupa ‏ًفِ‏ً‏را الدا  berkedudukan sebagai khabar). 
11. Sebutkan contoh untuk ‏ى
ٍ
لْا‏ي ىب  yang berupa ‏
ي
ؼٍؿ ْا ٣ا ! 

















ا menjadi mubtada’, sedangkan dharaf  yang 
terdiri dari ً‏٢ٍى ٛى
ٍ
٣ا‏ ـى ة ى٦
ى
ا berkedudukan sebagai khabar). 
12. Sebutkan tabel dari ‏ى
ٍ
لْا‏ي ىب  ! 
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‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ه٥ًاة
ى















لْا ً‏د ىؿ ٍٛي٧ ٍلا‏ يٍي ىد
 
‏ يحاًي٤ ٍٕ ًٛ
ٍ

























13. Apa yang dimaksud dengan ‏يم‏
ه
أ ىؽىذٍج ي٦ؤ‏هؿ اػ  dan ‏ـه اؽ ٞى ي٦‏ ه ىب ىػ ? 
Mubtada’ muakhkhar adalah mubtada’ yang diakhirkan dari 
khabarnya. Sedangkan khabar muqaddam adalah khabar yang 
didahulukan dari mubtada’nya.  
Contoh: ‏ ه٢ يصىرً‏را الدا‏ ًٍفِ  
Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki”. 
(lafadz ً‏را الدا‏ ًٍفِ berkedudukan sebagai khabar muqaddam yang 
berhukum rafa’, sedangkan lafadz ‏ ه٢ يصىر berkedudukan sebagai 
mubtada’ mu’akhkhar yang dibaca rafa’). 
14. Kapan jer-majrur atau dharaf  yang berada diawal 
kalimah ditentukan sebagai ‏ـه اؽ ٞى ي٦‏ ه ىب ىػ ? 
Jer-majrur atau dharaf yang ada diawal kalimat ditentukan 
sebagai khabar muqaddam ketika yang jatuh sesudahnya ada 
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Di 
antara yang pantas adalah:  
1) Isim nakirah.  
Contoh: ‏ ه٢ يصىرً‏را الدا‏ ًٍفِ  
Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki”. 
( jer-majrur ً‏را الدا‏ ًٍفِ ditentukan sebagai khabar muqaddam 
karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
di atas adalah isim nakirah yang berupa lafadz ‏ ه٢ يصىر ). 
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ٍ‏٨ ىخ‏‏ًب
ى

























Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Yang disebut kaya bukanlah karena 
banyaknya harta benda akan tetapi (yang disebut) kaya 
adalah kaya jiwa”. (HR. Muslim) 
 
2) Isim maushul musytarak.  
Contoh:‏ يؿٍٮ ٞي ىح‏ٍ‏٨ى٦‏ًسةالجا‏ ى٨٦ً ىك  
Artinya: “Di antara manusia ada yang berkata”. 
(jer-majrur ‏ًسةالجا‏ ى٨ً٦  ditentukan sebagai khabar muqaddam 
karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
di atas adalah isim maushul musytarak yang berupa lafadz 
ٍ‏٨ى٦). 













لا‏ ى٨٦ً  
Artinya: “Merupakan sesuatu yang dimaklumi bahwa guru 





لا‏ ى٨٦ً ditentukan sebagai khabar muqaddam 
karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
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E. Tentang isim ‏ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَةى٭يتاىٮ  
1. Apa yang dimaksud dengan isim ‏ىف ىكَ dan saudara-
saudaranya ?  
Isim‏ ىف ىكَ dan saudara-saudaranya adalah mubtada’ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh‏ ىف ىكَ dan saudara-
saudaranya. 
2. Bagaimanakah pengamalan ‏ ىف ىكَ dan saudara-saudaranya ? 





لْا‏ يتًى٪ٍىت ىك‏ ى٥ًٍقلا
ٍ
ا 
“Merafa’kan isim dan menashabkan khabar”.223  
Contoh: ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ  
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
( lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ yang dibaca rafa’, 
dan lafadz ة ن٧ًاة
ى
ٝ berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ yang dibaca 
nashab). 
3. Sebutkan saudara-saudara ‏ىف ىكَ ! 
Yang termasuk saudara-saudaranya ‏ىف ىكَ adalah: 
                                                 
223Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 143. 
Pembahasan tentang isim ‏ىف ىكَ termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang isim ‏ىف ىكَ adalah 
materi tentang mubtada’ dan khabar, karena isim ‏ىف ىكَ 
berasal dari mubtada’. 
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ٟا ٛى ٍج،‏‏ىؿاىزةى٦‏،‏‏ىحًؿىثةى٦‏،‏‏ـى ا ىدةى٦.224 
4. Sebutkan pembagian saudara-saudaranya ‏ىف ىكَ dalam 
beramal !  
Pembagian saudara-saudaranya‏ ىف ىكَ dalam beramal ada dua, 
yaitu:  
1) Beramal dengan tanpa syarat 
2) Beramal dengan syarat. 
5. Sebutkan saudara-saudara ‏ ىف ىكَ yang beramal dengan 
tanpa syarat ( ‏
ى
ًلَّث‏ ي٢ ى٧ٕى ٣
ٍ
ا‏ وطٍ
ىشُ ) ?  









أ 225.  
Contoh: ا نٍؽيًؽ ىم‏يدى ىب
ٍ
٣ا‏‏ىرة ىو  
Artinya: “Dingin menjadi semakin menguat”. 
(lafadz ‏ىرة ىو termasuk salah satu saudara ‏ىف ىكَ yang dapat 
beramal dengan tanpa syarat. Ia beramal tanpa harus didahului 
oleh huruf nafi maupun huruf mashdariyyah. Lafadz ‏يدى ىب
ٍ
٣ا 
berkedudukan sebagai isim ‏ىرة ىو yang dibaca rafa’, sedangkan 
lafadz ا نٍؽيًؽ ىم berkedudukan sebagai khabar  ‏ىرة ىو yang dibaca 
nashab). 
6. Sebutkan saudara-saudara ‏ ىف ىكَ yang beramal dengan 
syarat ( ‏ً ب‏
ي٢ ى٧ٕى ٣
ٍ
ا‏ وطٍ ىشَّ ), dan apa saja syaratnya?  
Saudara-saudara‏ ىف ىكَ yang dapat beramal dengan syarat 
                                                 
224Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 17.  
225Lebih jelas lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 212. Bandingkan 
dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 42.  
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(‏ وطٍ ىًشَّب)226 dibagi menjadi dua: 
1) Didahului oleh nafi, yaitu:  
‏ىؿاىزةى٦،‏‏ىًئذ
ى
ٚةى٦،‏‏ٟى ٛى ًٍجاة ى٦،‏‏ىؿاىزةى٦‏،‏ىحًؿىثةى٦،.  
Contoh: ا نؽً٭ىذٍ يمَ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏‏ىؿاىزةى٦  
Artinya: “Muhammad selalu bersungguh-sungguh”. 
( ةى٦ yang terdapat dalam lafadz ‏ىؿاىزةى٦ adalah huruf nafi 
sehingga ‏ىؿاىز dapat beramal sebagaimana ‏ىف ىكَ. Lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
berkedudukan sebagai isim ‏ىؿاىزةى٦ yang dibaca rafa’, dan 
ا نؽً٭ىذٍ يمَ berkedudukan sebagai khabar ‏ىؿاىزةى٦ yang dibaca 
nashab).  
2) Didahului oleh huruf mashdariyyah.  





Artinya: “Muliakanlah Muhammad selama ia adalah orang 
berilmu”. 
(ةى٦ yang terdapat dalam lafadz ‏ـى ا ىدةى٦ adalah huruf 
mashdariyyah sehingga  ‏ـى ا ىد  dapat beramal sebagaimana  
‏ىف ىكَ. Sedangkan yang berkedudukan sebagai isim ‏ـى ا ىدةى٦ adalah 
dlamir ‏yang berupa ‏ىٮي٬ yang mustatir jawazan yang dibaca 
rafa’, dan ة ن٧ًل ىعَ berkedudukan sebagai khabar ‏ـى ا ىدةى٦‏  yang 





                                                 
226Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 148. Bandingkan 
dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 144. Lihat pula: Al-Muqaddasiy, 
Dalil at-Thalibin..., 42.  
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7. Sebutkan tabel dari ‏ىف ىكَ‏ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى




ًلَّث‏ ي٢ ى٧ٕى ٣
ٍ




ا‏ وطٍ ىشَّ ) ! 
Tabel dari ‏ىف ىكَ‏ة ى٭يتاىٮ ىػ
ى
أىك  yang beramal dengan tanpa syarat dan 
yang beramal dengan syarat dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 














‏و ط ٍ ىشُ‏ ىلَّث‏ ي٢ ى٧ ٕى ٍ٣ا
 
‏ ىػ ىأ ىك‏ ىف ىكَ
ة ى٭ يتا ىٮ
 











ؼٍؿ ىظ‏ ي٫ى٦ اؽ ٞى ىذىح
‏ وٍف
ىج 
‏و ط ٍ ىشَّب‏ ي٢ ى٧ ٕى ٍ٣ا
 




أ‏ـى ا ىدةى٦‏ة ن٧ًل ىعَ‏ ‏ـى ا ىدةى٦ 
‏ة ى٦‏ ي٫ى٦ اؽ ٞى ىذىح‏ ٍف
ى
أ
‏يحاًيذٍؿ ْا ٣ا‏ يٍحًير ىؽٍى ى٧
ٍ
لا 
8. Sebutkan pembagian ‏ىف ىكَ ! 
Pembagian ‏ىف ىكَ ada dua, yaitu:  
1) ‏ىف ىكَ tamm  
2) ‏ىف ىكَ naqish227 
                                                 
227Dari saudara-saudara ‏ىف
ى
كَ yang pasti merupakan fi’il naqish dan tidak 
memungkinkan dianggap sebagai fi’i tamm hanya tiga, yaitu ة ى٦‏‏ىءًت
ى
ٚ , ة ى٦‏‏
ى
ؿاىز , dan 
‏ ىفٍح
ى
٣. Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi’il tamm 
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9. Apa yang dimaksud dengan ‏ـه ةىد‏ ىف ىكَ ? 





ذٍؿىد‏ يتًى٪ٍىت ىك‏ ى٥ٍق‏‏ى ىبى
ٍ
لْا . Ia membutuhkan fa’il, tidak 
membutuhkan isim dan khabar. Ia membentuk jumlah fi’liyyah, 
bukan jumlah ismiyyah.228 Dalam bahasa Jawa, ‏ىف ىكَ tamm dapat 
diartikan dengan “tinemu” dan dalam bahasa Indonesia dapat 




لْا‏ـي ٍٮىي‏‏ىف ىكَ  
Artinya: “Hari Jum’at telah tiba”. 
( ‏ىف ىكَ dalam contoh ini adalah ‏ىف ىكَ tamm, sedangkan lafadz  
ً‏حٕى ٧ٍي
ٍ
لْا‏ ـي ٍٮىي berkedudukan sebagai fa’il yang dibaca rafa’, 
bukan isim ‏ىف ىكَ). 
 ‏وة ى ىٍسُحى٦‏
ى
ًلإ‏هة ىؿ ًْ ى٪
ى
ذ‏وة ىٍسُ ٔي ‏ٍك
ي
ذ‏‏ىف ىكَ‏ٍف‏ًإ‏ 
Artinya: “Dan jika didapati orang dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan”. 
 ( ‏ىف ىكَ dalam contoh ini adalah ‏ىف ىكَ tamm, sedangkan lafadz‏ٍك
ي
ذ
                                                      
dan fi’il naqish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al-Ghulayaini sebagai 
berikut: 













Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 276. 
228Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 214. 
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‏وة ىٍسُ ٔي‏  berkedudukan sebagai fa’il yang dibaca rafa’, bukan 
isim ‏ىف ىكَ). 
10. Apa yang dimaksud dengan ‏ هًهٝةى٩‏ ىف ىكَ ?  






لْا‏ يتًى٪ٍىت ىك . Ia 
membutuhkan isim dan khabar, tidak membutuhkan fa’il. Ia 
membentuk jumlah ismiyyah, bukan jumlah fi’liyyah.229  
Contoh: ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏‏ىف ىكَ 
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
( ‏ىف ىكَ dalam contoh ini adalah ‏ىف ىكَ naqish. Lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ yang dibaca rafa’, dan ة ن٧ًاة
ى
 ٝ
berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ yang dibaca nashab). 
11. Sebutkan tabel dari ‏‏ـه ةىد  ‏ىف ىكَ dan ‏ هًهٝةى٩‏ ىف ىكَ ! 
Tabel dari  ‏ـه ةىد ‏ىف ىكَ dan ‏ هًهٝةى٩‏ ىف ىكَ dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tinemu (dalam bahasa Jawa)= ‏ ى٢ ىى ىظ (hasil, 






ة ى٭ يتا ىٮٍػ ىأ ىك‏ ىف ىكَ





















لْا‏ ـي ٍٮىي ‏ ي٢ ى٧ٕى
ٍ
٣ا 
Ono (dalam bahasa Jawa), tidak 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
‏ ىنٍٕ ى٧
ٍ

















‏ ىف ىكَ‏/ٮنَ‏.ى ىبى
ٍ








                                                 
229‘Ali Taufiq al-hamad dan Yusuf Jamil az-Za’abi, al-Mu’jam al-Wafi fi 
Adawati an-Nahwi al-‘Arabiy (Yordan: Dar al-Amal, 1993), 240.  
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12. Apa yang dimaksud dengan ‏ وؼِّ ىصَىذي٦يٍي
ىد dalam bab                   
‏ىكَ‏ىف‏‏ىػ
ى
أىكةى٭يتاىٮ  ?  
Ghairu mutasharrif dalam bab ‏ىف ىكَ dan saudara-saudaranya 
yaitu saudara-saudara ‏ىف ىكَ‏  yang tidak bisa ditashrif sama sekali, 
sehingga ia dapat beramal hanya ketika berupa fi’il madli 
saja.230 Yang termasuk dalam kategori pembagian ini adalah: 





ٝ‏ هؽا٧ى يمُ‏‏ ىٍفح
ى
٣.  
Artinya: Muhammad bukanlah orang yang berdiri”. 
( ‏ ىٍفح
ى
٣ selama-lamanya hanya berupa fi’il madli, tidak mungkin 
dapat ditashrif menjadi fi’il mudlari’ dan fi’il amar). 
13. Apa yang dimaksud dengan ‏ هًهٝةى٩‏
ه
ؼِّ ىصَىذي٦ dalam bab            
ةى٭يتاىٮٍػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ ?  
Yang dimaksud dengan mutasharrif  naqish dalam bab ‏ىف ىكَ‏  dan 
saudara-saudaranya yaitu saudara-saudara ‏ىف ىكَ‏  yang bisa 
beramal hanya pada waktu berstatus sebagai fi’il madli dan fi’il 
mudlari’ saja.231 Yang termasuk dalam pembagian ini adalah: 
‏ىحًؿىثةى٦‏،ىًئذ
ى
ٚةى٦‏، ٟا ٛى ًٍجإة ى٦‏، ىؿاىزةى٦.  
Contoh: 
 ة نًكلة ىص‏ هٍؽي ىز‏‏ىؿاىزةى٦  
Artinya: Muhammad selalu duduk”. 
( ‏ىؿاىزةى٦ berstatus sebagai fi’il madli dan beramal sebagaimana 
‏ىف ىكَ ). 
                                                 
230Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 275. 
231Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 145. al-Ghulayaini, Jami’ al-
Durus..., II, 275.  
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Artinya: Muhammad selalu duduk”. 
( ‏
ٍ
ؿ ـى ىي‏ ٥ٍ
ى
ل‏  berstatus sebagai fi’il mudlari’ dan beramal 
sebagaimana ‏ىف ىكَ). 
14. Apa yang dimaksud dengan ‏ـه ةىد‏
ه
ؼِّ ىصَىذي٦ dalam bab                  
ةى٭يتاىٮٍػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ ?   
Mutasharrif tamm dalam bab ‏ىف ىكَ dan saudara-saudaranya 
yaitu saudara-saudara ‏ىف ىكَ yang bisa beramal baik ketika 
berstatus sebagai fi’il madli, mudlari’, dan juga amar.232 Yang 
termasuk dalam bagian ini adalah: 
 ، ىف ىكَ ، ىطىجٍو
ى
أ ، ىحَ ًٍ
ى
أ ، ا٢ ّى ، ىطٍم
ى
أ ، ىتةىث ‏ىرة ىو.  
Namun untuk lafadz ‏ىف ىكَ biasanya juga beramal ketika berupa 
mashdar.  
Contoh: ا نؽً٭ىذٍ يمَ‏‏ي٫ي٩ٍٮ
ى
٠  
Artinya: “Adanya dia adalah orang yang bersungguh-sungguh”. 
( ‏يفٍٮ
ى
٠‏  merupakan bentuk mashdar dari ‏ىف ىكَ, ia beramal 
sebagaimana ‏ىف ىكَ. Dlamir ‏يق menjadi mudlafun ilaihi fi al-
lafdzi/mudhafun ilaihi secara lafadz, akan tetapi menjadi isim 
‏ىف ىكَ fi al-ma’na/secara makna. ا نؽً٭ىذٍ يمَ menjadi khabar ‏ىف ىكَ ). 
15. Sebutkan tabel dari pembagian‏ ىف ىكَ dari sisi‏ وؼِّ ىصَىذي٦ dan 
‏ىد‏ وؼِّ ىصَىذي٦يٍي  ! 
Tabel pembagian ‏ىف ىكَ‏  dari sisi‏ وؼِّ ىصَىذي٦ dan ‏
ىد‏ وؼِّ ىصَىذي٦يٍي  dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
                                                 
232Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 81.                       
al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 275. 
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 مُي ى٧ا ؽه ‏ٝ






 ٍيي٦يذىصَى ِّؼو ‏دى‏
كَى فى ‏كى أى ػى ‏




‏٦ىةزىاؿى ،‏٦ى ةإًٍج ٛى ٟا ،‏٦ىةٚ
 زى يٍؽه ‏صى ةلًكن ة‏٦ىةزىاؿى‏نَٮ/‏










ٍوجىطى ، كَى فى ،
ى
ًٍ حَى ، أ
ى
ٍمطى ، ّى ٢ا ، أ
ى
 أ
 زى يٍؽه ‏مَي ٍذىً٭ؽن ا‏يىًىٍيي‏.‏نَٮ/‏وى ةرى‏ ثىةتى ،













           anamiagabes lamareb gnay nial gnay li’if hakadA .61
‏كى‏‏فى‏كَى‏
ى
  ?  ة٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ
‏كى‏‏دى‏كَى‏ li’if utiay ,adA
ى
  ة٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ
‏كى‏‏دى‏كَى‏ gnatnet iuhatek adna gnay apA .71
ى
  ?    ة٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ
‏كى‏‏دى‏كَى‏
ى
 ikilimem gnay li’if aparebeb nalupmuk halada  ة٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ
‏كى‏‏فى‏كَى‏ nalamagnep anamiagabes nalamagnep
ى







 kitsiretkarak ikilimem ipatet naka ,) بى ى‏الْ
 gnay ’iraldum li’if apureb ulales aynrabahk utiay ,susuhk
‏ irad nakipesid gnadaket
ى
 habmatid gnadakret nad  فٍ‏أ
‏ nagned
ى
  :hotnoC . فٍ‏أ
ثٍىى ةرى٬ي٥ –
ى
بى ٍ ؽي ‏خْى ٍ ُى ٙي ‏أ
ٍ
  يىسى ةدي‏‏ا٣
 rabmaynem uti talik ripmah-ripmaH“ :aynitrA
 .”akerem natahilgnep
 , فى‏كَى‏ anamiagabes lamareb gnay li’if halada يىسى ةدي‏ zdafal(
‏ zdafal nakgnades
ٍ
 aratnemes ,aynmisi idajnem  ؽي‏بى ٍ‏ا٣
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jumlah yang dibentuk oleh fi’il mudlari’ ٍ‏ ىخْ‏ُى‏ ٙي  
berkedudukan sebagai khabar dari ‏ىي‏ىس‏يدة‏ ).  













Artinya: “Umar bermimpi basah sampai hampir bangun 
kesiangan” 
(lafadz ‏ىكَ‏ىد  adalah fi’il yang beramal sebagaimana ‏ىكَ‏ىف , 
sedangkan dlamir ‏ي٬‏ىٮ‏  yang tersimpan di dalam lafadz ‏ىكَ‏ىد  




berkedudukan sebagai khabar dari ‏ىكَ‏ىد ). 
Lafadz ‏ىًطجٍىيي‏ ٍف
ى




18. Sebutkan pembagian dari ‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  !  
‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى







لا‏ي٧‏ٞى‏ىرة‏ىبً‏ح . Yang termasuk dalam kategori                 





أ‏، ىد ىكَ 
Af’al al-muqarabah biasa diterjemahkan dengan :  
 ‏ىك‏ىًي‏ى٦‏ة‏‏
ي








“Fi’il-fi’il yang menunjukkan atas dekatnya terjadinya 
khabar”. 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari       
‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  harus berupa fi’il mudlari’. Af’al al-Muqarabah  
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merupakan bagian dari ‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  , sehingga khabarnya 
juga harus berupa fi’il mudlari’. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa af’al al-
muqarabah adalah “fi’il-fi’il yang menunjukkan atas 
dekatnya terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan  
adalah khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il 
mudlari’ sudah dekat terjadinya (hampir tejadi).   
Contoh:  ٍ‏٥ ي٬ىرة ىٍىث
ى
أ‏ ٙي ُى ٍ ىخْ‏ يؽ ٍ ىب
ٍ
٣ا‏ يدة ىسىي 
Artinya: “Hampir-hampir kilat itu menyambar 
penglihatan mereka”. 
Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari ‏يدة ىسىي 
adalah fi’il mudlari ‏ ٙي ُى ٍ ىخْ (menyambar). Karena 
demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan 
definisi af’al muqarabah dapat diterjemahkan dengan 













Af’al al-raja’ biasa diterjemahkan dengan :   
‏ىك‏ىًي‏‏ى٦‏
ي






“Fi’il-fi’il yang menunjukkan atas harapan terjadinya 
khabar” 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari         
‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  harus berupa fi’il mudlari’. Af’al al-raja’  
merupakan bagian dari ‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة , sehingga khabarnya 
juga harus berupa fi’il mudlari’. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa af’al al-raja’ 
adalah “fi’il-fi’il yang menunjukkan atas harapan 
terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan adalah 
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khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il mudlari 
diharapkan terjadi.  
Contoh:  
‏ ىطٔى‏ٍ‏٥ يز اك يؽ ٔى ‏ ٟى ً٤ٍ٭ يح‏ٍف
ى
أ‏٥ٍ يسيب ىر 
Artinya: “Mudah-mudahan Allah membinasakan 
musuhmu”. 
Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari‏ ىطٔى  
adalah fi’il mudlari ‏ٟى ً٤ٍ٭يح‏ ٍف
ى
أ (membinasakan). Karena 
demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan 
definisi af’al al-raja’ dapat diterjemahkan dengan 























ٝ‏ـى ة‏،‏ً إٍ‏ج‏ى ىبل      
Af’al al-syuru’ biasa diterjemahkan dengan:  
‏ىك‏ىًي‏‏ى٦‏ىد‏ة‏يؽ‏
ي
ؿ‏‏ ى ىعَ‏ي يشَّلا‏ٍ‏ك‏ًع‏‏ًفِ‏
ٍ
٣ا‏‏ٕى‏ى٧ً‏٢ 
“Fi’il-fi’il yang menunjukkan memulai dalam melakukan 
pekerjaan” 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari       
‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  harus berupa fi’il mudlari’.‏ Af’al al-syuru’  
merupakan bagian dari ‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة , sehingga khabarnya 
juga harus berupa fi’il mudlari’. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa af’al al-syuru’ 
adalah “fi’il-fi’il yang menunjukkan memulai dalam 
melakukan pekerjaan”, maka yang dimaksudkan  adalah 
khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il mudlari’ 
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Artinya: “ketika penulis kitab telah menyelesaikan 
pembahasan tentang bab i’rab dengan dua 
pembagiannya, yaitu taqdiri dan lafdzi, ia mulai 
membahas tentang bab mabni”. 
Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari ‏
ى
أ‏ىػ‏ىؾ  
adalah fi’il mudlari ‏ىح‏ىذ‏
ا ى
كَ‏ي٥  (berbicara atau membahas). 
Karena demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan 
dengan definisi af’al al-syuru’ dapat diterjemahkan 
dengan “ketika penulis kitab telah menyelesaikan 
pembahasan tentang bab i’rab dengan dua 
pembagiannya, yaitu taqdiri dan lafdzi, ia mulai 
membahas tentang bab mabni”. 
19. Sebutkan tabel ‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  ( ‏ىكَ‏ىد‏  dan saudara-saudaranya) ! 
Tabel ‏‏ىكَ‏ىد‏‏ىك‏
ى
أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة dapat dijelaskan sebagai berikut: 


























‏ ٟى ً٤ٍ٭ يح‏ ٍف
ى
أ‏ ٥ٍ يسيب ىر‏ ىطٔى















































أ‏ ،‏ٜى ً٤ ٔى‏ ،‏ٜى ًٛ َى‏،
‏
ى
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F. Tentang khabar ‏ً إ‏
اف‏‏ةى٭يتاىٮٍػ
ى
أىك   
1. Apa yang dimaksud dengan khabar‏ اًفإ dan saudara-
saudaranya ? 
Khabar ‏اًفإ dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 
jumlah ismiyyah  yang dimasuki ‏ اًفإ dan saudara-saudaranya.  
2. Bagaimanakah pengamalan ‏ اًفإ dan saudara-saudaranya? 








Artinya: “Menashabkan isim dan merafa’kan khabar.233  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ.‏ 
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
( lafadz‏ ا نؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai isim ‏اًفإ yang dibaca 
nashab, sedangkan lafadz  ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ  berkedudukan sebagai khabar 
‏اًفإ yang dibaca rafa’). 
 
 
                                                 
233Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 77. 
Pembahasan tentang khabar ‏اًفإ termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang khabar ‏اًفإ adalah 
materi tentang mubtada’ dan khabar, karena khabar ‏اًفإ 
berasal dari khabar. 
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3. Sebutkan yang termasuk dalam kategori saudara-
saudaranya ‏ اًفإ ! 














4. Sebutkan fungsi ‏ اًفإ dan saudara-saudaranya ! 
Fungsi  ‏اًفإ dan saudara-saudaranya235 adalah: 
1) ‏اًفإ dan ‏اف
ى
أ236 berfaidah sebagai ‏يؽًٍي٠ٍٮالتا, artinya penguat. 
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏‏اًفإ  






لإا, artinya menetapkan sesuatu yang 
diduga tidak ada dan menghilangkan sesuatu yang diduga 
ada.‏  




ٗ‏ هٍؽي ىز  
Artinya: “Zaid adalah orang yang kaya, akan tetapi dia pelit”. 
(Pada umumnya, sifat kaya berkumpul dengan sifat 






٠ berfaidah ‏ي٫ًٍيبٍنات٣ا, artinya menyerupakan.  
                                                 
234Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 44. 
235Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah... , 77-78. 
236Antara ‏اًفإ dan ‏اف
ى













‏اًفإ bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan ‏اف
ى
أ merupakan huruf 
mashdariyyah. Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan 
i’rab apakah harus dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
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Artinya: “Seakan-akan Zaid adalah seekor harimau”. 
4) ‏ ىٍخ
ى
لح berfaidah ‏ ِّنى٧التا, artinya mengharapkan sesuatu yang 
sulit terjadi.  
Contoh: ة ن٦ٍٮىي‏يدٍٮٕي ىح‏ ىبةىج انلا‏‏ ىٍخ
ى
لح  
Artinya: “Semoga masa muda akan kembali lagi suatu hari ”. 
(masa muda selama-lamanya tidak akan pernah kembali 
lagi, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin/ sulit 






٣ memiliki dua faidah: 
a) ‏ ِّجى اتَ٣ا, artinya mengharapkan terjadinya sesuatu yang 
disenangi dan mudah tercapai.  
Contoh: ‏ ه٢ًواىك‏ ًٍٍبًحج ىظ‏ ا٢ٕى
ى
٣  
Artinya: “Semoga kekasihku datang”.  
(harapan ini sangat mungkin terjadi).  
b) ‏ٓي
ي
رىٮالتا, artinya mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang 








Artinya: “Jangan-jangan musuh itu menemukan kita”.  
(mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
disenangi).  
5. Sebutkan tabel ‏اًفإ‏ةى٭يتاىٮ ىػ
ى
أىك‏  ( ‏اًفإ dan saudara-saudaranya) ! 
Tabel ‏اًفإ‏ةى٭يتاىٮ ىػ
ى
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ًب‏‏خى ٨ٍ‏
ى






كا ؿي‏/ ‏" ‏ٝ
ى
‏٦ى ة‏أ


















‏اٍج ْي ؿي كا/‏كىصى ٢ا ‏‏ٔى ـا‏‏اللّا ي‏‏ٝ













ٛى ًؿي ٌى حى "‏ث٫ًً‏‏أ
ٍ
 .ا٣
 uaileb ,WAS hallulusaR irad ,.hariaruH ubA iraD"
 gnaroes irad basihid naka amatrep gnay “ :adbasreb
 ai ,nakumetid akiJ .ayntalahs halada abmah
 TWS hallA ,kadit akij nad ,aynnakanrupmeynem
 nalama ada uK-abmah igab hakapa haltahil namrifreb
 aiD ,hannus nalama aynigab itapadid akij akam ,hannus
 nalama nagned nabijawek halnakanrupmeS :atakreb




فا‏ ل٤ًذاٍٮ٠ًٍيؽً‏ إًفا ‏مُي ى٧ا ؽن ا‏ٝ
ى




 إًفا ‏كى أى ٍػٮى اتي ٭ى ة




















ٍخى ‏النا جىةبى ‏حى ٕيٍٮدي‏يىٍٮ٦ن ة
ى
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لا‏ ٓي ً ثاىٮ
ىد 
1. Apa yang dimaksud ‏ٓي ً ثاىٮالتا ? 
Tawabi’ adalah lafadz-lafadz yang hukum i’rabnya mengikuti 
hukum i’rab matbu’nya (lafadz yang diikuti), baik dari segi 
rafa’,‏nashab, jer atau jazemnya.237  
2. Sebutkan pembagian ‏ٓي ً ثاىٮالتا ! 
Pembagian tawabi’ ada empat yaitu: 
1) Na’at,  
2) ‘Athaf 




a. Tentang ‏ يخٍٕ الجا  
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ يخٍٕ الجا ? 
Na’at adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari man’utnya atau 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man’utnya.239  
Contoh:  
 ‏هؿ٬ًةى٦‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”. 
( ‏ ه٢ يصىر berkedudukan sebagai man’ut, dan ‏هؿ٬ًةى٦ 
berkedudukan sebagai na’at. Karena berkedudukan sebagai 
na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
fa’il yang dibaca rafa’, sehingga lafadz ‏هؿ٬ًةى٦ di atas harus 
dibaca rafa’). 
                                                 
237Taqiyuddin Ibrahim ibn al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah fi Syarh    
ad-Durar al-Alfiyyah (Madinah: Jami’ah Ummu al-Qura, 1419.H), I, 705. 
238Jamaluddin Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Malik, Syarh   
al-Kafiyah as-Syafiyyah, II, 1147. 
239Lebih lanjut lihat: Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar... , 116. 
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 ‏ي٫ي٦
ي
أ‏‏هة ىؿ٬ًةى٦‏‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang ibunya mahir telah datang”. 
( ‏ ه٢ػػػ يصىر berkedudukan sebagai man’ut, dan ‏هة ىًؿ٬ةػػػ ى٦ 
berkedudukan sebagai na’at. Karena berkedudukan sebagai 
na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
fa’il yang dibaca rafa’, sehingga lafadz ‏هة ىًؿ٬ةػ ى٦‏  di atas juga 
harus dibaca rafa’). 
2. Apa yang penting untuk ditegaskan ketika kita berbicara 
tentang ‏ يخٍٕ الجا? 
Yang penting untuk ditegaskan adalah bahwa na’at itu harus 
terbuat dari isim shifat. Isim shifat tersebut meliputi:  
1) Isim fa’il.  
Contoh: ‏هؿ٬ًةى٦‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”. 
(Lafadz ‏هؿ٬ًةى٦ merupakan isim fa’il. Ia berkedudukan sebagai 
na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ ه٢ يصىر). 
2) Isim maf’ul.  
Contoh: ‏هدٍٮ ي٧ٍ ىمُ‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص‏ 
Artinya: “Orang yang terpuji telah datang”. 
(Lafadz ‏هدٍٮ ي٧ٍ ىمُ merupakan isim maf’ul. Ia berkedudukan 
sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ ه٢ يصىر). 
3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il.  
Contoh: ‏ه٥ٍيًؿ
ى
٠‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص‏ 
Artinya: “Orang yang mulia telah datang”. 
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(Lafadz ‏ه٥ٍيًؿ
ى
٠ merupakan shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il. 
Ia berkedudukan sebagai na’at karena dari segi mufrad-
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-
ma’rifatnya sesuai dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ ه٢ يصىر). 
4) Isim mansub.  
Contoh: ‏ًٌّب ىؿ ٔى ‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص‏ 
Artinya: “Orang yang berbangsa arab telah datang”. 
(Lafadz ‏ًٌّب ىؿ ٔى  merupakan isim mansub. Ia berkedudukan 
sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ ه٢ يصىر). 





أ‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص‏ 






أ merupakan isim tafdil. Ia berkedudukan 
sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ ه٢ يصىر). 
6) Shighat mubalaghah.  
Contoh: ً‏٥ٍيًظىؿلا‏ً‏٨ٍحَاؿلاً‏للا‏بِسْمِ‏ 
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang”. 
(Lafadz‏٨ًٍحَاؿلا dan ً‏٥ٍيًظىؿلا merupakan shighat mubalaghah. Ia 
berkedudukan sebagai na’at karena dari segi mufrad-
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-
ma’rifatnya sesuai dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ًللا). 
 
 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |297 
7) Isim ‘adad.  
Contoh: ‏‏يحٕى ً ثااؿلا‏
ية ىؽ ًٔ ة ٞى
ٍ
٣ا‏ 
Artinya: “Kaidah yang keempat”. 
(Lafadz‏ يحٕى ً ثااؿلا merupakan isim ‘adad. Ia berkedudukan 
sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏ية ىؽًٔ ة ٞى
ٍ
٣ا). 
8) Isim isyarah.  
Contoh:‏ا ىؾى٬‏ هٍؽي ىز‏ىءة ىص‏ 
Artinya: “Zaid yang ini telah datang”. 
(Lafadz ا ىؾى٬ merupakan isim isyarah. Ia berkedudukan 
sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏هؽٍي ىز). 


















لَّا‏  merupakan isim maushul. Ia berkedudukan 
sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 





3. Ada berapa pembagian na’at (‏ يخٍٕ الجا) ? 
Pembagian na’at ada dua, yaitu:  
1) Na’at mufrad240 (bukan berupa jumlah), terdiri dari: 
                                                 
240Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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a) Na’at haqiqi. 
b) Na’at sababi.  
2) Na’at jumlah.  
4. Apa yang dimaksud ‏يًقيٍيًٞ ى
ٍ
لْا‏ يخٍٕ الجا ? 
Na’at haqiqi adalah na’at yang menjelaskan man’utnya secara 
langsung atau juga bisa didefinisikan sebagai na’at yang 
merafa’kan isim dlamir.241  
Contoh: ‏هؿ٬ًةى٦‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”. 
(‏هؿ٬ًةى٦ disebut sebagai na’at haqiqi karena menjelaskan 
man’utnya secara langsung atau karena ia merafa’kan isim 
dlamir. Hal ini dapat diketahui ketika diterjemahkan dengan 
menggunakan bahasa Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari 
contoh di atas adalah: “wes teko sopo wong lanang kang pinter 
sopo rojul”). 
5. Apa peryaratan ‏يًقيٍيًٞ ى
ٍ
لْا‏ يخٍٕ الجا ? 
Peryaratan na’at haqiqi adalah harus sama dengan man’utnya 
dari sisi:  
1) Mufrad, tatsniyah, dan jama’nya 
2) Mudzakkar dan muannatsnya 
3) Nakirah dan ma’rifahnya 
4) I’rabnya.242 
6. Apa yang dimaksud ‏يًبىب اكلا‏ يخٍٕ الجا ? 
Na’at  sababi  adalah  na’at yang menjelaskan sifat dari sesuatu 
yang berhubungan dengan man’utnya atau bisa didefinisikan 
dengan na’at yang merafa’kan isim dhahir.243  
                                                      
 lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 
241Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin... , 47. Lihat juga: Al-‘Abbas, al-I’rab al-
Muyassar..., 116. 
242‘Ali al-Jarim & Musthafa Amin, an-Nahwu al-Wadlih fi Qawa’id al-
Lughah al-‘Arabiyyah (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), III, 137. 
243Fayad, an-Nahwu al-‘Ashry..., 161. Lihat pula: Al-‘Abbas, al-I’rab            
al-Muyassar..., 116. 
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لا‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad yang ibunya mahir telah datang”. 
( ‏ية ىًؿ٬ة ى٧
ٍ
لا‏  disebut sebagai na’at sababi karena kenyataannya tidak 
menjelaskan man’utnya secara langsung, akan tetapi 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man’utnya atau karena ia merafa’kan isim dhahir. Hal ini 
diketahui ketika diterjemahkan dengan menggunakan bahasa 
Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari contoh di atas adalah: “wes 
teko sopo muhammad, kang pinter sopo ibu’e muhammad”). 
7. Apa peryaratan ‏يًبىب اكلا‏ يخٍٕ الجا ? 
Persyaratan na’at sababi adalah sebagai berikut: 
1) Harus sama dengan man’utnya dari sisi: 
 Nakirah dan ma’rifahnya 
 I’rabnya 
2) Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 
3) Dari segi mudzakkar atau muannatsnya, na’at  sababi harus 




أ‏‏هة ىؿ٬ًةى٦‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص 
Artinya: “Orang yang ibunya mahir telah datang”. 
(lafadz ‏هة ىًؿ٬ةى٦ disebut sebagai na’at sababi. Karena demikian, 
maka harus sesuai dengan man’utnya dari segi ma’rifah-
nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan untuk 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan ma’mulnya).  
 Karena lafadz ‏ ه٢ يصىر yang menjadi man’ut berstatus 
sebagai isim nakirah, maka ‏هة ىؿ٬ًةى٦ juga berbentuk isim 
nakirah.  
 Karena ‏ ي٫ي٦
ي
أ  yang menjadi ma’mul berupa isim muannats 
maka lafadz ‏هة ىًؿ٬ةى٦ juga harus berbentuk muannats/ 
                                                 
244Al-Jarim, an-Nahwu al-Wadlih..., III, 137. 
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ditambah ta’ marbuthah. 









٣ا‏ ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧‏
ٍ
لا‏ىءة ىص 






٣ا disebut sebagai na’at sababi. Karena 
demikian, maka harus sesuai dengan man’utnya dari segi 
ma’rifah-nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan 
untuk mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma’mulnya).  
 Karena lafadz ‏ ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك ي٧
ٍ
لا yang menjadi man’ut berstatus 










أ yang menjadi ma’mul berupa isim 




٣ا juga harus berbentuk 
mudzakkar/ tanpa ta’ marbuthah.  




٣ا harus berupa isim mufrad.  




لْا‏ يخٍٕ ىج ? 
Na’at jumlah adalah jumlah baik berupa jumlah ismiyyah  
maupun jumlah fi’liyyah yang jatuh setelah isim nakirah.245 
Contoh: 
 ‏ ىسٍر الدا‏ يتيذٍسىي‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang sedang menulis pelajaran telah 
datang”. 
(‏ ىسٍر الدا‏ يتيذٍسىي adalah jumlah fi’liyyah yang jatuh setelah 
lafadz ‏ ه٢ يصىر yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 
                                                 
245Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 118. Lihat pula: Jamaluddin ibn 
Hisyam al-Anshari, Mughni al-Labib (Surabaya: al-Hidayah, tt), 72. 
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tersebut disebut sebagai na’at jumlah yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan man’utnya, yang dalam konteks 
contoh di atas adalah lafadz ‏ ه٢ يصىر yang menjadi fa’il yang 
harus dibaca rafa’, sehingga jumlah di atas berhukum rafa’. 
Karena na’at di atas berbentuk jumlah, maka hukum 
i’rabnya bersifat mahalli). 
 ‏هؿ٬ًةى٦‏يٍقٮيث
ى
ا‏‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang yang bapaknya mahir telah datang”. 
( ً‏٬ةى٦‏ يٍقٮيث
ى
ا‏هؿ  adalah jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 
‏ ه٢ يصىر yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 
tersebut disebut sebagai na’at jumlah yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan man’utnya, yang dalam konteks 
contoh di atas adalah lafadz ‏ ه٢ يصىر yang menjadi fa’il yang 
harus dibaca rafa’, sehingga jumlah di atas berhukum rafa’. 
Karena na’at di atas berbentuk jumlah, maka hukum 
i’rabnya bersifat mahalli). 
9. Dalam bab ‏ يخٍٕ الجا, juga dikenal istilah ‏يعٍٮ ُي ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ يخٍٕ الجا. Apa 
yang dimaksud dengan ‏ يخٍٕ الجا‏يعٍٮ ُي ٍٞ ى٧
ٍ
لا ? 
Na’at maqthu’ adalah na’at yang diputus posisinya sebagai 
na’at, dan diubah menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang 
atau menjadi maf’ul bih dari fi’il muta’addi yang dibuang. Pada 
umumnya posisi na’at diputus (maqthu’) karena ada tujuan     
al-madh (memuji), al-dzam (mencaci), atau al-tarahhum (belas 
kasihan).246  
                                                 




















أ‏ ة٧يٚ‏٫ث‏، ـي لَّا‏
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 .”gnugA ahaM gnay hallA igab ijup alageS“ :aynitrA
ٕى ًْ ٍي٥ً‏ zdafal(
ٍ
 aggnihes للً‏ zdafal rurjam rej irad ta’an idajnem ا٣
ٕى ًْ ٍي٥ً‏ zdafaL .rej acabid surah ai
ٍ
 sutupid naknikgnumem aguj ا٣
 ijumem/hdam-la naujut anerak ta’an iagabes aynisisop irad
 iagabes paggnaid anerak ’afar acabid naknikgnumem aggnihes
 anerak bahsan acabid uata gnaubid gnay ’adatbum irad rabahk
 .gnaubid gnay idda’atum li’if irad hib lu’fam iagabes paggnaid
ٕى ًْ ٍي٥ي‏ zdafal akiteK
ٍ
 akam ,rabahk iagabes ’afar acabid ا٣
ٕى ًْ ٍي٥ي‏ halada aynnaliwkat
ٍ
ى٧ٍؽي ‏للً ‏كى٬يٮى ‏ا٣
ٍ
 hallA igab ijup alages“ /الْ
 acabid akitek nakgnadeS .gnugA ahaM gnay tazD halaiD nad







 ijumem ayas nad hallA igab ijup alages“ /الْ
 .) gnugA ahaM gnay tazD
 ! الجا ٍٕخي ‏ irad lebat naktubeS .01



















‏‏حى ذا ًٌ طي‏‏لا‏بِيري ‏‏المٮوٮؼ،
ٌ















 .كا٣ُٞ ٓي‏‏الإدجةعي‏‏ٔؽاقي‏‏ٚي٧ة‏كصةز‏ث٫ً،‏يىذ ٕىيْا ‏‏٦ة‏إدجةعي
 .922-822 ,III ,...suruD-la ’imaJ ,iniayaluhG-la :tahil ,tujnal hibeL
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لا ‏ يخ ٍٕالجا
 




أ ‏يًبىب اكلا 















b. Tentang ‏ ٙي ٍُ ٕى
ٍ
٣ا 




ؼٍٮ ُي ٍٕ ى٧
ٍ
لا‏/  ? 
Yang dimaksud ‘athaf /ma’thuf adalah kalimah baik fi’il atau 
isim yang hukum i’rabnya disamakan dengan hukum i’rab 
ma’thufun alaihnya.247  
2. Apa saja unsur yang ada dalam bab ‏ ٙي ٍُ ٕى
ٍ
٣ا ? 
Unsur-unsur yang ada dalam bab ‘athaf ada tiga, yaitu:  
1) Unsur huruf ‘athaf  
2) Unsur ma’thuf (isim atau fi’il yang jatuh setelah huruf ‘athaf 
3) Unsur ma’thufun ‘alaihi (isim atau fi’il yang jatuh sebelum 
huruf ‘athaf ).  
Contoh:  
 ك هؿ٧ٍ ىخ‏‏ىك‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad dan Amr telah datang”. 
(lafad ‏هؽ ا٧ى يمُ berstatus sebagai ma’thufun ‘alaih karena jatuh 
sebelum huruf ‘athaf. Huruf  ‏ىك berstatus sebagai huruf ‘athaf, 
sedangkan lafadz ك هؿ٧ٍ ىخ berstatus sebagai ma’thuf karena 
jatuh setelah huruf ‘athaf. Karena berstatus sebagai ma’thuf, 
maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan ma’thufun 
‘alaihinya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa’il yang dibaca rafa’ sehingga ia juga harus dibaca 
                                                 
247Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 91. 
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rafa’).  
 ‏وؽ ا٧
ى يمُ‏ ى ىعَ‏ٍ‏٥
ِّ
٤ ىق‏ىك‏‏ ِّ٢ ىو‏للهم‏
ى
ا  
Artinya: “Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim dan salam 
atas Nabi Muhammad”. 
(Lafadz  ‏ ِّ٢ ىو berstatus sebagai ma’thufun ‘alaihi karena jatuh 
sebelum huruf ‘athaf. Huruf  ‏ىك berstatus sebagai huruf  
‘athaf, sedangkan lafadz ٍ‏٥
ِّ
٤ ىق berstatus sebagai ma’thuf 
karena jatuh setelah huruf ‘athaf. Karena berstatus sebagai 
ma’thuf, maka shighatnya harus disesuaikan dengan shighat 
ma’thufun ‘alaih yang dalam konteks contoh di atas 
bershighat fi’il amar sehingga ma’thufnya harus ditentukan 
sebagai fi’il amar juga). 
3. Apa yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan isim 
pada isim? 
Yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan isim pada isim 
adalah shighat dari isim yang menjadi ma’thufun ‘alaih. 
Maksudnya, mashdar di’athafkan pada mashdar, isim shifat 

















‏ىكٍ‏ اتَ٣ا‏ًتٍ‏ي‏ يت 
Artinya: “Rukun-rukun tayamum ada empat, yaitu niat, 
mengusap wajah, mengusap dua tangan hingga kedua siku, dan 
tertib”. 
(lafadz  ‏ِّلجا‏ىي‏يح   yang menjadi ma’thufun ‘alaih bershighat mashdar 
sehingga lafadz طكم yang menjadi ma’thuf harus dipaksa 
bershighat mashdar juga. Oleh sebab itu bacaannya adalah 
‏ىم‏ٍك‏يط , bukan ‏ىم‏ىك‏ىط‏ ). 
4. Apa yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan fi’il 
pada fi’il ? 
Yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan fi’il pada fi’il 
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adalah shigat dari fi’il yang menjadi ma’thufun ‘alaih. 
Maksudnya, fi’il madli harus di’athafkan pada fi’il madli, fi’il 
mudlari’ harus di’athafkan pada fi’il mudlari’, dan fi’il amar 
harus di’athafkan pada fi’il amar.  
Contoh: 
1) Fi’il madli pada fi’il madli: 
‏ىك‏ الّ ىو‏ىك‏٫ًًجٍع ىوىكً‏ًلَآ‏ ى ىعَىك‏ وؽ ا٧
ى يمُ‏ةى٩ًؽِّي ىق‏ ى ىعَ‏يللا‏‏ىؾىرةىب‏‏ىك‏ى٥
ا
٤ ىق‏
Artinya: “Semoga Allah memberi tambahan rahmat takdim, 
barakah, dan salam atas Nabi Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya”.   
(lafadz ‏ الّ ىو yang menjadi ma’thufun ‘alaih bershighat madli 
sehingga lafadz  ؾرةث dan ٥٤ق yang menjadi ma’thuf harus 
dipaksa bershighat madli juga.  Oleh sebab itu bacaannya 
adalah ‏ىؾىرةىث dan ‏ى٥
ا
٤ ىق, bukan ٍ‏ًؾرةىث dan ٍ‏٥
ِّ
٤ ىق). 
2) Fi’il mudlari’ pada fi’il mudlari’ 






أ‏ ىفٍصِّؿلا‏ ي٥ يس٪ٍ ىخ‏ىؿ ِّ٭ ُى يي‏نٍيً٭ ٍُ ىت‏٥ٍ
ي
كا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 
(lafadz ‏ ىت٬ً
ٍ
ؾيي yang menjadi ma’thufun ‘alaih bershighat 
mudlari’ sehingga lafadz ‏ىؿ ِّ٭ ُى يح yang menjadi ma’thuf harus 
dipaksa bershighat mudlari’ juga). 
3) Fi’il amar pada fi’il amar. 
‏للهما‏ِّ٢ ىو‏‏ىك‏٫ًًجٍع ىوىكً‏ًلَآ‏ ى ىعَىك‏ وؽ ا٧




Artinya: “Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim, barakah, 
dan salam atas kekasih-Mu Nabi Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya”.  
(lafadz ‏‏ ِّ٢ ىو yang menjadi ma’thufun ‘alaih bershighat amar 
sehingga lafadz  ؾرةث dan ٥٤ق yang menjadi ma’thuf harus 
dipaksa bershighat amar juga. Oleh sebab itu bacaannya 
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adalah ٍ‏ًؾرةىث dan ٍ‏٥
ِّ
٤ ىق, bukan ‏ىؾىرةىث dan ‏ى٥
ا
٤ ىق). 
5. Ada berapa pembagian‏ ٙي ٍُ ٕى
ٍ
٣ا ? 
Pembagian ‘athaf ada dua, yaitu:  
1) ‘Athaf nasaq  
2) ‘Athaf bayan.248 
6. Apa yang dimaksud dengan ًٜ‏ ىكاج٣ا‏ ٙي ٍُ ىخ ? 
Yang dimaksud ‘athaf nasaq adalah ‘athaf yang menggunakan 





٤ ٔى ‏يللا‏‏ الّ ىو  




٤ ىق di’athafkan kepada lafadz ‏ الّ ىو dengan 
menggunakan perantara huruf ‘athaf wawu. Karena cara 
peng’athafan dengan menggunakan huruf, maka contoh di atas 
disebut ‘athaf nasaq). 
7. Sebutkan huruf-huruf ًٜ‏ ىكاج٣ا‏ ٙي ٍُ ىخ ? 















8. Apa yang dimaksud ً‏فةىيى
ٍ
لْا‏ ٙي ٍُ ىخ ? 
‘Athaf bayan adalah ‘athaf yang tidak menggunakan perantara 
huruf ‘athaf.251 
9. Sebutkan posisi dan letak dari ً‏فةىيى
ٍ
لْا‏ ٙي ٍُ ىخ ? 
Posisi dan letak dari ‘athaf bayan252 adalah sebagai berikut: 
1) ً‏٥ًٍقلاا‏ ىؽٍٕ ىب‏ يتٞى
ا
٤لا (laqab atau gelar setelah nama asli).  
                                                 
248Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy..., 33. 
249Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah, 37. Bandingkan dengan: Asmawi, 
Hasyiah Al-Asmawiy..., 33. Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 51. 
250Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 19. 
251Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy, 33. Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 122. 
Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 295. 
252Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 279. 
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Contoh: ‏ى٨ٍحًًؽثةٕى
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍي ىز‏ ٌّ ً
ىعَل‏ىءة ىص  
Artinya: “Ali (hiasan para ahli ibadah) telah datang”.  
(lafadz ‏ى٨ٍحًًؽثةٕى
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍي ىز yang merupakan gelar/laqab 
berkedudukan sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah 
lafadz ‏ٌّ ً
ىعَل yang merupakan nama asli/isim). 




٣ا  (nama asli setelah kun-yah).  
Contoh:  ‏يؿ ى٧ يخ‏ وه
ٍٛ ىظ‏ٍٮيث
ى
أ‏ ىد ىعَ  
Artinya: “Abu Hafs (Umar) telah kembali”. 
(lafadz ‏يؿ ى٧ يخ yang merupakan nama asli  berkedudukan 




yang merupakan ‘alam kun-yah/ sebutan nama yang 
didahului oleh lafadz ‏ هب
ى
أ ). 
3) ‏ يؿ٬ًة ْا ٣ا‏ىؽٍٕ ىب‏‏ًة ىرة ىًملا
ٍ
ا  (isim dhahir setelah isim isyarah).  
Contoh:  ‏ ه٢ٍيً ىجَ‏‏يؾٍي٧ً
ٍ
٤ِّلتا‏ا ىؾى٬  
Artinya: “Murid ini tampan”. 
(lafadz ‏يؾٍي٧ً
ٍ
٤ِّلتا yang merupakan isim dhahir yang 
dima’rifahkan dengan menggunakan alif-lam berkedudukan 
sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah lafadz ا ىؾى٬‏  yang 
merupakan isim isyarah). 








١ ىم  
Artinya: “Saya berterima kasih kepada orang yang jujur 
(Amir)”. 
(lafadz ‏وؿًم
ىعَ yang asalnya berstatus sebagai man’ut 
berkedudukan sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah 
lafadz اً‏ؽًدة اىل  yang asalnya berkedudukan sebagai na’at). 
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٧ي ٛىسُا ً‏التا ٍٛ ًكٍيي ‏بى ٍٕؽى ‏ )5
ٍ










 .”same aynduskam ,dajsa kaynab atik aragen  iD“ :aynitrA
ٕىٍكضى ؽي‏ zdafal irad risfat nakapurem gnay الَّا٬ىتي ‏  zdafal(
ٍ
 ا٣
 iagabes nakududekreb rassafum iagabes sutatsreb gnay
 .)nayab fahta‘
ٕى ٍُ ٙي ‏ irad lebat naktubeS .01
ٍ
 ! ا٣
 :tukireb iagabes naksalejid tapad  fahta’ lebaT
ي٫ًٍ‏
ى
٥ى‏وى لّا ‏اللي ‏ ٔى ٤
ا
 كى ‏قى ٤
،‏
ٍ

























ٞى تي ‏بى ٍٕؽى ‏اًلإٍق٥ً‏ زى ي٨ٍي ‏ا٣
ا
ًؼ‏ا٣ٍ ٕى ٍُ ًٙ‏ ال٤
ثًؽي ٍكًف‏ظي ؿي ٍك
 











 بى ٍٕؽى ‏ا٣
٧ًيٍؾي‏٬ىؾى ا‏
ٍ
























 التاٍٮ٠ًٍيؽي‏ gnatneT .c
 ? التاٍٮ٠ًٍيؽي‏ duskamid gnay apA .1
 aynbar’i mukuh itukignem aynbar’i gnay zdafal halada dikuaT
 naktaugnem isgnufreb nad )naktaukid gnay utauses( dakka’um
  352.dakka’um naksagenem uata
  صى ةءى‏مُي ى٧ا ؽه ‏جى ٍٛ كي ٫ي‏ :hotnoC
                                                 
 .241 ,...hayyisasA-la di’awaQ-la ,idamuH-lA352
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Artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
 (lafadz ‏ي٫ يك ٍٛ ىج berkedudukan sebagai taukid sehingga hukum 
i’rabnya mengikuti muakkadnya. Karena berkedudukan 
sebagai taukid, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
muakkadnya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga taukid juga harus 
dibaca rafa’). 
2. Ada berapa pembagian ‏يؽًٍي٠ٍٮالتا ? 
Pembagian taukid ada dua:  
1) Taukid lafdzi 
2) Taukid ma’nawi.254 
3. Apa yang dimaksud ‏ٰي ًْ
ٍٛ ا٤لا‏ يؽًٍي٠ٍٮالتا ? 










أ‏ىءة ىص.  





أ yang kedua berkedudukan sebagai taukid yang 
bersifat lafdzi karena dilakukan dengan cara mengulang lafadz 
muakkadnya). 
4. Apa yang dimaksud ‏يًمٮى٪ ٍٕ ى٧
ٍ
لا‏ يؽًٍي٠ٍٮالتا ? 
Taukid ma’nawi adalah taukid dengan menggunakan lafadz-
lafadz tertentu yang memang sejak awal dipersiapkan untuk 
menjadi taukid.256  
Contoh: ٍ‏٥ي٭
ي يكَ‏ـي ٍٮ ٞى ٣
ٍ
ا‏ىءة ىص  
Artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
(lafadz ٍ‏٥ي٭
ي يكَ berkedudukan sebagai taukid yang bersifat 
                                                 
254Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 182. 
255Ibn Abi ar-Rabi’ Ubaidillah ibn Ahmad ibn Ubaidillah al-Qurasy             
al-Asybiliy as-Sabty, al-Basit fi Syarh Jumali az-Zujaji (Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1986), 361. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 48. 
256Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarb..., III, 1947. 
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ma’nawi karena ia terbentuk dari lafadz yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid). 




Lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma’nawi 
di antaranya adalah: ‏ٓي ىٍجَ
ى
أ‏،
ٌّ يكُ‏، هٍيْ ىخ‏، هفٍٛ ىج.257 
6. Sebutkan tabel dari ‏يؽًٍي٠ٍٮالتا‏  ? 










ٍٛ ا٤لا‏ يؽًٍي٠ٍٮالتا 
‏ يؽًٍي٠ٍٮ التا
 ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص‏ي٫ يك ٍٛ ىج ‏ هفٍٛ ىج ‏ يًمٮ ى٪ ٍٕى٧ ٍلا‏ يؽًٍي٠ٍٮ التا
 















d. Tentang ‏يؿ ىؽى
ٍ
لْا 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏يؿ ىؽى
ٍ
لْا ? 
Badal adalah lafadz yang hukum i’rabnya disamakan dengan 
hukum i’rab dari mubdal minhu‏tanpa menggunakan perantara 
(wasithah)258, karena:  
                                                 
257As-Sabty, al-Basit..., 363. Bandingkan dengan: Al-Humadi dkk, al-
Qawa’id al-Asasiyyah..., 142-143, Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 182. 
258Perantara (wasithah) perlu dimunculkan dalam definisi untuk 
membedakan dengan bab ‘athaf karena apabila memakai wasithah, maka 





مُ‏ ىءة ىص. Dalam contoh ini, lafadz ‏ىؾٍٮ يػ
ى
أ berkedudukan sebagai 





مُ, maka lafadz ‏ىؾٍٮ يػ
ى
أ berkedudukan sebagai badal.   
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1) sejenis dengan mubdal minhunya 
2) bagian dari mubdal minhunya, dan  
3) merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya.259  
Badal dalam banyak referensi disebut sebagai ً‏٥ٍسي
ٍ
لًْةث‏ يدٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا. 
(yang substansi dalam kalimat). Maksudnya, yang menjadi 
tujuan dalam sebuah kalimat (jumlah) adalah badal, bukan 
mubdal minhu sehingga pengertian sebuah kalimat tidak akan 
rusak atau berubah karena membuang mubdal minhu, dan 












Artinya: “Saya telah makan roti, sepertiganya”. 





ز (sepertiganya) berkedudukan sebagai 
badal. Ketika lafadz ‏ ٙى ٍيًداؿلا dibuang sehingga menjadi            










أ (saya makan sepertiga roti), maka 
















ز), maka maksudnya menjadi berubah. Lafadz 






أ pengertiannya adalah “saya makan keseluruhan 
roti” (bukan sepertiganya).260     
                                                 
259Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 267. 
260Tentang masalah ini, al-Ghulayaini mendefinisikan badal dengan: 
‏
ي













Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 235. 
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2. Sebutkan pembagian ‏يؿ ىؽى
ٍ
لْا ? 
Pembagian badal itu ada empat, yaitu: 
1) ‏
ٌّ يكُ‏




أ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad, saudara laki-lakimu telah datang”. 
(lafadz ‏
ى
أ‏ىؾٍٮ يػ  berkedudukan sebagai badal karena sejenis 
dengan mubdal minhunya, yakni lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca 
rafa’ sehingga badal juga harus dibaca rafa’).  
2) ‏
ٍّ يكُ‏ ٨ٍ٦ً‏ هيٍٕ ىب adalah badal yang menunjukkan sebagian dari 
mubdal minhunya. Dalam badal ini disyaratkan ada dlamir 

















ز berkedudukan sebagai badal karena 
merupakan bagian dari mubdal minhunya. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz ‏ ٙى ٍيًداؿلا 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maf’ul bih yang harus dibaca nashab sehingga badal juga 
harus dibaca nashab). 
3) ‏هؿة ى٧ًذًٍمإ adalah badal yang terkandung dalam mubdal 
                                                 




Lebih lanjut lihat: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 49. 
262Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 95. Al-Muqaddasiy, Dalil                      
at-Thalibin..., 49. 
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٤ ًٔ ‏ هؽ ا٧ى
يمُ‏ ًٍنىج ىض ٍٔ
ى
أ  
Artinya: “Muhammad membuatku kagum, ilmunya”. 
(lafadz ‏ي٫ ي٧
ٍ
٤ ًٔ  berkedudukan sebagai badal karena 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya, yakni lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ. Karena berkedudukan sebagai 
badal, maka hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan 
mubdal minhunya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga 





 ٗadalah badal yang terjadi karena salah ucap.264  
Contoh: ‏يؿ ٞى ىلْ
ٍ
ا‏‏هٍؽي ىز‏ىءة ىص.  
Artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi telah datang”.    
(lafadz ‏يؿ ٞى ىلْ
ٍ
ا berkedudukan sebagai badal karena 
merupakan pengganti dari lafadz yang salah ucap. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz‏ هٍؽي ىز 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga badal juga harus 
dibaca rafa’). 
3. Sebutkan tabel dari ‏يؿ ىؽى
ٍ
لْا ! 






                                                 
263As-Sabty, al-Basit..., 391. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil         
at-Thalibin..., 50. 
264Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 50. 
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لًِةثً‏ؿة ى٧ٍخ‏،ة ٕن ٍج ىق‏‏
ٍ










أ‏ة ًن ىؿ ىم‏ٍٛ‏ ي٦،ا نؽًك‏ٍ‏ك
ى









ىغَ‏، يؿ ْى ىذٍجيي‏ٍ‏ك
ى
أ‏‏ىح ٔى ة اكلا‏‏
ى










Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelek-jelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 







‏ يؿ ىؽ ى ٍلْا












كُ‏٨ًٍ٦‏ هيٍٕ ىب 















 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |315 
Tentang Manshubat al-Asma’  
 
 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏يتةىبٍٮ يى٪ٍى٦‏ً‏ءة ى٧ٍق
ى ٍ
لِا  ? 
Manshubat  al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca 
nashab. 
2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca nashab                   
( ‏يتةىبٍٮ يى٪ٍى٦‏ً‏ءة ى٧ٍق
ى ٍ
لِا ) !  
Isim-isim yang harus dibaca nashab ada 13, yaitu: 




٣ا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏
ي
أىؿ ٍٞ ىح) 
2) Maf’ul Muthlaq (ة نٍظؿ
ى
ٚ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىحًؿ
ى
ٚ) 




٠ًإ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ـى ة
ى
ٝ) 
4) Maf’ul fih (انرة ى٭ىج‏ًح ىقىرٍؽ ى٧
ٍ
لا‏ ى٨٦ً‏ يخٍٕ ىصىر) 




لِا‏ ىءة ىص) 
6) Haal (‏ةنًج٠اىر‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص) 
7) Tamyiz (‏ةنثةىًذ٠‏ ى٨ٍي ًٍشَّ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ) 
8) Munada (‏ًللا‏
ىؿٍٮ يقىر‏ةىي) 
9) Mustatsna (ا نؽ ا٧ى يمُ‏
ا
ًلاإ‏ ـي ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا‏ ىءة ىص) 
10) Isim‏ اًفإ (‏ ه٥ًاة
ى
ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ) 
11) Khabar ‏ىف ىكَ (ة ن٧ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىف ىكَ) 











13) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti 
hukum i’rab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). 
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu:  
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أ‏،٥ٍ يس٪ٍ ىخ‏ٍ‏٨ى٦ ىك‏
‏ ٍٙ ًٛ ٍٕ ىذٍكى ْ‏‏ي٫
ٛا
ًٕ يي‏، يللا‏ٍ‏٨ى٦ ىك‏ً‏٨ ٍ٘ ىذٍكى ْ‏ً‏٫ً٪ ٍ٘ يح‏، يللا‏ٍ‏٨ى٦ ىك‏ٍ‏ًبٍىىي‏‏يي‏يٍق ِّب ىى‏،يللا‏








Dari Abu Sa‟id al-Khudri ra., bahwasanya orang-orang 
dari kelompok Anshar meminta kepada Nabi SAW 
dan ia memberi kepada mereka lalu mereka meminta 
(kembali) dan Nabi SAW memberi lagi hingga habis 
apa yang dimilikinya. Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
sudah tidak punya apa-apa lagi dan aku tidak akan 
menyembunyikan sesuatu dari kalian. Barangsiapa 
menjaga diri maka Allah SWT akan menjaganya, 
barangsiapa yang merasa cukup maka Allah SWT akan 
mencukupinya, dan barangsiapa yang sabar maka 
Allah SWT akan menjadikannya sabar. Tidaklah 
seseorang diberi suatu pemberian lebih baik dan lebih 
luas daripada kesabaran”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
a. Na’at (‏‏ىؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يٍخي
ى
أىر) 
b. Ma’thuf (‏ةًًّي٤ ٔى ىك‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يٍخي
ى
أىر) 
c. Taukid (‏‏ي٫ ىك ٍٛ ىج‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يٍخي
ى
أىر)  
d. Badal (‏‏ىؾة ىػ
ى





 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |317 
A. Tentang ً‏٫ًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا 
1. Apa yang dimaksud ً‏٫ًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi’il muta’addi dan ia berkedudukan sebagai objek.265  




٣ا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىبى ىضَ  
Artinya: ”Muhammad telah memukul anjing”. 




٣ا berkedudukan sebagai maf’ul bih karena jatuh 
setelah fi’il yang muta’addi berupa lafadz ‏ ىبى ىضَ dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maf’ul bih, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad). 
2. Sebutkan pembagian ً‏٫ًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 
Maf’ul bih dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Maf’ul bih sharih 
2) Maf’ul bih ghairu sharih.266  
3. Apa yang dimaksud dengan ‏٫ًًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لالا‏يٍطيً
اصَ  ? 
Yang dimaksud dengan  maf’ul bih sharih adalah maf’ul bih 
yang sudah jelas karena ia bukan berupa jer-majrur. Maf’ul bih 
                                                 
265Lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyya...h, 193, Bukhadud, al-Madhal 
an-Nahwiy..., 114. Bandingkan dengan: As-Sabty, al-Basit..., 263. 
266Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 114. 
Materi tentang maf’ul bih termasuk dalam kategori 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
pada materi tentang maf’ul bih adalah materi tentang fi’il 
lazim dan fi’il muta’addi. Fi’il lazim selama-lamanya tidak 
memiliki maf’ul bih, sedangkan fi’il muta’addi pasti 
memiliki maf’ul bih. 
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sharih ini dibagi menjadi tiga267, yaitu:  





٣ا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىبى ىضَ  





٣ا berkedudukan sebagai maf’ul bih karena jatuh 
setelah fi’il yang muta’addi berupa lafadz ‏ ىبى ىضَ dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad) 
2) Maf’ul bih isim dlamir.  
Contoh: ‏ى٨ٍيًـ ً اة
ٛى ٍ٣ا‏ ى٨٦ً‏‏يللا‏ةى٪‏
ى
٤ ٕى ىص  
Artinya: “Allah telah menjadikan kami bagian dari orang-
orang yang menang”. 
(lafadz ةى٩ berkedudukan sebagai maf’ul bih karena jatuh 
setelah fi’il yang muta’addi berupa lafadz ‏ ى٢ٕى ىص dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia berbentuk isim dlamir. I’rab isim dlamir bersifat 
mahalli). 
3) Maf’ul bih mashdar muawwal.  
Contoh: ‏هؿ٬ًةى٦‏ ٟى ا٩
ى
ا‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏ ى٥ً٤ ٔى   
Artinya: “Muhammad mengetahui bahwa kamu adalah 
orang yang mahir”. 
(lafadz ‏هؿ٬ًةى٦‏ ٟى ا٩
ى
ا‏  berkedudukan sebagai maf’ul bih karena 
jatuh setelah fi’il yang muta’addi berupa lafadz‏ ى٥ً٤ ٔى  dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia terbentuk dari mashdar muawwal. I’rab mashdar 
                                                 
267Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 193. Bukhadud, al-Madhal         
an-Nahwiy..., 114. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 5. 
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muawwal bersifat mahalli). 
4. Apa yang dimaksud dengan ‏ يٍي ىد‏٫ًًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لاً‏ٍطيً
اصَلا  ? 
Yang dimaksud dengan maf’ul bih ghairu sharih adalah maf’ul 




Artinya: “Allah telah melenyapkan cahaya mereka”. 
( secara dhahir lafadz ٍ‏٥ً٬ًرٍٮي٪ًث merupakan susunan jer-majrur, 
akan tetapi dalam konteks contoh di atas disebut sebagai 
maf’ul bih karena secara substansi ia berkedudukan sebagai 
obyek). 
5. Sebutkan tabel dari ً‏٫ًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 
Tabel maf’ul bih dapat dijelaskan sebagai berikut: 
‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىبى ىضَةنج









٤ ٕى ىصةى٪‏‏يللا‏‏ى٨ٍيًـ ً اة
ٛى ٍ٣ا‏ ى٨٦ً ‏يٍي٧ً ٌا لا‏ ي٥ٍق
ٍ
لإا 
‏ ى٥ً٤ ٔى‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏هؿ٬ًةى٦‏ ٟى ا٩
ى
ا ‏يؿ اك ىؤ ي٧
ٍ












6. Bagaimana penjelasan i’rab dari  ‏ا اشَّلاىك‏ ىؾةاًيإ ?  
Lafadz ‏ا اشَّلاىك‏ ىؾةاًيإ dalam ilmu nahwu termasuk dalam 
kategori sighat tahdzir. Musthafa al-Ghalayaini 
















Tahdzir adalah menashabkan isim dengan fi’il yang dibuang 
yang memiliki fungsi memberikan peringatan. Fi’il yang 
dibuang biasa dikira-kirakan dengan sesuatu yang  sesuai 
                                                 
268Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 15. 
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“Betapa banyak amalan kecil menjadi besar karena niatnya 
dan betapa banyak amalan besar menjadi kecil karena 
niatnya pula.” 
 
dengan konteks, seperti: ‏ًإٍ‏ظ‏
ىؾٍ‏ر , ‏ىثًٔ‏ ةٍ‏ؽ‏  , ‏ى
ى
تَ‏ا٪‏ٍت‏  , ً‏ؽ , ‏ىد‏ىٮ‏اؽ  dan lain-
lain.  
Dalam konteks contoh di atas, terdapat banyak penafsiran 







Artinya: “Jagalah dirimu agar tidak mendekat pada 





أ‏ىب‏ِّٕ‏يؽ‏ً‏٦‏ى٨‏‏ِّ اشَّلا‏‏ىك‏ا اشَّلا‏ً‏٦ٍ‏٪‏ٟى‏  
Artinya: “Aku menjauhkan dirimu dari kejelekan dan 
menjauhkan kejelekan dari kamu”. 
Dalam konteks contoh di atas, lafadz ‏ً إ‏
اي‏ىؾة  menjadi maf’ul bih 
dari fi’il yang dibuang yang apabila dimunculkan berbunyi 
‏ً إ‏
ادًٜ‏  atau‏ يؽ ِّٕ ىب
ي
أ, sementara huruf wawu yang ada adalah wawu 
‘athaf, sedangkan lafadz ‏ا اشَّلا‏  berkedudukan sebagai 
ma’thuf (diathafkan) kepada lafadz ‏ً إ‏
اي‏ىؾة‏  yang 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, sehingga lafadz ‏ا اشَّلا‏   
dibaca nashab. 
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لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Maf’ul muthlaq adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk 
dari mashdar fi’ilnya.269  




٣ا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىبى ىضَ  
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing”. 
(lafadz ةنب ٍ ىضَ berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
terbentuk dari mashdar fi’ilnya yang dalam hal ini adalah lafadz 
‏ ىبى ىضَ. Karena berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq maka ia 
harus dibaca nashab). 




لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Fungsi dari maf’ul muthlaq itu ada 3, yaitu270 : 
 Menunjukkan taukid (penguat) 
 Menunjukkan ‘adad (bilangan) 





لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا dianggap memiliki fungsi ‏يؽًٍي٠ٍٮالتا ? 
Maf’ul muthlaq dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi’ilnya sesuai dengan 
tashrifannya, tidak dimudlafkan, tidak diberi na’at, dan juga 
                                                 
269Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 22. 
270Untuk masing-masing fungsi dari maf’ul mutlaq, lihat: al-Humadi dkk, 
al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 94, Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 121, al-Hasyimi,    
al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 198. 
Materi tentang maf’ul muthlaq termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maf’ul muthlaq 
adalah materi tentang mashdar (lafadz yang ada pada 
urutan ketiga dalam tasrifan fi’il), karena maf’ul muthlaq 
selalu terbuat dari mashdar. 
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  172.ٚ ً ٍٕ ٤
تى ‏ضَى ٍ بنة :hotnoC
ى ٍ
  ضَى ىبى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏الكَ
 uata ”gnijna lukumem halet dammahuM huggnuS“ :aynitrA






٧ى ٍٛ ٕيٍٮؿي ‏ال
ٍ
ٕىؽى دي‏ isgnuf ikilimem paggnaid ال
ٍ
 ? ا٣
 alibapa dada‘ isgnuf ikilimem paggnaid qalhtum lu’faM






تى ‏ضَى ٍ بىحن‏ :hotnoC
ى ٍ
  ضَى ىبى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏الكَ
 ilak utas nagned gnijna lukumem halet dammahuM“ :aynitrA
 .”nalukup
  
                                                 
 araceS .401 ,...hamiddaquM-la hrayS ,irahzA-lA :nagned nakgnidnaB172
 gnay qalhtum lu’fam gnatnet nasalejnep nakirebmem maysiH nbI ,icnir hibel






































































 tafir’aM ali kilasaM-la halduA ,maysiH nbI niddulamaJ dammahuM ubA :acaB
 ,)ht.t ,’izuaT-la aw rysaN-la aw ha’abaT-la il rkiF-la raD :pt.t( kilaM nbi tayiflA
  .181 ,II
         if hadiraF-la hrayS if hadi’aS-la ’ilahtaM-la ,ihtuyuS-sa niddulalaJ272
 .293 ,I zuj ,)7791 ,halasiR-ra raD :dadhgaB( tahK-la aw frahS-sa aw iwhaN-na
 nakirebmem maysiH nbI ,dada‘ isgnufreb gnay qalhtum lu’fam nagned tiakreT






























































‏ٍيًْ‏تى‏بى‏ضَى ٍ‏‏٫ي‏ذي‏بٍ‏ضَى ى‏‏ٮي‏؛ ‏نَ
ى












 .181 ,II ,...kilasaM-la halduA ,maysiH nbI
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٧ى ٍٛ ٕيٍٮؿي ‏ال
ٍ
 ? الجاٍٮعي‏ isgnuf ikilimem paggnaid ال
 alibapa )الجاٍٮعي‏( ’uan isgnuf ikilimem paggnaid qalhtum lu’faM
حن‏ nazaw itukignem gnay aynli’if radhsam irad kutnebret
ى
 ,ًٚ ٍٕ ٤





تى ‏ًضٍَ بىحى ‏ا
ى ٍ
  ضَى ىبى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏الكَ
 ayag itrepes gnijna lukumem halet dammahuM“ :aynitrA
 .”zdatsu aynnalukup




٧ى ٍٛ ٕيٍٮؿي ‏ال
ٍ
 ? ال
  :utiay ,aud idajnem igabid qalhtum lu’faM
 izdfal tafisreb gnay qalhtum lu’faM )1
 472.iwan’am tafisreb gnay qalhtum lu’faM )2
                                                 
 nib halludbA nib damhA nib fusuY nib halludbA dammahuM ubA372
      :turieB( kilaM nbi itayiflA ali kilasaM-la uhalduA ,irhsiM-la irahsnA-la maysiH
      hrayS ,inayyaJ-lA :nagned nakgnidnaB .502 ,II ,)tt ,hayyirhsA‘-la habatkaM-la
 isgnufreb gnay qalhtum lu’fam ianegnem aynliated hibeL .556 ,I zuj ,hayyifaK-la






















































































































































































































































 .181 ,II ,...kilasaM-la halduA ,maysiH nbI :acaB
            intaM alA‘ iwarfaK-la nasaH hkieyS-sa il hrayS ,idimaH-la li’amsI472
  .49 ,)tt ,niamaraH-la :aisenodnI( hayyimurujA-la
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لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا yang bersifat 
‏ِّٰ ًْ
ٍٛ ا٤لا? 
Maf’ul muthlaq yang bersifat  lafdzi adalah  maf’ul muthlaq yang 
terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz sama 
dengan bentuk fi’ilnya275.  




٣ا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏‏ ىبى ىضَ  
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing”. 
(lafadz  ةنب ٍ ىضَ dan ‏ ىبى ىضَ sama dari sisi tulisannya, yaitu sama-
sama tersusun dari huruf ب‏،ر‏،ض ). 




لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا yang bersifat 
‏يًمٮى٪ ٍٕ ى٧
ٍ
لا ?  
Maf’ul muthlaq yang bersifat ma’nawi adalah maf’ul muthlaq 
yang terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz 






ٝيك‏ هؽ ا٧ى يمُ‏‏ـى ة
ى
 ٝ 





ٝيك tidak sama dengan fi’il ‏ـى ة
ى
 ٝdari segi lafadz atau 
tulisannya, akan tetapi dari segi arti dua lafadz ini memiliki arti 
yang sama, yaitu sama-sama memiliki arti “berdiri”). 





لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 
Isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar sebagai 
maf’ul muthlaq277 adalah:  
1) Sinonim atau muradifnya.  
                                                 
275Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 94. Bandingkan dengan: Al-Azhari, 
Syarh al-Muqaddimah..., 104. 
276Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 104. Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 
94. 
277Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 27. 
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ٝيك‏ هؽ ا٧ى يمُ‏‏ـى ة
ى
 ٝ 





ٝيك ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
merupakan bentuk sinonim dari lafadz ‏ـى ة
ى
 ٝ) 










Artinya: “Sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya”. 
(lafadz انًٍيس
ى
٠ ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
asalnya ia merupakan na’at dari maf’ul muthlaq yang 











٠  ). 
3) Isim isyarah.  
Contoh: ‏ىؿٍٮ ٞى
ٍ





Artinya: “Sungguh dia telah berkata”.  
(lafadz ‏ٟى ً ل
ى
ذ ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
berupa isim isyarah dari musyarun ilaihi yang terbentuk dari 
mashdar fi’ilnya, yaitu berupa lafadz ‏ىؿٍٮ ٞى
ٍ
٣ا). 


















Artinya: “Sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah aku timpakan kepada 
seorangpun di antara umat manusia”. 




لا ditentukan sebagai maf’ul 
muthlaq karena yang lebih cocok ia harus dikembalikan 
kepada marji’ ad-dlamir lafadz sebelumnya yang berupa 
mashdar fi’ilnya, yaitu lafadz  ةنثا ىؾ ٔى ). 
5) Isim yang menunjukkan nau’ (model).  
Contoh: ‏لىؿ ٞى ٍ٭ ٞى
ٍ
٣ا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ٓى ىصىر  
 NAHWU & SHARF 
 
326| Metode Al-Bidayah 
Artinya: “Muhammad kembali dengan mundur”. 
(lafadz  لىؿ ٞى ٍ٭ ٞى
ٍ
٣ا ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena ia 
menunjukkan model atau jenis kembali yang dilakukan oleh 
Muhammad). 
6) Isim yang menunjukkan ‘adad.  
Contoh: ً‏ٍيْىت اؿ ىم‏ يح ٔى ة اكلا‏ًخ
ا
ٝيد  
Artinya: “Jam dibunyikan dua kali”. 
(lafadz ً‏ٍيْىت اؿ ىم ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
menunjukkan ‘adad). 
7) Isim yang menunjukkan alat.  




٣ا‏ يخٍب ى ىضَ  
Artinya: “Saya memukul anjing dengan cambuk”.  
(lafadz ة َن ٍٮ ىق ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
menunjukkan alat). 
8) Lafadz ‏











Artinya: “Janganlah kalian condong secara total”. 
(lafadz ‏
ا يكُ ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
dimudlafkan kepada mashdar fi’ilnya). 










Artinya: “Pengaruhilah dengan sebagian pengaruh”. 
(lafadz‏ ىيٍٕ ىب ditentukan sebagai maf’ul muthlaq karena 
dimudlafkan kepada mashdar fi’ilnya). 
10. Sebutkan tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan 




لا‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 
Tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar 
sebagai maf’ul muthlaq dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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ة ـى‏
ى




















































ٞى ٍ٭ ٞى ؿىلرىصى ٓى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏
ٍ
 ٩ىٍٮ ٔي ٫ي‏  ‏ا٣
ًخ‏الكا ة ٔى حي ‏
ا


















ٍٛ ِي ‏كُي ٌّ
ى



















ً ٍي ٙى ‏إًل
ي
ٍٛ ِي ‏بى ٍٕيه ‏أ
ى
 ٣




٧ى ٍٛ ٕيٍٮؿي ‏ال
ٍ
 ! ال






ا٣ٍ ٛى ٮى ااًؽي ‏ التاٍٮ٠ًٍيؽي‏ ضَى ٍ بنةضَى ىبى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏ا٣

















حن‏ ًضٍَ بىحن‏ضَى ىبى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏ا٣
ى
 الجاٍٮعي‏ ًٚ ٍٕ ٤




ًْ ٰي‏ ضَى ٍ بنةمُي ى٧ا ؽه ‏ا٣
٤ا ٍٛ
ٍ
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C. Tentang ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا 
1. Apa yang dimaksud dengan ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Maf’ul li ajlih adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk 






٠ًإ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
 ٝ 
Artinya: “Muhammad berdiri karena memuliakan gurunya”. 
(Lafadz ة ن٦اىؿ
ٍ
٠ًإ berkedudukan sebagai maf’ul li ajlih karena 
lafadz ini terbentuk dari mashdar qalbi. Selain itu ةن٦اىؿ
ٍ
٠ًإ juga 
menunjukkan sebuah alasan kenapa tiba-tiba Muhammad 
berdiri. Karena alasan itulah ة ن٦اىؿ
ٍ
٠ًإ disebut dengan  maf’ul li 
ajlih). 






لا ?  
Yang dimaksud dengan mashdar qalbi adalah mashdar yang 




٠ًإ  : lafadz ‏ً إ‏
ٍ
٠‏ىؿ‏ن٦اة  berarti “memuliakan”. Pekerjaan 
memuliakan bukanlah merupakan pekerjaan anggota 
                                                 
278As-Suyuthi, al-Mathali’ al-Sa’idah..., I, 398. Bandingkan dengan: 
Muhammad Abdullah Jabbar, al-Uslub an-Nahwi: Dirasah Tathbiqiyyah fi ‘Alaqah 
al-Khasaish al-Uslubiyyah bi Ba’dli ad-Dhahirah an-Nahwiyyah (Mesir: Dar ad-
Dakwah, 1988), 24, Hamid, at-Tanwir..., 76. 
Materi tentang maf’ul li ajlih termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maf’ul li ajlih adalah 
materi tentang mashdar qalbi (mashdar yang merupakan 
pekerjaan hati) karena maf’ul li ajlih selalu terbuat dari 
mashdar qalbi. 
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badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati.  
  ة
ن
ٍٚٮ ىػ     : lafadz  ة
ن
ٍٚٮ ىػ berarti “takut”. Pekerjaan takut 
bukanlah merupakan pekerjaan anggota badan, akan tetapi 
merupakan pekerjaan hati. 
  ‏نءة ٘ى ًٍذًثإ   : lafadz ‏نءة ٘ى ًٍذًثإ berarti “mengharapkan”. Pekerjaan 
mengharapkan bukanlah merupakan pekerjaan anggota 
badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati. 
3. Sebutkan variasi mashdar yang menjadi ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 
Mashdar  yang  menjadi maf’ul li ajlih memiliki banyak variasi, 
yaitu279: 
1) Disepikan dari alif-lam dan idlafah.  






لا‏ٍخى٪ِّي يز  
Artinya: “Kota dihiasi karena memuliakan pelancong”. 
(lafadz ةن٦اىؿ
ٍ
٠ًإ‏  berkedudukan sebagai maf’ul liajlih dan 
tertulis tanpa diberi alif-lam (ؿا) dan juga tidak 
dimudlafkan). 












Artinya: “Saya tidak duduk karena takut perang”. 
(lafadz ‏ ىٍبي
ٍ
لْا berkedudukan sebagai  maf’ul liajlih dan 
tertulis dengan menggunakan alif-lam (ؿا). 
3) Dimudlafkan: ‏ًللاً‏ةة ًى ٍؿ ىم‏‏ىءة ٘ى ًٍذًثإ‏ يخ
ٍ
ٝ اؽ ىىىد  
Artinya: “Saya bersedekah karena mencari ridha Allah”. 
(lafadz ‏ىءة ٘ى ًٍذًثإ‏  berkedudukan sebagai maf’ul li ajlih dan 
tertulis dengan dimudlafkan). 
 
                                                 
279Lebih lanjut mengenai variasi maf’ul liajlih, lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ 
ad-Durus..., III, 36.  
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4. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi       
ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا disepikan dari alif-lam dan idlafah? 
Jika mashdar yang menjadi maf’ul li ajlih disepikan dari alif-lam 
dan idlafah, maka pada umumnya mashdar tersebut langsung 
dibaca nashab sebagai maf’ul li ajlih.  






لا‏ٍخى٪ِّي يز  
Artinya: “Kota dihiasi karena memuliakan pelancong”. 
(lafadz ةن٦اىؿ
ٍ
٠ًإ adalah mashdar yang disepikan dari alif-lam dan 
idlafah, sehingga ia dibaca nashab karena menjadi maf’ul li 
ajlih). 
5. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi         
ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا disertai dengan alif-lam (ؿا) ? 
Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan 
disertai dengan alif-lam, maka pada umumnya ia tidak dibaca 
nashab untuk ditentukan sebagai maf’ul li ajlih, akan tetapi 










ٚة ىق.  
Artinya: “Saya merantau karena senang terhadap ilmu”. 
(lafadz ً‏حىج
ٍ
داؿ٤ًل‏  adalah mashdar yang disertai dengan alif-lam. 
Keberadaannya sering kali lebih dibaca jer dengan 
menambahkan huruf jer. Meksipun berupa susunan jer-majrur, 
ia tetap dianggap sebagai maf’ul li ajlih) 
6. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi       
ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا dimudlafkan ? 
Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan 
dimudlafkan, maka bisa dibaca nashab karena menjadi maf’ul li 
ajlih dan juga bisa dibaca jer dengan menggunakan huruf jer.  
Contoh: ‏ًللا‏ ًةة ًى ٍؿ ىم‏ ىءة ٘ى ًٍذًثإ‏ يخ
ٍ
ٝ اؽ ىىىد boleh juga dirubah menjadi 
‏ًللاً‏ةة ًى ٍؿ ىمً‏ءة ٘ى ًٍذثًلا‏ يخ
ٍ
ٝ اؽ ىىىد.  
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“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 
Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 
(lafadz ‏ىءة ٘ى ًٍذًثإ  yang menjadi maf’ul li ajlih berbentuk susunan 
idlafah. Oleh karena itu, ia bisa dinashabkan karena menjadi 
maf’ul li ajlih atau juga dapat menambahkan huruf jer sehingga 
menjadi susunan jer-majrur). 
7. Sebutkan tabel tentang variasi hukum mashdar yang 
menjadi ً‏٫ً٤ٍص
ى
ًلِ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Tabel tentang variasi hukum mashdar yang menjadi maf’ul li 
































‏ يعا ىٮ ٍ٩ ىأ



































‏ًللاً‏ةة ًى ٍؿ ىم‏ىءة ٘ى ًٍذًثإ‏ يخ
ٍ













لْا‏ًؼٍك يؿ يظ 
ة
ن





‏ًللاً‏ةة ًى ٍؿ ىمً‏ءة ٘ى ًٍذثًلا‏ يخ
ٍ
ٝ اؽ ىىىد 
 
  
 NAHWU & SHARF 
 
332| Metode Al-Bidayah 
D. Tentang ‏ ي٫ٕى ى٦‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ي٫ٕى ى٦‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Maf’ul ma’ah adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 







ا‏ىءة ىص  




لْا ditentukan sebagai maf’ul ma’ah karena jatuh 
setelah wawu ma’iyyah sehingga ia harus dibaca nashab). 
2. Apa yang dimaksud dengan ً‏حايًٕ ى٧
ٍ
لا‏ يكاىك ? 
Wawu ma’iyah adalah wawu yang memiliki arti ‏ٓى ى٦ 
(bersama/beserta). 
3. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ‏ي٫ ٕى ى٦‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ? 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai 
maf’ul ma’ah apabila tidak memungkinkan untuk di’athafkan 
pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis).281  
Contoh:  ‏ ىٍسٮ يم‏ ىك‏‏ٍتى٬
ٍ
ًذإ  
                                                 
280Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 211, Al-Mishri, 
Audlahu al-Masalik..., II, 239. Bandingkan pula dengan: Fadlil Shalih as-Samara’i, 
ad-Dirasah an-Nahwiyyah wa al-Lughawiyyah ‘Inda az-Zamakhsyari (Baghdad: 
Dar an-Nadzir, 1970), 348. 
281Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 55. 
Materi tentang maf’ul ma’ah termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maf’ul ma’ah adalah 
konsep tentang wawu dan variasinya (wawu ma’iyyah, 
wawu ‘athaf, wawu haliyyah, wawu isti’nafiyyah dan lain-
lain). 
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Artinya: “Berangkatlah bersama Musa”.  
(Lafadz ‏ ىٍسٮيم harus ditentukan sebagai maf’ul ma’ah karena 
tidak memungkinkan untuk di’athafkan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz ‏ ىٍسٮيم dan ‏ٍتى٬
ٍ
ًذإ tidak sejenis, ‏ ىٍسٮيم 
statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan ‏ٍتى٬
ٍ
ًذإ statusnya 
sebagai kalimah fi’il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di’athafkan). 
4. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ‏
ي
ؼٍٮ ُي ٍٕ ى٧ل
ٍ
ا ? 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai 
ma’thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan oleh 




لا ).282  
Contoh: ك هؿ٧ٍ ىخ‏ ىك‏ هٍؽي ىز‏ ى٥ ىوةى
ى
تَ  
Artinya: “Zaid dan Umar saling bermusuhan”.           
(lafadz ك هؿ٧ٍ ىخ harus dijadikan sebagai ma’thuf dan tidak boleh 
dijadikan sebagai maf’ul ma’ah karena fi’il ‏ى٥ ىوةى
ى
تَ yang berarti 
“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu). 
5. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu boleh ditentukan 
sebagai ‏ي٫ ٕى ى٦‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا dan boleh juga ditentukan sebagai 
‏
ي
ؼٍٮ ُي ٍٕ ى٧ل
ٍ
ا ? 
Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan ditentukan 
sebagai maf’ul ma’ah dan juga ditentukan sebagai ma’thuf 
apabila tidak ada mani’ atau tidak ada yang mewajibkan untuk 
ditentukan sebagai maf’ul ma’ah atau ma’thuf sebagai mana 
yang telah dijelaskan di atas.283  
                                                 
282Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 93. 
283Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362.   
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ا‏ىءة ىص.  
(lafadz ٍلحى
ٍ
لْا boleh dibaca ‏ يٍلحى
ٍ
لْا dengan didlammah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah 
datang”. Boleh juga dibaca ‏ ىٍلحى
ٍ
لْا dengan difathah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa telah datang bersama bala 
tentara”). Lafadz ٍلحى
ٍ
لْا memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maf’ul ma’ah dan juga memungkinkan ditentukan 
sebagai ma’thuf karena:  
 Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di’athafkan. 
 Lafadz ‏ىءة ىص bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 




لا ), sehingga 
lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 
ma’thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maf’ul ma’ah. 






Ketika wawu tersebut jatuh setelah lafadz ‏ٜي ًٛ اذىح.  
Contoh: ‏ ىضٍؿ٘ى
ٍ
٣اىك‏ ٜي ًٛ اذىح‏ا
ىؾى٬ىك  
Artinya: “dan ini sesuai dengan tujuan”. 
(wawu yang ada dalam contoh ini  “‏ ىضٍؿ ٘ى
ٍ
٣ا‏ىك‏ ٜي ًٛ اذىح” adalah wawu 
ma’iyyah sehingga lafadz ‏ ىضٍؿ ٘ى
ٍ
٣ا ditentukan sebagai maf’ul 
ma’ah dan harus dibaca nashab). 
  
 FRAHS & UWHAN 
 
 533| hayadiB-lA edoteM
ثيٮ
ى
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ٍظى ‏‏مى ًعيطه‏‏وى ًعيطه‏‏كىأ
ى
مي٢ي‏‏ا٣ ٛى ٍٞ ؿى ،‏تَ
ٍ
‏‏ا٣ ً٘نى ،‏كى دىأ
ى
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الإٍ ًٍمتَى اؾي ‏بى يْى ‏
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ؼٍؿ ْا ٣ا 




ؼٍؿ ْا ٣ا ? 
Maf’ul fih atau dharaf adalah isim yang dibaca nashab yang 
memperkirakan makna 284‏ًفِ  dan menunjukkan keterangan 




لا‏ ى٨٦ً‏ يخٍٕ ىصىر  
Artinya: “saya kembali dari sekolah pada waktu siang hari”. 
                                                 
284Tidak semua isim yang dibaca nashab yang memperkirakan huruf 
jer ‏ًفِ disebut sebagai maf’ul fih atau dharaf. Untuk bisa disebut sebagai maf’ul 
fih, disamping memperkirakan huruf jer ‏ًفِ, isim yang dibaca nashab tersebut 
harus menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat. Ketika tidak 
menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat, isim yang 















لإا. Asal dari lafadz ‏نح ٘ى
ي





٣ meskipun memperkirakan huruf jer ‏ًفِ, akan tetapi tidak bisa 
disebut sebagai maf’ul fih atau dharaf karena tidak menunjukkan keterangan 
tempat atau waktu. Lafadz ‏نح ٘ى
ي
٣ biasa disebut sebagai ‏ًًيٚةى
ٍ
لْا‏ ًع ٍـ ى٩‏
ى ىعَ‏ هبٍٮ يى٪ٍ ى٦ 
(dibaca nashab karena ada pembuangan huruf jer). Lihat: al-Ghulayaini, Jami’ 
ad-Durus..., III, 195. Penjelasan lebih lengkap tentang materi manshub ‘ala 
naz’i al-khafidh, baca buku: Abdul Haris, Pelengkap Teori Dasar Ilmu Nahwu & 
Sharf Tingkat Lanjut (Jember: Al-Bidayah, 2018), 384. 
285as-Suyuthi, al-Mathali’ al-Sa’idah, juz I, 402. Bandingkan dengan:         
al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah..., I, 476. As-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair..., 
IV, 50.  
Materi tentang maf’ul fih merupakan materi inti, 
sedangkan materi prasyarat yang harus dikuasi sebelum 
masuk pada materi tentang maf’ul fih adalah mufradat-
mufradat (kosa kata) yang menunjukkan keterangan 
waktu dan tempat. 
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(lafadz انرةى٭ىج berkedudukan sebagai dharaf karena 
menunjukkan keterangan waktu, sehingga ia harus dibaca 
nashab). 













Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”. 
(lafadz ‏ـى ة ى٦
ى
أ‏  berkedudukan sebagai dharaf karena 
menunjukkan keterangan tempat, sehingga ia harus dibaca 
nashab) 
2. Sebutkan pembagian ‏
ي
ؼٍؿ ْا ٣ا ? 
Dharaf dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Dharaf makan  
2) Dharaf zaman.  




ؼٍؿ ّى  ?  
Dharaf makan adalah dharaf yang menunjukkan keterangan 
tempat.286  













Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”. 
4. Apa yang dimaksud dengan ً‏فةى٦ ـا لا‏
ي
ؼٍؿ ّى  ?  




لا‏ ى٨٦ً‏ يخٍٕ ىصىر  
Artinya: “saya kembali dari sekolah pada waktu siang hari”. 




ؼٍؿ ْا ٣ا ? 
Istilah mubham dalam dharaf adalah kata keterangan, baik 
yang menunjukkan tempat (al-makan) maupun waktu (az-
zaman) yang tidak bisa dibatasi.288 Contoh:  
                                                 
286Hamid, at-Tanwir..., 76.  
287Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 97. 
288Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 37-38. 
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Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”. 
(kata  ‏ـى ة ى٦
ى
أ artinya “di depan” dan hal ini tidak ada batasnya, 
apakah jarak depannya itu satu meter, dua meter, satu kilo, 
dua kilo, dan seterusnya. Model dharaf semacam ini disebut 
sebagai mubham). 







Artinya: “Allah itu Esa selamanya”. 
(kata ا نؽىث
ى
أ artinya “selama-lamanya”. Karena artinya 
demikian, maka dharaf ini menunjukkan keterangan waktu 
yang tidak dapat dibatasi atau mubham).  




ؼٍؿ ْا ٣ا? 
Istilah mahdud dalam dharaf adalah kata keterangan, baik yang 
menunjukkan tempat (al-makan) maupun waktu (az-zaman) 
yang bisa dibatasi.289 Contoh:  





Artinya: “Saya sedang masuk di dalam masjid”. 
(lafadz ً‏ؽًضٍكى٧
ٍ
لا pasti ada batasnya, berapa panjang dan 
berapa lebarnya. Model dharaf semacam ini disebut sebagai 
mahdud). 










ا‏ـى ةى٩  





لح  juga ada batasnya, yaitu mulai terbenamnya 
matahari sampai munculnya fajar. Model dharaf semacam 
ini disebut sebagai mahdud). 
 
                                                 
289al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 38. Ada pula yang menyebut 
mahdud dengan istilah mukhtash seperti yang disampaikan oleh Abdul Hamid 
Sayyid Muhammad Abdul hamid. Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, at-Tanwir Fi 
Taysiri..., 81.  
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Tidak diterima ucapan tanpa perbuatan, tidak akan lurus 
(benar) ucapan dan perbuatan tanpa niat, dan tidak lurus 
(benar) ucapan, perbuatan dan niat, kecuali dengan 
mengikuti Sunnah Rasulullah SAW”. 
7. Apa fungsi konsep ‏ي٥ى٭ٍج ي٧
ٍ




ؼٍؿ ْا ٣ا ? 
Fungsi konsep mubham dan mahdud dalam dharaf adalah pada 
saat kita berbicara tentang keterangan tempat atau dharaf 
makan dimana yang memungkinkan untuk dibaca nashab 
hanyalah keterangan tempat yang mubham. Sedangkan 
keterangan tempat yang mahdud tidak boleh langsung 
dinashabkan, akan tetapi harus dijerkan dengan huruf jer ‏ًفِ. 
Ketentuan yang berlaku untuk dharaf makan tidak berlaku 
untuk dharaf zaman, maksudnya dharaf zaman, baik mubham 
maupun mahdud boleh dibaca nashab dan tidak membutuhkan 
penampakan huruf jer ‏ًفِ . 
8. Sebutkan  tabel  tentang variasi hukum ‏
ي
ؼٍؿ ْا ٣ا dalam bab 
ً‏٫ًٍيذ‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 
Tabel variasi dharaf dalam bab maf’ul fih dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 




















لا ‏يدٍك يؽٍع ى٧
ٍ
لا 
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1. Apa yang dimaksud dengan ‏يؿةى
ٍ
لْا ?  
Hal (‏يؿةى
ٍ
لْا) adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
keadaan shahib al-hal.290  
Contoh: ةنًج٠اىر‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad telah datang dalam keadaan 
berkendara”. 
(lafadz ةنًج٠اىر berkedudukan sebagai hal dan menjelaskan 
keadaan shahib al-hal, yakni lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ. Karena menjadi hal, 
maka ia harus dibaca nashab). 
2. Sebutkan unsur-unsur dari ‏يؿةى
ٍ
لْا ? 
Unsur-unsur dari hal adalah: 
1) ‘Amil al-hal (ً‏ؿةى
ٍ
لْا‏ ي٢ًم ىعَ) 
2) Shahib al-hal (ً‏ؿةى
ٍ




                                                 
290Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 144. Bandingkan dengan:              
Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100.  
Materi tentang ‏ى
ٍ
لْا‏يؿة /hal merupakan materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai adalah materi tentang 
nakirah dan ma’rifat, mudzakkar dan muannats, mufrad, 
tatsniyah, jama’ serta isim shifat karena hal harus selalu 
dalam kondisi nakirah, sedangkan shahib al-hal harus selalu 
dalam kondisi ma’rifat. Di samping itu, antara hal dan 
shahib al-hal harus terjadi kesesuaian antara mudzakkar-
muannats, mufrad, tatsniyah, dan jama’nya, serta hal harus 
selalu terbuat dari isim shifat. 
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Contoh: ةنًج٠اىر‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
 (Lafadz ‏ىءة ىص sebagai ‘amil al-hal, lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai shahib al-
hal, dan lafadz ةنًج٠اىر sebagai hal ). 
3. Apa yang dimaksud dengan ً‏ؿةى
ٍ
لْا‏ ي٢ًم ىعَ ? 
Yang dimaksud dengan ‘amil al-hal adalah fi’il atau yang 
diserupakan dengan fi’il yang jatuh sebelum hal. 
Contoh: 
 ‘Amil al-hal berupa fi’il : ‏نح‏ىي‏ًذة‏ ىو‏ يفٍ‏٧‏انلا‏‏ًخ‏ٕى ‏
ى
٤‏َى  
Artinya: “Matahari terbit dalam keadaan cerah”. 
(Lafadz ‏َى‏
ى
٤‏ٕى‏ٍخ  disebut sebagai ‘amil al-hal karena ia 
merupakan kalimah fi’il yang jatuh sebelum hal, sedangkan 
lafadz ‏انلاٍ‏٧‏ يف  sebagai shahib al-hal, dan lafadz ‏ىو‏ًذة‏ىي‏نح  
berkedudukan sebagai hal ). 
 ‘Amil al-hal berupa sesuatu yang diserupakan dengan fi’il 
(ً‏٢ٍٕ ًٛ
ٍ
٣ا‏ ي٫ٍجًم) : ة‏نيً‏مة‏ى٦‏ ه٢ٍ‏ي‏ً٤‏ىػ‏‏هؿ‏ًٚة‏ىك‏يم‏ة‏ى٦ 
Artinya: “Khalid tidak merantau dalam keadaan berjalan 
kaki”. 
(Lafadz ‏يم‏ىك‏ًٚة‏هؿ  disebut sebagai ‘amil al-hal karena ia 
merupakan sesuatu yang diserupakan dengan fi’il/syibhu  
al-fi’li291 yang jatuh sebelum hal, sedangkan lafadz ‏ىػ‏ً٤ٍ‏ي‏
ه٢  
sebagai shahib al-hal, dan lafadz ‏ى٦ً‏مة‏نية  berkedudukan 
sebagai hal ). 
                                                 
291Secara lebih rinci, al-Ghulayaini memberikan uraian tentang apa 






















































لا‏ وعا‏ى٧‏ٍى‏ىؽ‏ىك‏ ، يرٍ‏قا‏
ٍ


























Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 160. 
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4. Apa persyaratan ‏يؿةى
ٍ
لْا ? 
Persyaratan hal adalah harus terbuat dari isim nakirah dan 
harus terbentuk dari isim shifat (pada umumnya berupa isim 
fa’il dan isim maf’ul). 
5. Apa persyaratan ً‏ؿةى
ٍ
لْا‏ يتًظة ىو ? 
Persyaratan shahib al-hal adalah harus berupa isim ma’rifah. 
6. Berilah contoh susunan ‏يؿةى
ٍ
لْا yang sesuai dengan 
persyaratan di atas ! 
Susunan hal yang sesuai dengan persyaratan di atas dapat 
dicontohkan dengan: 
‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىصةنًج٠اىر  
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai shahib al-hal berupa isim ma’rifah/isim 
‘alam. Lafadz ةنًج٠اىر sebagai hal berupa isim nakirah dan juga isim 
shifat/isim fa’il). 





لْا‏ يتًظة ىو ? 
Antara hal dan shahib al-hal harus sesuai dari segi292: 
1) Mufrad, tatsniyah dan jama’. Contoh:  
 ةنًج٠اىر‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mufrad) 
 ً‏ٍيْىًج٠اىر‏ًفا ىؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama tatsniyah) 
 ‏ىًٍيًْج٠اىر‏ ىفٍك يؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama jama’) 
2) Mudzakkar dan muannatsnya. Contoh:  
 ةنًج٠اىر‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mudzakkar) 
                                                 
292Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100. 
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 ‏نحىًج٠اىر‏ يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏ٍتىءة ىص 
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama muannats) 
8. Sebutkan pembagian ‏يؿةى
ٍ
لْا ? 
Hal itu terbagi menjadi dua, yaitu:  
1) Hal mufrad  
2) Hal jumlah. 




لْا ?  
Hal mufrad293adalah hal yang terbentuk dari isim shifat (bukan 
dari jumlah).294  
Contoh: ةنًج٠اىر‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص dan  ‏نحىًج٠اىر‏ يح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ‏‏ٍتىءة ىص  
(Lafadz  ةنًج٠اىر dan ‏نحىًج٠اىر disebut hal mufrad karena terbuat dari 
isim shifat, dalam konteks contoh berupa isim fa’il). 




لْا‏ يؿة ىظ ?  
Hal jumlah adalah jumlah, baik jumlah ismiyyah atau jumlah 
fi’liyyah yang jatuh setelah isim ma’rifah.295  
Contoh: 
 ‏ىة ىرةاي اكلا‏ يت
ى
٠ٍؿىي‏‏ ي٢ يصاؿلا‏ىءة ىص  
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang sambil 
mengendarai mobil”. 
(lafadz ‏ىة ىرةاي اكلا‏ يت
ى
٠ٍؿىي adalah jumlah fi’liyyah yang 
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab 
karena jatuh setelah lafadz ‏ ي٢ يصاؿلا yang berupa isim ma’rifah/ 
                                                 
293Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 





 lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 
294Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100. 
295Lebih lanjut lihat: Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 98. Bandingkan 
dengan: Al-Anshari, Mughni..., 72.   
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أٍ‏ج‏يذٍ‏٥‏‏ىك يق‏ىرل  adalah jumlah ismiyyah yang 
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab 
karena jatuh setelah lafadz ‏ىة
ى
لَّ اىلا yang berupa isim 
ma’rifah/ isim yang ditambah dengan alif-lam). 
11. Apa yang dimaksud dengan ‏ ٍي ً ثااؿلا dalam ‏
يؿةى
ٍ
لْا ?  
Rabith ialah sesuatu yang menghubungkan antara hal dengan 
shahib al-hal. Istilah rabith akan muncul dalam konteks 
pembahasan hal jumlah, dan tidak akan muncul dalam 
pembahasan hal mufrad. 




Rabith yang ada dalam bab hal bisa berbentuk: 
1) Wawu haliyyah.  




ل‏ىك‏ يخٍبًص  
Artinya: “Saya datang sedangkan matahari belum terbit”. 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu 
haliyyah). 
2) Isim dlamir.  
Contoh: ‏ىة ىرةاي اكلا‏ يت
ى
٠ٍؿىي‏ ي٢ يصاؿلا‏ىءة ىص  
Artinya: “Orang laki-laki itu telah datang dalam keadaan 
sedang mengendarai mobil”.  
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 
mustatir ‏ىٮي٬ yang terdapat dalam lafadz ‏ يت
ى
٠ٍؿىي yang kembali 
kepada shahib al-hal “‏ ي٢ يصاؿلا” ). 
3) Gabungan dari keduanya (isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: ‏ ه٢
ِّ
٤ى٭ىذي٦‏‏ي٫‏ي٭ٍ‏ص‏ىك‏ىك‏، ٌّعَل‏ىءة ىص  
Artinya: “Ali telah datang sedangkan wajahnya kelihatan 
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berseri-seri”.  
(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 
dlamir ‏يق yang terdapat dalam lafadz ‏ىك‏ىكٍ‏ص‏ي٫ي٭ ). 
13. Apakah ada ‏يؿةى
ٍ




ًٚ‏ح  ? 
Ada, yaitu lafadz  ‏يق ىؽٍظىك. Meskipun lafadz ini berupa isim ma’rifat,  
akan tetapi ia tetap harus ditakwil dengan isim nakirah, dan 
hasil takwilannya berupa lafadz ا نًدؿ ٛى ٪ٍي٦.296  
Contoh: ‏يق ىؽٍظىك‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىءة ىص : “Muhammad telah datang sendirian”. 
(lafadz ‏يق ىؽٍظىك meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 
yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz 
ا نًدؿ ٛى ٪ٍي٦). 
14. Sebutkan tabel dari unsur-unsur ‏يؿةى
ٍ
لْا ! 
Tabel unsur-unsur hal  dapat dijelaskan sebagai berikut  : 
‏َى‏
ى





لْا‏ ي٢ًم ىعَ 
ً‏ؿة ى ٍلْا‏ يصَ
ة ى٪ ىخ
 ‏ى٦‏ة‏يم‏ىك‏ًٚة‏هؿ‏‏ىػ‏ً٤ٍ‏ي‏ى٦‏






















15. Sebutkan tabel dari pembagian ‏يؿةى
ٍ
لْا ! 
Tabel pembagian hal dapat dijelaskan sebagai berikut: 
                                                 
296al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, I, 
734, Hamid, at-Tanwir..., 86, Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 225. 
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 :adbasreb WAS hallulusaR ,atakreb ,.ar hariaruH ubA iraD
 aynah gnay kiaB ahaM gnay tazd TWS hallA aynhuggnuseS“
 TWS hallA aynhuggnuseS .nakiabek padahret amirenem
 gnay nagned aynlah amas nimkum gnaro-gnaro nakhatniremem
 iaH“ :namrifreb TWS hallA .lusaR arap arapek nakhatnirepid
 nad ,kiab-kiab gnay nanakam irad halnakam ,lusar-lusar
-gnaro iaH“ :namrifreb aguj hallA nad ,”helas lama halnakajrek
 kiab-kiab gnay ikzer aratna id halnakam ,namireb gnay gnaro
 WAS hallulusaR naidumeK .”umadapek nakireb imaK gnay
 nanalajrep hupmenem gnay ikal-ikal gnaroes ada nakatirecnem
 audek nakhadagnenem ulal ubed hunep nad husul iapmas
 iahaw uknahuT iahaw“ aodreb ayares tignal ek aynnagnat
 marah aynnaiakap marah aynnanakam aratnemes ”uknahuT
 asib aid anamiagab ,namarahek nagned ihunepid nad
  )milsuM .RH( .”naklubakid
 
 
٧ي ٍٛ ؿىدي‏ رىا٠ًجنةصى ةءى‏مُي ى٧ا ؽه ‏
ٍ
الٍْ ى ةؿً‏ ال
 









 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |347 
G. Tentang ‏يًٍيي٧ٍالتا 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏يًٍيي٧ٍالتا ? 
Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
benda yang masih bersifat samar.297 Kesamaran itu muncul 
karena banyaknya alternatif yang bisa masuk.  
Contoh: ةنثةىًذ٠‏‏ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ ‏
يٍخي ى ىتًٍَمإ  
Artinya: “Saya telah membeli dua puluh kitab”. 
(lafadz ةنثةىًذ٠ berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
menjelaskan benda yang masih bersifat samar sehingga ia 
harus dibaca nashab). 
2. Apa yang menjadi persyaratan ‏يًٍيي٧ٍالتا ? 
Syarat dari tamyiz harus berupa isim nakirah.298 
3. Di manakah biasanya letak ‏يًٍيي٧ٍالتا dan bagaimanakah 
proses pemilihan alternatifnya ?  
Tamyiz pada umumnya jatuh setelah isim ‘adad (isim yang 
menunjukkan bilangan)299 dan isim tafdlil (isim yang memiliki 
arti paling atau lebih).300 
  
                                                 
297Al-Mishri, Audlahu al-Masalik..., II, 207. 
298Lebih lanjut lihat: Al-Mishri, Audlahu al-Masalik..., II, 360. 
299Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., II, 768. 
300Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., II, 771.  
Materi tentang tamyiz merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
tentang tamyiz adalah materi tentang isim nakirah karena 
tamyiz harus selalu terbuat dari isim nakirah. 
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4. Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya 
tamyiz, bagaimana penjelasannya ? 
Isim ‘adad: ةنثةىًذ٠‏ ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ ‏



















ٝ (pena)  




Penjelasan tabel di atas adalah: 
Pada saat seseorang mengatakan ‏ً إ‏ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ ‏
يٍخيى ىتٍَم  , secara 
susunan kalimat sebenarnya sudah lengkap karena fi’il لى ىتًٍَمإ 
sebagai fi’il ma’lum sudah diberi fa’il, yakni dlamir bariz 
muttashil yang berupa ‏يت. Sebagai fi’il muta’addi, lafadz ‏ً إ‏
يٍخي ى ىتٍَم  
sudah diberi maf’ul bih yakni lafadz ‏ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ , akan tetapi lafadz 
‏ى٨ٍيًٍشَّ ًٔ ‏
يٍخي ى ىتًٍَما akan tetap menjadi sesuatu yang tidak jelas 
karena benda yang berjumlah dua puluh tersebut masih belum 
disebutkan. Benda yang berjumlah dua puluh bisa jadi berupa 
rumah, kitab, pena, mobil, baju, dan seterusnya. Banyaknya 
alternatif semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang 
untuk menentukan salah satu. Pada saat seseorang 
menentukan salah satu, maka orang tersebut telah mentamyiz 
alternatif yang ada sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan 
jelas. 
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5. Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya 
tamyiz, bagaimana penjelasannya ? 
Isim tafdlil: ‏
ن






































Penjelasan tabel di atas adalah:  








ك , secara susunan 








أ‏‏ٟى ٪ٍ٦ً  sudah 









أ. Akan tetapi orang yang mendengarkan 
kata-kata di atas tetap tidak akan mampu memahami secara 
sempurna karena isim tafdlil yang menjadi khabar masih butuh 
penjelasan, yaitu “dari aspek apa saya dianggap lebih banyak 
dari kamu? ”.  Aspek yang dimaksud bisa jadi dari kitab, rumah, 
anak, harta, hutang, dan seterusnya. Banyaknya alternatif 
semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang untuk 
menentukan salah satu. Pada saat seseorang menentukan salah 
satu, maka orang tersebut telah mentamyiz alternatif yang ada 
sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan jelas. 
 
 
 NAHWU & SHARF 
 
350| Metode Al-Bidayah 
H. Tentang لىدةى٪ ي٧
ٍ
لا 
1. Apa yang dimaksud dengan لىدةى٪ ي٧
ٍ
لا ? 
Munada adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
huruf nida’301(panggilan).302  
Contoh: ةىي‏‏ىؿٍٮ يقىر‏‏ًللا   
(lafadz ‏ًللا‏
ىؿٍٮ يقىر berkedudukan sebagai munada karena jatuh 
setelah huruf nida’ yang berupa ةىي , sehingga ia harus dibaca 
nashab) 
2. Apa saja yang termasuk ً‏ءا ىؽِّلجا‏
ي
ؼٍك يؿ يظ ? 







3. Sebutkan pembagian dari لىدةى٪ ي٧
ٍ
لا ! 
Munada terbagi menjadi lima bagian303, yaitu: 
                                                 
301Huruf nida’ merupakan penyempitan kalimat dari lafadz ٍ‏ٮ ٔي ٍد
ى
أ, karena 
munada pada dasarnya diasumsikan sebagai maf’ul bih (objek). Contoh:                  
‏ًللا‏
ى
ؿٍٮ يقىر‏ةىي  pada awalnya lafadz ini adalah ‏ًللا‏
ى
ؿٍٮ يقىر‏ٍٮ ٔي ٍد
ى
أ. Lihat: al-Muqaddasiy, Dalil 
at-Thalibin..., 68. 
302Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 106. 
303Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 25. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 
107-108. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 108. Al-Azhari, Syarh                      
Materi tentang munada merupakan  materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
materi tentang munada adalah materi tentang maf’ul bih 
karena munada pada dasarnya merupakan maf’ul bih. Di 
samping itu perlu pemahaman yang jelas tetang konsep 
mufrad, dimana dalam bab ini merupakan lawan dari 
mudlaf dan sibhu al-mudlaf (bukan lawan dari tatsniyah 
dan jama’, juga bukan merupakan lawan dari jumlah) 
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1) Mufrad ma’rifah/ mufrad ‘alam.  
Contoh: ‏يؽ ا٧ى يمُةىي  
(lafadz ‏يؽ ا٧ى يمُ menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis mufrad ‘alam/mufrad ma’rifah sehingga ia 
berhukum mabni). 
2) Nakirah maqshudah.  
Contoh: ‏ ي٢ يصىرةىي  
(lafadz ‏ ي٢ يصىر menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis nakirah maqshudah sehingga ia berhukum mabni) 
3) Nakirah ghairu maqshudah.  
Contoh: ‏
ن
لَّ يصىرةىي  
(lafadz ‏
ن
لَّ يصىر menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis nakirah ghairu maqshudah sehingga ia berhukum 
mu’rab). 
4) Mudlaf.  
Contoh: ‏ًللا‏
ىؿٍٮ يقىرةىي  
(lafadz ‏ًللا‏
ىؿٍٮ يقىر menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis mudlaf sehingga ia berhukum mu’rab). 
5) Syibhu al-mudlaf.  
Contoh: ة ن٧
ٍ
٤ ًٔ ةنًلْة َى ةىي  
(lafadz ة ن٧
ٍ
٤ ًٔ ةنًلْة َى  menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis  syibhu al-mudlaf sehingga ia berhukum mu’rab). 
  
                                                      
al-Muqaddimah..., 119-120. Bandingkan dengan: Al-‘Asymawi, Hasyiyah                   
al-‘Asymawi..., 44. 
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٣ا‏ يدىؿ ٍٛ ي٧
ٍ





لا‏يدىؿ ٍٛ ي٦  ?  
Munada mufrad304 ‘alam/ mufrad ma’rifah adalah munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf dan ia 
berjenis isim ma’rifah.305  
Contoh:  
 ‏يؽ ا٧ى يمُ‏ةىي : “Wahai Muhammad” 




ا‏ةىي : “Wahai orang-orang yang kafir”. 











Hukum munada mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifah adalah mabni, 
yaitu 306‏ى٦‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ً‏٫ًث‏ ٓي
ى
ذٍؿيي‏ ة  (dimabnikan sesuai dengan tanda 
                                                 
304Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 





 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 
305Al-‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawiy..., 44. al-Humadi dkk, al-Qawa’id 
al-Asasiyyah..., 108. 
306Penggunaan istilah mabni dalam bab munada ( ‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يي‏ةٍ‏ؿ‏
ى
ذ‏ٓي‏‏ً ثً‏٫ ) dan 
bab la allati li nafyi al-jinsi‏  ( ‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏‏ى٦‏يح‏ ةٍ‏٪‏ىى‏ يت‏‏ً ثً‏٫ ) sebenarnya lebih banyak 
disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan 
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai  
munada mufrad ma’rifat ( ‏ىي‏ى
ي
مُ‏ ة‏ا٧‏يؽ )/berhukum ‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يي‏ ةٍ‏ؿ‏
ى
ذ‏ٓي‏‏ً ثً‏٫ , atau munada 
nakirah maqshudah ( ‏ىي‏ىر‏ ة‏يص‏ي٢ )/ ‏‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يي‏ ةٍ‏ؿ‏
ى
ذ‏ٓي‏‏ً ثً‏٫‏  dan isim yang berkedudukan 




‏ً ثً‏٫  dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila:  
1. dimasuki alif-lam (ؿا) 
2. dimudlafkan  
3. berupa isim ghairu munsharif 
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rafa’nya). 
6. Apa yang dimaksud dengan munada ‏ية ىدٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ية ىؿ١ًالجا ?  
Munada nakirah maqshudah adalah munada yang terbuat dari 
isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah tersebut 
sudah khusus atau tertentu.307 Dalam tataran selanjutnya 
nakirah maqshudah ini disejajarkan dengan isim ma’rifah. 
Contoh: ‏ ي٢ يصىر‏ةىي : “Wahai orang laki-laki ” (diarahkan pada orang 
laki-laki tertentu).   
(lafadz ‏ ي٢ يصىر dalam contoh diarahkan dan dimaksudkan pada 
orang laki-laki yang sudah ditentukan/maqshudah). 
7. Apa hukumnya munada ‏ية ىدٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ية ىؿ١ًالجا ? 
Hukum munada nakirah maqshudah adalah sama persis 





ة٦‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ (dimabnikan sesuai dengan tanda rafa’nya) 
8. Apa yang dimaksud dengan munada ‏ًة ىدٍٮ يى
ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏يٍي ىد‏ية ىؿ١ًالجا?  
Munada nakirah ghairu maqshudah adalah munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan.308  
                                                      
Lafadz ‏ى
ي
مُ‏ا٧‏يؽ‏  yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan lafadz ‏ىر‏يص‏ي٢  yang 
menjadi munada nakirah maqshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi 
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam 
(ؿا) nya, tidak dimudlafkan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif. Dari 
sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang 
berkedudukan sebagai munada mufrad ma’rifat, nakirah maqshudah dan isim 
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak 
dapat dinalar dengan  menggunakan logika dan kaidah yang normal dan 
wajar. Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni, 
bukan mu’rab. Sedangkan yang berhukum mu’rab lebih disebabkan karena 
dapat dinalar dengan menggunakan kaidah normal. 
307Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 108. Bandingkan dengan: Al-
‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawi..., 44. 
308Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 108. Al-Azhari, Syarh             
al-Muqaddimah..., 119-120.  
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Contoh :‏
ن
لَّ يصىر‏ةىي : “Wahai orang laki-laki ” (tidak diarahkan pada 
orang laki-laki tertentu).   
(lafadz ‏
ن
لَّ يصىر dalam contoh ini tidak tertuju pada orang laki-laki 
tertentu/ ghairu maqshudah). 
9. Apa hukumnya munada ‏ًة ىدٍٮ يى
ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ يٍي ىد‏ية ىؿ١ًالجا? 
Hukum munada nakirah ghairu maqshudah adalah mu’rab. 
Disebut mu’rab karena dapat dilogikakan dengan 
menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, lafadz ‏
ن
لَّ يصىر 
yang menjadi munada dalam contoh ‏ ةىي‏
ن
لَّ يصىر  kenyataannya 
ditanwin. 
















٣ا‏ ىًت٣ة َى  disebut sebagai munada mudlaf karena 
terbentuk dari susunan idlafah). 





Hukum munada mudlaf adalah mu’rab. Disebut mu’rab karena 
dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal. 
Maksudnya, tidak ditanwinnya lafadz‏ ىًت٣ة َى  yang menjadi 




٣ا‏ ىًت٣ة َى ‏ةىي karena lafadz ‏ ىًت٣ة َى  menjadi 
mudlaf, sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin.  
12. Apa yang dimaksud dengan munada ‏ًؼة ٌى ي٧
ٍ
لا‏ ي٫ٍجًم ?  
Munada syibhu al-mudlaf adalah munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 
                                                 
309Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 107. Al-Azhari, Syarh            
al-Muqaddimah..., 119-120.  
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saling berkaitan sebagaimana terkaitnya mudlaf dan mudlafun 
ilaihi dalam susunan idlafah.310  
Contoh: ة‏ن٧
ٍ
٤ ًٔ ة‏نًلْة َى ‏ةىي : “Wahai orang yang mencari ilmu”. 
(lafadz ‏نًلْة َى‏ن٧
ٍ
٤ ًٔ ةة  disebut sebagai munada syibhu al-mudlaf 
karena tersusun dari gabungan kata yang saling terkait. Dalam 
contoh di atas, kata ‏نًلْة َىة  tidak dapat dipisahkan dengan kata 
‏ن٧
ٍ
٤ ًٔة , demikian juga sebaliknya). 
13. Apa hukumnya munada ‏ًؼة ٌى ي٧
ٍ
لا‏ ي٫ٍجًم ? 
Hukum munada syibhu al-mudlaf adalah mu’rab. Disebut 
mu’rab karena dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah 
yang normal. Maksudnya, lafadz ‏نًلْة َىة  yang menjadi munada 
dalam contoh ‏نًلْة َى ‏ةىي‏ن٧
ٍ
٤ ًٔ ةة  kenyataannya ditanwin. 





لا‏ ي٥ًٍقإ (dengan menggunakan alif-lam)?  
 Ketika munadanya berupa isim ma’rifah yang menggunakan 
ؿا (alif-lam), maka huruf nida’ yang berupa ya’ ( ‏ىية ) tidak bisa 
masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: ‏ ةىي
‏ىفٍك يًؿٚ ىك
ٍ





أ (ayyun penyambung) dan ‏‏يءةى٬‏‏و٫ًٍيٍجج
ىد‏
(ha’ peringatan), atau juga bisa ditambah dengan isim 
isyarah.311  
Contoh: 
                                                 
310Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 119-120. Al-Humadi dkk, al-Qawa’id 
al-Asasiyyah..., 107. al-Azhari secara spesifik mendefinisikan syibhu al-mudlaf 
dengan:  
ة ى٦‏‏ى٢ ىىاًدإ‏ً‏٫ًث‏‏هء ٍ
ى









311Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah, 109. Bandingkan dengan:       
al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 153. Fayad, an-Nahwu al-‘Ashry..., 245.  
 NAHWU & SHARF 
 
356| Metode Al-Bidayah 




أآىي : “Wahai orang-orang yang kafir”.  
 ‏ ىتِ ٛى
ٍ
٣ا‏ا ىؾى٬‏ةىي : “Wahai pemuda ini”. 
 Ketika munada yang berupa isim ma’rifah yang 






ىد‏  (ha’ peringatan), maka 








أ asalnya adalah ‏ آىي‏ي وب
الجا‏ ةى٭يح
ى
أ  dengan dibuang 





ىد  ). 
 Khusus pada lafadz ‏يلل
ى
أ, huruf nida’ dapat langsung masuk 




أ (ayyun penyambung) dan  
‏و٫ًٍيٍجج




(lafadz ‏يللا meskipun mu’arraf bi-al/ dima’rifahkan dengan 






ىد ketika dimasuki huruf nida’ ). 
 Huruf nida’ (ةىي) pada lafadz ةىي‏‏يلل
ى
أ  dapat juga diganti dengan 
mim yang ditasydid (ٌـ‏ ) yang diletakkan di akhir lafadz ‏يللا. 




15. Sebutkan tabel dari لىدةى٪ ي٧
ٍ
لا !  
Tabel munada dapat dijelaskan sebagai berikut: 
                                                 
312As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadzair..., III, 222. 
313Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 154. 
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‏ ىقَ ىق‏ة ن٧ً٤ٍك يم‏‏ ى ىعَ‏،وإ
ى٧ ّى‏‏يقة ٞى ىق‏‏ يللا‏ى٨٦ً‏ٍ‏يًظاؿلاًٜ‏‏ٍ‏ٮيذٍؼ ى٧
ٍ
لاًـ‏)) 
Dari Abu Sa‟id al-Khudri, dari Nabi SAW beliau 
bersabda: “Muslim mana saja yang memberikan baju pada 
seorang muslim yang telanjang (tidak memiliki baju), 
Allah akan memakaikan padanya (pakaian) dari pakaian 
surga, dan muslim mana saja yang memberi makan 
kepada seorang muslim yang lapar maka Allah SWT akan 
memberinya makanan dari buah-buahan surga, dan 
muslim mana saja yang memberi minum seorang muslim 
yang kehausan maka Allah SWT akan memberinya 
minum dari minuman ar-rahiq al-makhtum (minuman 




ذٍؿيي‏ةى٦‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍجى٦ 




لا‏يدىؿ ٍٛ ي٦ 
ل ىدة ى٪ ي٧ ٍلا
 ‏ ي٢ يصىر‏ةىي ‏ية ىدٍٮ يى ٍٞ ى٧
ٍ
لا‏ية ىؿ١ًالجا
‏ هبىؿٍٕ ي٦ 
‏
ن
لَّ يصىر‏ةىي ‏ًة ىدٍٮ يى
ٍٞ ى٧
ٍ
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1. Apa yang dimaksud dengan لا‏ ىنٍسىتٍك ي٧  ? 
Mustatsna adalah isim yang dibaca nashab yang  jatuh setelah 
adat al-istitsna’ (perangkat atau sesuatu yang digunakan untuk 
mengecualikan).314  







Artinya: “Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid”. 
(lafadz ا نٍؽي ىز dalam contoh di atas berkedudukan sebagai 
mustatsna karena jatuh setelah adat al-istitsna’ sehingga ia 
harus dibaca nashab) 
2. Apa saja unsur-unsur yang ada dalam ‏يءةى٪ًٍستًٍقلا
ٍ
ا ? 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna’ itu ada tiga macam315, 
yaitu: 
1) Adat al-istitsna’ (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 
mengecualikan). 
2) Mustatsna (isim yang dikecualikan) 
3) Mustatsna minhu (isim yang mustatsna dikecualikan 
darinya). 







 Lafadz ‏ـي ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا sebagai mustatsna minhu  
                                                 
314Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 102. Bandingkan dengan:            
al-‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawi..., 42. 
315Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 215.  
Materi tentang istitsna’ merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
istitsna’ adalah materi tentang pembagian kalam (tamm 
naqish, mujab manfi) disamping juga harus mengenal 
unsur-unsur istitsna’ (mustatsna minhu, adat al-istitsna’ dan 
mustatsna). 
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 Lafadz ‏
ا
ًلاإ sebagai adat al-istitsna’  
 Lafadz ا نٍؽي ىز sebagai mustatsna. 









ًلاإ‏،‏‏يٍي ىد‏،‏لنٮًق‏،‏لنٮ يق‏،‏‏هءاىٮ ىق‏،‏‏
ى
لَّ ىػ‏،‏ا ىؽ ٔى‏،‏ة ىمة ىظ. 
4. Sebutkan pembagian ‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا dalam bab ‏يءةى٪ًٍستٍقًلإ
ٍ
ا ? 
Kalam dalam bab istitsna’ secara umum dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu kalam tamm dan kalam naqish.317 
5. Apa yang dimaksud dengan ‏ـي ةالتا‏ ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ? 
Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah kalam, 
dimana tuntutan ‘amil sudah terpenuhi atau juga dapat 
diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan.  
6. Sebutkan pembagian ‏ـي ةالتا‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ! 
Kalam tamm ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Tamm mujab  
2) Tamm manfi.318 
7. Apa yang dimaksud dengan‏ يت ىٍصٮي٧
ٍ
لا‏ـي ةالتا‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ? 
Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak didahului oleh 
nafi.319 
8. Bagaimana hukum لا‏ ىنٍسىتٍك ي٧  dalam ‏ يت ىٍصٮي٧
ٍ
لا‏ـي ةالتا‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا?  
Isim yang jatuh setelah ‏
ا
ًلاإ (mustatsna) apabila kalamnya adalah 
kalam tamm dan mujab, maka harus dibaca nashab karena 
                                                 
316Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. 
317Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 114. 
318Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 104-105. 
319Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 114. 
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(lafadz ا نٍؽي ىز berkedudukan sebagai mustatsna karena jatuh 
setelah adat al-istitsna’ yang berupa ‏
ا
ًلاإ , dan ia wajib dibaca 
nashab karena kalam dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori kalam tamm mujab). 
9. Apa yang dimaksud dengan ‏يًف٪ٍ ى٧
ٍ
لا‏ ـي ةالتا‏ ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ? 
Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului oleh nafi.321 







Artinya: “Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Zaid”. 
(kalam dalam contoh ini disebut kalam tamm karena baik 
mustatsna maupun mustatsna minhunya disebutkan, dan 
disebut manfi karena didahului oleh nafi) 
10. Bagaimana hukum لا‏ ىنٍسىتٍك ي٧  dalam ‏يًف٪ٍ ى٧
ٍ
لا‏ـي ةالتا‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ? 
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu ada dua322, 
yaitu: 
1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna.  







(lafadz ا نٍؽي ىز dalam contoh ini berkedudukan sebagai 
mustatsna dan dibaca nashab). 
2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa dibaca 









                                                 
320Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, 
Jami’ ad-Durus..., III, 96. 
321Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 96. Al-Azhari, Syarh                                  
al-Muqaddimah..., 115. 
322Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24.  
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(lafadz ‏هٍؽي ىز dalam contoh ini berkedudukan sebagai badal 
karena kebetulan kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
menjadi badal, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
hukum i’rab mubdal minhunya yang dalam konteks contoh 
di atas menjadi fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga 
badalnya juga harus dibaca rafa’). 
11. Apa yang dimaksud dengan ‏ يًهٝةىلجا‏ ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ? 
Kalam naqish adalah kalam yang tidak sempurna, maksudnya 
adalah kalam, di mana unsur mustatsna minhunya tidak 







Artinya: “Tidak berdiri kecuali Zaid”. 
(kalam ini termasuk dalam kategori kalam naqish karena 
mustatsna minhunya tidak disebutkan dan tuntutan ‘amil ‏ـى ة
ى
 ٝ
belum terpenuhi oleh lafadz sebelum ‏
ا
ًلاإ ). 
12. Bagaimana hukum لا‏ ىنٍسىتٍك ي٧  dalam ‏ يًهٝةالجا‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا ?  
Hukum isim yang jatuh setelah ‏
ا
ًلاإ (mustatsna) dalam kalam 
naqish adalah ً‏٢ًماٮٕى
ٍ








(lafadz ‏هٍؽي ىز berkedudukan sebagai fa’il karena dalam contoh 
di atas kalamnya termasuk kalam naqish sehingga hukum 
i’rabnya harus disesuaikan dengan tuntutan ‘amil yang 
dalam konteks contoh di atas adalah ‏ـى ة
ى
 ٝ yang berupa fi’il 
                                                 
323Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 116. 
324Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus,  III, 99. Dahlan, Syarh mukhtashar..., 25. 
Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 116. 
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ma’lum dan membutuhkan fa’il). 
 ا نؽ ا٧ى يمُ‏
ا
ًلاإ‏ يخٍ‏ب ى ىضَةى٦  
Artinya: “Saya tidak pernah memukul kecuali pada 
Muhammad”.  
(Lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai maf’ul bih karena 
dalam contoh di atas kalamnya termasuk kalam naqish 
sehingga hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan 
tuntutan ‘amil yang dalam konteks contoh di atas adalah 
‏ يخٍب ى ىضَ yang berupa fi’il muta’addi dan membutuhkan      
maf’ul bih). 
13. Bagaimana hukum i’rab لا‏ ىنٍسىتٍك ي٧  pada saat adad                     
al-istitsna’nya berupa selain ‏
ا
ًلاإ ? 
Hukum i’rab mustatsna pada saat adat al-istitsna’nya selain ‏
ا
ًلاإ 
dapat dijelaskan sebagai berikut325: 
1) Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila adat al-
istitsna’nya berupa isim326 ( ‏يٍي ىد،‏لنٮًق،‏لنٮ يق‏،‏هءاىٮ ىق ).  
                                                 
325Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 215.                  
Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 104-105. 
326Jika adat al-istitsna’nya berupa kalimah isim, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan hukum mustatsna dengan ‏
ا
ًلاإ. Bisa jadi nashab, badal, atau 
disesuaikan dengan tuntutan ‘amilnya (ً‏٢ًماىٮٕى
ٍ
٣ا‏ًت ىك ىظ‏
ى ىعَ). Contoh:  
1. ‏وًلدة ىػ‏ ىٍي
ى
د‏ ـي ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا‏ ىءة ىص (lafadz ‏ىيٗ harus dibaca nashab karena kalamnya termasuk 
kalam tamm mujab ) 
2. ‏ يٍي
ى
د‏ ـي ٍٮ ٞى
ٍ




أ‏ ،‏وًلدة ىػ  (lafadz ‏ىٍي
ى
د bisa dibaca rafa’/badal bisa juga 
dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam tamm manfi ) 
3. Dapat menjadi fa’il, maf’ul bih, atau majrur : 
 ‏وًلدة ىػ‏ يٍي
ى
د‏ ىءة ىص‏ ة ى٦ (lafadz ‏يٍي
ى
د menjadi fa’il  karena kalamnya adalah kalam 
naqish, yaitu berupa fi’il ma’lum/‏ىءة ىص yang membutuhkan fa’il ). 
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Artinya: “Kaum telah berdiri kecuali Zaid”. 
(lafadz ‏ىٍي ىد harus dibaca nashab karena dalam contoh di 
atas kalamnya termasuk kalam tamm mujab. Lafadz ‏وؽٍي ىز 
dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi). 
2) Wajib dibaca nashab karena menjadi maf’ul bih apabila adat 
al-istitsna’nya dipastikan berupa fi’il (ة ىن ىظ‏,ا ىؽ ٔى ‏,
ى
لَّ ىػ).327  





                                                      




أىر‏ ة ى٦ (lafadz ‏ىٍي
ى
د menjadi maf’ul bih  karena kalamnya adalah 
kalam naqish, yaitu berupa fi’il muta’addi/‏ يٍخي
ى
أىر yang membutuhkan maf’ul 
bih). 
 ‏ يتٍر ىؿ ىم‏وًلدة ىػ‏ًٍي
٘ى
ً ث  (lafadz ‏ًٍي
ى
د menjadi majrur  karena kalamnya adalah kalam 
naqish, yaitu dimasuki huruf jer). 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 142 
327Dalam konteks ketika ة ىمة ىظ‏ ،ا ىؽ ٔى ‏ ،
ى
لَّػ dianggap sebagai fi’il, maka 
jumlah fi’liyyah yang terbentuk dari ة ىمة ىظ‏ ،ا ىؽ ٔى ‏ ،
ى
لَّػ tersebut berkedudukan 
sebagai hal jumlah karena ia jatuh setelah isim ma’rifat. Selanjutnya, point 
penting yang harus diperhatikan adalah terkait dengan dlamir ‏ىٮ ي٬ yang 
tersimpan di dalam lafadz ‏
ى
لَّػة ىمة ىظ‏،ا ىؽ ٔى ‏ ، , yang berkategori mudzakkar-mufrad.  
Sementara yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai marji’ al-dlamir 
adalah lafadz ‏ـي ٍٮ ٞى
ٍ
٣ا yang berkategori isim jama’. Karena demikian, maka para 
ulama menawarkan tiga pandangan tentang marji’ al-dlamir dari dlamir ‏ىٮ ي٬ 
yang tersimpan di dalam lafadz ة ىمة ىظ‏،ا ىؽ ٔى ‏،
ى
لَّػ. Salah satu yang dianggap paling 
kuat adalah yang mengatakan bahwa marji’ al-dlamirnya adalah lafadz         
ًـ‏ ٍٮ ٞى
ٍ














أ‏ا ىؾ ى٬‏)٥ًًاة ٞى
ٍ
٣ا‏







































ى ىعَ‏ يدٍٮ ٕي ىحا نؽٍي ىز‏ ييٍٕ ى
ٍ
لْا‏ ىز‏.‏












ى٢ ٍٕ ًٚ‏٥ٍ ي٭
ي


















Lebih lanjut lihat: as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan…, 34.   
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Artinya: “Tidak ada kaum yang telah berdiri kecuali Zaid”. 
(lafadz ا ىؽ ٔى  dalam contoh di atas adalah merupakan adat al-
istitsna’ yang berupa fi’il muta’addi. Sedangkan lafadz ا نٍؽي ىز‏  
harus dibaca nashab karena menjadi maf’ul bih). 
3) Bisa dibaca nashab dan juga jer apabila adat al-istitsna’nya 
dimungkinkan sebagai fi’il dan huruf jer.  
Contoh: 





(lafadz ا نٍؽي ىز dibaca nashab sebagai maf’ul bih apabila 
lafadz ا ىؽ ٔى  dianggap sebagai kalimat fi’il) 
 ‏وٍؽي ىز‏ا ىؽ





(lafadz ‏وٍؽي ىز dibaca jer sebagai majrur apabila lafadz ا ىؽ
ٔى
 
dianggap sebagai huruf jer). 




لْاً‏ٍصَ ) ? 




لْاً‏ٍصَ ) adalah alat 
atau perangkat yang digunakan untuk membatasi sesuatu. 
Adat al-hashr biasa diterjemahkan dengan “tidak……….kecuali” 
atau diterjemahkan dengan “hanyalah”. Perangkat yang biasa 
digunakan untuk melakukan pembatasan yang terkenal ada 
dua, yaitu328:  
1) Lafadz‏
ا











٤ًل‏ نحىٍحَىر   
Artinya: “ Kami tidak mengutusmu kecuali untuk memberi 
rahmat kepada seluruh alam” dan bisa juga diterjemahkan 
dengan “kami mengutusmu hanyalah untuk memberi 
rahmat kepada seluruh alam”.  
                                                 
328Lebih lanjut tentang adat al-hasr, lihat: ‘Abbas Hasan, al-Nahwu             
al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma’arif, T.Th), II, 87. 
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(lafadz ةى٦ yang terdapat di dalam contoh termasuk dalam 
kategori ‏يحىًيذةالجا‏ ةى٦ karena ada lafadz ‏
ا
ًلاإ yang jatuh 
sesudahnya. Gabungan  ‏يحىًيذةالجا‏ ةى٦ ditambah ‏
ا
ًلاإ  yang jatuh 
sesudahnya memiliki fungsi hashr sehingga secara arti 
diterjemahkan “tidak…kecuali” atau dapat juga 
diterjemahkan dengan “hanyalah”). 
2) Lafadz ة ى٧اًجإ.  
Contoh : ‏ًتةايِّلجًةث‏ يؿةى٧ٍخ
ى ٍ
لِا‏ة ى٧اًجإ  
Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada niat”.  
(Lafadz ة ى٧اًجإ termasuk dalam kategori adat al-hashr. Lafadz 
ini biasa diterjemahkan dengan “hanyalah”. Sedangkan ةى٦ 
yang terdapat di dalam lafadz ة ى٧اًجإ disebut sebagai                       
ً‏٢ ى٧ٕى
ٍ
٣ا‏٨ً ٔى ‏ هح
ا
ٚ ىكَ‏ةى٦ atau ةى٦ yang mencegah beramalnya lafadz ‏اًفإ 
sehingga yang jatuh sesudahnya tidak lagi disebut sebagai 
isim ‏اًفإ, akan tetapi disebut sebagai mubtada’ yang dibaca 
rafa’ ). 




















لا karena ia masuk pada isim nakirah. 











لْا‏ى ىب . Lafadz ‏ً ا‏ى
ى
لَ  berkedudukan 
sebagai isim ‏
ى
لا‏  yang harus dibaca nashab, sedangkan 
hukumnya adalah ً‏٫ًث‏ يت ىى٪ٍيح‏ ة ى٦‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦ (dimabdnikan sesuai 
dengan tanda nashabnya) karena termasuk dalam kategori 
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isim ‏
ى
لا yang mufrad (bukan mudlaf atau syabih bi al-
mudlaf). Khabar dari ‏
ى
لا‏  berupa lafadz ‏ىمٍ‏ٮ‏يصٍ‏ٮ‏هد‏  yang dibuang. 
Lafadz ‏ً إ‏
ا
لا‏  merupakan adat al-istitsna, sedangkan lafadz ‏يللا 
berkedudukan sebagai badal yang dibaca rafa’ dari mubdal 
minhu berupa dlamir mustatir yang menjadi na’ib al-fa’il 
dari khabar ( ‏ىمٍ‏ٮ‏يصٍ‏ٮ‏هد ), bisa juga dianggap sebagai badal yang 
dibaca rafa’ dari mubdal minhu mahal ‏
ى
لا‏  dan isimnya. ‏
ى
لا dan 
isimnya oleh ulama nahwu dianggap berkedudukan rafa’. 
16. Sebutkan tabel dari unsur-unsur ً‏ءةى٪ًٍستٍقًلإ
ٍ
ا ! 
















17. Sebutkan tabel pembagian ‏ـي ى ىكْ
ٍ
٣ا dalam bab ‏‏يءةى٪ًٍستٍقً
ٍ
لإا ! 












لا ‏ هبٍٮ يٍى٪ى٦ ‏ هبةى يمَ 




























ٝ‏ةى٦‏هؽٍي ىز ‏ًت ىك ىظ‏ ى ىعًَ‏٢ًماىٮٕى
ٍ
٣ا ‏ هًهٝةى٩ 
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Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏adalah isim nakirah yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah la allati li nafyi al-jinsi ( ‏
ى
لا‏  yang 
menafikan jenis).329  
Contoh: ً‏را الدا‏ًفِ‏‏ ى٢ يصىر‏
ى
لا  
Artinya: “Tidak ada seorangpun di dalam rumah”. 
(lafadz ‏ ى٢ يصىر berkedudukan sebagai isim  la allati li nafyi al-jinsi 
karena ia berupa isim nakirah dan jatuh setelah ‏
ى
لا, karena 
menjadi isim  la allati li nafyi al-jinsi‏maka ia harus dibaca 
nashab). 
2. Kapan kita dapat memastikan bahwa‏
ى
لا yang sedang kita 










لا yang ada di dalam kajian ilmu nahwu memang banyak 
variasinya, akan tetapi kita bisa memastikan bahwa ‏
ى
لا yang 
sedang kita hadapi termasuk dalam kategori la allati li nafyi al-
jinsi‏ketika yang jatuh sesudahnya berupa isim nakirah. 
 
 
                                                 
329Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 82. Al-Hasyimi, al-Qawa’id            
al-Asasiyyah..., 169.  
Materi tentang isim la allati li nafyi al-jinsi 
merupakan materi inti. Materi prasyarat yang harus 
dikuasai sebelum masuk pada materi isim la allati li nafyi 
al-jinsi adalah konsep isim nakirah karena isim la allati li 
nafyi al-jinsi pasti terbuat dari isim nakirah.  
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لا berpengamalan sebagaimana ةى٭يتاىٮ ىػ
ى







ٍذؿىد ىك‏ ى٥ٍق  (menashabkan isim dan merafa’kan 
khabar)330. Hanya saja isim la al-lati li nafyi al-jinsi‏ harus 
berupa isim nakirah.331  
Contoh: ‏ـى ٍٮى
ٍ
لحا‏ا ىؾى٬‏ هًؿٚة ىكيم‏‏ى٢ يصىر‏
ى
لا.  
Artinya: “Tidak ada seorangpun bepergian hari ini”. 
(lafadz ‏ ى٢ يصىر berkedudukan sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi 
karena ia berupa isim nakirah yang jatuh setelah lafadz ‏
ى
لا. 
Karena menjadi isim la allati li nafyi al-jinsi, maka ia harus 
dibaca nashab. Sedangkan lafadz ‏هًؿٚة ىكيم menjadi khabar ‏
ى
لا 
karena berfungsi sebagai penyempurna faidah/ ‏ًة ىًؽاة ٛى
ٍ
٣ا‏ ي٥ًذي٦).  










لا dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Mufrad  
2) Mudlaf  
3) Syibhu al-mudlaf.332 








berbentuk ‏يدىؿ ٍٛ ي٧ل
ٍ
ا ? 
Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk mufrad333 adalah 
                                                 
330Al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufassal..., 372. 
331Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 379. Al-Azhari, Syarh                                       
al-Muqaddimah..., 117. 
332Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 171. 
333Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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isim ‏
ى
لا yang bukan berupa mudlaf dan syibhu al-mudlaf.334 
Contoh: ً‏را الدا‏ًفِ‏‏ ى٢ يصىر‏‏
ى
لا  
(lafadz ‏ ى٢ يصىر termasuk dalam kategori isim ‏
ى
لا yang mufrad 
karena bukan berbentuk mudlaf dan syibhu al-mudlaf). 











Hukum dari isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk mufrad 
adalah 335‏ً‏٫ًث‏ يت ىى٪ٍيحةى٦‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦  (dimabnikan sesuai dengan tanda 
                                                      
 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 
334al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., II, 332. 
335Penggunaan istilah mabni dalam bab munada ( ‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يي‏ةٍ‏ؿ‏
ى
ذ‏ٓي‏‏ً ثً‏٫ ) dan 
bab la allati li nafyi al-jinsi ( ‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يح‏ ةٍ‏٪‏ىى‏ يت‏‏ً ثً‏٫ ) sebenarnya lebih banyak 
disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan 
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai  
munada mufrad ma’rifat ( ‏ىي‏ى
ي
مُ‏ ة‏ا٧‏يؽ )/berhukum ‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يي‏ ةٍ‏ؿ‏
ى
ذ‏ٓي‏‏ً ثً‏٫ , atau munada 
nakirah maqshudah ( ‏ىي‏ىر‏ ة‏يص‏ي٢ )/ ‏‏ى٦ٍ‏ج‏ًٌّن‏‏
ى ىعَ‏ى٦‏‏يي‏ ةٍ‏ؿ‏
ى
ذ‏ٓي‏‏ً ثً‏٫‏  dan isim yang berkedudukan 




‏ً ثً‏٫  dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila:  
1. dimasuki alif-lam (ؿا) 
2. dimudlafkan  
3. berupa isim ghairu munsharif 
Lafadz ‏ى
ي
مُ‏ا٧‏يؽ‏  yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan lafadz ‏ىر‏يص‏ي٢‏  yang 
menjadi munada nakirah maqshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi 
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam 
(ؿا)nya, tidak dimudlafkan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif. Dari 
sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang 
berkedudukan sebagai munada mufrad ma’rifat, nakirah maqshudah dan isim 
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak 
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan wajar. 
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nashabnya).336 













Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk mudlaf adalah isim 
‏
ى
لا yang terbentuk dari susunan idlafah.337  
Contoh: ً‏را الدا‏‏ًفِ‏‏و٥
ٍ
٤ ًٔ ‏ ىًت٣ة َى ‏‏
ى
لا  
Artinya: “Tidak ada orang yang mencari ilmu di dalam rumah”. 
(lafadz ‏و٥
ٍ
٤ ًٔ ‏ ىًت٣ة َى  merupakan isim ‏
ى
لا yang berbentuk mudlaf 
karena terbuat dari susunan idlafah). 













Hukum dari isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk mudlaf 
adalah mu’rab.338 Disebut mu’rab karena dapat dilogikakan 
dengan menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, tidak 
ditanwinnya lafadz ‏و٥
ٍ







٤ ًٔ ‏ ىًت٣ة َى  karena lafadz‏ ىًت٣ة َى  menjadi mudlaf, 
sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin.   








berbentuk ‏ًؼة ٌى ي٧ل
ٍ
ا‏ ي٫ٍجًم ? 
Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk syibhu al-mudlaf 
adalah isim ‏
ى
لا yang diserupakan dengan mudlaf, maksudnya 
                                                      
Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni, bukan 
mu’rab. Sedangkan yang berhukum mu’rab lebih disebabkan karena dapat 
dinalar dengan menggunakan kaidah normal. 
336Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 380.  
337Al-‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawiy..., 43-44. 
338Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 172. Lihat pula: Al-Humadi, al-
Qawa’id al-Asasiyyah..., 82.   
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |371 
isim  ‏
ى
لا ini tersusun dari gabungan kata dimana antara yang 
satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan tidak dapat 
dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan mudlafun ilaihi 
tidak dapat dipisahkan dalam susunan idlafah.339  
Contoh: ً‏را الدا‏ًفِ‏ة ن٧
ٍ
٤ ًٔ ‏ةنًلْة َى ‏‏
ى
لا  
Artinya: “Tidak ada orang yang mencari ilmu di dalam rumah”. 
(lafadz ‏نًلْة َىة ن٧
ٍ
٤ ًٔ ة  merupakan isim ‏
ى
لا yang berbentuk syibhu al-
mudlaf karena tersusun dari gabungan kata yang saling 
mempengaruhi dan di antara yang satu dengan yang lain tidak 
dapat dipisahkan sebagaimana tidak dapat dipisahkannya 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah). 







لْا  yang berbentuk          
‏ًؼة ٌى ي٧ل
ٍ
ا‏ ي٫ٍجًم ? 
Hukum dari isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk syibhu 
al-mudlaf adalah mu’rab.340 Disebut mu’rab karena dapat 
dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal. 
Maksudnya, lafadz‏ ةنًلْة َى  yang menjadi isim ‏
ى





٤ ًٔ ‏ةنًلْة َى  kenyataannya ditanwin. 








Khabar la allati li nafyi al-jinsi‏dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Ma’lum  
2) Majhul. 













Khabar la allati li nafyi al-jinsi‏yang ma’lum adalah khabar yang 
sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena bersifat 
                                                 
339Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., II, 333. 
340Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 172. 
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ؾ ىظ‏ ىت ىصىك ).341   
Contoh: ً‏را الدا‏ًفِ‏‏ ى٢ يصىر‏‏
ى
لا  
(khabar dari la allati li nafyi al-jinsi‏dalam contoh ini adalah 
lafadz ‏هدٍٮ يٍصٮىم. Lafadz ini meskipun tidak disebutkan orang pasti 
sudah mengetahui dan memahaminya karena bersifat umum, 
sehingga keberadaannya tidak butuh dilafadzkan/harus 
dibuang). 











Khabar la allati li nafyi al-jinsi‏yang majhul adalah khabar yang 
tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau khabarnya wajib 
disebutkan ( ‏ ىت ىصىك‏‏يقيؿ
ٍ
٠ًذ ), karena seseorang tidak akan mampu 






Artinya: “Tidak ada orang laki-laki berdiri di dalam rumah”. 
(lafadz ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ berkedudukan sebagai khabar la allati li nafyi al-
jinsi‏yang bersifat majhul karena seseorang tidak akan mampu 
mengetahuinya seandainya tidak disebutkan). 
14. Bagaimana apabila lafadz ‏
ى
لا disebutkan berulang-ulang.  
Apabila kenyataannya lafadz ‏
ى
لا disebutkan berulang-ulang, 
maka lafadz ‏
ى
لا dapat diamalkan dan dapat pula tidak 
diamalkan, sehingga contoh ٥يْٕ٣ا‏لٕ٣ا‏للةث‏لاا‏ةٮٝ‏لاك‏ؿٮظ‏لا 
 dapat dirinci sebagai berikut : 
                                                 
341Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 84.  Al-Ghulayaini, Jami’                        
ad-Durus..., II, 334. 
342Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., II, 334. 
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‏ zdafal( aynaudek nakinbamiD )1
ى
 ,)aynaudek naklamaid لا












 . ظى ٍٮؿى ‏كى لا
‏ zdafal( aynaudek nak’afariD  )2
ى
 ,)naklamaid kadit لا










‏ظى ٍٮؿه ‏كى لا
ى
 لا
‏ zdafal( nakinbamid amatrep gnaY )3
ى
 amatrep gnay لا
‏ zdafal( nak’afarid audek gnay nad ,)naklamaid
ى
 gnay لا











‏ظى ٍٮؿى ‏كى لا
ى
 لا
‏ zdafal( nak’afarid amatrep gnaY )4
ى
 kadit amatrep gnay لا
‏ zdafal( nakinbamid audek gnay nad ,)naklamaid
ى
 gnay لا











‏ظى ٍٮؿه ‏كى لا
ى
 لا
‏ zdafal( nakinbamid amatrep gnaY )5
ى
 nad ,)naklamaid لا
 adap nakfahta’id nagned( nakbahsanid audek gnay
‏ misi laham
ى











‏ظى ٍٮؿى ‏كى لا
ى
 343.لا
                                                 
  : tukireb iagabes acabid tapad ini halasam gnatnet pakgnel naiarU343




































‏‏لا...‏‏ث ً ٕى ٍي٪٫ًً‏‏الىا ٘ةري‏‏٣
‏كلا‏ذاؾى ،‏كَفى‏‏إفٍ‏‏ل،‏أي ـا
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‏ ٦ىجًٍنٌّ ‏عَى ى ‏٦ىة‏حي٪ٍىى تي ‏ث٫ًً‏
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لاى ‏ا٣ا ًتٍ ‏لجى ٍف ً‏الٍْ ًج
 














 ًمج٫ٍي ‏ال٧ي ٌى ةًؼ‏ ًفِ‏الدا ارً‏‏‏َى ةًلْنة‏ ًٔ ٤
‏
ى
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K. Tentang Isim ‏ىػ
ى
أىك‏ اًفإ‏يتاىٮةى٭  
1. Apa yang dimaksud dengan isim ‏ىػ
ى
أىك‏ اًفإ‏يتاىٮةى٭  ? 
Isim ‏اًفإ dan saudara-saudaranya adalah mubtada’ dalam jumlah 




ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ اًفإ 
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai isim ‏اًفإ sehingga ia 
harus dibaca nashab. Sebelum dimasuki فا contoh di atas 
asalnya adalah ‏ى يمُ‏ا٧‏هؽ‏‏
ى
ٝ‏ً اة‏ه٥  dengan rincian kedudukan i’rab 
sebagai berikut: lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai 
mubtada’ dan lafadz ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki ‏ً إ‏
اف  lafadz ‏ى يمُ‏ا٧‏هؽ  tidak lagi disebut sebagai 
mubtada’, akan tetapi disebut sebagai isim ‏ً إ‏
اف  dan harus 
                                                 
344Lebih detailnya mengenai pembahasan ‏اًفإ‏  wa akhwatuha, lihat kembali 
pada bab marfu’at al-asma’. 
Pembahasan tentang isim ‏اًفإ termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang  isim ‏اًفإ adalah materi 
tentang mubtada’ dan khabar, karena isim ‏اًفإ berasal dari 
mubtada’. 
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dibaca nashab, sedangkan lafadz ‏ه٥ًاة
ى
 ٝ tidak lagi disebut 
sebagai khabar, akan tetapi disebut sebagai khabar ‏ً إ‏
اف  yang 




٤ٍ‏ي‏ى٪ً‏ظ‏ة‏ىك‏ىبة‏ي٭ٍ‏٥  345  
Artinya: “Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah 
menghisab mereka”. 
(lafadz ً‏ظ‏ىك‏ىبة‏ي٭ٍ‏٥  berkedudukan sebagai isim ‏اًفإ yang 
diakhirkan ( ‏يم‏ىؤ‏اػ‏هؿ ) sehingga ia harus dibaca nashab. 
Sebelum dimasuki ‏اًفإ contoh di atas asalnya adalah              
‏ٔى‏
ى
٤ٍ‏ي‏ى٪ً‏ظ‏ ة‏ىك‏يبة‏ي٭ٍ‏٥  dengan rincian kedudukan i’rab sebagai 
berikut: lafadz ‏ةى٪ٍي
ى
٤ ٔى‏ berkedudukan sebagai khabar 
muqaddam dan lafadz ٍ‏٥ي٭يبة ىكًظ berkedudukan sebagai 
mubtada’ muakhkhar.  Setelah dimasuki ‏اًفإ lafadz ‏ةى٪ٍي
ى
٤ ٔى‏ tidak 
                                                 
345Terdapat perbedaan cara penyikapan terhadap jer-majrur atau  
dharaf  yang jatuh setelah ‏ً إ‏
اف‏‏ىك‏
ى




أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭‏ ة . Jer-majrur atau dharaf 
yang yang jatuh setelah ‏ً إ‏
اف‏‏ىك‏
ى
ا‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  dapat dipastikan berkedudukan sebagai 





أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭ة  tidak secara otomatis ditentukan sebagai khabar muqaddam. Jer-




أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭‏ ة  dapat ditentukan sebagai 
khabar muqaddam, akan tetapi dapat pula tidak ditentukan sebagai khabar 




أ‏ىػ‏ىٮ‏يتا‏ى٭‏ ة  termasuk dalam kategori fi’il yang 










ٍٝٮ ىم‏ ةنثةىًذ٠‏ . Jer-majrur ‏ىًٍيْ٪٦ًٍؤ ي٧
ٍ
لا‏
ى ىعَ yang jatuh setelah 
lafadz ‏
ى
كَ‏ى٩‏ٍخ  tidak ditentukan sebagai khabar muqaddam. Khabar ‏
ى
كَ‏ى٩‏ٍخ  adalah 
lafadz ‏ً٠‏ىذ‏نثةة  sedangkan isim ‏
ى
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Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta‟ala mencintai suatu 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya”  
(HR. Tirmidzi) 
lagi disebut sebagai khabar muqaddam, akan tetapi disebut 
sebagai khabar ‏اًفإ yang didahulukan ( ‏ي٦‏ٞى‏اؽ‏ـه ) dan harus 
dibaca rafa’, sedangkan lafadz ً‏ظ‏ىك‏ىبة‏ي٭ٍ‏٥  tidak lagi disebut 
sebagai mubtada’ muakhkhar, akan tetapi disebut sebagai 
isim ‏ً إ‏
اف  yang diakhirkan ( ‏يم‏ىؤ‏اػ‏هؿ ) yang harus dibaca nashab). 
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L. Tentang khabar ‏ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَةى٭يتاىٮ  
1. Apa yang dimaksud dengan khabar ‏ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَةى٭يتاىٮ  ? 
Khabar ‏ىف ىكَ dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 





ٝ‏ هٍؽي ىز‏ ىف ىكَ  
Artinya: “Zaid adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ة ن٧ًاة
ى
ٝ berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ yang harus 
dibaca nashab. Sebelum dimasuki‏ ىف ىكَ, contoh di atas asalnya 
adalah ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هٍؽي ىز dengan rincian kedudukan i’rab sebagai 
berikut: lafadz ‏ىزٍ‏ي‏هؽ‏  berkedudukan sebagai mubtada’ dan 
lafadz ‏ه٥ًاة
ى
ٝ berkedudukan sebagai khabar. Setelah dimasuki 
‏ىف ىكَ lafadz ‏هٍؽي ىز tidak lagi disebut sebagai mubtada’, akan 
tetapi disebut sebagai isim ‏‏ىف ىكَ dan harus dibaca rafa’, 
                                                 
346Pembahasan ‏ىف
ى
كَ‏  wa akhwatuha  secara mendetail dalam melihat 
kembali pada bab marfu’at al-asma’. 
Pembahasan tentang khabar ‏ىف ىكَ termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang khabar ‏ىف ىكَ adalah 
materi tentang mubtada’ dan khabar, karena khabar ‏ىف ىكَ 
berasal dari khabar. 
 NAHWU & SHARF 
 















Kekenyangan dapat memberatkan badan, mengeraskan 
hati, melenyapkan kecerdasan, mengundang tidur dan 
melemahkan semangat ibadah 
sedangkan lafadz ‏
ى
ٝ‏ً اة‏ه٥  tidak lagi disebut sebagai khabar, akan 






٣‏يسٍ‏٥‏آ‏ىي‏هح   
Artinya: “Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu”.  
(lafadz ‏
ى
٣‏يسٍ‏٥‏  berkedudukan sebagai khabar ‏ىكَ‏ىف  yang 
didahulukan ( ‏ي٦‏ٞى‏اؽ‏ـه ) sehingga ia harus dibaca nashab. 
Sebelum dimasuki ‏ىكَ‏ىف  contoh di atas asalnya adalah ‏
ى
٣‏يسٍ‏٥‏آ‏ىي‏هح  
dengan rincian kedudukan i’rab sebagai berikut: lafadz ٍ‏٥ يس
ى
٣‏
berkedudukan sebagai khabar muqaddam dan lafadz ‏هحىيآ 
berkedudukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Setelah 
dimasuki ‏ىكَ‏ىف , lafadz ‏
ى
٣‏يسٍ‏٥‏  tidak lagi disebut sebagai khabar 
muqaddam, akan tetapi disebut sebagai khabar ‏ىكَ‏ىف‏ yang 
didahulukan ( ‏ي٦‏ٞى‏اؽ‏ـه ) dan harus dibaca nashab,  sedangkan 
lafadz آ‏ىي‏هح  tidak lagi disebut sebagai mubtada’ muakhkhar, 
akan tetapi disebut sebagai isim ‏ىكَ‏ىف‏  yang diakhirkan ( ‏يم‏ىؤ‏اػ‏هؿ ) 
yang harus dibaca rafa’). 
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M. Tentang ‏ًتةىبٍٮ يى٪ٍ ى٧
ٍ
لا‏ ٓي ً ثاىٮ
ىد 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ٓي ً ثاىٮالتا ? 
Tawabi’ adalah lafadz yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 
i’rab matbu’ (lafadz yang diikuti), baik dari segi rafa’, nashab, 
jer, maupun jazemnya.347  
2. Sebutkan yang termasuk dalam pembagian ‏ٓي ً ثاىٮالتا ! 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi’ adalah:  




3. Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi ‏ يخٍٕ الجا ! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi na’at adalah: 





Artinya: “Saya telah melihat Muhammad yang berakal”. 
(lafadz ‏ ى٢ًٝةٕى
ٍ
٣ا berkedudukan sebagai na’at karena ia berupa isim 
shifat/isim fa’il yang dari segi mufrad-tatsniyah-jama’, 
mudzakkar-muannatsnya, dan ma’rifah-nakirahnya sama 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ. Karena menjadi na’at, 
maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab man’ut 
yang kebetulan menjadi maf’ul bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashab). 
4. Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi 
‏
ي
ؼٍٮ ُي ٍٕ ى٧ل
ٍ
ا! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi ma’thuf 
adalah: 
 ‏ ىك‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يٍخي
ى
أىر‏ىح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ  
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad dan Fatimah”. 
                                                 
347Lebih lanjut tentang pembahasan ‏ٓي ً ثاىٮالتا, lihat pada marfu’at al-asma’. 
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(lafadz ‏ىح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh 
setelah huruf ‘athaf. Karena menjadi ma’thuf maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thufun ‘alaihinya, 
yaitu lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai maf’ul bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashab). 
5. Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi 
‏يؽًٍي٠ٍٮالتا! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi taukid adalah:  
‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏ يٍخي
ى
أىر‏ي٫ ىك ٍٛ ىج  
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad, dirinya”. 
(lafadz ‏ي٫ ىك ٍٛ ىج berkedudukan sebagai taukid karena ia 
merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maf’ul bih yang harus dibaca nashab sehingga ia juga harus 
dibaca nashab). 
6. Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi ‏يؿ ىؽىلْ
ٍ
ا ! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi badal adalah:  





Artinya “Saya telah melihat Muhammad, saudara laki-lakimu”. 
( lafadz ‏ىؾة ىػ
ى
أ berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis 
dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab mubdal minhunya, 
yaitu lafadz ا نؽ ا٧ى يمُ yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai maf’ul bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashab). 
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ً‏ؿة‏ى
ٍ



















"Ilmu yang paling utama adalah ilmu hal (tingkah laku) dan 
amal yang paling utama adalah menjaga tingkah laku”. 
Tentang Majrurat al-Asma’ 
 
 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏يتاىرٍك يؿٍ ىمَ‏ً‏ءة ى٧ٍق
ى ٍ
لِا  ? 
Majrurat  al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca jer. 
2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca jer   ( ‏يتاىرٍك يؿٍ ىمَ‏ً‏ءة ى٧ٍق
ى ٍ
لِا ) !  
Isim-isim yang harus dibaca jer ada 3, yaitu: 
1) Isim yang dimasuki huruf jer (‏ً‏ؽًضٍك ى٧
ٍ
لا‏ًفِ‏) 
2) Isim yang menjadi mudlaf ilaihi (‏ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لِا‏ ي٨ًٍبإ‏) 
3) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti 
hukum i’rab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). 
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu:  
a. Badal (‏‏ٟى ٍيًػ
ى
أ‏ وؽ ا٧ ىع ي٧ًث‏ يتٍر ىؿ ىم) 
b. Na’at (‏ً‏ؿ٬ًة ى٧
ٍ
لا‏ وؽ ا٧ ىع ي٧ًث‏ يتٍر ىؿ ىم) 
c. Ma’thuf (‏ٍّ ً
ىعَلىك‏ وؽ ا٧ ىع ي٧ًث‏ يتٍر ىؿ ىم) 
d. Taukid (‏ً‏٫ًك ٍٛ ىج‏ وؽ ا٧ ىع ي٧ًث‏ يتٍر ىؿ ىم) 
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A. Tentang ‏ًؼٍؿىًبِ‏ هرٍك يؿٍ ىمَ‏ِّؿى
ٍ
لْا  
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ِّؿى
ٍ
لْا‏ًؼٍؿىًبِ‏ هرٍك يؿٍ ىمَ ? 
Majrurun bi harfi al-jarri adalah isim-isim yang dibaca jer 
karena dimasuki oleh huruf jer.348  
Contoh: ً‏را الدا‏ًفِ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
 ٝ 
Artinya: “Muhammad telah berdiri di dalam rumah”. 
(lafadz ً‏را الدا harus dibaca jer karena dimasuki oleh jer ‏ًفِ). 




ؼٍؿ ىظ ?  
Huruf jer dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Huruf  jer asli 
2) Huruf jer zaid/tambahan 
3) Huruf jer syabih bi al-zaid/diserupakan dengan huruf jer al-
zaid.349  






لِا  ?  






لِا ) adalah huruf jer yang ciri-cirinya 
adalah:  
1) Memiliki muta’allaq350 
                                                 
348Nashif, ad-Durus... , III, 254. 
349Muhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dliya’ al-Salik ila Awdlah                      
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), II, 262. 
350Yang dimaksud dengan muta’allaq adalah sesuatu yang membuat  
jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. Kata “di atas kursi” 
harus dianggap belum jelas dan kurang dapat dipahami karena pekerjaan apa 
yang dilakukan di atas kursi tidak disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki 
kaitan dengan: tidur, berdiri, duduk, ngantuk dan seterusnya. Kata tidur, 
berdiri, duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi” dan 
dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat dipahami inilah 
yang disebut sebagai muta’allaq. Muta’allaq dapat berupa fi’il atau sesuatu 
yang diserupakan dengan fi’il (isim fa’il, isim maf’ul, mashdar atau yang lain). 
Dalam tataran selanjutnya muta’allaq dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta’allaq 
yang bersifat umum, 2) muta’allaq yang bersifat khusus. Muta’allaq yang 
bersifat umum adalah muta’allaq yang dapat dipahami meskipun tidak 
disebutkan. Contoh : ‏ى
ي
مُ‏ا٧‏هؽ‏‏ًفِ‏الدا‏‏ًرا‏  (Muhammad di dalam rumah). Terjemahan 
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2) memiliki arti  









Artinya: “Saya telah menulis dengan pena”. 
(lafadz ‏ًب‏  dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer asli karena 
ia memiliki muta’allaq, memiliki arti dan berdampak pada i’rab. 
Muta’allaq dari huruf jer ‏ًب‏  adalah fi’il ‏
ى
٠‏ىذٍ‏ج‏ يخ , sedangkan arti dari 
huruf jer ‏ًب‏  adalah isti’anah/dengan. Dampak I’rab dari huruf 





٤ً‏٥‏   dibaca jer). 




لْا‏يًؽااـا لا  ?  




لْا‏يًؽااـا لا ) adalah huruf jer yang ciri-
cirinya adalah: 
1) Tidak memiliki muta’allaq  
2) Tidak memiliki dampak i’rab  
3) Tidak memiliki arti secara khusus sehingga lafadznya 
memungkinkan untuk dibuang.  





٣   
                                                      
ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad berada di dalam rumah”. 
Kata “berada” ( ‏ً إٍ‏ق‏
ىذ‏ٞى‏اؿ‏ ‏  atau ‏يم‏ٍك‏ىذًٞ‏‏ٌّؿ ) merupakan muta’allaq yang bersifat umum 
yang meskipun tidak disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. 
Sedangkan muta’allaq yang bersifat khusus adalah muta’allaq yang apabila 










١ٍ‏ؿ‏ًِّص  (Muhammad duduk di atas kursi). Kata “duduk” 
merupakan muta’allaq yang bersifat khsusus karena apabila tidak disebutkan 
seseorang tidak akan mengetahui. 
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Artinya: “Said bukanlah seorang musafir”. 
(lafadz ‏ًب‏   dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer zaid  
karena ia tidak memiliki muta’allaq, tidak memiliki arti secara 
khusus/ hanya berfungsi sebagai taukid dan tidak berdampak 
pada i’rab serta  ia dapat dibuang. Lafadz ‏ً ث‏
ي٧‏ىك‏ًٚة‏وؿ  tetap 
berkedudukan nasab karena menjadi khabar dari lafadz ‏
ى
٣‏ٍح‏ ىف . 
Seandainya huruf jer ‏ًب‏  dibuang, maka akan menjadi ‏
ى
٣‏ٍحف‏‏ىقًٕ‏ٍ‏ي‏هؽ‏














لْاً‏ًؽااـا لًةث‏ ي٫ًٍيب انلا  ?  





ؼٍؿ ىظ‏ِّؿ‏ً‏ًؽااـا لًةث‏ ي٫ًٍيب انلا ) adalah huruf jer yang ciri-cirinya adalah:  
1) Tidak memiliki muta’allaq  
2) Tidak memiliki dampak i’rab 






Artinya: “Banyak orang yang berpakaian pada saat ada di dunia 
telanjang pada saat di akhirat”.  
                                                 
351Tentang penjelasan i’rab teks hadits ini para ulama memberi uraian: 
"‏ ابير‏"‏
ي



















٤ ٕى ىذ ي٦‏ً‏٫ًث‏.
"‏هحىيًر
ىعَ‏"‏ه ىب ىػ"‏.‏ـى ٍٮىي‏‏
ه

















































ىعَىك‏‏ـى ٍٮىي‏ً‏ح ى٦ةىي ًٞ
ٍ
٣ا.‏
Lebih lanjut baca: Muhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dliya’ al-Salik ‘Ila Audlah 
al-Masalik (t.tp: Muassasat al-Risalah, 2001), II, 290. 
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Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: “Tiada berkurang harta karena sedekah. 
Allah pasti akan menambah kemuliaan kepada 
seseorang yang suka memaafkan. Dan seseorang 
yang selalu merendahkan diri karena Allah, pasti 
Allah akan mengangkat derajatnya” (HR. Muslim) 
 
(Lafadz ‏ير‏ اب‏  dalam contoh ini disebut sebagi huruf jer syabih bi 
al-zaid  karena : 1). ia tidak memiliki muta’allaq, 2). Ia tidak 
memiliki dampak  i’rab. Lafadz ‏وحىيًق
ىكَ‏  meskipun secara lafadz 
menjadi majrur dari huruf jer lafadz ‏ ابير‏ , akan tetapi tetap 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’, 3). Ia memiliki arti 
secara khusus/ lafadz ‏ير‏ اب  artinya “banyak” karena memiliki arti 
khusus ini, maka ia tidak dapat dibuang, dan Yang termasuk 
dalam kategori huruf jer syabih bi al-zaid diantaranya adalah:  
‏ير‏ اب‏،‏‏ىػ‏
ى
لَّ‏‏،‏ٔى‏ىؽا‏،‏‏ىظ‏ىمةة  ).  
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ًةث‏ هرٍك يؿٍ ىمَ  




ًةث‏ هرٍك يؿٍ ىمَ ? 
Majrurun bi al-idlafah adalah isim-isim yang dibaca jer karena 
menjadi mudlafun ilaihi. Karena pembahasan idlafah sudah 
tuntas pada bab-bab sebelumnya, maka dalam bab ini tidak lagi 
akan dipaparkan penjelasan idlafah.352 





Artinya: “Saya hendak shalat fardhu subuh”. 
(lafadz ً‏طٍج يىلا harus dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi 




                                                 
352Musthafa, Ihya’, 72. al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 127.  
ٍ‏٨ ىخ‏‏ًب
ى











ٝ‏‏ي اللّا‏«‏يتٍد ىؽ ٍٔ
ى










أ‏،ٍخ ٕى ٧ً ىق‏
‏
ى


























Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: Allah Ta‟ala berfirman: Aku menyiapkan untuk 
para hamba-Ku yang shalih apa yang belum pernah dilihat 
mata dan didengar telinga serta belum pernah terlintas 
dalam hati manusia, maka jika kalian suka bacalah: “tak 
ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka dari sesuatu yang disukai”. 
(HR. Bukhari) 
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C. Tentang ‏ هرٍك يؿٍ ىمًَٓ‏ ً ثاىٮالتًةث  
1. Apa yang dimaksud dengan ًٓ‏ ً ثاىٮالتًةث‏ هرٍك يؿ
ٍ ىمَ ? 
Majrurun bi at-tawabi’ adalah isim-isim yang dibaca jer/khafad 
karena menjadi tawabi’. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa tawabi’ itu terbagi menjadi empat, yaitu na’at, ‘athaf, 
taukid, dan badal.353 
2. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi ‏ يخٍٕ الجا ! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi na’at adalah: 
‏يتٍر ىؿ ىم‏‏ وؽ ا٧ ىعي٧ًثً‏٢ًٝة
ٕى ٍ٣ا  




٣ا berkedudukan sebagai na’at karena ia berupa isim 
shifat/isim fa’il yang dari segi mudzakkar dan muannatsnya, 
ma’rifah dan nakirahnya, serta mufrad, tatsniyah, dan jama’nya 
sama dengan man’utnya, yaitu lafadz ‏وؽ ا٧ ىعي٧ًث. Karena menjadi 
na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab 
man’ut yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus 
dibaca jer). 
3. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi ‏
ي
ؼٍٮ ُي ٍٕ ى٧
ٍ
لا ! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi ma’thuf adalah: 
 ‏يتٍر ىؿ ىم‏‏ ىك‏ وؽ ا٧ ىعي٧ًث‏
ىح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad dan 
Fatimah”. 
(lafadz ‏ىح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh 
setelah huruf ‘athaf. Karena menjadi ma’thuf maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thufun ‘alaihinya, 
                                                 
353al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 122. Ibrahim al-Baijuri, Syarh 
Fath Rabbi al-Bariyyah (Surabaya: Dar an-Nasyr al-Mishriyyah, tt), 50. 
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yaitu lafadz ‏وؽ ا٧ ىعي٧ًث yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer,  sehingga  
lafadz ‏ىح ى٧ ًَ ة
ى
ٚ harus dibaca jer). 
4. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi ‏يؽًٍي٠ٍٮالتا ! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi taukid adalah: 
 ‏يتٍر ىؿ ىم‏‏ وؽ ا٧ ىعي٧ًثً‏٫ًك
ٍٛ ىج  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad, 
dirinya”. 
(lafadz ً‏٫ًك ٍٛ ىج berkedudukan sebagai taukid karena ia 
merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz ‏وؽا٧ ىعي٧ًث 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus dibaca jer). 
5. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi ‏يؿ ىؽى
ٍ
لْا ! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi badal adalah: 
‏يتٍر ىؿ ىم‏‏ وؽ ا٧ ىعي٧ًث‏ٟى ٍيًػ
ى
أ  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad, 
saudara laki-lakimu”. 
( lafadz ‏ٟى ٍيًػ
ى
أ berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis 
dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab mubdal minhunya, 
yaitu lafadz ‏وؽ ا٧ ىعي٧ًث yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga 
ia juga harus dibaca jer). 
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Jumlah adalah susunan kalimah yang minimal terdiri dari fi’il 
dan fa’il atau mubtada’ dan khabar. 





Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, 
yaitu:  
1) Dari aspek pembentukan 
2) Dari aspek kedudukan i’rab.354 




لْا itu dibagi menjadi 
berapa ? 
Dari aspek pembentukannya, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu:  
1) Jumlah fi’liyyah  
                                                 
354Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., IV, 213-214. 
Materi tentang al-muhimmat dimaksudkan untuk 
memberikan informasi kepada peserta didik bahwa di 
samping materi-materi pokok yang terangkum dalam 
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, dan majrurat al-
asma’, ada materi-materi lain yang penting untuk 
diketahui. Di antaranya mengenai jumlah, al-asma’al-
‘amilah ‘amal al-fi’li, i’mal al-mashdar, al-asma’ al-khamsah, 
tanwin ‘iwadl, dan lain-lain. 
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2) Jumlah ismiyyah.355 







Jumlah fi’liyyah adalah jumlah yang minimal terbentuk dari 
fi’il dan fa’il356 serta dapat dilengkapi dengan maf’ul bih.  
Contoh: ‏ ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىتىذ
ى
٠   




 ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai fa’il  
 ‏ ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا sebagai maf’ul bih. 






٣ا  ! 
Variasi jumlah fi’liyyah antara lain adalah:  
1) Fi’il + fa’il.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
ٝ 
Artinya: “Muhammad telah berdiri”.  
(lafadz ‏ـى ة
ى
ٝ berkedudukan sebagai fi’il, sedangkan lafadz 
‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai fa’il). 
2) Fi’il + fa’il + maf’ul bih.  
Contoh: ‏ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ ىتىذ
ى
٠ 
Artinya: “Muhammad menulis surat”.  
(lafadz ‏ ىتىذ
ى
٠ berkedudukan sebagai fi’il, lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
berkedudukan sebagai fa’il, sedangkan lafadz ‏ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا 
berkedudukan sebagai maf’ul bih). 






ٚ‏ا نؽٍي ىز‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ٯ ُى ٍخ
ى
ا 
                                                 
355Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 73. 
356Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 190. 
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Artinya: “Muhammad memberi uang kepada Zaid”. 
(lafadz ٯ ُى ٍخ
ى
ا berkedudukan sebagai fi’il, lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
berkedudukan sebagai fa’il, lafadz ا نؽٍي ىز berdudukan 





berkedudukan sebagai maf’ul bih kedua). 
4) Fi’il + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) + maf’ul bih tsani 









اة نع ً اىك  
Artinya: “Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid 





ا berkedudukan sebagai fi’il, lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
berkedudukan sebagai fa’il, lafadz ا نؽٍي ىز berdudukan 




ا‏  berkedudukan 
sebagai maf’ul bih kedua, sedangkan lafadz ة نع ً اىك 
berkedudukan sebagai maf’ul bih ketiga). 





ٝآ‏ يف  
Artinya: “al-Qur’an telah dibaca”. 
(lafadz ‏ىًئؿ
ي
ٝ berkedudukan sebagai fi’il, sedangkan lafadz 
ٍ‏ؿ ٞي
ٍ
٣اآ‏يف  berkedudukan sebagai naib al-fa’il). 







Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang terbentuk dari mubtada’ 
dan khabar.357  
Contoh:‏‏ ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ   
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
                                                 
357Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 190. 
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 ‏هؽ ا٧ى يمُ sebagai mubtada 
 ‏ه٥ًاة
ى
ٝ sebagai khabar.  







Variasi jumlah ismiyyah, antara lain adalah:  
1) Mubtada’ + Khabar (mubtada’ disebutkan terlebih dahulu 
sedangkan khabar disebutkan belakangan).  
Contoh: ‏ه٥ًاة
ى
ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ  
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ berkedudukan sebagai mubtada’, sedangkan 
lafadz ‏ه٥ًاة
ى
ٝ berdudukan sebagai khabar). 
2) Khabar yang didahulukan + mubtada’ yang diakhirkan 
( ‏
ه
أٌؽىذٍج ي٦ ىك‏ ـه اؽ ٞى ي٦‏ ه ىب ىػ‏هؿ اػ
ى
أ ي٦ ).  
Contoh: ‏ه٢ يصىرً‏را الدا‏ًفِ  
Artinya: “di dalam rumah terdapat seorang laki-laki”. 
(lafadz ‏ًرا
الدا‏ ًفِ berkedudukan sebagai khabar yang 
didahulukan, sedangkan lafadz ‏ه٢ يصىر berdudukan sebagai 
mubtada’ yang diakhirkan). 




لْا itu dibagi menjadi 
berapa ? 








٣ا‏ ي٢‏‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ











٣ا‏ ي٢ ى٧ . 
9. Apa yang dimaksud dengan ‏ي
ٍ






ا‏ ى٨٦ً  ? 
Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha mahallun min al-
                                                 
358Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 73. 
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i’rab adalah setiap jumlah, baik berupa fi’liyyah atau ismiyyah 
yang memiliki kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer, dan 
juga jazem. 359  











٣ا‏ ي٢‏‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا‏ ى٨٦ً ) ? 
Sebuah jumlah dianggap memiliki kedudukan i’rab apabila 
posisinya bisa diganti oleh “isim” yang bukan jumlah.  
Contoh: ‏ىٍيى
ٍ
لْا‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح‏ هًلدة ىػ  
Artinya: “Khalid sedang berbuat kebaikan”. 
( ‏ىٍيى
ٍ
لْا‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح adalah jumlah yang memiliki kedudukan i’rab 
karena posisinya bisa digantikan dengan “isim” yang bukan 
jumlah. Lafadz ‏ىٍيى
ٍ
لْا‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح bisa diganti dengan lafadz ‏ًٍي
ىؼ
ٍ
٤ًل‏ ه٢ًم ىعَ 
sehingga jumlah ‏ىٍيى
ٍ
لْا‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح‏ هًلدة ىػ sama dengan ‏ًٍي
ىؼ
ٍ
٤ًل‏ ه٢ًم ىعَ‏ هًلدة ىػ). 












٣ا‏ ي٢‏‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا‏ ى٨٦ً ) ! 
Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap memiliki 
kedudukan i’rab adalah setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-
asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam kategori marfu’at 
al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, dan 
majzumat al-af’al, maka ia dianggap tidak memiliki 
kedudukan.  
12. Bagaimana bentuk kongkritnya ! 
 Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar dianggap 
memiliki kedudukan i’rab karena kedudukan khabar 
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’. 
 Jumlah yang berkedudukan sebagai hal dianggap memiliki 
                                                 
359Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 302. 
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kedudukan i’rab karena kedudukan hal merupakan 
bagian dari manshubat al-asma’. 
 Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih dianggap 
memiliki kedudukan i’rab karena kedudukan maf’ul bih 
merupakan bagian dari manshubat al-asma’. 
 Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena mudlafun ilaihi 






لْا yang dianggap memiliki kedudukan i’rab 
(‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ






لْا ) ! 
Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i’rab ada tujuh360, 
yaitu: 
1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar. 
2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal. 
3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih. 
4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi. 
5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan. 
6) Jumlah yang berkedudukan sebagai na’at. 
7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari matbu’ 
yang memiliki kedudukan i’rab. 




لْا yang berkedudukan sebagai ‏ي ىبى
ٍ
لْا ! 






أىؿ ٍٞ ىح‏‏هؽ ا٧ى يمُ  





أىؿ ٍٞ ىح adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar. Disebut memiliki 
                                                 
360Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 213. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 191. Atau lihat pula:      
Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 90-91. 
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kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 









ٝ. Disebut berkedudukan sebagai khabar karena 
fungsinya sebagai penyempurna faidah (mutimmu al-
faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli). 
 ‏ىٍيى
ٍ
لْا‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح‏ا نٍؽي ىز‏ افإ  
Artinya: “Sesungguhnya Zaid sedang berbuat kebaikan”. 
(jumlah ‏ىٍيى
ٍ
لْا‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar ‏افإ. Disebut memiliki 
kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Jumlah ‏ىٍيى
ٍ




٤ًل‏ ه٢ًم ىعَ. Disebut berkedudukan sebagai khabar ‏افإ 
karena fungsinya sebagai penyempurna faidah (mutimmu 
al-faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar ‏افإ, maka 
ia harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak ada karena 
ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli). 
 ً‏ح ىقىرٍؽ ى٧
ٍ
لا‏ ى٨٦ً‏ ٓي ًٍصؿىي‏ًخي
ى
أ‏ ىف ىكَ  
Artinya: “Saudara laki-lakiku sedang kembali dari sekolah”. 
(jumlah ً‏ح ىقىرٍؽ ى٧
ٍ
لا‏ ى٨٦ً‏ ٓي ًٍصؿىي adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ. Disebut memiliki 
kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Jumlah ً‏ح ىقىرٍؽ ى٧
ٍ
لا‏ ى٨٦ً‏ ٓي ًٍصؿىي bisa diganti 
dengan ‏ٕن ًصاىرة‏ً‏ح ىقىرٍؽ ى٧
ٍ
لا‏ ى٨٦ً . Disebut berkedudukan sebagai 
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khabar‏ ىف ىكَ karena fungsinya sebagai penyempurna faidah 
(mutimmu al-faidah). Karena berkedudukan sebagai 
khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli). 




لْا yang berkedudukan sebagai ‏ى
ٍ
لْا‏يؿة ! 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai hal adalah: 




أىؿ ٍٞ ىح  




أىؿ ٍٞ ىح‏ىفآٍؿ ٞي
ٍ
٣ا  adalah jumlah yang memiliki kedudukan 
i’rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai hal. Disebut memiliki kedudukan i’rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 
‏
ي
أىؿ ٍٞ ىح‏ىفآٍؿ ٞي
ٍ




٣ا . Disebut 
berkedudukan sebagai hal karena posisinya yang jatuh 
setelah isim ma’rifah “ ‏هؽ ا٧ى يمُ”. Karena berkedudukan sebagai 
hal, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya tidak 
ada karena ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah 
mahalli). 




لْا yang berkedudukan sebagai  
ً‏٫ًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا ! 








أً‏ؽ يؿ ٛى التا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ٓي ٧ًىٍذ
ى
تَ  
Artinya: “Saya menduga umat akan berkumpul setelah 
berpisah”. 
(jumlah ً‏ؽ يؿ ٛى التا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ٓي ٧ًىٍذ
ى
تَ adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
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berkedudukan sebagai maf’ul bih yang kedua dari ‏ي٨ ّي
ى
أ. 
Disebut memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah ً‏ؽ يؿ ٛى التا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ٓي ٧ًىٍذ
ى
تَ 
bisa diganti dengan ً‏ؽ يؿ ٛى التا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ نحٕى ٧ًىذٍ يمَ. Karena berkedudukan 
sebagai maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli). 












Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun 
ilaihi adalah:  










ا adalah jumlah yang memiliki kedudukan 
i’rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi. Karena berkedudukan sebagai 
mudlafun ilaihi, maka ia harus dibaca jer, dan tanda jernya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya 
adalah mahalli). 




لْا yang berkedudukan sebagai 
jawab dari ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى
أ yang menjazemkan ! 
Contoh jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan adalah: 







Artinya: “Jika Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang 







ٚ adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai jawab dari ‘adat syarat yang 
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menjazemkan sehingga ia  berkedudukan jazem. Karena 
berkedudukan sebagai jawab dari ‘adat syarat yang 
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem, dan tanda 
jazemnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli). 




لْا yang berkedudukan sebagai 
‏ يخٍٕ الجا! 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai na’at adalah: 
 ‏ ه٢ يصىر‏ىءة ىص‏
ي
أىؿ ٍٞ ىح‏ىفآٍؿ ٞي
ٍ
٣ا  




أىؿ ٍٞ ىح‏ىفآٍؿ ٞي
ٍ
٣ا  adalah jumlah yang memiliki kedudukan 
i’rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai na’at. Disebut memiliki kedudukan i’rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 
‏
ي
أىؿ ٍٞ ىح‏ىفآٍؿ ٞي
ٍ





berkedudukan sebagai na’at karena posisinya yang jatuh 
setelah isim nakirah “‏ ه٢ يصىر”. Karena berkedudukan sebagai 
na’at, maka ia harus mengikuti hukum i’rab man’utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai fa’il 
yang harus dibaca rafa’, sehingga ia harus dibaca rafa’, dan 
tanda rafa’nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i’rabnya adalah mahalli). 




لْا yang berkedudukan sebagai ‏ٓي ً ثاىٮالتا 
dari matbu’ yang memiliki kedudukan i’rab! 




أىؿ ٍٞ ىح‏ ٌّ ً
ىعَل‏ يتيذٍسىي ‏‏ ىسٍر الدا 
Artinya: “Ali sedang membaca dan menulis pelajaran”. 
(jumlah ‏ يتيذٍسىي adalah jumlah yang memiliki kedudukan i’rab, 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
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tawabi’ yang berupa ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf 
“ ‏ىك”. Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka ia harus 
mengikuti hukum i’rab ma’thufun ‘alaihnya yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa’, sehingga ia harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli). 




لْا yang dianggap memiliki 




٣ا‏ ي٢‏‏ًباىؿ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا‏ ى٨٦ً ) ! 














‏ ٌّ٢ ى ىمُ‏ة ى٭ ىل‏تِ ا٣ا‏ ي٢
‏
‏ًبا ىؿ ٍٔلإ ٍا‏ ى٨٦ً
 ‏ا نٍؽي ىز‏ افإ‏ىٍيى
ٍ







لا‏ ى٨ً٦‏ ٓي ًٍصؿىي 
































































لإا‏ ى٨ً٦‏ ٌّ٢ى ىمُ‏ةى٭ ًٔ ٍٮيجٍذ ى٧ًل
 










٣ا‏ ي٢ ى٧  ? 
Yang dimaksud dengan al-jumal allati la mahalla laha min al-
i’rab adalah setiap jumlah, baik yang berupa fi’liyyah atau 
ismiyyah yang tidak memiliki kedudukan i’rab.361  
 
                                                 
361Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 194.  
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ل‏ ا٢ى ىمُ ) ? 
Sebuah jumlah dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab 








لَّا‏ىءة ىص  






أىؿ ٍٞ ىح adalah jumlah yang tidak memiliki kedudukan 
i’rab karena posisinya tidak bisa digantikan dengan isim 









ٝ karena ia berposisi sebagai shilat al-
maushul yang disyaratkan harus berupa jumlah). 
















٣ا‏ ي٢ ى٧ )  ! 
Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab adalah setiap jumlah yang tidak 
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab.362 Apabila 
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia 
dianggap memiliki kedudukan i’rab.363 
25. Bagaimana bentuk kongkritnya ! 
Jumlah yang menjadi shilat al-maushul dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab karena shilat al-maushul bukan 
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-af’al. Jumlah 
                                                 
362Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair..., III, 31. 
363As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadhair..., III, 35.   
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ibtidaiyyah dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab karena 
jumlah ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari marfu’at al-
asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, atau juga 
majzumat al-af’al. Jumlah isti’nafiyyah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab karena jumlah isti’nafiyyah bukan 
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’, manshubat al-






لْا yang dianggap tidak memiliki 










ل‏ ا٢ى ىمُ )‏! 
Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab ada 
sembilan364, yaitu:   
1) Jumlah ibtidaiyyah (jumlah yang ada di permulaan 
kalimat) 
2) Jumlah isti’nafiyyah (jumlah yang ada di permulaan 
kalimat, akan tetapi posisinya berada di tengah-tengah 
alinea) 
3) Jumlah i’tiradliyyah (jumlah sisipan/ berada di tengah-
tengah kalimat yang masih belum sempurna. Biasanya ia 
berfungsi sebagai do’a sehingga meskipun dibuang tidak 
mengganggu kesempurnaan kalimat). 
4) Jumlah ta’liliyyah (jumlah yang berfungsi sebagai alasan). 
5) Jumlah yang berkedudukan sebagai shilat al-maushul 
(jumlah yang jatuh setelah isim maushul) 
6) Jumlah tafsiriyyah (jumlah yang berfungsi sebagai 
penjelas). 
7) Jumlah yang menjadi jawab qasam (sumpah). 
8) Jumlah yang menjadi jawab dari ‘adat syarat yang tidak 
menjazemkan. 
9) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari matbu’ 
yang tidak memiliki kedudukan i’rab. 
                                                 
364Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 214. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 194. Atau lihat pula:              
Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 97.   
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٣ا‏ ِّبىر  
Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”. 
(jumlah yang terdiri dari mubtada’ “ ‏يؽ٧ٍى
ٍ
لْا” dan khabar “‏ً اًللّ” 
ini dianggap sebagai jumlah ‏ ibtidaiyyah karena berada di 
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah yang lain. Karena 
berposisi sebagai jumlah ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 







Contoh dari jumlah isti’nafiyyah adalah: 
‏اكلا‏ ٜى
ى









ي ْ‏ة ا٧ ىخ‏
ى
لةٕى ىت  
Artinya: “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 





ي ْ‏ ة ا٧ ىخ‏
ى
لةٕى ىت dianggap sebagai jumlah 
isti’nafiyyah karena berada di permulaan kalimat, akan tetapi 
didahului oleh jumlah yang lain. Karena berposisi sebagai 
jumlah isti’nafiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab). 




لْا‏‏يحاي ً اىًتَ ٍٔ ًلإ
ٍ
ا  ! 











ا‏ة ى٧اًجإ  
Artinya: “Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam (Semoga Allah 
memberi tambahan rahmat takdim dan keselamatan 
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 





٤ ٔى ‏ يللا‏ الّ ىو dianggap sebagai jumlah 
i’tiradliyyah karena merupakan jumlah sisipan/ berada di 
tengah-tengah kalimat yang masih belum sempurna. Karena 
dianggap sebagai jumlah i’tiradliyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 
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لْا‏‏يحاًي٤ًٍي٤ ٍٕ التا  ! 
Contoh dari jumlah ta’liliyyah adalah: 
‏،٥ًٍ٭ٍي
ى
٤ ٔى ‏ ِّ٢ ىوىكٍ‏٥ي٭
ى
ل‏ ه٨ ىس ىق‏ ٟى ىد
ى
لَّ ىو‏ افإ  
Artinya: “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka”. 
(jumlah ٍ‏٥ي٭
ى
ل‏ ه٨ ىس ىق‏ ٟى ىد
ى
لَّ ىو‏ افإ dianggap sebagai jumlah 
ta’liliyyah karena berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap 
sebagai jumlah ta’liliyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan 
i’rab ). 










Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai shilat           
al-maushul adalah: 










كّـى ىد  
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman)”. 
(jumlah ‏
ا
كّ ـى ىد berkedudukan sebagai shilat al-maushul karena 
jatuh setelah isim maushul. Karena berkedudukan sebagai 
shilat al-maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab). 




لْا‏‏يحاًيٍيًك ٍٛ التا  ! 













٣ا‏ ًٓ ى٪ٍوا ... 






٣ا‏ ًٓ ى٪ٍوا berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah 
karena berfungsi sebagai penjelas. Karena dianggap sebagai 
jumlah tafsiriyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab). 




لْا yang menjadi ً‏٥ ىك ٞى
ٍ
٣ا‏ يباىٮ ىص ! 
Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab qasam (sumpah) 
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ل‏ ٟى ا٩إ  
Artinya: “Demi Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya 
kamu salah seorang dari rasul-rasul”. 




ل‏ ٟى ا٩ًإ berkedudukan sebagai jawab qasam 
“sumpah”. Karena berkedudukan sebagai jawab qasam 
“sumpah”, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab ). 




لْا yang menjadi ‏ًطٍ اشَّلا‏ ًةاىد
ى
أ‏ يباىٮ ىص  
yang tidak menjazemkan ! 
Contoh dari jumlah yang menjadi jawab dari ‘adat syarat 











٤ يػٍؽىي‏ ىسةالجا‏ ىٍخي
ى
أىر ىك‏، يطٍذ ٛى
ٍ
٣اىك‏ًللا‏ يٍصَى٩‏ ىءٍ‏طِّج ىك
ى
ٚ‏
‏ٟى ِّب ىر‏ًؽ٧ٍىًبِ ...‏
Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu…”. 
(jumlah ‏ٟى ِّب ىر‏ ًؽ٧ٍىًبِ‏ ٍطِّج ىك
ى
ٚ berkedudukan sebagai jawab dari 
‘adat syarat ا
ى
ًذإ yang tidak menjazemkan. Karena 
berkedudukan sebagai jawab syarat dari ‘adat syarat yang 
tidak menjazemkan, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab. 




لْا yang berkedudukan sebagai 
‏ٓي ً ثاىٮالتا dari ‏
يعٍٮيجٍذ ى٧
ٍ












Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari 
















Artinya: “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka telah 
mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan puncak 
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 kadit aynihiala‘ nufuht’am aneraK .bar’i nakududek ikilimem
 ikilimem kadit aguj ai akam ,bar’i nakududek ikilimem
 .)bar’i nakududek




 ikilimem kadit paggnaid gnay الْ








 !)الْي٧ى ٢ي ‏ا٣
 bar’i nakududek ikilimem kadit paggnaid gnay halmuj lebaT















٧ى ٢ي ‏ا٣ا تِ‏لاى ‏مُى ى ٢ا ‏لى ٭ى ة‏٦٨ًى ‏اٍ لإٍٔ ؿى اًب‏
‏
































/ ‏إًجا٧ى ة ‏ا
 ثًةلجِّياةتً‏









٭ي٥ٍ‏كىوى ٢ِّ ‏ ٔى ٤
ى
دى ٟى ‏قى سى ٨ه ‏ل
ى






















































ٛى ٍذطي ، ‏كى رىأ
ٍ
ٍصَي ‏اللً ‏كىا٣


































ٍخ‏٦٨ًى ‏الكي ٍؤدىدً‏الجِّ٭ى ةيىحى‏كىأ
ًتِ‏‏التاٮىاث ً ٓي‏
ا





مُى ى٢ٌّ ‏٦٨ًى ‏الإ
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B. Tentang ً‏٢ ٍٕ ًٛ
ٍ







1. Apa yang dimaksud dengan ً‏٢ٍٕ ًٛ
ٍ







Yang dimaksud dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li  
adalah isim-isim yang dapat beramal  sebagaimana fi’ilnya, 
sehingga ia dapat memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maf’ul bih. 
Konsep dasarnya,  yang memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maf’ul 
bih adalah fi’il. Ketika ada isim yang memiliki fa’il, naib al-fa’il 
atau maf’ul bih, maka isim tersebut dianggap beramal 








Artinya: “Telah beruntung orang yang kudanya menang”. 
(lafadz ‏ي٫ يٍقؿ
ى
ٚ berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai fa’il adalah 
lafadz ‏ ٜي ً ثة
اكلا. Hal ini berarti bahwa lafadz‏ ٜي ً ثة
اكلا beramal 
sebagaimana pengamalan fi’ilnya atau biasa disebut 
dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li  ). 
 ‏ي٫
ي











٤ ٍٕ ًٚ berkedudukan sebagai naib al-fa’il yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai naib 
al-fa’il adalah lafadz‏ يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا. Hal ini berarti lafadz ‏يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا‏  
beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya atau biasa 
disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li ). 
 ‏ي٫
ى
٤ ى٧ ىخ‏‏ى٨ًٞ ٍذ ي٧
ٍ
لا‏يللا‏ يًت ييح  




٤ ى٧ ىخ berkedudukan sebagai maf’ul bih yang harus 
dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya sebagai 
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maf’ul bih adalah lafadz‏ ى٨ًٞ ٍذ ي٧
ٍ
لا. Hal ini berarti lafadz‏‏ ى٨ًٞ ٍذ ي٧
ٍ
لا 
beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya atau biasa 
disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li ). 
2. Apa saja isim-isim yang masuk dalam kategori           
ً‏٢ٍٕ ًٛ
ٍ







Isim-isim yang masuk dalam kategori ً‏٢ٍٕ ًٛ
ٍ







yang bisa ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 
1) Isim fa’il yang beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang 
membutuhkan fa’il dan juga terkadang membutuhkan 








Artinya: “Telah beruntung orang yang kudanya 
menang”. 
( lafadz‏ ٜي ً ثة
اكلا adalah isim fa’il karena mengikuti wazan 
‏ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ. Karena ia berstatus sebagai isim fa’il dan 
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il ma’lum, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 






٤ ى٧ ىخ‏‏ى٨ًٞ ٍذ ي٧
ٍ
لا‏يللا‏ يًت ييح  
Artinya: “Allah mencintai orang yang menyempurnakan 
amalnya”. 
( lafadz‏ ‏ى٨ًٞ ٍذ ي٧
ٍ
لا‏  adalah isim fa’il karena didahului oleh 
huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhir dikasrah. Karena ia berstatus sebagai 
isim fa’il dari fi’il muta’addi dan memenuhi persyaratan 
                                                 
365Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 208. Al-Humadi, al-Qawa’id               
al-Asasiyyah..., 207.  
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untuk beramal sebagaimana fi’ilnya, maka ia 
diamalkan sebagaimana fi’il ma’lum yang muta’addi, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 
konteks contoh di atas adalah lafadz ‏ي٫
ى
٤ ى٧ ىخ ditentukan 
sebagai maf’ul bih). 
2) Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il yang beramal 









٣ا‏ هٍؽي ىز‏ىءة ىص  





٣ا adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il 
karena mengikuti wazan selain‏ ه٢ ًٔ ة
ى
ٚ. Karena ia berstatus 
sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il dan 
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il ma’lum, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 






3) Isim maf’ul yang beramal sebagaimana fi’il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa’il.367  
Contoh: ‏ي٫ ٞي
ي
٤ يػ‏‏يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: “Muhammad yang terpuji akhlaknya telah 
datang”. 
(lafadz ‏يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا adalah isim maf’ul karena mengikuti wazan 
‏هؿٍٮ ٕي ٍٛ ى٦. Karena ia berstatus sebagai isim maf’ul dan 
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il majhul, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 
                                                 
366Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 214. Nuruddin, ad-Dalil ila 
Qawa’id..., 217. 
367Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 313. Al-Humadi, al-Qawa’id   
al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 314. 
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konteks contoh di atas adalah lafadz‏ ي٫ ٞي
ي
٤ يػ ditentukan 
sebagai naib al-fa’il). 
4) Isim mansub yang beramal sebagaimana fi’il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa’il.  
Contoh: ؟‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏‏ًٌّب ىؿ ٔى ‏
ى
أ  
Artinya: “Apakah Muhammad orang yang berbangsa 
arab?”. 
(lafadz‏ ًٌّب ىؿ ٔى  adalah isim mansub karena mendapatkan 
tambahan ya’ nisbah. Karena ia berstatus sebagai isim 
mansub dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il 
majhul, sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang 
dalam konteks contoh di atas adalah lafadz ‏هؽ ا٧ى يمُ 
ditentukan sebagai naib al-fa’il). 
3. Apa syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang 
masuk dalam kategori ً‏٢ٍٕ ًٛ
ٍ






لاا untuk dapat 
beramal ? 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang masuk 
dalam kategori al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li untuk dapat 





أ‏ة ن٦ةى٭ ٍٛ ًذٍقا‏ ىًلِ ىك ىك‏







Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya dapat 
beramal ketika:  
1) Didahului oleh huruf istifham.  
Contoh: ؟‏‏هؽ ا٧ى يمُ‏ًٌّب ىؿ ٔى ‏
ى
أ  
Artinya: “Apakah Muhammad orang yang berbangsa 
arab?”. 
(lafadz ‏ًٌّب ىؿ ٔى  yang merupakan isim mansub dapat beramal 
sebagaimana fi’ilnya karena ia didahului oleh istifham 
berupa hamzah “أ “, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa’il 
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yaitu lafadz ‏ هؽ ا٧ى يمُ ). 
2) Didahului oleh huruf nida’.  
Contoh: ة ن٧
ٍ
٤ ًٔ ةنًلْة َى ةىي‏ 
Artinya: “Wahai orang yang mencari ilmu”. 
(lafadz ةنًلْة َى  yang merupakan isim fa’il (berkategori 
muta’addi) dapat beramal sebagaimana fi’ilnya karena ia 
didahului oleh huruf nida’ berupa ةىي, sehingga ia dapat 
memiliki maf’ul bih yaitu lafadz ة ن٧
ٍ
٤ ًٔ ). 
3) Didahului oleh huruf nafi.  
Contoh: ‏هؽ ا٧ى يمُ‏ ه٥ًاة
ى
ٝة ى٦  
Artinya: “Muhammad bukanlah orang yang berdiri”. 
(lafadz ‏ه٥ًاة
ى
ٝ yang merupakan isim fa’il dapat beramal 
sebagaimana fi’ilnya karena ia didahului oleh huruf nafi 
berupa ة ى٦, sehingga ia dapat memiliki fa’il yaitu lafadz 
‏هؽ ا٧ى يمُ). 
4) Menjadi na’at.  
Contoh: ‏ي٫ ٞي
ي
٤ يػ‏‏يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا‏ هؽ ى٧ى يمُ‏ىءة ىص  
Artinya: Muhammad yang terpuji akhlaknya telah datang”. 
(lafadz ‏يدٍٮ ي٧ٍع ى٧
ٍ
لا yang merupakan isim maf’ul dapat beramal 
sebagaimana fi’ilnya karena ia berkedudukan sebagai 
na’at, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa’il yaitu lafadz 
‏ي٫ ٞي
ي
٤ يػ).  





أ‏‏هؿ٬ًةى٦‏ هؽٍي ىز  
Artinya: “Zaid adalah orang yang gurunya mahir”. 
(lafadz ‏هؿ٬ًة ى٦ yang merupakan isim fa’il dapat beramal 
sebagaimana fi’ilnya karena ia berkedudukan sebagai 
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ًٛ ٍٕ٢ً‏ irad lebat naktubeS 
ٍ



















أى ٍٝ كى ةمي ٭ى ة
 
الاى ٍق٧ى ةءي ‏ا٣ٍ ٕى ةًم٤ى حي ‏خى ٧ى ٢ى ‏ا٣ٍ ًٍٕٛ ٢ً‏
‏





































ٍف‏حىذى ٞى ؽا ٦ى ٫ي ‏‏ مُي ى٧اؽه‏‏ٔى ؿى ًبٌّ‏أ
ى
اًٍقذً ٍٛ ٭ى ة ـه‏أ




ٍف‏حىذى ٞى ؽا ٦ى ٫ي ‏ َى ةًلْنة‏ ًٔ ٤
ى
ؽى اءه‏٩ ً‏أ
ةا٥ًه ‏مُي ى٧ا ؽه‏‏٦ى ة
ى
ٍف‏حىذى ٞى ؽا ٦ى ٫ي ‏ ٝ
ى
ٍفه‏جى‏أ




الجا ٍٕخي ‏ ػي ٤
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1. Apa yang dimaksud dengan ‏ًر
ىؽٍىى٧
ٍ
لا‏ يؿة ى٧ًٍخإ ? 
Yang dimaksud dengan i’malu al-mashdar adalah mashdar 
yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa’il dan juga maf’ul bih, apabila berasal dari 
fi’il muta’addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi’il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa’il dan maf’ul bih adalah fi’il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa’il dan maf’ul bih, maka 














ل berbentuk mashdar, sedangkan lafadz ‏اؿ
ٍ
لاً‏٢ يص‏  
secara lafadz berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan 







لا berkedudukan sebagai maf’ul bih). 
2. Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh ‏ير ىؽٍى ى٧
ٍ
لا 
sehingga ia  dapat beramal sebagaimana fi’ilnya ? 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mashdar sehingga ia  
dapat beramal sebagaimana fi’ilnya369 adalah: 
 Posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal. 








لًٍَّقإ‏٨ًٍك يظ‏٨ًٍ‏٦  
Artinya: ”Diantara tanda baiknya Islam seseorang adalah 
meninggalkannya orang tersebut terhadap  sesuatu yang 
tidak memberinya manfaat”. 
(lafadz ‏ي٫
ي
٠ٍؿىد adalah mashdar  yang beramal sebagaimana 
fi’ilnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan:                      
                                                 
368Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 206. 
369‘Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 544.  
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لًٍَّقإ‏٨ًٍك يظ‏٨ٍ٦ً. Lafadz‏ ىؾيٍتَىح‏ٍف
ى
ا adalah 
mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan 
posisi mashdar‏ ي٫
ي
٠ٍؿىد. Dlamir bariz muttashil ‏يق yang 
terdapat dalam lafadz ‏ي٫‏
ي
٠ٍؿىد secara lafadz berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi secara makna 
berkedudukan sebagai fa’il yang dapat terlihat dengan 
jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal ‏ىؾيٍتَىح‏ٍف
ى
ا. 
Dlamir mustatir ‏ىٮي٬ yang terdapat di dalam lafadz ‏ىؾيٍتَىح 
secara makna berposisi sama dengan dlamir baris 
muttashil ‏يق yang terdapat dalam lafadz ‏ي٫‏
ي
٠ٍؿىد, yaitu sebagai 
fa’il, sedangkan lafadz ةى٦ berkedudukan sebagai maf’ul bih 
yang dibaca nashab). 
3. Sebutkan contoh ‏ير ىؽٍى ى٧
ٍ
لا yang berasal dari ‏ـي ًز
ا
لَّلا‏ ي٢ ٍٕ ًٛ ٣
ٍ
ا dan 
beramal sebagaimana fi’ilnya ?  
Contoh mashdar yang berasal dari fi’il lazim dan beramal 
sebagaimana fi’ilnya adalah:  
‏وؽٍيًٕ ىق‏يدة
ىً٭ذًٍصإ‏ًنيجًض ٍٕ يح  
Artinya: “Kesungguhan Said membuatku kagum”. 
(lafadz ‏وؽٍيًٕ ىق‏ يدة
ىً٭ذًٍصا adalah mashdar yang beramal 
sebagaimana fi’ilnya. Lafadz ‏وؽٍيًٕ ىق berkedudukan sebagai 
mudlafun ilaihi fi al-lafdzi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi 
fa’il fi al-ma’na/secara makna. Contoh di atas ketika ditakwil 
dengan mashdar muawwal akan menjadi:                            
ً‏ضٍٕ يح‏هؽٍيًٕ ىق‏ ىؽً٭ىٍذ ىيج‏ ٍف
ى
ا‏ ًنيج . Lafadz ‏ىؽً٭ىٍذ ىيج termasuk dalam kategori 
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4. Sebutkan contoh ‏ير ىؽٍى ى٧
ٍ





dan beramal sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan 
kepada fa’ilnya ! 
Contoh mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi dan beramal 
sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan kepada fa’ilnya 
adalah:  
‏ ًٍن ا ىسَ‏وٍي
ى٬يز‏ ي٥ٍ٭
ى
ذ‏‏ ىسٍر الدا  
Artinya: ”Pemahaman  Zuhair terhadap pelajaran telah 
membuatku gembira”. 
(lafadz‏ وٍي
ى٬يز berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi              
al-lafdzi/secara lafadz, akan tetapi menjadi fa’il fi al-ma’na/ 
secara makna, sedangkan lafadz ‏ ىسٍر الدا berkedudukan sebagai 
maf’ul bih. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar 
muawwal akan menjadi: ‏ ىسٍر الدا‏ هٍي ى٬يز‏ ى٥ى٭ ٍٛ ىح‏ٍف
ى
ا‏ ًٍن ا ىسَ. Lafadz ‏ ى٥ى٭ ٍٛ ىح 
termasuk dalam kategori fi’il muta’addi. Oleh sebab itu 
membutuhkan kelengkapan maf’ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas adalah lafadz  ‏ ىسٍر الدا). 
5. Sebutkan contoh ‏ير ىؽٍى ى٧
ٍ





dan beramal sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan 
kepada maf’ul bihnya ! 
Contoh mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi dan beramal 
sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan kepada maf’ul bihnya 
adalah:  
ٍ‏ًن ا ىسَ‏‏ًسٍر الدا‏ ي٥ٍ٭
ى
ذ‏‏هٍيى٬يز  
Artinya: ”Pemahaman Zuhair terhadap pelajaran telah 
membuatku gembira”. 
 (lafadz ‏ًسٍر الدا berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi al-
lafdzi/secara lafadz, akan tetapi menjadi maf’ul bih fi al-
ma’na/secara makna, sedangkan lafadz ‏ هٍي ى٬يز berkedudukan 
sebagai fa’il. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar 
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ني ؽا‏ا ً‏
ى












ًٜ ‏وى ٍٕته ‏اًتَ
‏،ًؽيٍ
ذي٫ي ‏قى ٍ٭٢ه ‏
ى
 كى ٦ي ٛى ةرىر
 tare-tare halgnagep akam tabahas ikilimem uakgne akiJ“
 )itajes( tabahas iracnem anerak ,umnagnat audek nagned
 arakrep tabahas naklaggninem nupada ,tilus haltagnas
 ”hadum gnay
ٍف‏حى ٍٛ ٭ى٥ى ‏زي٬ى ٍيه ‏الدا ٍرسى ‏ :idajnem naka lawwaum
ى
 حى ٍٛ ٭ى٥ى ‏ zdafaL .سَى ا ًنٍ ‏ا
 uti babes helO .idda’atum li’if irogetak malad kusamret
 sketnok malad gnay hib lu’fam napakgnelek nakhutubmem
 .) الدا ٍرسى ‏  zdafal halada sata id hotnoc
رً‏ irad lebat naktubeS .6
٧ى ٍىؽى
ٍ
 ! إًٍخ٧ى ةؿي ‏ال
 :tukireb iagabes naksalejid tapad radhsam-la lam’i lebaT
  
ٍىؽى ر ً‏
إ ًًٔ٧ى ةؿي ‏الٍ ٧ى
 
شُي ي كٍطي ‏خى ٧ى ٤٫ًً‏
 
ٍىؽى رً‏الٍ ٧ي ؤى كا ؿً‏

































الدا ٍرسى ‏‏زي٬ى ٍيه‏
ٍيو‏سَى ا ًنٍ ‏
ٍ٭٥ي ‏زي٬ى
ى


















زي٬ى ٍيه‏‏الدا ٍرسى ‏
ٍ٭٥ي ‏الدا ٍرًس‏‏سَى ا ًنٍ‏
ى
 زي٬ى ٍيه‏‏ذ
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Yang dimaksud dengan al-asma’ al-khamsah adalah isim-isim 
















agar pada waktu rafa’nya ditandai dengan wawu, pada 
waktu nashabnya ditandai dengan alif, dan pada waktu 
jernya ditandai dengan ya’ ? 
Persyaratan yang harus dipenuhi ada tiga, yaitu:  
1) Harus selalu dalam keadaan mufrad 
2) Selalu dimudlafkan namun kepada selain ya’ mutakallim 
3) Dimukabbarkan (tidak ditashgir atau tidak diikutkan pada 
wazan ‏ه٢ٍي ٕى
ي
ذ dan ‏ ه٢ٍيًٕ ٍي ٕى
ي
ذ).371 






ا‏  yang memenuhi syarat 







Contoh al-asma’ al-khamsah yang memenuhi syarat untuk 
dii’rab sebagai al-asma’ al-khamsah adalah :  
 ‏ىؾٍٮيث
ى
أ‏ ىءة ىص  
Artinya: “Bapakmu telah datang”. 
(lafadz ‏ىؾٍٮيث
ى
أ berkedudukan sebagai fa’il karena jatuh 
setelah fi’il ma’lum. Lafadz ‏ هب
ى
أ merupakan bagian dari      
al-asma’ al-khamsah. Karena lafadz ‏ هب
ى
أ dalam contoh di 
atas memenuhi persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-
asma’ al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan 
kepada selain ya’ mutakallim, dan dimukabbarkan/tidak 
diikutkan pada wazan ‏ ه٢ٍيٕى
ي
ذ atau ‏ه٢ٍيًٕ ٍي ٕى
ي
ذ, maka ia dii’rabi 
                                                 
370Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 52. 
371Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 44. 
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sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada 






Artinya: “Saya telah melihat bapakmu”. 
(lafadz ‏ىؾةىث
ى
أ berkedudukan sebagai maf’ul bih karena jatuh 
setelah fi’il muta’addi. Lafadz ‏ هب
ى
أ merupakan bagian dari 
al-asma’ al-khamsah. Karena lafadz ‏ هب
ى
أ dalam contoh di 
atas memenuhi persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-
asma’ al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan 
kepada selain ya’ mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak 
diikutkan pada wazan ‏ ه٢ٍيٕى
ي
ذ atau ‏ه٢ٍيًٕ ٍي ٕى
ي
ذ, maka ia dii’rabi 
sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada 
waktu nashabnya ditandai dengan alif). 
 ‏ٟى ًٍيب
ى
ًأث‏ يتٍر ىؿ ىم  
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu”. 
(lafadz ‏ٟى ًٍيب
ى
أ berkedudukan sebagai majrur  karena jatuh 
setelah huruf jer. Lafadz ‏ هب
ى
أ merupakan bagian dari al-
asma’ al-khamsah. Karena lafadz ‏ هب
ى
أ dalam contoh di atas 
memenuhi persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-asma’ al-
khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan kepada 
selain ya’ mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak 
diikutkan pada wazan ‏ ه٢ٍي ٕى
ي
ذ atau ‏ه٢ٍيًٕ ٍي ٕى
ي
ذ , maka ia dii’rabi 
sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada 
waktu jernya ditandai dengan ya’). 






لْا  yang tidak 







Contoh dari lafadz‏ al-asma’ al-khamsah yang tidak 
memenuhi syarat untuk dii’rabi sebagai al-asma’ al-khamsah 
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أ‏ىءة ىص  
Artinya: “Seorang bapak telah datang”. 
(lafadz‏ هب
ى
أ berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 
Lafadz ‏ هب
ى
أ meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-
khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia tidak dimudlafkan kepada 
selain ya’ mutakallim. Tanda rafa’nya tetap dengan 
menggunakan dlammah dan bukan dengan wawu). 
 ‏ٍ‏ًب
ى
أ‏ ىءة ىص  
Artinya: “Bapakku telah datang”. 
(lafadz  ‏ هب
ى
أ  berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 
Lafadz ‏ هب
ى
أ meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-
khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia dimudlafkan kepada ya’ 
mutakallim. Tanda rafa’nya tetap dengan menggunakan 
dlammah muqaddarah, bukan wawu). 
 ٍ‏٥‏يز يؤةىث
ى
أ‏ ىءة ىص  
Artinya: “Bapak-bapak kalian telah datang”. 
(lafadz ‏‏ يءةىث
ى
أ berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 
Lafadz ‏يءةىث
ى
أ meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-
khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia bukan berbentuk mufrad. 
Tanda rafa’nya tetap dengan menggunakan dlammah dan 
bukan dengan wawu). 
 ‏ٟى ييىب
ي
أ‏ ىءة ىص  
Artinya: “Bapak kecilmu telah datang”. 
 NAHWU & SHARF 
 




























Orang paling tinggi kedudukannya diantara manusia 
adalah orang yang tidak pernah melihat kedudukannya. 
Orang paling banyak keutamaannya adalah yang tidak 
pernah melihat keutamaannya. 
(lafadz ‏‏ ‏ ي ىب
ي
أ berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 
Lafadz ‏ي ىب
ي
أ meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-
khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia tidak dimukabbarkan, akan 
tetapi ia ditashghir dengan diikutkan wazan ‏ه٢ٍي ٕى
ي
ذ. Tanda 
rafa’nya tetap dengan menggunakan dlammah dan bukan 
dengan wawu). 













ة ى٭ يمة ىك ٍٝ ىأ
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E. Tentang ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍيًٮ٪ٍ ىت 
1. Apa yang dimaksud dengan ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍيًٮ٪ٍىت ? 
Yang dimaksud dengan tanwin ‘iwadl adalah tanwin yang 
berfungsi sebagai  pengganti dari sesuatu yang dibuang, baik 
berupa huruf, isim atau jumlah.372 
2. Berikan contoh dari ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍيًٮ٪ٍىت yang berfungsi 
menggantikan huruf yang dibuang ! 
Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan huruf yang 
dibuang adalah:  
ة
ى
ٝ‏ىءة ىص‏ وض  
Artinya: “Seorang qadli telah datang”. 
(lafadz ‏ وضة
ى





ٝ. Karena tertulis dengan tanpa alif-lam, tidak 
dimudlafkan, dan juga tidak berkedudukan nashab, maka 
huruf akhir yang berupa ya’ lazimah harus dibuang. Sebagai 
tanda bahwa huruf akhirnya dibuang, maka huruf 
sebelumnya harus ditanwin. Tanwin ini biasa disebut sebagai 
tanwin ‘iwadl atau tanwin pengganti). 
3. Berikan contoh dari ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍيًٮ٪ٍىت yang berfungsi 
menggantikan isim yang dibuang ! 
Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan isim yang 




ًكَة ىم‏ ى ىعَ‏ ي٢ ى٧ ٍٕ ىح‏  
Artinya: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing”. 
(di dalam bahasa apapun, lafadz ‏
ٌّ يكُ tidak‏ dapat berdiri 
sendiri dan harus selalu dimudlafkan. Dari sini kita dapat 
                                                 
372Lebih lanjut tentang tanwin ‘iwad, baik yang menggantikan huruf, 
isim, maupun jumlah, lihat: al-Andalusi, Irtisyafu ad-Dlarbi..., II, 668.  
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menyimpulkan bahwa mudlafun ilaihi dari lafadz‏
ٌّ يكُ dibuang 




ي يكُ. Sebagai 
bukti bahwa isim yang menjadi mudlafun ilaihi dari lafadz ‏
ي يكُ 
dibuang, maka lafadz ‏
ٌّ يكُ harus ditanwin. Tanwin ini biasa 
disebut sebagai tanwin ‘iwadl atau tanwin pengganti). 
4. Berikan contoh dari ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍيًٮ٪ٍىت yang berfungsi 
menggantikan jumlah yang dibuang ! 
Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan jumlah yang 
dibuang adalah:  
‏ وح ىٍصك ىز‏
ى ىعَ‏
ا









لَّ ُا ٣ا‏ ٓي ٞى ىح‏
ى
لا  
Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan)  kecuali 
kepada seorang istri (yang telah dinikahi). Ketika demikian, 
maka talak tidak dapat jatuh  sebelum pernikahan”. 
(tanwin yang terdapat di dalam lafadz ‏وًؾب
ىجٍيًظ merupakan 
tanwin ‘iwadl atau pengganti dari jumlah yang dibuang. Hal 
ini dapat dilihat dari pengertian yang disimpulkan dari teks 
sebelumnya. Jumlah yang diganti oleh tanwin iwadl di atas 
ketika dimunculkan akan berbunyi:  








ًذإ‏ ىٍيًْظىك‏ وح ىٍصك ىز‏





لَّ ُا ٣ا‏ ٓي ٞى ىح‏
ى







لَّ ُا ٣ا 
Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali 
kepada istri (yang telah dinikahi). Ketika talak tidak terjadi 
kecuali kepada seorang istri (yang telah dinikahi), maka talak 
tidak dapat jatuh sebelum pernikahan”. 
5. Sebutkan tabel dari ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٣ا‏ ي٨ٍيًٮ٪ٍىت ! 
Tabel tanwin ’iwadl dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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لَ‏‏يق ىؽ٪ٍ ًٔ‏‏ىٍشَّ ٔى‏‏ وتة
ى٪ ىك ىظ‏‏
ى






























٤ ٔى‏‏نحىبِّح ىق‏‏نة ىؽًظاىك)
Dari Ibn „Abbas ra., dari Nabi SAW mengenai apa yang 
diriwayatkan dari Tuhannya, bahwasanya beliau bersabda: Dia 
berfirman: “Sesungguhnya Allah SWT mencatat kebaikan dan 
keburukan, lalu menjelaskan hal tersebut, maka barangsiapa 
yang berniat satu kebaikan namun tidak melakukannya, Allah 
SWT mencatat di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang 
sempurna bagi orang itu. Lalu jika ia berniat (kebaikan) dan 
melakukannya, Allah SWT mencatat di sisi-Nya dengan 
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat bahkan berlipat-
lipat ganda. Dan barangsiapa yang berniat satu keburukan 
namun tidak melakukannya, Allah SWT mencatatnya di sisi-
Nya satu kebaikan yang sempurna bagi orang tersebut. Lalu jika 
ia berniat (keburukan) dan melakukannya, Allah mencatatnya 
sebagai satu kejahatan”. (HR. Bukhari) 
ة
ى





لْا‏٨ً ٔى ‏ هضىٮ ًٔ ‏ًض









لإا‏٨ً ٔى ‏ هضىٮ ًٔ 
‏ وح ىٍصك ىز‏
ى ىعَ‏
ا





















لْا‏٨ً ٔى ‏ هضىٮ ًٔ 
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F. Tentang fungsi ‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏ يءة‏   
1. Sebutkan fungsi ‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏يءة‏  ! 
Selain berfungsi menunjukkan muannats, ta’ marbuthah 
masih memiliki fungsi lain, yaitu:  
1) li al-wahdah 
2) li al-mubalaghah 
3) li al-‘iwadl 
4) li ad-dilalati ‘ala an-nasab.373 
2. Apa yang dimaksud dengan ‏ًة ىؽٍظىٮ
ٍ
٤ًل dalam ‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏يءة  ! 
Yang dimaksud dengan‏ li al-wahdah dalam ta’ marbuthah 
adalah ta’ yang menunjukkan arti satu/ tunggal.  
Contoh: ‏هة ىؿ ىض ىمً‏قًؾ ى٬   
Artinya: “Ini adalah sebuah pohon”.  
(ta’ yang ada dalam lafadz ‏هة ىؿ ىض ىم merupakan ta’ yang 
menunjukkan li al-wahdah karena ketika ta’ tersebut 
dibuang sehingga dibaca ‏هؿ ىض ىم, maka tidak akan lagi memiliki 
makna “sebuah pohon”, melainkan berubah arti menjadi 
“pohon”). 




٤ًل dalam ‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لايءة‏  ! 
Yang dimaksud dengan li al-mubalaghah dalam ta’ 
marbuthah adalah ta’ yang menunjukkan arti “sangat”. 









Artinya: ”Seorang Imam yang sangat ‘alim yang bernama 
Syamsuddin telah berkata”.  




٣ا merupakan ta’ yang 
menunjukkan li al-mubalaghah karena ketika ta’ tersebut 
dibuang, maka maknanya pun tidak lagi “yang sangat ‘alim”). 
  
                                                 
373Lebih lanjut tentang fungsi dari ta’ marbuthah, lihat: al-Ghulayaini, 
jami’ ad-Durus..., I, 77-78.  
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4. Apa yang dimaksud dengan ‏ًضىٮًٕ
ٍ
٤ًل dalam ‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لايءة  ! 
Yang dimaksud dengan li al-‘iwadl dalam ta’ marbuthah 
adalah ta’ yang merupakan pengganti dari huruf asli yang 
dibuang.  
Contoh: ‏هة ىدٍٮ ي٧ٍ ىمُ‏‏هح ٛى ًو‏ يؽٍؽ ِّىلا  
Artinya: ”Jujur adalah sifat yang terpuji ”.  
(ta’ yang ada dalam lafadz ‏هح ٛى ًو merupakan ta’ pengganti dari 
fa’ fi’il yang dibuang. Lafadz ‏هح ٛى ًو berasal dari fi’il madli ‏ ٙى ىوىك).  




لا ًِّلِل  dalam          
‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏يءة ! 
Yang dimaksud dengan li ad-dilalati ‘ala an-nasab dalam ta’ 
marbuthah‏adalah ta’ yang menunjukkan nasab/kebangsaan. 
Contoh: ‏يحايًٕ ًٚة انلا‏
ىؿة
ى
ٝ   
Artinya: ”Kalangan ulama pengikut syafi’i telah berkata”.  
(ta’ yang ada dalam lafadz ‏يحايًٕ ًٚة انلا merupakan ta’ yang 
menunjukkan nasab atau penggolongan). 
6. Sebutkan tabel dari ‏التا‏يح َى ٍٮيبٍؿ ى٧
ٍ
لا‏يءة‏  ! 
Tabel ta’ marbuthah dapat dijelaskan sebagai berikut: 








‏ يح َىٍٮ يبٍؿ ى٧ ٍلا‏ يءة
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G. Tentang pembagian  ٍ‏٨ى٦  
1. Sebutkan pembagian  ٍ‏٨ى٦ ! 
Pembagian ٍ‏٨ى٦ yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
antara lain:  
1) ٍ‏٨ى٦ yang menunjukkan istifham (‏يحاي٦ًةى٭ ٍٛ ًذًٍق
ٍ
لاا) 
2) ٍ‏٨ى٦ yang menunjukkan maushul (‏يحاًلحٍٮ يوٍٮ ى٧
ٍ
لا) 
3) ٍ‏٨ى٦ yang menunjukkan syarath (‏يحاي ًَ ٍ اشَّلا).374 
2. Kapan ٍ‏٨ى٦ dianggap sebagai ٍ‏٨ى٦ yang ‏يحاي٦ًةى٭ ٍٛ ًذًٍق
ٍ
لاا ! 
Lafadz ٍ‏٨ى٦ dianggap sebagai ٍ‏٨ى٦ istifhamiyyah apabila ia 
berada diawal kalimat dan “pada umumnya” masuk pada 






أ‏ٍ‏٨ى٦   
Artinya: “Siapa ustadzmu? ”.  
(lafadz ٍ‏٨ى٦ dalam contoh termasuk dalam kategori ٍ‏٨ى٦ 
istifhamiyyah  karena berada di awal kalimat dan dari segi 
arti menunjukkan pertanyaan “siapa ?” ). 
3. Kapan ٍ‏٨ى٦ dianggap sebagai ٍ‏٨ى٦ yang ‏يحاًلحٍٮ يوٍٮ ى٧
ٍ
لا ! 
Lafadz ٍ‏٨ى٦ dianggap sebagai ٍ‏٨ى٦ maushuliyyah apabila ia 
berada tengah kalimat dan yang jatuh sesudahnya selalu 
berbentuk jumlah (shilat al-maushul) serta di dalam jumlah 
tersebut selalu terdapat dlamir (‘aid) yang kembali kepada 
ٍ‏٨ى٦ maushuliyyah tersebut. Adapun dari segi arti, ٍ‏٨ى٦ 
maushuliyyah  memiliki arti “seseorang/orang”.  
Contoh: ‏ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ٍ‏٨ى٦‏ يٍخي
ى
أىر  
                                                 
374Al-Khatib, al-Mu’jam..., 431-432.  
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Artinya: “Saya melihat seseorang yang sedang menulis surat”. 
(lafadz ٍ‏٨ى٦ dalam contoh termasuk dalam kategori ٍ‏٨ى٦ 
maushuliyyah  karena berada di tengah kalimat dan yang 
jatuh sesudahnya berbentuk jumlah (shilat al-maushul). Yang 
menjadi shilat al-maushul dalam contoh tersebut adalah 
jumlah “ ‏ىح
ى
٣ة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي”, sedangkan ‘aidnya adalah dlamir 
mustatir jawaz yang terdapat dalam lafadz ‏ يتيذٍسىي. Karena 
lafadz ٍ‏٨ى٦ dalam contoh disebut sebagai ٍ‏٨ى٦ maushuliyyah, 
maka ia diartikan dengan “seseorang”). 
4. Kapan ٍ‏٨ى٦ dianggap sebagai ٍ‏٨ى٦ yang ‏يحاي ًَ ٍ اشَّلا ! 
Lafadz ٍ‏٨ى٦ dianggap sebagai ٍ‏٨ى٦ syarthiyyah apabila berada 
diawal jumlah dan ia selalu membutuhkan fi’il syarath dan 
jawab syarath. Dari segi arti, ٍ‏٨ى٦ syarthiyyah diterjemahkan 
dengan “barang siapa”.  
Contoh: ‏ىؽ ىصىك‏ اؽ ىص‏ٍ‏٨ى٦  
Artinya: “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia 
akan mendapatkan”.  
(lafadz ٍ‏٨ى٦ dalam contoh termasuk dalam kategori ٍ‏٨ى٦ 
syarthiyyah karena ia  berada di awal jumlah dan secara arti 
cocok apabila diartikan dengan “barang siapa” dan ia 
membutuhkan fi’il syarath dan jawab syarath. Lafadz yang 
menjadi fi’il syarath adalah‏ اؽ ىص, sedangkan yang menjadi 
jawab syarat adalah lafadz ‏ىؽ ىصىك). 
5. Sebutkan tabel dari pembagian  ٍ‏٨ى٦ ! 
Tabel pembagian ٍ‏٨ى٦ dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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ٍ‏٨ ى٦‏‏ٟى
ى
٤ ىق‏ة ٞن يًؿ َى‏‏ يت
ي
















































































“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari 
ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah satu jalan 
dari jalan-jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat 
meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk keridhaan 
terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua yang ada di 
langit dan di bumi meminta ampun untuk seorang yang 
berilmu sampai ikan yang ada di air. Sesungguhnya 
keutamaan orang yang berilmu dibanding dengan ahli 
ibadah sebagaimana keutamaan bulan purnama terhadap 
semua bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris Nabi, dan sesungguhnya mereka tidaklah 
mewariskan dinar maupun dirham, akan tetapi mewariskan 
ilmu. Barangsiapa yang mengambil bagian ilmu maka 







أ ‏يحاي٦ًةى٭ ٍٛ ًذٍقً
ٍ






٣ة ىًٌقؿلا‏ يتيذٍسىي ‏يحاًلحٍٮ يوٍٮ ى٧
ٍ
لا 
ٍ‏٨ى٦‏‏ىؽ ىصىك‏ اؽ ىص ‏يحاي ًَ اشَّلا 
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H. Tentang pembagian  ‏ى٦ة  
1. Sebutkan pembagian  ةى٦ ! 
Pembagian ةى٦ di dalam gramatika bahasa Arab ada dua, 
yaitu:375  
1) Lafadz ‏ى٦ة  yang termasuk dalam kategori huruf 
2) Lafadz ‏ى٦ة  yang termasuk dalam kategori isim.  
2. Jelaskan konsekuensi dua pembagian lafadz ‏ى٦‏ ة   dari 
sisi i’rab ! 
Ketika lafadz ‏ى٦ة  termasuk dalam kategori huruf, maka ia 
pasti tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum 
rafa’, nashab, jer atau jazem), sebagaimana hal ini juga 
terjadi pada kalimah huruf yang lain. Sedangkan apabila 
lafadz ‏ى٦ة  termasuk dalam kategori isim, maka ia pasti 
memiliki kedudukan i’rab (bisa jadi dibaca rafa’, nashab 
atau jer) sebagaimana hal ini terjadi pada kalimah isim 
yang lain. Contoh :  








ًلاإ‏‏يللا   
Artinya : “dan tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah”. 
(Lafadz ‏ى٦‏ ة  yang terdapat di dalam contoh ini adalah        
‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح , karena demikian, maka ia termasuk dalam 
kategori huruf. Karena berstatus sebagai huruf, maka  ia 
tidak memiliki kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer 
atau jazem)  
 ‏؟‏ يباىؿ ٍٔ ً
ٍ
لإا‏ة ى٦ 
Artinya : “Apa i’rab itu ?” 
                                                 
375Emil Badi’ Ya’qub, Maushu’at al-Nahwi wa al-Sharf wa al-I’rab 
(Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1985H), 592. 
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يح  , karena demikian, maka ia termasuk dalam 
kategori isim. Karena berstatus sebagai isim, maka ia 
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz 
‏ى٦ة  di atas adalah sebagai khabar muqaddam, sedangkan 
lafadz ً‏
ٍ
لإأٍ‏‏ىؿ‏ يبا  berkedudukan sebagai mubtada’ 
muakhkhar). 
3. Sebutkan lafadz ‏ى٦‏ ة  yang termasuk dalam kategori 
huruf!  
Lafadz ‏ى٦‏ ة  yang termasuk dalam kategori huruf antara lain 
adalah :  













4. Apa yang dimaksud ‏ى٦‏الجا‏ة‏ًذة‏ىي‏يح‏   ? 
Yang dimaksud dengan ‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح  adalah ‏ى٦ة  yang berfungsi 
menafikan kalimah (baik isim, maupun fi’il yang 
dimasukinya) secara arti ‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح  diterjemahkan dengan 
“tidak”. ‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح  dapat diketahui dari konteks kalimat 
(mempertimbangkan maksud dari teks). Maksudnya, 
ketika  lafadz ‏ى٦‏ة   yang sedang kita hadapi cocok dan masuk 
akal dari sisi arti apabila diterjemahkan dengan “tidak”, 
maka termasuk dalam kategori ‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح , apabila tidak 
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cocok diterjemahkan dengan “ tidak”, maka lafadz ‏ى٦‏ة  yang 
sedang kita hadapi bukan termasuk dalam kategori ‏ى٦ة‏الجا‏ًذة‏ىي‏يح .  
Contoh :  









Artinya: “ dan tidaklah mengetahui ta’wilnya kecuali 
Allah”. 
(Lafadz ‏ى٦ة  yang terdapat di dalam contoh ini disebut 
sebagai ‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح  karena cocok apabila diterjemahkan 
dengan arti “tidak”.  ia termasuk dalam kategori huruf, 
sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab baik rafa’, 
nashab, jer atau jazem). 
 ة ى٦ ىك‏ةا٪
ي
٠‏‏ىًٍيْب ِّؾ ٕى ي٦‏‏ اتِ ىظ‏‏ىرٕى ٍج ىج‏ٍ‏ٮ يقىر‏
ن
لا  
Artinya:  “ dan Kami tidak akan menyiksa sampai kami 
utus seorang rasul”. 
Lafadz ‏ى٦ة  yang terdapat di dalam contoh ini disebut        
‏ى٦‏الجا‏ ة‏ًذة‏ىي‏يح  karena cocok apabila diterjemahkan dengan 
arti “tidak”. Ia termasuk dalam kategori huruf, sehingga 
ia tidak memiliki kedudukan i’rab baik rafa’, nashab, jer 
atau jazem) 
5. Apa yang dimaksud ‏ى٦‏
ٍ
لا‏ة‏ى٧‏ٍى‏ىؽ‏ًر‏




اي‏يح‏  adalah ‏ى٦‏ ة  yang berfungsi 
merubah kalimah fi’il yang dimasukinya menjadi berhukum 




اي‏يح  status kalimah fi’il berubah menjadi 
isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan  i’rab 




اي‏يح  ada yang berstatus sebagai dharfiyah 
(menunjukkan keterangan waktu), ada juga yang tidak 
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berstatus sebagai dharfiyah (tidak menunjukkan 






ىكَ ـا لاىك‏ة ى٦‏‏ يخ٦ٍ يد‏ةًّي ىظ   
Artinya: “dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup”. 




اي‏يح‏‏ْا ٣اٍ‏ؿ‏ًذ‏اي‏يح  . Ia termasuk dalam kategori huruf, 
sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak 
berhukum rafa’, nashab, jer atau jazem). Gabungan  dari 
lafadz ‏ى٦ة  dan  ‏يدٍ‏٦‏ يخ   ( ‏ى٦‏يد‏ ةٍ‏٦‏ يخ ) dapat ditakwil dengan       
‏ي٦‏اؽ‏ىة‏‏ىد‏ىكٍ‏ًنا  yang berstatus sebagai dharaf, sehinga  ia 
berkedudukan nashab).  
 ‏ٍخ
ى




لِا‏ة ى٧ًث‏‏ٍخىج يظىر   
Artinya: “dan bumi yang luas terasa sempit olehmu”. 




اي‏يح‏‏ىد‏يٍي‏‏ْا ٣اٍ‏ؿ‏ًذ‏اي‏يح  . Ia termasuk dalam kategori 
huruf, sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab baik 
rafa’, nashab, jer atau jazem. Gabungan dari  lafadz ‏ى٦ة  
dan ‏ىر‏يظ‏ىج‏ٍخ  dapat ditakwil  dengan ‏ىرٍ‏ظ‏ًج‏
ى٭‏ة . Karena dimasuki 
huruf jer, maka ia berkedudukan jer). 
6. Apa yang dimaksud  ‏ى٦‏ـا لا‏ة‏ً اا‏ىؽ‏ية   ?  
Yang dimaksud dengan ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  adalah ‏ى٦‏ ة  yang berfungsi 
sebagai huruf tambahan, sehingga keberadaannya tidak 
signifikan di dalam sebuah kalimat (bisa dibuang, bisa juga 
tetap dipertahankan). Sebagaimana huruf zaidah yang lain,  
‏ى٦‏ـا لا‏ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  pada umumnya berfungsi sebagai taukid (penguat).  
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7. Kapan lafadz ة ى٦ dipastikan sebagai ‏ية ىًؽااـا لا‏ة ى٦ ? 
Lafadz ‏ى٦‏ ة  dapat dipastikan sebagai ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية‏  apabila jatuh 
setelah:  
1) Lafadz ‏ً إ‏
ى












Artinya:  “Apabila guru telah datang, maka para siswa 
tidak gaduh”. 
Lafadz ‏ى٦ة  di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية‏  karena ia jatuh setelah lafadz ‏ً إ‏
ى
ذا  . 
karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, 
nashab, jer atau jazem). 








Artinya: “Ketika kamu datang, maka aku akan 
mengajarimu”. 
Lafadz ‏ى٦ة  di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  karena ia jatuh setelah lafadz ‏ى٦‏ ىتِ  . 
karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, 
nashab, jer atau jazem). 
3) Lafadz ‏
ى








Artinya: “Saya menyukai buah-buahan, apalagi apel”. 
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 malad kusamret sata id hotnoc malad id  ة٦ى‏ zdafaL
‏ zdafal haletes hutaj ai anerak  ةي‏ؽى‏اا ً‏ة ‏ال ـا‏٦ى‏ irogetak
ى
 .673  ًصا‏لا
                                                 
ًقيا٧ى ة haletes hutaj gnay misi irad bar’i mukuh isairav gnatneT673
ى
 tapad لا
ًقيا٧ى ة haletes hutaj gnay misI :tukireb iagabes naklupmisid
ى
 misi apureb tapad لا
ًقيا٧ى ة haletes hutaj gnay misi akiteK .harikan misi apureb alup tapad ,tafir’am
ى
 لا
  :utiay ,aud ada aynbar’i nanikgnumek akam ,tafir’am misi apureb




















 paggnagnem nagned  ini rej mukuh( ًصا‏ zdafal irad ihiali faldum iagabes reJ )2
  .) ل ـاااًؽى ةي‏٦ى ة‏ا iagabes sutatsreb ٦ى ة‏ zdafal
 akam ,harikan misi apureb aynhaduses hutaj gnay akitek nakgnadeS
  :utiay ,agit ada aynbar’i nanikgnumek






















  paggnagnem nagned  ini rej mukuh( ًصا‏ zdafal irad ihiali faldum iagabes reJ )2
  atres ,)٦ى ة‏ال ـاااًؽى ةي‏ iagabes sutatsreb ٦ى ة‏ zdafal








ياة٦ن ة zdafal akitek( لا
ى
  أ
ٕى ٧ى ٢ً‏ iagabes paggnaid ٦ى ة zdafal akam ,ziymat iagabes nakidajid
ٍ




 .) ٦ى ة‏كَ
 malad iD .li’asaW-la tajhaB batik malad id tahilid tapad  ini itrepes nasalejneP
 iwawaN mamI ,ini uwhaN umli batik nakapurem nakub aynranebes gnay batik
‏ًقيا٧ى ة zdafal gnatnet iarugnem
ى





























حه ‏صى ةزى ‏ذًٍي٫ً ‏كىٍص٭ى ةًف ‏الؿاذ
ى
‏ًقيا٧ى ة ‏٦ى ٍٕ ؿىٚ
ى













حي ‏)‏٬ي ٮى لا
ى
ة ً ٤
















ياة ـي ‏ا٣ٍ ٛى
ٍ ى
الا
حي ‏كىًصا ‏مي ٌى ة
ى
ة ً ٤
ياة ـي ‏ا٣ٍ ٛى
ٍ ى





























‏إ ً ٍٔ ؿى
ٍذعى حى
ى
ٍذعى حي ‏ًصا ‏ذ
ى






















ٓى ‏بى ٍٕ ؽى ٬ى ة ‏٩ىًسؿى ةه ‏صى ةزى ‏ال
ى
ة ‏يىسي ٍٮفي ‏٦ى ٪ٍىي ٍٮبنة ‏كىاًٍف ‏كىر
ن
ف ‏مي ٌى ةٚ
‏
ى
ٍٮًلًَ ‏تى ٕى ةل
ى
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karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan I’rab (tidak berhukum rafa’, 





لَّ‏  dan ‏
ى






Artinya: “Kita sedikit tertawa” 
Lafadz ‏ى٦ة  di dalam contoh di atas termasuk dalam 




لَّ  . 
karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, 






لاا‏اي‏ـى ة‏  
Artinya: “Kita banyak menangis hari ini”.  
Lafadz ‏ى٦ة  di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori ‏ى٦‏ـا لا‏ة‏ً اا‏ىؽ‏ية‏  karena ia jatuh setelah lafadz ‏
ى
٠‏ًس‏نٍي‏ا  . 
karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, 
nashab, jer atau jazem). 
5) Lafadz ‏
ى










Artinya: “Murid mana saja akan saya bela”. 
                                                      
Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Imam Nawawi, Bahjat al-Wasa’il 
(Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad  Nabhan wa Awladih, t.th), 22. 
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Lafadz ‏ى٦ة  di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  karena ia jatuh setelah lafadz ‏
ى
أ‏يم  . 
karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan I’rab (tidak berhukum rafa’, 
nashab, jer atau jazem). 









Artinya: “Sebentar lagi, ujian akan segera dimulai”. 
Lafadz ‏ى٦ة  di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية‏  karena ia jatuh setelah huruh jer ‏ىخٍ‏٨  . 
karena berstatus sebagai  ‏ى٦‏ـا لا‏ ة‏ً اا‏ىؽ‏ية  , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan I’rab (tidak berhukum rafa’, 
nashab, jer atau jazem). 






٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢  ? 






٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢  adalah ‏ى٦ة  yang 
berfungsi menghalang-halangi pengamalan dari kalimah 
yang dimasukinya. 
9. Kapan lafadz ة ى٦ dianggap sebagai ً‏٢ ى٧ ٕى
ٍ




٣ا‏ة ى٦ ?  






٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢   apabila jatuh 
setelah: 
 
                                                 
377Tidak semua lafadz ة ى٦ yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai 
‏ية ىًؽااـا لا‏ ة ى٦. Lafadz ة ى٦ yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai huruf zaidah 
(tambahan) apabila yang jatuh sesudahnya berupa isim dan berhukum 
majrur. 
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Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada 
niat”. 







٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢  , sehingga ia mencegah 
pengamalan dari ‏ً إ‏
اف  . dalam contoh di atas  ‏ً إ‏
اف  tidak lagi 
berpengamalan menashabkan isim dan merafa’kan 
khabar. Karena demikian, lafadz  ‏يؿة ى٧ٍخ
ى ٍ
لِا tidak berposisi 
sebagai isim ‏ً إ‏
اف  , akan tetapi berposisi sebagai mubtada’. 







٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢   , sehingga  ia termasuk dalam kategori 
kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan I’rab (tidak 
berhukum rafa’, nashab, jer atau jazem). 




Artinya: “Barangkali saya akan mengunjungi kamu”.  







٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢ , sehingga ia mencegah 
pengamalan dari ‏ير‏ اب  . Dalam contoh di atas ‏ير‏ اب   tidak lagi 
berfungsi sebagai huruf jer yang  masuk pada kalimah 
isim sebagaimana lafadz ‏ير‏ اب  pada umumnya. Karena 







٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢ , maka ia termasuk dalam kategori 
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kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak 





ث‏  dan ‏
ى








Artinya: “Seringkali aku mengunjungi kamu”. 
















ث  tidak lagi 
berfungsi sebagai kalimah fi’il ma’lum yang  
membutuhkan fa’il. Karena lafadz ‏ى٦ة  dalam contoh di 






٣ا‏ٕى‏ى٧ً‏٢   , maka   ia 
termasuk dalam kategori kalimah huruf. Karena 
berstatus sebagai kalimah huruf, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, nashab, jer atau 
jazem). 
10. Sebutkan lafadz ‏ى٦‏ة  yang termasuk dalam kategori isim! 
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11. Apa yang dimaksud ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ةٍ‏ق‏ًذٍٛ‏‏ى٭ً‏٦ة‏اي‏
يح  ?  
Yang dimaksud dengan ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ ةٍ‏ق‏ًذٍٛ‏‏ى٭ً‏٦ة‏اي‏
يح  adalah ‏ى٦ة  yang 
berfungsi sebagai kata Tanya378.  Lafadz ‏ ة٦ ini pada 
umumnya ada di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan 
biasa diterjemahkan dengan arti “apa”. Contoh :  
 ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ةٍٔ‏‏ىؿ‏ يبا‏‏؟  
Artinya : “Apa i’rab itu ?” 
Lafadz ‏ى٦ة  yang terdapat di dalam contoh di atas 
termasuk dalam kategori  ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ةٍ‏ق‏ًذٍٛ‏‏ى٭ً‏٦ة‏اي‏
يح  karena ia ada di 
awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan “apa”. 
Karena termasuk dalam kategori ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ ةٍ‏ق‏ًذٍٛ‏‏ى٭ً‏٦ة‏اي‏
يح  , maka ia 
termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus 
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz 
‏ى٦ة  di atas sebagai khabar muqaddam, sedangkan lafadz 
‏ يباىؿ ٍٔ ً
ٍ





٤‏ ىخ‏‏؟  
Artinya : “Apa yang kamu kerjakan?”. 
(Lafadz ‏ى٦ة  yang terdapat di dalam contoh di atas 
termasuk dalam kategori  ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ةٍ‏ق‏ًذٍٛ‏‏ى٭ً‏٦ة‏اي‏
يح  karena ia ada di 
awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan “apa”. 
                                                 




لإا ‏ ة ى٦ dimasuki huruf jer, maka 
secara penulisan ada perubahan, yaitu huruf alif yang terdapat di dalam lafadz 
‏ ة ى٦ harus dibuang. Contoh: ‏ ىفٍٮ
ي
ل ىءة ىكىتىي‏ ا٥ ىخ . Lafadz ‏ ا٥ ىخ berasal dari  huruf ‏ ٨ٍ ىخ 




لإا‏ ة ى٦, sehingga asal dari lafadz ‏ىفٍٮ
ي
ل ىءة ىكىتىي‏ ا٥ ىخ adalah          
‏ىفٍٮ
ي
ل ىءة ىكىتىي‏ ة ا٧ ىخ. Setelah terjadi pengidghaman, maka berubah menjadi                 
‏ ىفٍٮ
ي
ل ىءة ىكىتىي ‏ا٥ ىخ‏ .  
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Karena termasuk dalam kategori ‏ى٦ً‏
ٍ
لإا‏ ةٍ‏ق‏ًذٍٛ‏‏ى٭ً‏٦ة‏اي‏
يح  , maka ia 
termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus 
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz 





٤‏ ىخ   berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il). 
12. Apa yang dimaksud ‏ى٦ٍ‏ اشَّلا‏ةًَ‏‏اي‏يح‏  ? 
Yang dimaksud dengan ‏ى٦ٍ‏ اشَّلا‏ ةًَ‏‏اي‏يح  adalah ‏ى٦ة  yang berfungsi 
sebagai perangkat syarath. Lafadz ‏ى٦ة  ini pada umumnya ada 
di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan ia memiliki fi’il 






٤ٍ‏٧‏ي٫‏‏يللا‏   
Artinya: “dan kebaikan apa saja yang kalian kerjakan, pasti 
akan diketahui oleh Allah”. 
(Lafadz ‏ى٦‏ة  yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 
dalam kategori ‏ى٦ٍ‏ اشَّلا‏ ةًَ‏‏اي‏يح  karena ia ada di awal kalimah, 
berstatus sebagai perangkat syarath dan memiliki fi’il 
syarath dan jawab syarath. Karena termasuk dalam 
kategori ‏ى٦ٍ‏ اشَّلا‏ةًَ‏‏اي‏يح  , maka ia termasuk dalam kategori isim, 
sehingga ia harus memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan 
i’rab dari lafadz ‏ى٦ة  di atas sebagai maf’ul bih muqaddam, 
sedangkan lafadz ‏ىتٍٛ‏‏ٕى‏
ي
٤ٍ‏ٮا  berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il) 
13. Apa yang dimaksud  ‏ى٦‏
ٍ
لا‏ة‏ى٧ٍ‏ٮ‏يوٍ‏ٮ‏اًلح‏يح  ?  
Yang dimaksud dengan ‏ى٦‏
ٍ
لا‏ ة‏ى٧ٍ‏ٮ‏يوٍ‏ٮ‏اًلح‏يح  adalah yang berstatus 
sebagai isim maushul musytarak. Lafadz ‏‏ى٦‏ ة ini pada 
umumnya ada di tengah kalimat dan ia membutuhkan 
shilat al-maushul (jumlah baik ismiyah atau fi’liyah yang 
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jatuh setelah isim maushul) dan ‘aid (dlamir, baik bariz atau 
mustatir yang terdapat di dalam shilat al-maushul yang 
kembali pada isim maushul).  
Contoh: ‏ ههٍ‏يً‏ػ‏ىر‏‏ي٫‏ي٪‏ى٧‏
ى
ث‏ة‏ى٦‏‏ يخٍ‏ي‏ى ىتٍَ‏م‏ًإ 
Artinya: “Saya membeli sesuatu yang harganya mahal”. 
(Lafadz ‏ى٦‏ة  yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 
dalam kategori ‏ى٦‏
ٍ
لا‏ ة‏ى٧ٍ‏ٮ‏يوٍ‏ٮ‏اًلح‏يح  karena ia ada di tengah  
kalimah, memiliki shilat al-maushul dan a’id. Karena 
termasuk dalam kategori ‏ى٦‏
ٍ
لا‏ ة‏ى٧ٍ‏ٮ‏يوٍ‏ٮ‏اًلح‏يح  , maka ia termasuk 
dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan 
i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz ‏ى٦ة   di atas sebagai maf’ul 
bih, sedangkan jumlah ismiyah yang tersusun dari            
‏
ى
ث‏ى٧‏ي٪‏ي٫‏‏ىرً‏ػٍ‏ي‏ هه  menjadi shilat al-maushul. Dlamir bariz yang 
terdapat di dalam lafadz ‏
ى
ث‏ى٧‏ي٪‏ي٫  menjadi ‘aid yang kembali 
pada isim maushul ‏ى٦ة  ). 
14. Apa yang dimaksud  ‏ى٦‏التا‏ة‏ٕى‏يض‏ًج‏
اي‏يح  ?  
Yang dimaksud dengan ‏ى٦‏التا‏ة‏ٕى‏يض‏ًج‏
اي‏يح  adalah ‏ى٦ة  yang berfungsi 
menunjukkan arti kekaguman. Lafadz ini biasa 
diterjemahkan dengan arti “ alangkah” dan ia selalu ada di 
awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan yang jatuh 











Artinya: “Alangkah cantiknya Fatimah”. 
Lafadz ة ى٦ yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 
dalam kategori ‏ى٦‏التا‏ ة‏ٕى‏يض‏ًج‏
اي‏يح  karena ia ada di awal kalimah 
dan berfungsi menunjukkan arti kekaguman. Karena 
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termasuk dalam kategori ‏‏ى٦‏التا‏ ة‏ٕى‏يض‏ًج‏
اي‏يح , maka ia termasuk 
dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan 
i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz ‏ى٦ة   di atas sebagai 





ًَٚ‏ ة‏ى٧‏ىح  berkedudukan sebagai khabar jumlah 
fi’liyah. 
15. Apa yang dimaksud ‏ى٦‏الجا‏ةً‏١‏ىؿ‏ية‏‏التا‏ا٦ة‏يح‏‏
ٍ
لا‏ي٧ٍ‏ج‏ى٭‏ى٧‏يح‏  ?  
Yang dimaksud dengan ‏ى٦‏الجا‏ةً‏١‏ىؿ‏ية‏‏التا‏ا٦ة‏يح‏‏
ٍ
لا‏ي٧ٍ‏ج‏ى٭‏ى٧‏يح  adalah ‏ى٦ة  yang 
jatuh setelah isim nakirah yang berfungsi sebagai na’at dari 
isim nakirah tersebut.  
Contoh: ‏ة‏ى٦‏ة‏نثة‏ىذ‏ً٠‏‏ يخٍ‏ي‏ى ىتٍَ‏م‏ًإ  
Artinya: “Saya telah membeli kitab apapun” 
Lafadz ‏ى٦‏ ة  yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 
dalam kategori ‏ى٦‏الجا‏ةً‏١‏ىؿ‏ية‏‏التا‏ا٦ة‏يح‏‏
ٍ
لا‏ي٧ٍ‏ج‏ى٭‏ى٧‏يح  karena ia jatuh setelah 
isim nakirah. Karena termasuk dalam kategori                           
‏ى٦‏الجا‏ةً‏١‏ىؿ‏ية‏‏التا‏ا٦ة‏يح‏‏
ٍ
لا‏ي٧ٍ‏ج‏ى٭‏ى٧‏يح  maka ia termasuk dalam kategori isim,  
sehingga ia harus memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan 
i’r'ab dari lafadz ‏ى٦ة  di atas sebagai na’at, sedangkan 






















Para ahli bahasa arab adalah jin-nya manusia, 
mereka bisa melihat apa yang tidak mampu dilihat 
oleh selain mereka. 
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 !  ة٦ى‏ naigabmep irad lebat naktubeS .61










 ٦ى ة‏الجاةذًيىحي ‏ اللي‏‏إًلا
الٍْ ى ٍؿؼي ‏
 























ٓى ‏بى ٍٕ ؽى ‏إًذ
ى
 كىر








ٓى ‏بى ٍٕ ؽى ‏٦ىتِى ‏ ٟى ‏٦ىتِى ‏٦ى ة‏دىأ
ى
 كىر








ٓى ‏بى ٍٕ ؽى ‏لا
ى
 كىر




































ًؿٍيتو ‏قى حيٍجؽى أ
ى
ىؿِّ‏ خى ٧ا ة‏ٝ
ٍ
 بى ٍٕ ؽى ‏ظى ٍؿًؼ‏الْ
ٍخ٧ى ةؿي ‏ثًةلجِّياةًت‏
ٍ ى
































ٓى ‏بى ٍٕ ؽى ‏ٝ
ى
 كىر
ً ٍٔ ؿىابي ‏؟‏
ٍ














 ٦ى ة‏الشَّا ٍ ًَ ياحي ‏  كى ٦ى ة‏تىٛ
٧ى ٪ي٫ي ‏رىًػٍيهه ‏‏٦ى ةإًٍمتَى ى ٍيخي ‏
ى
٧ى ٍٮوي ٍٮًلحاحي ‏ ث
ٍ
 ٦ى ة‏ال




 ٦ى ة‏التا ٕىضي جِّياحي ‏ أ
٧ي ٍج٭ى ٧ى حي ‏  ‏٦ى ةإًٍمتَى ى ٍيخي ‏٠ًذىةثنة‏
ٍ
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I. Tentang pembagian  ٍ‏ٮ
ى
ل  





ل yang seringkali dapat ditemukan dalam 
kalimah antara lain adalah:  
1) ٍ‏ٮ
ى





ل yang menunjukkan  syarath (‏يحاي ًَ ٍ اشَّلا).379 
2. Kapan kita memastikan bahwa ٍ‏ٮ
ى
ل yang sedang kita temui 
termasuk dalam kategori ٍ‏ٮ
ى
ل yang menunjukkan ‏يحىية ٘ى
ٍ
٣ا !  
Kita memastikan bahwa ٍ‏ٮ
ى
ل yang sedang kita temui termasuk 
dalam kategori ٍ‏ٮ
ى
ل yang menunjukkan ghayah apabila ia 
berada di tengah kalimat dan didahului huruf wawu (‏ىك). Dari 
segi arti ia selalu diterjemahkan dengan “meskipun atau 
walaupun” serta ia juga tidak membutuhkan fi’il syarath 
maupun jawab syarath.  







Artinya: “Berkatalah dengan jujur meskipun itu terasa pahit”.  
(lafadz ٍ‏ٮ
ى
ل yang ada dalam contoh merupakan ٍ‏ٮ
ى
ل yang 
menunjukkan ghayah karena berada di tengah kalimat dan 
diawali oleh huruf wawu. Selain itu, ia diartikan dengan 
“meskipun” dan tidak membutuhkan kepada fi’il syarath dan 
juga jawab syarath). 
3. Kapan kita memastikan bahwa ٍ‏ٮ
ى
ل yang sedang kita temui 
termasuk dalam kategori ٍ‏ٮ
ى
ل yang menunjukkan ‏يحاي ًَ ٍ اشَّلا !  
Kita memastikan bahwa ٍ‏ٮ
ى
ل yang sedang kita temui termasuk 
                                                 
379Lihat: Al-Khatib, al-Mu’jam..., 393-394.  
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dalam kategori ٍ‏ٮ
ى
ل yang menunjukkan syarthiyyah apabila ia 
berada di awal kalimat atau di tengah kalimat namun ia tidak 
didahului huruf wawu (‏ىك). Dari segi arti, ٍ‏ٮ
ى
ل tersebut biasa 
diterjemahkan dengan “ketika, seandainya, atau apabila”. 
Selain itu, ٍ‏ٮ
ى
ل yang termasuk syarthiyyah selalu membutuhkan 
fi’il syarath maupun jawab syarath.  






لِ‏ةًّي ىظ‏ يًًعِٚة انلا‏ ىف ىكَ‏ٍ‏ٮ
ى
ل  
Artinya: “Seandainya Imam Syafi’i masih hidup, niscaya beliau 
benar-benar akan berfatwa demikian”.  
(lafadz ٍ‏ٮ
ى
ل yang ada dalam contoh merupakan ٍ‏ٮ
ى
ل yang 
menunjukkan syarthiyyah karena berada di awal kalimat dan 
secara arti ia cocok diartikan dengan “seandainya”. Karena ia 
ditentukan sebagai ٍ‏ٮ
ى
ل‏  syarthiyyah, maka  ia membutuhkan fi’il 
syarath dan jawab syarath. Fi’il syarathnya adalah lafadz        

































‏ يح ىية ٘ى ٍ٣ا
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J. Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh 
lafadz فا.  
1. Apa saja variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh 
lafadz فا ?  






2. Kapan lafadz فا dibaca ٍ‏ًفإ dan ٍ‏ف
ى
أ (dengan disukun huruf 
nunnya), dan kapan pula lafadz فا dibaca ‏اًفإ dan ‏اف
ى
أ 
(dengan ditasydid dan difathah huruf nunnya) ? 
Lafadz فا dipastikan dibaca ٍ‏ًفإ atau ٍ‏ف
ى
أ apabila kalimah yang 
jatuh sesudahnya berupa kalimah fi’il380, sedangkan apabila 
kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka 





                                                 
380Dalam kasus tertentu, bisa jadi yang jatuh setelah ٍ‏ف
ى
أ dan ‏ً اٍ‏ف  (dengan 
disukun huruf nunnya) bukan merupakan kalimah fi’il. Hal ini berarti lafadz ‏
ى
أٍ‏ف  
dan ‏ً إٍ‏ف  tersebut berasal dari ‏
ى
أ‏اف  dan ‏ً إ‏
















لا‏يللا‏  . Lafadz yang jatuh setelah ‏
ى





لَ  dan bukan merupakan kalimah fi’il, sehingga patut diduga bahwa 
lafadz ‏
ى








لا‏يللا  merupakan ‏
ى
أٍ‏ف  yang ditakhfif dari ‏
ى
أ‏اف . Setelah 









‏ًللا (Dan Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah), dapat 
dipastikan bahwa ‏
ى








لا‏يللا   memang merupakan ‏
ى
أٍ‏ف  yang ditakhfif 
dari ‏
ى




















لا‏يللا  (Aku bersaksi 
sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah) . Lebih lanjut tentang ‏
ى
أٍ‏ف  dan ‏ً إٍ‏ف  
yang ditakhfif, lihat : al-Ghulayaini, Jami’al-Durus…, II, 323. 
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ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
ٝ‏ٍ‏ًفإ  
Artinya: ”Jika Muhammad berdiri, maka Ahmad juga berdiri”. 
(lafadz فا tidak mungkin dibaca ‏اًفإ atau ‏اف
ى
أ dan pasti dibaca 






أ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ىداىر
ى
أ  
Artinya: ”Muhammad berkeinginan untuk menulis surat”. 
(lafadz فا tidak mungkin dibaca ‏اًفإ atau ‏اف
ى
أ dan pasti dibaca‏
ٍ‏ف
ى




ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏‏اًفإ  
Artinya: ”Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(lafadz فا tidak mungkin dibaca ٍ‏ًفإ atau ٍ‏ف
ى
أ dan pasti dibaca‏










أ‏ يخ٪ٍى٪ ّى   
Artinya: ”Saya menduga bahwa Guru itu adalah orang yang 
mahir”. 
(lafadz فا  tidak mungkin dibaca ٍ‏ًفإ atau ٍ‏ف
ى
أ dan pasti dibaca‏
‏ اف
ى
أ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 
isim). 
3. Kapan lafadz فا dipastikan akan dibaca ‏اًفإ (dengan 
ditasydid nunnya dan dikasrah hamzahnya) ? 
Lafadz فا dipastikan dibaca ‏اًفإ (dengan ditasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya) ketika berada di awal kalimat atau 
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berada pada posisi di mana tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar dan  yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 











ٝ‏ا نؽ ا٧ى يمُ‏‏اًفإ  
Artinya: ”Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(lafadz فا dibaca  ‏اًفإ dengan ditasydid nunnya dan dikasrah 
hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan yang jatuh 
sesudahnya berupa kalimah isim). 
4. Bagaimana bentuk operasionalnya ?  
Bentuk operasional dari kepastian bahwa lafadz‏ فا dibaca ‏اًفا 
(dengan dibaca kasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya) 
dapat didiskripsikan dalam contoh:  
1) Jumlah ibtidaiyyah 











Artinya: ”Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati”. 
(lafadz فا dibaca  ‏اًفإ dengan ditasydid nunnya  dan 
dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan 
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, serta tidak 
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena 
merupakan jumlah ibtida’iyah). 
2) Maqul qawlin 







Artinya: ”Saya katakan: sesungguhnya saya setuju”.  
(lafadz فا dibaca  ‏اًفإ dengan ditasydid nunnya  dan 
dikasrah hamzahnya karena yang  jatuh sesudahnya 
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berupa kalimah isim, jumlah ‏ٜه ًٚاىٮ يم‏ ٍ
ٌ
ًًجإ  berposisi sebagai 
maqulu qawlin, serta tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar karena maqulu qawlin harus 
berbentuk jumlah). 
3) Mudlafun ilaihi dari lafadz ‏ يرٍي ىظ 
 ‏ ٙه ًٝاىك‏‏ي٫ا٩ًإ‏ يرٍي ىظ‏ يتٍؿ ْى ىج  
Artinya: ”Saya telah melihat dimana sesungguhnya 
dia berdiri”. 
(lafadz فا dibaca ‏اًفإ dengan ditasydid nunnya  dan 
dikasrah hamzahnya karena yang  jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim, jumlah ‏ ٙه ًٝاىك‏ ي٫ا٩ًإ berposisi sebagai 
mudlafun ilaihi dari lafadz ‏ىظٍ‏ي‏ ير , serta tidak 
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena 
mudlafun ilaihi dari lafadz ‏ىظٍ‏ي‏ ير‏  harus berbentuk 
jumlah). 
4) Shilat al-maushul 




٣ا‏‏ًتىءة ىص  
Artinya: “Seorang wanita yang menjadi  seorang 
pemenang telah datang”. 
(lafadz فا dibaca  ‏اًفإ dengan ditasydid nunnya  dan 
dikasrah hamzahnya karena yang  jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim, jumlah ‏هة ـى ً اة
ى
ٚ‏ ة ى٭اًجإ berposisi sebagai 
shilat al-maushul, serta tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar karena shilat al-maushul harus 
berbentuk jumlah). 
5. Kapan lafadz فا dipastikan akan dibaca ‏اف
ى
أ (dengan 
ditasydid nunnya dan difathah hamzahnya) ? 
Lafadz فا dipastikan dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan 
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difathah hamzahnya ketika berada di tengah kalimat atau 
berada pada posisi di mana memungkinkan untuk ditakwil 
mashdar, memiliki mahal i’rab, dan yang jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim.  ‏اف
ى
أ berfungsi sebagai taukid dan sebagai 
















أ‏ يخ٪ٍى٪ ّى   
Artinya: ”Saya menduga bahwa guru itu adalah orang yang 
mahir”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan difathah 
hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat dan yang jatuh 
sesudahnya berupa kalimah isim. Karena demikian ia memiliki 
mahal i’rab). 
6. Bagaimana bentuk operasionalnya ?  
Bentuk operasional dari kepastian bahwa‏فا dibaca ‏اف
ى
ا (dengan 
dibaca fathah hamzahnya dan ditasydid nunnya) dapat 
didiskripsikan dalam contoh berikut.  
1) Fa’il (‏ ي٢ ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا).  




أ‏ًن ي يسُى ْ  
Artinya: ”Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
berbudi membuatku kagum”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan difathah 
hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah  
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 
ditakwil mashdar. Karena dibaca ‏اف
ى
أ maka ia berfungsi 
sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai fa’il 
dari lafadz ‏ى ْ‏ي يسُ ). 
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2) Naib al-Fa’il ( ‏ يًتاةى٩ً‏٢ًٔ ة ٛى
ٍ
٣ا ). 
Contoh: ‏هؿ٬ًة ى٦‏‏ٟى ا٩
ى
أ‏ ى٥ً٤ ٔي   
Artinya: ”Telah diketahui bahwa kamu adalah orang 
yang mahir”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan difathah 
hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 
ditakwil mashdar. Karena dibaca ‏اف
ى
أ maka ia berfungsi 
sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai na’ib 
al-fa’il dari lafadz ‏ى٥ً٤ ٔي ).  
3) Maf’ul bih (ً‏٫ًث‏ يؿٍٮٕي ٍٛ ى٧
ٍ
لا). 
Contoh: ‏ىفٍ‏ٮي٪ً٤ ٍٕ يح‏ةى٦ ىك‏‏ىفٍ‏ك يًسُي ْ‏ةى٦‏ ي٥
ى









Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala 
yang mereka nyatakan?”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan difathah 
hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 
ditakwil mashdar. Karena dibaca ‏اف
ى
أ maka ia berfungsi 
sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai 
maf’ul bih dari lafadz ‏ىفٍٮ ي٧
ى
٤ ٍٕ ىح). 











أ‏٫ًًدةىيآ‏٨ٍ٦ً ىك  
Artinya: “dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa 
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kamu melihat bumi dalam keadaan kering dan gersang”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan difathah 
hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 
ditakwil mashdar. Karena dibaca ‏اف
ى
أ maka ia berfungsi 
sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai 
mubtada’ muakhkhar dari khabar muqaddam ً‏٫ًدةىيآ‏٨ٍ٦ً ىك ) 







لْا‏ ىٮ ي٬‏ ىللا‏‏اف
ى
ًأث‏ ٟى ً ل
ى
ذ  
Artinya: ”yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, 
Dialah yang haq”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan difathah 
hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 
ditakwil mashdar. Karena dibaca ‏اف
ى
أ maka ia berfungsi 
sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai 
majrur dari huruf jer ‏ًب). 
7. Apa perbedaan antara ‏اًفإ dan ‏اف
ى
أ ? 
Perbedaan antara ‏اًفإ dan ‏اف
ى
أ adalah:  
 ‏اًفإ memiliki dua fungsi, yaitu: 
1) Fungsi taukid (memiliki arti “sesungguhnya”). 
2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai ’amil yang 
menashabkan isim dan merafa’kan khabar). 
 Sedangkan ‏اف
ى
أ memiliki tiga fungsi, yaitu:  
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1) Fungsi taukid (memiliki art “sesungguhnya”). 
2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai ’amil yang 
menashabkan isim dan merafa’kan khabar). 
3) Fungsi mashdariyyah. (menjadikan ‏اف
ى
أ + isimnya + 
khabarnya sebagai mashdar muawwal ). 
 Dari sisi letak, pada umumnya ‏اًفإ selalu berada di awal 
kalimat sedangkan ‏اف
ى
أ selalu berada di tengah kalimat. 
Contoh:  











Artinya: ”Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati”. 
(lafadz فا dibaca ‏اًفإ dengan ditasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan 
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim). 
2) ‏ىفٍ‏ٮي٪ً٤ ٍٕ يح‏ةى٦ ىك‏ ىفٍ‏ك يًسُي ْ‏ةى٦‏ ي٥
ى









Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan 
segala yang mereka nyatakan?”. 
(lafadz فا dibaca ‏اف
ى
أ dengan ditasydid nunnya dan 
difathah hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, 
kalimah sesudahnya berupa kalimah isim dan 
memungkinkan ditakwil mashdar. Karena dibaca ‏اف
ى
أ 
maka ia berfungsi sebagai huruf mashdariyyah, sehingga 
ia dan jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai mashdar muawwal yang memiliki kedudukan 
i’rab yaitu sebagai maf’ul bih dari lafadz ‏ىفٍٮ ي٧
ى
٤ ٍٕ ىح). 





أ disamping merupakan huruf nashab yang berfungsi 
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menashabkan fi’il mudlari’ yang dimasukinya, juga 
merupakan huruf mashdariyyah yang menjadikan ٍ‏ف
ى
أ dan 
jumlah fi’liyyah yang dimasukinya berstatus sebagai mashdar 
muawwal, sehingga dipastikan memiliki kedudukan i’rab.  
Contoh: ‏ىؿٍ٭ ْي ٣ا‏ ى ًٌل ىىيي‏ٍ‏ف
ن
أ‏ هؽٍي ىز‏ ىداىر
ى
أ  
Artinya: ”Zaid berkeinginan untuk shalat dhuhur”. 
(fi’il mudlari’ ‏ى ًٌل ىىيي harus dibaca nashab karena ia merupakan 
fi’il mudlari’ yang mu’rab dan dimasuki oleh ٍ‏ف
ى
أ yang 
merupakan ‘amil nashab. Di samping itu, ‏ى ًٌل ىىيي‏ٍف
ن
أ juga disebut 
sebagai mashdar muawwal karena ٍ‏ف
ى
أ merupakan huruf 
mashdariyyah yang mampu merubah jumlah fi’liyyah yang 
dimasuki menjadi mashdar muawwal. Karena disebut 
sebagai mashdar muawwal, maka lafadz ‏ى ًٌل ىىيي‏ ٍف
ن
أ harus 
memiliki kedudukan i’rab yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai maf’ul bih dari fi’il muta’addi ‏ىداىر
ى
أ) 
9. Sebutkan pembagian huruf ٍ‏ًفإ yang biasa muncul dalam 
kalimat ! 
Huruf  ٍ‏ًفإ yang biasa muncul dalam kalimat dibagi menjadi tiga, 
yaitu:  
1) ‏هحاي ًَ ٍ ىشُ‏ًٍفإ 
2) ‏‏هحىي ىغَ‏ًٍفإ   
3) ‏ى٩‏ًٍفإ‏ىًيذة‏هح   
10. Kapan kita menganggap ٍ‏ًفإ sebagai ‏هحاي ًَ ٍ ىشُ‏ًٍفإ ? 
Kita akan menganggap ٍ‏ًفإ sebagai ٍ‏ًفإ‏  syarthiyyah ketika ٍ‏ًفإ 
tersebut butuh kepada fi’il syarath dan jawab syarath, 
keberadaannya selalu di awal kalimat atau ditengah kalimat 
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akan tetapi tidak didahului oleh wawu.  
Contoh: ك هؿ٧ٍ ىخ‏ـى ة
ى
ٝ‏ هؽٍي ىز‏ ـى ة
ى
ٝ‏ٍ‏ًفإ  
Artinya: “Jika Zaid berdiri maka Amar juga berdiri”. 
(lafadz ٍ‏ًفإ dalam contoh adalah ٍ‏ًفإ‏  syarthiyyah karena ada di 
awal kalimat dan ia membutuhkan fi’il syarath dan jawab 
syarath. Karena ia merupakan ٍ‏ًفإ‏  syarthiyyah maka secara 
arti ia diterjemahkan dengan “jika”). 
11. Kapan kita menganggap ٍ‏ًفإ sebagai ‏هحىي ىغَ‏ًٍفإ ? 
Kita akan menganggap ٍ‏ًفإ sebagai ‏ًٍفإ  ghayah ketika ٍ‏ًفإ tersebut 
ada di tengah kalimat, tidak membutuhkan kepada fi’il syarath 
dan jawab syarath, keberadaannya biasanya didahului oleh 
wawu, dan dari segi arti ia diterjemahkan dengan  “walaupun” 
atau “meskipun”.  
Contoh: ة
ن





Artinya: ”Orang yang berilmu itu merupakan  orang besar, 
meskipun masih muda”.  
(lafadz ٍ‏ًفإ adalah‏ ًٍفإ  ghayah karena berada di tengah kalimat, 
didahului oleh wawu, dan tidak membutuhkan fi’il syarath dan 
jawab syarath. Karena ia merupakan‏ ًٍفإ ghayah maka secara 
arti ia diterjemahkan dengan “meskipun” atau “walaupun”). 
12. Kapan kita menganggap ٍ‏ًفإ sebagai ‏ى٩‏ًٍفإ‏ىًيذة‏هح  ? 
Kita akan menganggap ٍ‏ًفإ sebagai‏ ًٍفإ nafiyah ketika terdapat   
lafadz ‏ًإ‏
ا






Artinya: ”aku (ini) tidak lain kecuali hanya pemberi 
peringatan serta pemberi  penjelasan”. 
( lafadz ٍ‏ًفإ dalam contoh adalah‏ ًٍفإ nafiyah karena terdapat  
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‏ zdafal
ا
 إًٍف ‏nakapurem ai aneraK .aynhaduses hutaj gnay  إًلا
 .)”kadit“ nagned nakhamejretid  surah itra araces akam hayifan
 ikilimid gnay naacab nanikgnumek isairav lebat naktubeS .31
 ! اف zdafal helo
 اف zdafal helo ikilimid gnay naacab nanikgnumek isairav lebaT
 :tukireb iagabes naksalejid tapad
 
ٍٮفى ‏عَى ى ‏الجاًبِّ‏‏إًفا‏
ي
اًسى ذى٫ي ‏ييىى ٤
ى











ٍٮؿو‏٦ى ٞي ٮٍ‏ مي ٮىاًٚ ٜه ‏‏إًًج
ى
 ؿي ‏ٝ
 بى ٍٕ ؽى ‏ظى ٍيري ‏ كىاًٝ ٙه ‏‏إ٩ًا٫ي‏جى ْى ٍؿتي ‏ظى ٍيري ‏
ًتِ‏‏ءىًت‏صى ة
ا
ةا ً ـى ةه‏‏إًجا٭ى ةا٣
ى








ة ً ٢ه ‏ْ ىسُي ي ًن‏أ
ى






٩ا ٟى‏ٔي ٤٥ًى ‏
ى
ٛى ة ًٔ ٢ً‏ ٦ى ة٬ًؿه‏‏أ
ٍ
٩ىةاًتي ‏ا٣
٩ا ٟى‏ٔى ٤٧ًٍخي ‏
ى





ٍرضى ‏ػى ةًم ٕى حن‏‏أ
ٍ











ىؿًٌ‏ ٜي‏اللى ‏٬ي ٮى ‏الْ
ٍ
بى ٍٕ ؽى ‏ظي ؿي ٍكًؼ‏الْ












مى ٍىؽى رًياحه‏ ييىى ًلٌ ى ‏ا٣ ْي ٍ٭ؿى‏‏أ
ة ـى‏خى ٧ٍؿه ك‏إًفٍ‏
ى
ة ـى ‏زى ٍيؽه ‏ٝ
ى
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K. Tentang variasi nun (ف) 
1. Sebutkan pembagian nun (ف) !  
Pembagian nun (ف) yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
antara lain:  
1) Nun yang menunjukkan arti penguat (ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩) 
2) Nun yang menunjukkan perempuan banyak (‏ًة ىٮٍكِّج٣ا‏ يفٍٮي٩) 
3) Nun yang menunjukkan ‘alamat i’rab rafa’ (ً‏فٍٮيلجا‏ يتٍٮيج
ي
ث). 
4) Nun yang menunjukkan pengganti dari tanwin               
(ً‏٨ٍيًٮ٪ٍالتا‏٨ً ٔى ‏ هضىٮ ًٔ ) 
2. Kapan nun dianggap sebagai nun taukid (ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ يفٍٮي٩) ! 
Lafadz  nun (ف) dianggap sebagai nun taukid apabila masuk 
pada fi’il mudlari’ dan fi’il amar, serta huruf akhir dari fi’il 
yang dimasuki adalah difathah (ً‏طٍذ ٛى
ٍ
٣ا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦). Nun ini dapat 
ditasydid (‏يح
ى
٤ٍيًٞ الثا) dan dapat pula disukun (‏




 Fi’il mudlari’ 
– Nun taukid tsaqilah: ‏ا٨ىبًٍضر
ىي (harakat huruf akhir fi’il 
mudlari’ difathah dan nunnya ditasydid) 
– Nun taukid khafifah: ٍ‏٨ىبًٍضر
ىي (harakat huruf akhir fi’il 
mudlari’ difathah dan nunnya disukun) 
 Fi’il amar 
– Nun taukid tsaqilah: ‏ا٨ىبًًٍضَإ (harakat huruf akhir fi’il 
amar difathah dan nunnya ditasydid) 
– Nun taukid khafifah: ٍ‏٨ىبًًٍضَإ (harakat huruf akhir fi’il 
amar difathah dan nunnya disukun). 
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3. Kapan nun dianggap sebagai ‏ًة ىٮٍكِّج٣ا‏ يفٍٮي٩ ? 
Lafadz nun (ف) dianggap sebagai nun niswah apabila ia 
masuk pada fi’il madli, mudlari’, amar, dan huruf akhir dari 
fi’il yang dimasuki adalah disukun (ً‏فٍٮ
ي
١ يكلا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦). Nun ini 
selalu harus selalu diharakati fathah.  
Contoh:  
 Fi’il madli: ‏ ى٨ٍب ى ىضَ(harakat huruf akhir fi’il madli disukun 
dan nun difathah) 
 Fi’il mudlari’: ‏ى٨ٍبًٍضر
ىي (harakat huruf akhir fi’il mudlari’ 
disukun dan nun difathah) 
 Fi’il amar/ ‏ى٨ٍبًًٍضَإ (harakat huruf akhir fi’il amar disukun 
dan nun difathah) 




Lafadz nun (ف) dianggap sebagai nun tanda i’rab rafa’ (‏ يتٍٮيج
ي
ث
ً‏فٍٮيلجا) apabila ia masuk pada fi’il mudlari’ yang mu’rab dan 




لِا). Nun ini 
hanya masuk pada fi’il mudlari’ saja. 
Contoh:  
 ً‏فةىبًٍضر
ىي (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fi’il 
mudlari’ karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-af’al 
al-khamsah) 
 ً‏فةىبًٍضر
ىد (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fi’il 
mudlari’ karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-af’al 
al-khamsah) 
 ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fi’il 
mudlari’ karena ia bertemu dengan wawu jama’/al-af’al 
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al-khamsah) 
 ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىد (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fi’il 
mudlari’ karena ia bertemu dengan wawu jama’/al-af’al 
al-khamsah) 
 ‏ً بًٍضر
ىد‏ىٍيْ  (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fi’il 
mudlari’ karena ia bertemu dengan ya’ muannatsah 
mukhatabah/al-af’al al-khamsah) 
5. Kapan nun dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin 
(ً‏٨ٍيًٮ٪ٍالتا‏٨ً ٔى ‏ هضىٮ ًٔ )? 
Lafadz nun (ف) dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin 
(ً‏٨ٍيًٮ٪ٍالتا‏ ٨ً ٔى ‏ هضىٮ ًٔ ) apabila ia masuk pada isim tatsniyah dan 
jama’ mudzakkar salim.  
Contoh:  
 Isim tatsniyah:  
– Rafa’ : ً‏فة ى٧ً٤ٍك يم (nun merupakan pengganti tanwin 
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ) 
– Nashab dan jer: ً‏ٍيْ ى٧ً٤ٍك يم (nun merupakan pengganti 
tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ) 
 Jama’ mudzakkar salim 
– Rafa’ : ‏ىفٍٮ ي٧ً٤ٍك يم (nun merupakan pengganti tanwin 
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ) 
– Nashab dan jer: ‏ىٍيْ٧ًً٤ٍك يم (nun merupakan pengganti 
tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan). 
6. Sebutkan tabel variasi nun (ف)! 
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ًب‏‏خى ٨ٍ‏
ى



















































 uaileb aynasawhab WAS ibaN irad ,.hariaruH ubA iraD
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‏ ضَى ى ب٨ٍى‏
ى
٧ىةًض ‏كى ‏‏ٍخ‏دىػى ٤
ٍ



















،‏ مي ٍك٤٧ًى ةفً‏















 NAHWU & SHARF 
 
462| Metode Al-Bidayah 
L. Tentang huruf lam (ؿ) yang masuk pada kalimah isim, 
fi’il dan huruf 
1. Bagaimana pandangan anda tentang huruf lam (ؿ) ? 
Huruf lam (ؿ) adalah huruf yang memiliki multi predikat. Ia 
bisa masuk kepada kalimah isim maupun kalimah fi’il, dan 
bahkan bisa masuk kepada kalimah huruf. 
2. Dianggap sebagai apakah huruf  lam (ؿ) yang masuk 
pada ً‏٥ٍقًلإ
ٍ
ا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
Huruf lam (ؿ) yang masuk pada kalimah isim dapat dianggap 
sebagai huruf jer, dan juga dapat dianggap sebagai huruf taukid. 




ؼٍؿ ىظ ? 
Huruf lam (ؿ) dianggap sebagai huruf jer ketika masuk pada 






Artinya: ”Kitab itu milik guru”. 
(huruf jer lam “ؿ” yang ada pada lafadz‏ًذةىذٍق
ي ٍ
ًلْل dapat dipastikan 
sebagai huruf jer karena ia diharakati kasrah dan masuk pada 
kalimah isim)  





selalu diharakati kasrah ? 
Huruf lam (ؿ) yang berstatus sebagai huruf jer pada dasarnya 
harus diharakati kasrah ketika masuk pada isim dhahir, akan 
tetapi apabila majrurnya (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim 
dlamir selain ya’ mutakallim, maka huruf lam harus diharakati 




(huruf jer lam “ؿ” diharakati kasrah karena majrurnya 
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(huruf jer lam “ؿ” diharakati fathah karena majrurnya 
berupa isim dlamir selain ya’ mutakallim). 
 ٍ‏ًل  
(huruf jer lam “ؿ” diharakati kasrah karena majrurnya 
adalah isim dlamir yang berupa ya’ mutakallim). 
5. Kapan huruf lam (ؿ)‏dianggap sebagai ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏
ي
ؼٍؿ ىظ ? 
Huruf lam (ؿ) dianggap sebagai huruf taukid apabila masuk 
pada kalimah isim(selain isim dlamir)  dan diharakati fathah.  





Artinya: ”Sesungguhnya masjid didirikan atas dasar taqwa”. 
(huruf lam yang masuk pada lafadz ‏ٍك ى٧
ى
لً‏ض‏هؽ  bukan merupakan 
huruf jer, akan tetapi merupakan huruf taukid karena ia masuk 
pada isim “dhahir ” dan berharakat fathah). 
6. Dianggap sebagai apakah huruf  lam (ؿ) yang masuk 
pada ً‏٢ٍٕ ًٛ ٣
ٍ
ا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
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7. Kapan huruf lam (ؿ) yang masuk pada ً‏٢ٍٕ ًٛ ٣
ٍ




Huruf lam (ؿ) yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai 
lam taukid ketika: 
1) Lam (ؿ) tersebut diharakati dengan fathah  
2) Ia tidak memiliki fungsi menashabkan dan menjazemkan 
fi’il  
3) Berfungsi sebagai penguat.  
8. Berikan contoh ً‏ؽًٍي٠ٍٮالتا‏ ـي
ى
لا ! 
Contoh dari lam taukid adalah:  









Artinya: “Seandainya Imam Syafi’i masih hidup, niscaya beliau 
benar-benar akan berfatwa demikian”.  




لِ  merupakan 
huruf taukid karena ia diharakati fathah dan berfungsi sebagai 
penguat). 
9. Kapan huruf lam (ؿ) yang masuk pada ً‏٢ٍٕ ًٛ ٣
ٍ






Huruf lam (ؿ) yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai 
lam juhud ketika: 
1) Lam (ؿ) tersebut diharakati dengan kasrah 
2) Berfungsi menashabkan fi’il mudlari’, 
3) Keberadaannya jatuh setelah‏ ىف ىكَ yang didahului oleh huruf 
nafi.  





Contoh dari lam juhud adalah:  
‏يللا‏ ىف ىكَ‏ةى٦ ىك‏‏يًلحٍ‏٥ي٭ىب ِّؾٕى ‏
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |465 
Artinya: “dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka”. 
(huruf lam yang terdapat pada lafadz ٍ‏٥ي٭ىب ِّؾٕى يًلح disebut sebagai 
lam juhud karena diharakati kasrah dan jatuh setelah‏ ىف ىكَ yang 
didahului oleh huruf nafi ). 
11. Kapan huruf lam (ؿ) yang masuk pada ً‏٢ٍٕ ًٛ ٣
ٍ





لا‏/٢ًًٍي٤ ٍٕ التا‏ ـي
ى
لا ? 
Huruf lam (ؿ) yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai 
lam kai/ lam ta’lil ketika: 
1) Lam (ؿ) tersebut diharakati dengan kasrah. 
2) Berfungsi menashabkan pada fi’il mudlari’. 
3) Keberadaannya tidak jatuh setelah‏ ىف ىكَ yang didahului oleh 
huruf nafi. 
4) Berfungsi sebagai alasan.  




لا‏/٢ًًٍي٤ ٍٕ التا‏ ـي
ى
لا ! 







٤ٕى ىت  
Artinya: ”Saya pergi karena akan belajar”. 




ًلِ disebut sebagai lam 
ta’lil karena diharakati kasrah, menashabkan fi’il mudlari’ yang 
dimasukinya dan tidak jatuh setelah ‏ ىف ىكَ yang didahului oleh 
huruf nafi). 
13. Kapan huruf lam (ؿ) yang masuk pada ً‏٢ٍٕ ًٛ ٣
ٍ






Huruf lam (ؿ) yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai 
lam amar ketika:  
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1) Lam (ؿ) tersebut diharakati dengan kasrah dan terkadang 
disukun apabila bersambung dengan fa’ atau wawu. 
2) Berfungsi menjazemkan fi’il mudlari’. 
3) Menunjukkan arti perintah, akan tetapi yang diperintah 
bersifat ghaib (orang ketiga). 







Contoh dari lam amar adalah: 
 ً‏٫ًذٕى ىق‏٨ٍ٦ً‏ وح ٕى ىق‏ك
ي
ذ‏ ٍٜ ًٛ ٪ٍ‏يًلح   
Artinya: ”Hendaklah orang yang mampu- memberi nafkah 
menurut kemampuannya”. 
(huruf lam yang terdapat pada lafadz ‏ ٍٜ ًٛ ٪ٍيًلح disebut sebagai  
lam amar karena diharakati kasrah, berfungsi menjazemkan 
fi’il mudlari’ yang dimasukinya dan menunjukkan arti 
perintah). 












لحاىكً‏للًةث‏ ي٨٦ًٍؤيي‏ ىف ىكَ‏ٍ‏٨ى٦  
Artinya: ”Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia memuliakan  tamunya”. 






ٚ disebut sebagai 
lam amar karena diharakati sukun, berfungsi menjazemkan 
fi’il mudlari’ dan menunjukkan arti perintah. Lam amar 








لا harus diharakati sukun ? 
Lam amar harus diharakati sukun ketika disertai oleh wawu 
atau fa’. Contoh:  







Artinya: ”Maka hendaklah ia memuliakan  tamunya”. 






 ٚharus disukun 





لت ىك  
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Artinya: ”dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat”. 
(lam amar yang terdapat dalam lafadz ‏ ٨ٍ يسى
ٍ
لت ىك harus 
disukun karena didahului oleh wawu). 
16. Dianggap sebagai apakah lam (ؿ) yang masuk pada         
‏ًؼٍؿىلْ
ٍ
ا‏ يح ى٧ً ىكَ ? 
Lam yang masuk pada kalimah huruf dianggap sebagai huruf 
taukid dan ia selalu diharakati fathah.  




٣‏ ٟى ا٩ًإ ىك  
Artinya: ”dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung”. 
(huruf lam yang terdapat pada lafadz ‏ ىلّٕى
ى
٣ disebut sebagai huruf 































































"Kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan penguasa, dan 
kerusakan penguasa disebabkan oleh kerusakan para ulama. 
Dan kerusakan para ulama disebabkan oleh kecintaan mereka 
terhadap harta dan kedudukan. Barang siapa yang dikuasai 
oleh kecintaan terhadap dunia maka ia tidak akan mampu 
melakukan amar makruf nahi munkar pada orang-orang 
kecil, lalu bagaimana ia akan mampu untuk melakukan amar 
ma‟ruf nahi munkar kepada para penguasa dan para 
pembesar? Dan Allah adalah dzat yang Maha dimintai tolong 
atas segala hal." 
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ل ً ٟى ‏‏لِ
ى






دي ػي ٮؿي ‏ظى ؿ
 



































ًٍق٥ً‏ا٣ ْا ة٬ًؿً‏ لًلْ
ٍ












 ٦ى ٍٛ ذيٮٍظى حه‏
ٕىلّى ‏كى إ٩ًا ٟى ‏
ى
ٜو ٔ‏ ًْ ي٥ٍو‏‏٣
ي
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M. Tentang ‏ يطٍ اشَّلا 
1. Apa unsur-unsur yang harus kita pikirkan, ketika kita 
membahas tentang ‏ يطٍ اشَّلا ? 
Unsur-unsur yang harus kita pikirkan ketika kita membahas 
tentang syarat ada tiga, yaitu:  
1) Adat syarath 
2) Fi’il syarath 
3) Jawab syarath.381  
Contoh: ‏ً إ‏




ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
ٝ‏ٍف   
Artinya: “Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdiri”.  
 ‏ً إٍ‏ف   sebagai adat syarath 
 ‏ـى ة
ى
 ٝsebagai  fi’il syarath,  
 ‏ٍخى٦ة
ى
 ٝsebagai jawab syarath). 
2. Apa yang dimaksud dengan ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى
أ ? 
Yang dimaksud dengan adat syarath adalah kalimah, baik huruf 
maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
“maka”.  
Contoh: 
 ٍ‏٨ى٦  (barang‏siapa)……, maka…………. 
 ٍ‏ًفإ  (jika)………………….., maka ………... 
 ة ا٧
ى
ل (ketika)………………., maka………… 
3. Ada berapa pembagian ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى
أ ? 
Secara umum pembagian adat syarath dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu:  
1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya 
(huruf atau isim)  
                                                 
381Lebih lanjut tentang syarath, lihat: al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 
132. 
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2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fi’il 
syarath dan jawab syarath (menjazemkan atau tidak 
menjazemkan).382 
4. Sebutkan pembagian ‏ًطٍ اشَّلا‏ يةا ىد
ى
أ ditinjau dari status 
kalimahnya ! 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada dua, 
yaitu:  
1) Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf  
2) Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 
5. Apa konsekuensi dari pembagian ini ? 
Konsekuensinya adalah: ketika adat syarath berstatus sebagai 
kalimah huruf, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak 
dihukumi rafa’, nashab, atau jer), sedangkan apabila adat 
syarath berstatus sebagai kalimah isim, maka ia harus diberi 
kedudukan i’rab (dihukumi rafa’, nashab tergantung pada 
’amilnya).  
6. Bagaimana contohnya  ? 
 Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf : 




ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
ٝ  
Artinya: ”Jika Muhammad berdiri maka Fatimah juga 
berdiri”. 
(lafadz ‏‏ ًٍفإ sebagai adat syarath tidak memiliki kedudukan 
i’rab, karena ia berstatus sebagai kalimah huruf, sehingga ia 
tidak dihukumi rafa’, nashab, atau jer). 
 Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim: 










اىكً‏للًةث‏ ي٨٦ًٍؤيي‏ ىف ىكَ  
Artinya: ”Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 
(lafadz‏ ٨ٍى٦ sebagai adat syarath memiliki kedudukan i’rab 
karena ia berstatus sebagai kalimah isim. Ia berkedudukan 
rafa’ sebagai mubtada’, sedangkan khabarnya berupa 
                                                 
382Fayad, an-Nahwu al-‘Asyriy..., 228. 
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اىكً‏للًةث‏ ي٨٦ًٍؤيي‏ ىف ىكَ ). 
7. Sebutkan ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى





















8. Sebutkan ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى
أ yang termasuk dalam kategori ‏ي٥ٍقًلإ
ٍ
ا ! 
Adat syarath yang termasuk dalam kategori isim ada sebelas, 
yaitu:  
ٍ‏٨ى٦،‏ة ى٦،‏ة ى٧ٍ٭ ىم،‏‏ٌّم
ى












ًذإا‏،ة ى٧يسٍي ىظ . 
9. Sebutkan pembagian ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى
أ ditinjau dari pengaruhnya 
pada ‏ًطٍ اشَّلا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ dan sekaligus ‏ًطٍ اشَّلا‏ يباىٮ ىص! 
Pembagian ‘adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fi’il 
syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu:  
1) Adat syarath yang menjazemkan fi’il syarath dan jawab 
syarath 
2) Adat syarath yang tidak menjazemkan fi’il syarath dan 
jawab syarath. 
10. Sebutkan ‏ًطٍ اشَّلا‏يةا ىد
ى
أ yang menjazemkan ! 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 

















11. Sebutkan ‏يةا ىد
ى
أ‏ًطٍ اشَّلا  yang tidak menjazemkan! 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang tidak 
















12. Sebutkan contoh dari ‏ًطٍ اشَّلا‏ يةا ىد
ى
أ yang menjazemkan dan 
tidak menjazemkan ! 
 Contoh adat syarath yang menjazemkan fi’il syarath dan 
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jawab syarath adalah: 







Artinya: “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), 
niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-
dosa mereka yang sudah lalu”. 
(lafadz‏ًٍفإ merupakan ‘adat syarath yang menjazemkan fi’il 
syarath dan sekaligus jawab syarath. Lafadz ٍاٮ ي٭ىٍذجىي 
berkedudukan sebagai fi’il syarath yang dijazemkan oleh 
adat syarath ٍ‏ًفإ‏ . Tanda jazemnya adalah hadzfu al-
nun/membuang nun karena ia merupakan al-af’al al-
khamsah. Lafadz ٍ‏ؿ ٛى ٍ٘ يح‏  berkedudukan sebagai jawab 
syarath dan harus dibaca jazem karena dijazemkan oleh 
adat syarath ‏ٍ‏ًفإ . Tanda jazemnya menggunakan sukun 
karena termasuk dalam kategori al-fi’lu al-mudlari’ al-
shahih al-akhiri wa lam yattashil bi akhiri syai’un/fi’il 
mudlari’ yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu ).  
 Contoh adat syarath yang tidak menjazemkan fi’il syarath 









لْ‏يءة‏ن٦ة ُى يظة  
Artinya: “Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami 
jadikan Dia hancur dan kering”. 
(lafadz ٍ‏ٮ
ى
ل‏  merupakan adat syarath yang tidak 
menjazemkan fi’il syarath. Lafadz ‏يءة ىن
ى
ن‏  berkedudukan 
sebagai fi’il syarath dan tetap dibaca rafa’ karena lafadz ٍ‏ٮ
ى
ل‏  





لْ‏  berkedudukan sebagai jawab 
syarath). 
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13. Jelaskan konsep ‏ًطٍ اشَّلا‏يةاىد
ى
أ yang berupa ة ا٦
ى
أ‏  ! 
Adat syarath yang berupa ةا٦
ى
أ dalam kalimah tidak memiliki 
fi’il syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak memiliki fi’il 
syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa adat syarath 
yang berupa lafadz ةا٦
ى
أ sudah menyimpan makna fi’il syarath                                     
( ‏ه٨ ِّ٧ ٌى ىذ ي٦‏‏ًطٍ اشَّلا‏ ٢ً ٍٕ ًٚ‏ ىنٍٕ ى٦ ), dan apabila ditampakkan berupa 
ٍ‏٨ يسىي yang dibaca jazem karena adat syarath ةا٦
ى
أ menempati 
posisi adat syarath ة ى٧ٍ٭ ىم sehingga dia menjazemkan.383 
Karena yang jatuh setelah adat syarath ةا٦
ى
أ tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi’il syarath, maka 














Artinya: “Maka adapun nun, maka ia  menjadi tanda ...”. 
14. Apa yang dimaksud dengan ‏ًطٍ اشَّلا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ ? 
Yang dimaksud dengan fi’il syarath adalah setiap kalimah fi’il 







ل‏ٍؿ ٛى ٍ٘ يح‏ٍاٮي٭ىٍذجىي‏ٍ‏ًفإ‏  
Artinya: “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu”.  
(Lafadz ٍاٮي٭ىٍذجىي berkedudukan sebagai fi’il syarath karena jatuh 
setelah adat syarath. Sedangkan lafadz ٍ‏ؿ ٛى ٍ٘ يح‏  berkedudukan 
sebagai jawab syarath). 
15. Apakah ‏ًطٍ اشَّلا‏ ي٢ ٍٕ ًٚ pasti ada di dalam pembahasan ‏ يطٍ اشَّلا ? 
Fi’il syarath pada umumnya pasti ada di dalam pembahasan 
                                                 
383Al-Khatib, al-Mu’jam..., 70. 
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syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu fi’il 









ل  .  
Contoh: 









Artinya: “Kalau bukan karena adanya rahmat Allah, maka 





ل adalah adat syarath. Ia tidak memiliki fi’il 









ل‏ adalah adat syarath yang selalu 
masuk pada susunan mubtada’-khabar, sehingga lafadz 
‏ًللا يحىٍحَىر berkedudukan sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’, sementera khabar dari adat syarath ini wajib 
dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi ‏‏هح
ى




















ل . Lafadz‏ هح
ى



















Artinya: “Kalau bukan karena tradisi tulis menulis, maka 
mayoritas ilmu akan lenyap”. 
(lafadz ‏
ى
لةى٦ٍٮ  adalah adat syarath. Ia tidak memiliki fi’il 













ل . Lafadz ‏
ى
لة ى٦ٍٮ  adalah adat syarath yang 
selalu masuk pada susunan mubtada’-khabar, sehingga 
lafadz ‏يحىثةىذ١ً
ٍ
٣ا berkedudukan sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’, sementara khabar dari adat syarath ini wajib 
dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi: ‏هح
ى
٤ًوة ىظ. 
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٣ا‏ ة ى٦ٍٮ . Lafadz ‏هح
ى
٤ًوة ىظ 










أ‏  adalah adat syarath dan ia tidak memiliki fi’il 
syarath. Lafadz ‏‏هًلدة ىػ menjadi mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’, sedangkan lafadz ‏هًؿٚة ىك ي٧
ى
ذ berkedudukan sebagai 
khabar dan sekaligus sebagai jawab syarath).  
16. Apa yang dimaksud dengan ‏ًطٍ اشَّلا‏ يباىٮ ىص ? 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath 
selalu diterjemahkan dengan kata “maka”.  




ٝ‏ هؽ ا٧ى يمُ‏ـى ة
ى
ٝ‏ًٍفإ  
Artinya: “Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdir”. 




ٝ berkedudukan sebagai jawab syarath 
karena ia menjadi pelengkap tuntutan adat syarath ٍ‏ًفإ / 




ٝ menjadi jawab secara 
operasional terlihat dari terjemahannya yang didahului oleh 
kata “maka”. 
17. Kapan ‏ًطٍ اشَّلا‏ يباىٮ ىص harus diberi tambahan fa’ ? 
Jawab syarath harus diberi fa’ jawab apabila termasuk dalam 









1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah.  
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ذ‏يللا‏ًؽٍ٭ىح‏٨ٍ ى٦  
Artinya: “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 





ذ menjadi jawab syarath dan harus diberi 
fa’ jawab karena ia berupa jumlah ismiyyah) 















ًذإ ىك  
Artinya: “dan apabila dibacakan al-Quran, Maka 
perhatikanlah  dan diamlah” 
(lafadz ٍ‏ٮ ٕي ٧ًىذٍقة
ى
ٚا  menjadi jawab syarath dan harus diberi fa’ 
jawab karena ia berupa thalab/fi’il amar). 








Artinya: “Barangsiapa yang menipu kami, maka dia 





ٚ‏  menjadi jawab syarath dan harus diberi fa’ 
jawab karena ia berupa fi’il jamid/ fi’il yang tidak dapat 
ditashrif) 














Artinya: “Jika kamu berpaling (dari peringatanku), maka 







ذ‏  menjadi jawab syarath dan harus diberi 
fa’ jawab karena jawab syarathnya didahului oleh ةى٦). 
5) Apabila jawab syarath didahului oleh ٍ‏ؽ
ى
ٝ.  




ذ‏ ىؿٍٮ يقاؿلا‏ ًٓ ًُ يي‏٨ٍ ى٦  
Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul, maka 
sesungguhnya ia telah mentaati Allah”. 
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ٍ‏٨ ىخ‏‏ًب
ى
أ‏‏ىة ىؿٍي ىؿ ي٬‏‏ىًضىر‏‏ي اللّا‏‏ي٫٪ٍ ىخ‏/‏اف
ى




















Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Allah Tabaraka wa Ta‟ala berfirman: Wahai anak cucu 
Adam, berinfaklah, Aku akan berinfak kepadamu. (HR. 
Bukhari) 
 




ذ‏  menjadi jawab syarath dan harus 

















٣ا‏ ىؽ٪ٍ ًٔ ‏ ٟى ىك
ٍٛ ىج‏ ٍٍ ًج
ٌٍ ىد‏ًٍفإ‏  
Artinya: “Jika kamu meredam dirimu ketika  marah, maka 









ا‏ ٓى ٍي ًٌ ىي‏  menjadi jawab syarath dan harus 




7) Apabila jawab syarath didahului oleh س‏‏ وٍفحًٛ ٪ٍ
ىت‏  .  
Contoh: ‏نح
ى








تٍَؿىي‏٨ٍ ى٦. 384‏ 
Artinya: “Barangsiapa yang mau merantau, maka ia akan 





ٚ‏  menjadi jawab syarath dan harus diberi 
fa’ jawab karena jawab syarathnya didahului oleh sin 
tanfis). 
  
                                                 
384Al-Humadi dkk, Al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 148-149. Bandingkan 
dengan: Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 134.  
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 ! الشَّا ٍطي ‏ irad lebat naktubeS .81
 :tukireb iagabes naksalejid tapad htarays lebaT
























٦ً٨ٍ‏٩ى ةًظيى ًح‏ الْ
ال٤ا ٍٛ ًِ‏
 
الشَّا ٍ طي ‏
‏












ًى ٍي ٛى ٫ي‏‏ا
ٍح٨ى ،‏
ى

















يىجٍذى٭ي ٍٮا‏حي ٍ٘ ٛى ٍؿ‏ل
٦ى ة‏,‏٦ى ٨ٍ‏,‏٦ى ة‏,‏مى ٍ٭٧ى ة‏,‏٦ىتِى ‏
ٍ
إًٍف‏,‏إًذ




































































































































صى ٮى ابي ‏الشَّا ٍ
‏




ة ـى ‏مُي ى٧ا ؽه ‏ٝ
ى
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N. Tentang konsep ‏ يرٍي ىظ 
1. Jelaskan tentang konsep ‏ يرٍي ىظ ! 
Ketika kita menemukan lafadz ‏ يرٍي ىظ dalam sebuah kalimat, 
maka ada beberapa hal yang perlu diketahui terlebih dahulu, 
yaitu:  
1) Lafadz ‏ يرٍي ىظ berstatus sebagai dharaf. 
2) Ia harus dimabnikan ‘ala al-dlammi. 
3) Lafadz ‏ يرٍي ىظ harus selalu dimudlafkan. 
4) Mudlafun ilaihinya harus berupa jumlah.385  
5) Apabila kenyataannya yang jatuh setelah ‏ يرٍي ىظ bukan 
berupa jumlah, maka lafadz yang jatuh setelah ‏ يرٍي ىظ harus 
dipaksakan bisa menjadi jumlah dengan cara penakwilan.  
2. Sebutkan contoh lafadz ‏ يرٍي ىظ yang mudlafun ilaihinya 
berupa jumlah ! 
Contoh dari lafadz ‏ يرٍي ىظ yang mudlafun ilaihinya berupa 
jumlah adalah:  





Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada kalian”. 
 (lafadz ‏ يرٍي ىظ dalam contoh berkedudukan sebagai jer karena 
dimasuki oleh huruf jer ٍ‏٨٦ً, dan hukumnya dimabnikan ‘ala 
al-dlammi. Selain itu, ia berkedudukan sebagai mudlaf 
sedangkan yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 




أ ).  
 
 
                                                 
385Al-Khatib, al-Mu’jam..., 171. Bandingkan dengan: as-Suyuthi,               
al-Mathali’ al-Sa’idah...,  I, 429.  
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3. Sebutkan contoh lafadz ‏ يرٍي ىظ yang mudlafun ilaihinya 
bukan berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai 
jumlah dengan mengasumsikan ada pembuangan 
khabar ‏هدٍٮ يٍصٮ ىم! 
Contoh dari lafadz ‏ يرٍي ىظ yang mudlafun ilaihinya bukan 
berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai jumlah 
dengan mengasumsikan ada pembuangan khabar ‏هدٍٮ يٍصٮ ىم 
adalah: 
 ‏٨ٍ٦ً‏ يطًصااؿلا‏ ىٮ ي٬ىك‏ يرٍي ىظ‏‏ ىنٍٕ ى٧
ٍ
لا ‏
Artinya: “Itulah yang rajah (kuat) dari segi makna”. 
(lafadz ‏ ىنٍٕ ى٧
ٍ
لا yang menjadi mudlafun ilaihi bukan berbentuk 
jumlah karena minimal jumlah terdiri dari fi’il+fa’il, atau 
mubtada’ + khabar, sehingga ‏ ىنٍٕ ى٧
ٍ
لا secara lafadz tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai mudlafun ilaihi 
dari ‏ يرٍي ىظ. Dalam konteks inilah lafadz ‏ ىنٍٕ ى٧
ٍ
لا dianggap sebagai 
mubtada’ dengan asumsi khabarnya berupa lafadz ‏هدٍٮ يٍصٮ ىم 
yang dibuang. Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada’ 
‏ ىنٍٕ ى٧
ٍ
لا dan khabar ‏هدٍٮ يٍصٮ ىم inilah yang dianggap sebagai 




                                                 
386Penjelasan lebih detail tentang keharusan lafadz ‏ يرٍي ىظ yang harus 

















































Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus…, II, 208. 
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ٍف‏يىسي ٍٮفى ‏مي ٌى ةٚ
ى
 أ















٧ى ٍٕنى ‏‏ظى ٍيري ‏كى٬ي ٮى ‏الؿااًصطي ‏٦ً٨ٍ‏
ٍ
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O. Tentang konsep ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب 
1. Jelaskan tentang konsep ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب ! 
Lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر387dan ‏يؽ ٍٕ ىب388dalam bahasa apapun tidak dapat 
berdiri sendiri atau harus selalu dimudlafkan. Lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر dan 
‏يؽ ٍٕ ىب dapat berhukum mabni dan dapat pula berhukum 
mu’rab. 
2. Kapan lafadz ‏ي٢ٍج
ى





ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب dihukumi mabni ‘ala al-dlammi ketika 










3. Sebutkan contoh dari lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب yang dihukumi 
sebagai ‏ِّ٥ ٌا لا‏ ى ىعَ‏ ًٌّنٍج ى٦ ! 
Contoh dari lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب dihukumi sebagai mabni ‘ala 







ر‏‏٨ٍ٦ً ىك‏يؽٍٕ ىب  




ر dan ‏يؽٍٕ ىب dalam contoh dibaca jer karena kedua 
lafadz tersebut dimasuki huruf jer ٍ‏٨٦ً, namun ia dihukumi 
mabni ‘ala al-dlammah karena kedua lafadz tersebut 
terputus dari idlafah/inqita’ ‘an al-idlafah). 
 
                                                 
387Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر, lihat: Al-khatib,        
al-Mu’jam..., 322. 
388Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz ‏يؽ ٍٕ ىب, lihat: Al-khatib,        
al-Mu’jam..., 117.  
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4. Kapan lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب dihukumi sebagai ‏يبىؿ ٍٕ ي٧ل
ٍ
ا ?  
Lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب dihukumi sebagai mu’rab apabila 
keduanya dimudlafkan.  
5. Sebutkan contoh masing-masing dari lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب 
yang dihukumi sebagai ‏‏يبىؿ ٍٕ ي٧ل
ٍ
ا ! 
 Contoh dari lafadz ‏ي٢ٍج
ى
ر yang dihukumi mu’rab adalah: 




٤ َي  
Artinya: “dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari”. 
(lafadz ‏‏ى٢ٍج
ى
ر  merupakan dharaf yang dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena isim 
mufrad. Ia dihukumi mu’rab karena ia dimudlafkan 
kepada lafadz ‏ًف٧ٍ انلا‏ًعٍٮ
ي
٤ َي ). 
 Contoh dari lafadz ‏يؽ ٍٕ ىب yang dihukumi mu’rab adalah: 
ٍ‏٨ى٦ ىك‏‏٨ٍ٦ًً‏للًةث‏ ىؿ ٛى ىزً‏ؽٍٕ ىب‏ً‏٫ً٩ة ى٧ًٍحإ  
Artinya: “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah 
Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah)”. 
(lafadz ‏ً‏ؽ ٍٕ ىب merupakan dharaf, namun ia dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer ٍ‏٨٦ً. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena isim mufrad. Ia dihukumi mu’rab karena ia 
dimudlafkan kepada lafadz ً‏٫ً٩ة ى٧ًٍحإ). 
6. Sebutkan tabel dari konsep ‏ي٢ٍج
ى
ر dan ‏يؽ ٍٕ ىب ! 
Tabel konsep ‏ي٢ٍج
ى
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ًب‏‏خى ٨ٍ‏
ى






ثيٮ‏كى ٦ى ٕى ٫ي‏‏مى ًؿي ٌن ة،‏عَى دى‏‏أ
ى
‏أ























ًػؿى ةً‏‏ًفِ‏‏الجاةر،ً‏٦ً٨ى‏‏ظى ْا ٫ي‏
ٍ
"‏الْ
 aynhuggnuseS .WAS ibaN irad ,.ar hariaruH ubA iraD
 .mamed tikas gnades gnay gnaroeses kugnejnem uaileb
 ulaL .hariaruH ubA amasreb uti gnaro kugnejnem uaileB
 !aribmeg rabak halnakireB“ :adbasreb WAS hallulusaR
 mameD :namrifreb TWS hallA aynhuggnuses aneraK
-abmah adapek ainud id nakapmit uka gnay uK-ipa halada
 )itnaggnem( kutnu halada aynnaujuT .namireb gnay uK


















 ٦ى ٍجًنٌّ ‏عَى ى ‏ال ٌا ٥ًٌ‏
رى ٍج٢ي ‏كى ‏بىٍٕ ؽي ‏
 







 ٦ي ٍٕ ؿىبه ‏ ٬ي٧ى ة‏مي ٌى ةٚ
إًٍح٧ى ة٩٫ًً‏‏بى ٍٕ ؽً‏كى ٦ى٨ٍ‏زى ٛى ؿى ‏ثًةللً‏٦ً٨ٍ‏
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P. Tentang konsep ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف  
1. Jelaskan tentang konsep ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف  ! 
Lafadz ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥‏  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف  merupakan fi’il madli yang ghairu 
mutasharif (fi’il yang tidak dapat ditashrif), sehingga ia 
hanya memiliki bentuk madli, tidak memiliki bentuk 
mudlari’, mashdar, amar dan seterusnya. Karena ia 
merupakan fi’il madli, maka memungkinkan untuk 
dimasuki ta’ ta’nits sakinah, sehingga menjadi ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٧‏ٍخ  dan 
‏ً ث‏
ٍئ‏ىك‏ٍخ  .‏  Arti lafadz ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف  adalah “melebih-lebihkan 
dalam memuji atau mencaci”. Fa’il dari fi’il ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف‏   
harus merupakan isim yang dima’rifatkan dengan 
menggunakan alif-lam (ؿا). 
2. Sebutkan contoh pengamalan dari lafadz ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف  ! 
Contoh pengamalan dari lafadz ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٥  dan ‏ً ث‏
ٍئ‏ ىف  adalah: 
 ‏ًقً‏ؾ‏ى٬‏‏يح‏ٔى ٍ‏ؽ‏ً
ٍ
لْا‏‏ًخ‏ى٧ٍٕ‏ ‏ً ٩  
Artinya: “Sebaik-sebaiknya bid’ah adalah ini”. 
(lafadz ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٧‏ٍخ  adalah fi’il madli karena ia dimasuki oleh 
ta’ ta’nits sakinah. Ia dimabnikan ala al-fathi karena ia 
tidak bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan 
wawu jama’. Lafadz ‏ً
ٍ
لْاٍ‏ؽ‏ٔى‏يح  menjadi fa’il yang dibaca rafa’ 
dari lafadz ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٧‏ٍخ . Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. Lafadz ‏ى٬ً‏ؾ‏ًق‏  
menjadi khabar dari mubtada yang dibuang  berupa 
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٤‏ى٥‏-‏‏ىح‏ٞيٍ‏ٮ‏يؿ«‏ /ٍ‏ٮ ٘ي ٍباٍ‏ًن‏‏ىءة ٛى ٕى ٌي لا،‏ة ى٧اجإىٚ‏ٍ‏ك ي ىصَ٪ٍيت‏ىف‏
‏ىك، ىفٮ
ي






Dari Abu Darda‟ „Uwaimir ra., ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Carilah 
untukku orang-orang yang lemah, karena 
sesungguhnya kamu mendapatkan pertolongan dan 
rezeki berkat adanya orang-orang yang lemah di 
sekitarmu”. (HR. Abu Dawud) 
 
lafadz ‏ىًي. Contoh di atas apabila ditulis lengkap akan 
menjadi : ‏ً ٩ٍٕ‏‏ى٧‏ًخ‏‏ً
ٍ
لْاٍ‏ؽ‏ٔى‏يح‏‏ىًي‏‏ى٬ً‏ؾ‏ًق‏                       
 ‏ييًى ى٧
ٍ
لا‏‏ ىٍفًئب‏ىك  
Artinya: “dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali”. 
(lafadz‏ ىٍفًئث adalah fi’il madli. Ia dimabnikan ‘ala al-fathi 
karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
dan wawu jama’. Lafadz ‏يٍيًى ى٧
ٍ
لا menjadi fa’il yang dibaca 
rafa’ dari lafadz ‏ ىٍفًئث . Tanda rafa’nya menggunakan 
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Q. Tentang pembagian  ٍ‏٥ ىز  
1. Sebutkan pembagian  ٍ‏٥ ىز ! 
Pembagian ٍ‏٥ ىز yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
secara umum ada dua, yaitu:389 
1) ٍ‏٥ ىز‏‏يحاي٦ًة ى٭ ٍٛ ًذٍق ً
ٍ




لْا   
Secara arti ٍ‏٥ ىز istifhamiyah biasa diterjemahkan dengan 
“berapa”, sedangkan‏ ٥ٍ ىز khabariyah biasa diterjemahkan 
dengan “banyak”. ٍ‏٥ ىز istifhamiyah dan khabariyah 
termasuk dalam kategori isim mubham (isim yang 
pengertiannya bersifat samar), sehingga masing-masing 
dari keduanya membutuhkan tamyiz (isim yang 
memperjelas kemubhaman atau kesamaran dari ٍ‏٥ ىز ). 
2. Bagaimana cara membedakan antara ‏يحاي٦ًةى٭ ٍٛ ًذًٍق
ٍ
لاا ‏٥ٍ ىز  dan 
‏يحاًي ىبى
ٍ
لْا ٍ‏٥ ىز ?   
Apakah‏ ٥ٍ ىز yang sedang kita hadapi di dalam teks Arab 
termasuk dalam kategori istifhamiyah atau khabariyah 
dapat diketahui dari tamyiznya. Tamyiz390 dari ٍ‏٥ ىز 
                                                 
389
‏
Al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufasshal..., 355. 
390Dalam konteks ilmu Nahwu, “tamyiz” tidak dapat selalu dipahami 
dengan pemaknaan istilah yang merujuk pada pengertian “isim yang dibaca 
nashab yang menjelaskan benda yang masih bersifat samar”. Dengan 
pengertian seperti ini berarti istilah “tamyiz” dianggap bagian dari manshubat 








لْا‏ ٥ٍ ىز, atau yang lainnya), istilah tamyim tidak hanya merujuk pada isim 
yang dibaca nashab, akan tetapi lebih umum meliputi isim yang berfungsi  
menjelaskan sesuatu yang masih bersifat samar. Dalam konteks ini tamyiz 
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istifhamiyah selalu dalam kondisi “mufrad dan manshub”391, 
sedangkan tamyiz dari ٍ‏٥ ىز khabariyah boleh dalam 
keadaan mufrad dan jama’, akan tetapi harus selalu majrur 
karena munjadi mudlafun ilaihi392 dari ‏٥ٍ ىز  khabariyah.  
3. Sebutkan contoh dari ‏يحاي٦ًة ى٭ ٍٛ ًذًٍق
ٍ
لاا ٍ‏٥ ىز  !  





ٝ‏ةنثةىًذ٠‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Berapa kitab yang telah kamu baca ? ”. 
(‏ ٥ٍ ىز yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 
kategori‏ ٥ٍ ىز istifhamiyah karena tamyiznya yang berupa 
lafadz ةنثةىًذ٠ berbentuk mufrad manshub. Karena demikian, 
maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
“berapa”). 
 
                                                      
tidak harus dibaca nashab, akan tetapi memungkinkan dibaca jer, 




لإا ٍ‏٥ ىز dan ‏يحايً
ىبى
ٍ
لْا‏٥ٍ ىز . 




لاا ٍ‏٥ ىز dimasuki huruf jer (‏ًب), maka 
tamyiznya memungkinkan untuk dijerkan dengan memperkirakan huruf ٍ‏٨٦ً. 
Akan tetapi dibaca nashab tetap lebih utama sebagaimana yang ditegaskan oleh 

































Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 118. 
392Dalam konteks tertentu, memungkinkan tamyiz dari ‏يحايً
ىبى
ٍ
لْا‏٥ٍ ىز tidak 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi dibaca jer karena dimasuki 











ىًبٚ‏٨ٍ٦ً‏ ٥ٍ ىز (Banyak sekali kelompok kecil 
mengalahkan kelompok besar).  
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4. Sebutkan contoh dari ‏يحاًي ىبى
ٍ
لْا ٍ‏٥ ىز  ! 






ىًذ٠‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Banyak kitab yang telah kamu baca”. 
(‏ ٥ٍ ىز  yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 
kategori ٍ‏٥ ىز khabariyah karena tamyiznya yang berupa 
lafadz ‏ وبة
ىًذ٠ berbentuk mufrad majrur. Karena demikian, 









٠‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Banyak kitab yang telah kamu baca”. 
(‏ ٥ٍ ىز yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 




٠ berbentuk jama’ majrur. Karena demikian, 
maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
“banyak”). 
5. Sebutkan kedudukan i’rab dari ٍ‏٥ ىز ! 
Kedudukan i’rab yang dimiliki oleh lafadz ٍ‏٥ ىز, baik yang 
istifhamiyah maupun yang  khabariyah antara lain:  
1) Mubtada’ 
2) Maf’ul bih 
3) Maf’ul muthlaq 
4) Dharaf 
5) Khabar 
6. Kapan lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai mubtada’ ? 
Lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai mubtada’ ketika yang jatuh 
sesudahnya berupa:  
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٤ًد‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Berapa murid yang berhasil ? “. 
(Lafadz ٍ‏٥ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز istifhamiyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد 
berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi’il lazim ‏ىطى
ى
ن, sedangkan lafadz 
ا نؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca 
nashab. Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il ‏ىطى
ى
ن dan 
fa’il yang berupa dlamir‏ ىٮ ي٬ yang tersimpan di 





٤ًد‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Banyak murid yang berhasil”. 
(Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز khabariyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏وؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد 
berbentuk mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai 
mubtada’ karena yang jatuh sesudahnya berupa fi’il 
lazim ‏ىطى
ى
ن, sedangkan lafadz ‏وؾٍي٧ً
ٍ
٤ًد berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jumlah 
fi’liyah yang terdiri dari fi’il ‏ىطى
ى
ن dan fa’il yang berupa 
dlamir ‏ىٮ ي٬ yang tersimpan di dalamnya berkedudukan 
sebagai khabar). 
2) Fi’il muta’addi yang dilengkapi maf’ul bihnya. Contoh: 
 ‏ىز‏ىبة ىك ي٧
ٍ
لا‏ ىط اع ىو‏ة ن٧
ِّ
٤ ٕى ي٦‏٥ٍ‏ًتة ٞى   
Artinya: “Berapa guru yang menjadi korektor 
perlombaan ? ”. 
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(Lafadz‏٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز istifhamiyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ة ن٧
ِّ
٤ ٕى ي٦ 
berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi’il muta’addi yang dilengkapi 
maf’ul bihnya berupa lafadz ‏ىك ي٧
ٍ
لا‏ىبة‏ًتة ٞى , sedangkan 
lafadz ة ن٧
ِّ
٤ ٕى ي٦ berkedudukan sebagai tamyiz yang 
dibaca nashab. Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il 
‏ىط اع ىو dan fa’il yang berupa dlamir ‏ىٮ ي٬ yang tersimpan 
di dalamnya, serta maf’ul bih yang berupa lafadz 
ً‏تة ٞى ً ثة
ىك ي٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai khabar). 
 ‏ٕى ي٦‏٥ٍ ىز‏ىبة ىك ي٧
ٍ
لا‏اٍٮ يع اع ىو‏ ىٍيْ٧ً
ِّ
٤‏ًتة ٞى   
Artinya: “Banyak guru yang menjadi korektor 
perlombaan”.  
(Lafadz ٍ‏٥ ىز dalam contoh ini adalah‏ ٥ٍ ىز khabariyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏ىٍيْ٧ً
ِّ
٤ ٕى ي٦ 
berbentuk jama’ dan majrur. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi’il muta’addi yang dilengkapi 
maf’ul bihnya yang dalam konteks contoh di atas 
berupa lafadz ً‏تة ٞى ً ثة
ىك ي٧
ٍ
لا, sedangkan lafadz ‏ىٍيْ٧ً
ِّ
٤ ٕى ي٦ 
berkedudukan sebagai  mudlafun ilaihi yang dibaca 
jer. Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il ‏ىط اع ىو dan fa’il 
yang berupa dlamir bariz berupa wawu jama’, serta 




berkedudukan sebagai khabar). 
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3) Jer-majrur atau dharaf. Contoh:  
 ‏٥ٍ ىز‏ٟى ىمة ى٦
ى
ا‏ةنًلْة َى    
Artinya: “Berapa murid di depanmu ? “. 
(Lafadz ٍ‏٥ ىز dalam contoh ini adalah‏٥ٍ ىز istifhamiyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ةنًلْة َى  berbentuk 
mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai mubtada’ 
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa dharaf 
yang dalam konteks contoh di atas berupa lafadz 
‏ٟى ىمة ى٦
ى
ا, sedangkan lafadz ةنًلْة َى  berkedudukan sebagai 
tamyiz yang dibaca nashab. dharaf ‏ٟى ىمة ى٦
ى
ا 
berkedudukan sebagai khabar). 
 ‏ٟى ىمة ى٦
ى
ا‏ وًت٣ة
َى ‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Banyak murid di depanmu”. 
(Lafadz ٍ‏٥ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز khabariyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏ وًت٣ة
َى
 
berbentuk mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai 
mubtada’ karena yang jatuh sesudahnya berupa 
dharaf ‏ٟى ىمة ى٦
ى
ا , sedangkan lafadz‏ وًت٣ة
َى
 berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Dharaf ‏ٟى ىمة ى٦
ى
ا  
berkedudukan sebagai khabar). 
 ً‏ح
ى
ك ىؿ ٍٕ ى٧
ٍ
لا‏ًفِ‏ةًّيًؽ٪ٍ يص‏٥ٍ ىز‏؟   
Artinya: “ Berapa tentara yang ada di medan 
pertempuran ? “. 
(Lafadz ٍ‏٥ ىز dalam contoh ini adalah‏٥ٍ ىز istifhamiyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ةًّيًؽ٪ٍ يص 
berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh 
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sesudahnya berupa jer-majrur berupa lafadz ‏ ًفِ
ً‏ح
ى
ك ىؿ ٍٕ ى٧
ٍ
لا, sedangkan lafadz ً‏ؽ٪ٍ يص‏ ةًّي  berkedudukan 
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. Jer-majrur ‏ًفِ‏
‏ًح
ى
ك ىؿ ٍٕ ى٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai khabar). 
 ‏ًح
ى
ك ىؿ ٍٕ ى٧
ٍ
لا‏ًفِ‏ ٍّمًؽ٪ٍ يص‏٥ٍ ىز 
Artinya: “ Banyak tentara yang ada di medan 
pertempuran“. 
(Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah‏ ٥ٍ ىز khabariyah  
karena tamyiznya berupa lafadz ‏ٍّمًؽ٪ٍ يص berbentuk 
mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai mubtada’ 
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa jer-
majrur, sedangkan lafadz ‏ٍّمًؽ٪ٍ يص berkedudukan 
sebagai  mudlafun ilaihi  yang dibaca jer. Jer-majrur ‏ًفِ
ً‏ح
ى
ك ىؿ ٍٕ ى٧
ٍ
لا berkedudukan sebagai khabar). 
7. Kapan lafadz   مَك dii’rabi sebagai maf’ul bih ? 
Lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai maf’ul bih ketika yang jatuh 
sesudahnya berupa fi’il muta’addi yang tidak dilengkapi  
maf’ul bihnya. Contoh: 




ٝ‏؟    
Artinya: “Berapa pena yang telah kamu beli ? “. 
(Lafadz ٍ‏٥ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز istifhamiyah 





mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai maf’ul bih 
muqaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa 
fi’il muta’addi yang tidak dilengkapi maf’ul bihnya, 
 NAHWU & SHARF 
 
494| Metode Al-Bidayah 




ٝ berkedudukan sebagai tamyiz 






َى ‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Banyak murid yang kamu bela”. 
(Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز khabariyah  
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏ وًت٣ة
َى
 berbentuk 
mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai maf’ul bih 
muqaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa 
fi’il muta’addi yang tidak dilengkapi maf’ul bihnya, 
sedangkan lafadz ‏ وًت٣ة
َى
 berkedudukan sebagai mudlafun 




ٚ ىكَ adalah fi’il dan fa’il). 
8. Kapan lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai maf’ul muthlaq ? 
Lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai maf’ul muthlaq ketika tamyiznya 
berupa mashdar yang sesuai dengan fi’ilnya atau semakna 
dengan fi’ilnya. Contoh: 
 ‏ٟى ىث
ى








ٚ ىكي٦‏٥ٍ ىز‏؟   
Artinya: “Berapa pembelaan yang telah kamu lakukan 
terhadap muridmu ? “.  
(Lafadz ‏ىزٍ‏٥  dalam contoh ini adalah ‏ىزٍ‏٥‏  istifhamiyah 




ٚ ىكي٦ berbentuk 
mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai maf’ul 
muthlaq karena tamyiznya berupa mashdar yang 










ٚ ىكَ adalah fi’il dan fa’il, sementara lafadz ‏ٟى ىث
ى
لَّ َى  
menjadi maf’ul bih). 
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 ٍ‏ًو
ِّ





ىد‏٥ٍ ىز  
Artinya: “Banyak penghormatan yang telah aku lakukan 
untuk guruku”. 
(Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah  ٍ‏٥ ىز khabariyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏و٥ٍيًؿٍس
ىد berbentuk 
mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq 
karena tamyiznya berupa mashdar yang lafadznya 
sesuai dengan fi’ilnya, sedangkan lafadz ‏و٥ٍيًؿٍس
ىد 





أ adalah fi’il dan fa’il, sementara lafadz 
ٍ‏ًو
ِّ
٤ ٕى ي٦  menjadi maf’ul bih). 
9. Kapan lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai dharaf ? 
Lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai dharaf ketika tamyiznya berupa 
dharaf, contoh :  
 ‏ة ن٦ٍٮىي‏٥ٍ ىز‏ىتٍؿ
ى
ٚة ىق‏؟   
Artinya: “Berapa hari kamu telah bepergian ?”. 
(Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah‏ ٥ٍ ىز istifhamiyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ة ن٦ٍٮىي berbentuk 
mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai dharaf 
karena tamyiznya berupa isim yang menunjukkan 
keterangan waktu/dharaf. Lafadz ة ن٦ٍٮىي berkedudukan 
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. sedangkan Lafadz 
‏ىتٍؿ
ى
ٚة ىق adalah fi’il dan fa’il).  
 ‏ٟى ًذىبٍؿ
ٗي ‏ًفِ‏ ىخٍي ٌى
ى
ٝ‏ وحى٪ ىق‏٥ٍ ىز   
Artinya: “Banyak tahun kamu habiskan di dalam 
pengasingan”. 
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(Lafadz ‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah  ٍ‏٥ ىز khabariyah  
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏وحى٪ ىق berbentuk 
mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai dharaf karena 
tamyiznya berupa isim yang menunjukkan keterangan 
waktu/dharaf, sedangkan lafadz‏ وحى٪ ىق berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi  yang dibaca jer. Lafadz ‏ ىخٍي ٌى
ى
ٝ 
adalah fi’il dan fa’il. Sedangkan lafadz ‏ٟى ًذىبٍؿ
ٗي ‏ ًفِ 
merupakan susunan jer-majrur. 
10. Kapan lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai khabar ? 
Lafadz ٍ‏٥ ىز dii’rabi sebagai khabar ketika yang jatuh 
sesudahnya berupa isim ma’rifat. Contoh:  
 ‏ٟى يث
ى
لَّ َى ‏ة نىٍؼ ىم‏٥ٍ ىز‏؟   
Artinya: “Berapa orang muridmu?”. 
(Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز istifhamiyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ة نىٍؼ ىم berbentuk 
mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai khabar 
muqaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz 
‏ٟى يث
ى
لَّ َى  merupakan isim ma’rifat, sedangkan lafadz ة نىٍؼ ىم 
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab. 
Lafadz ‏ٟى يث
ى
لَّ َى  berkedudukan sebagai mubtada’ 
muakhkhar).  
 ٍ‏٥ ىز‏‏ٟى يث
ى
لَّ َى ‏ وهٍؼ
ىم   
Artinya: “Banyak sekali jumlah muridmu”. 
Lafadz‏ ٥ٍ ىز dalam contoh ini adalah ٍ‏٥ ىز khabariyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz ‏ وهٍؼ
ىم berbentuk 
mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai khabar 
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أ‏ ات ىظٍ‏ٮ يس‏ىيًداىك‏ي
ى
لَ‏ ىف‏،ًفة








٣ ىك‏ يللا‏ يب‏ىبةىد‏٨ٍ ى٦‏ ى ىعَ‏.»‏ٔى ‏ ٜه ٛى اذ ي٦‏
ى
٤ٍ‏يً‏٫ 
Dari Ibn „Abba ra., Rasulullah SAW bersabda: 
“”Seandainya seseorang memiliki satu lembah dari emas, 
niscaya ia ingin mempunyai dua lembah, dan tidak akan 
merasa puas kecuali tanah sudah memenuhi mulutnya 
dan Allah senantiasa menerima taubat orang yang 
bertaubat”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
muqaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz 
‏ ٟى يث
ى
لَّ َى  merupakan isim ma’rifat, sedangkan lafadz ‏ وهٍؼ
ىم 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi  yang dibaca jer. 
Lafadz ‏ٟى يث
ى
لَّ َى  berkedudukan sebagai mubtada’ 
muakhkhar. 
19. Sebutkan tabel pembagian ٍ‏٥ ىز ! 





ٝ‏ةنثةىًذ٠‏٥ٍ ىز  ‏ هبٍٮ يى٪ٍ ى٦‏ هدىؿ ٍٛ ي٦ ‏يحاي٦ًة ى٭ ٍٛ ًذٍقً
ٍ
لإا‏٥ٍ ىز 























٠‏٥ٍ ىز  ‏هرٍك يؿٍ ىمَ‏ ٓه ٍ ىجَ 
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Tashrif Ishtilahi Fi’il Mazid 
 
 
Tashrif ishtilahi biasa didefinisikan dengan “perubahan asal 
yang satu (al-ashlu al-wahid) kepada contoh yang bermacam-
macam (al-amtsilah al-mukhtalifah) karena adanya tujuan arti 
yang dikehendaki”. Untuk memulai belajar tasrif ishtilahi, 
seseorang harus berangkat dari konsep fi’il mujarrad dan fi’il 
mazid. Fi’il mujarrad bersifat sama’i, sedangkan fi’il mazid bersifat 
qiyasi. Sifat dasar yang dimiliki oleh masing-masing pembagian fi’il 
mujarrad dan mazid inilah yang pada akhirnya harus dijadikan 
sebagai pijakan dalam menentukan stressing wazan yang harus 
dihafal oleh peserta didik. Fi’il mujarrad tidak memungkinkan 
untuk dibebankan kepada peserta didik agar dihafal. Karena sifat 
dasarnya adalah sama’i. Dan yang memungkinkan untuk 
dibebankan agar dihafal oleh peserta didik adalah fi’il mazid, 
karena sifat dasarnya adalah qiyasi. 
Sifat dasar fi’il mujarrad adalah sama’i maksudnya adalah 
untuk menentukan harakat ‘ain fi’il dalam fi’il madli dan 
mudlari’nya serta bagaimana bacaan mashdarnya dan seterusnya 
seseorang harus “melihat kamus” atau “mendengar langsung dari 
orang Arab”. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz‏تكظ. Huruf 
sin (س) dalam lafadz تكظ‏  dapat diharakati fathah, dlammah atau 
kasrah. Apakah huruf sin (س) tersebut harus diharakati fathah, 
dlammah atau kasrah, seseorang harus melihat langsung di dalam 
kamus atau mendengar langsung dari orang Arab. 
Sedangkan yang dimaksud fi’il mazid bersifat qiyasi adalah 
untuk menentukan bagaimana bacaan fi’il madli-nya, fi’il mudlari’, 
masdar, isim fa’il, isim maf’ul dan seterusnya, seseorang cukup 
mencocokkan dengan  wazannya. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan lafadz: ؿٛ٘ذقا‏ . Bagaimana  harus melafadzkan kata ini, 
seseorang cukup mencocokkan pelafadzannya dengan wazan 
 NAHWU & SHARF 
 
500| Metode Al-Bidayah 
ؿٛ٘ذقا‏ . 
Konsep tentang wazan juga harus dikembangkan. Wazan 
tidak boleh hanya terdiri huruf ( ٢ٕٚ‏ ), karena wazan ini hanya 
mewakili bina’ shahih salim. Wazan harus mewakili semua bina’ 
yang ada, sehingga pada akhirnya harus ada wazan yang berbina’ 
shahih salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish dan lafif. Di 
bawah ini wazan-wazan yang ditulis sesuai dengan representasi 
bina’ yang ada. 
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اؾى‏ ٦ي ٛى ٕا ٢ه ‏ ذ
ى




‏ ٦ي ٛى ٕالَّ
ن
‏ د ً ٍٛ ٕى ةلا
ن











ه‏ مي ٮى كّ
ا































‏ مي ـى كّ
ًّ
‏ مي ـى كّ
ى
‏ زىؾِّ‏ دي ـىؾِّ‏لا
ًّ
اؾى‏ مي ـى كّ
ى




ءن‏ د ً ٍـ كَى ءن‏ مي ـى كّ
‏ دى ٍـ ٠ًيًّة دى ٍـ ٠ًيىحن‏ دى ٍـ كَى
ِّ





‏ مي ٮى لى
ًّ

































اؾى‏ ٦ي ٛى ة ٔى ٢ه‏ ٚ
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ٛى ة ًٔ٢ه‏ كىذ
ى
‏   ذ
ن
‏ كىذًٍي ٕى ةلا
ن
حن‏ كى ًٚ ٕى ةلا
ى
ة ٔى ٢ى‏ حي ٛى ة ًٔ ٢ي‏ ٦ي ٛى ة ٔى ٤
ى
‏كةل٥ال ٚ








اؾى‏ ٦ي ٞى ةدى٢ه‏ ٝ
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ٞى ةد٢ًه‏ كىذ
ى






ةدى٢ى‏ حي ٞى ةد٢ًي‏ ٦ي ٞى ةدى٤
ى
‏كةل٥ال ٝ
‏ مي ٧ى ةسٌّ ‏ مي ٧ى ةسٌّ ‏
ى
اؾى‏ مي ٧ى ةسٌّ ‏ ٦ى ةسِّ ‏ تي٧ى ةسِّ ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٧ى ةسٌّ ‏ كىذ
ى
‏ كى ًمكى ةقن ة ةقن ةكى ٦ًحٍكى‏   ذ
‏ٌٕٙالم ٦ى ةسا ‏ حي٧ى ةسي ‏ مي ٧ى ةقا حن
‏ ٦ي ٕىةطن ‏ ٦ي ٕىةطن ‏
ى
اؾى‏ ٦ي ٕىةطن ‏ عَى ًط‏ تي ٕى ةًط‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ٕى ةطو ‏ كىذ
ى
‏ةٝهالج عَى طى ‏ حي ٕى ةًط‏ ٦ي ٕى ة َى ةةن‏ كى ًٔ ُى ةءن‏ كىًخٍي ُى ةءن‏   ذ











اؾى‏ ٦ي ٍٛ ٕى ٢ه ‏ ا
ى
ًٕ٢ه ‏ كىذ
٭ي ٮى‏ ٦ي ٍٛ
ى
‏    ذ
ن
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اؾى‏ مي ٧ى ؽٌّ‏ ا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٧ًؽٌّ‏ كىذ
ى
٦ىؽا‏ يي٧ًؽي‏ ا٦ًٍؽى ادن ا كى مي ٧ى ؽًّ ا    ذ
ى
‏ٌٕٙالم ا
‏ مي ٍٮ ٔى ؽه‏ مي ٍٮ ٔى ؽه‏
ى
ٍك ًٔ ؽٍ‏ ديٍٮ ًٔؽٍ‏لا
ى
اؾى‏ مي ٍٮ ٔى ؽه‏ ا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٍٮ ًٔؽه‏ كىذ
ى
ٍك ٔى ؽى‏ ييٍٮ ًٔؽي‏ ‏اًٍح ٕى ةدن ا ‏كى مي ٍٮ ٔى ؽن ا    ذ
ى
‏سةؿالم ا




اؾى‏ مي ٍٮسَى ه‏ ا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٍٮًسَه‏ كىذ
ى
ٍْسُى ى‏ ييٍٮًسَي‏ ‏اًٍْكى ةرنا ‏كى مي ٍٮسَى ن ا    ذ
ى
‏سةؿالم ا











ىةثنة    ذ
صى ةبى‏ يجي ًٍيتي ‏ اًصى ةثىحن‏ ‏كى مَي
ى
‏صٮؼالِ ا
‏ ‏٦ي ٍٕ ُن ٯ ‏٦ي ٍٕ ُن ٯ
ى
ٍٔ ًٍ ‏ تي ٍٕ ًٍ ‏لا
ى
اؾى‏ ‏٦ي ٍٕ ُن ٯ ا
ى
ٍو ‏ كىذ
٭ي ٮى‏ ٦ي ٍٕ
ى
ٍخ ُى ٯ ‏حي ٍٕ ًُ ٯ اًٍخ ُى ةءن‏ ‏كى ٦ي ٍٕ ُن ٯ    ذ
ى
‏ةٝهالج ‏ا




اؾى‏ ‏مي ٍٮدنل ا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٍٮدو‏ كىذ
ى
ٍكدىل ‏ييٍٮًدل اًيٍؽى اءن‏ ‏كى مي ٍٮدنل    ذ
ى
‏٤ٛيٙال ‏ا
‏ مي ٍؤ٦ى٨ه‏ مي ٍؤ٦ى٨ه‏
ى
اؾى‏ مي ٍؤ٦ى٨ه‏ آ٦ً٨ٍ‏ ديٍؤ٦ً٨ٍ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٍؤ٦ً٨ه‏ كىذ
ى
ة ‏كى مي ٍؤ٦ى ٪نة    ذ
‏٭٧ٮزالم آ٦ى ٨ى‏ ييٍؤ٦ً٨ي‏ ‏اًٍح٧ى ة٩ن




‏ تىذى ٛى ة ٔى ٢
ٍ
اؾى‏ ٦ي ذى ٛى ة ٔى ٢ه‏ تى ٛى ة ٔى ٢
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ذى ٛى ة ًٔ٢ه‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن
‏ كى ٦ي ذى ٛى ة ٔى لَّ
ن
‏كةل٥ال تى ٛى ة ٔى ٢ى‏ حىذى ٛى ة ٔى ٢ي‏ تى ٛى ة ٔي لَّ
‏ ٦ي ذى٧ى ةسٌّ ‏ ةسٌّ ‏٦ي ذى٧ى‏
ى
اؾى‏ ٦ي ذى٧ى ةسٌّ ‏ تى٧ى ةسا ‏ تىذى٧ى ةسا ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ذى٧ى ةسٌّ ‏ كىذ
ى
‏ٌٕٙالم تى٧ى ةسا ‏ حىذى٧ى ةسي ‏ ‏تى٧ى ةقًّ ة ‏ةقًّ ةكى ٦ي ذى٧ى‏    ذ
‏ ٦ي ذى ٕىةطن ‏ ٦ي ذى ٕىةطن ‏
ى
اؾى‏ ٦ي ذى ٕىةطن ‏ ٕى ةطى ‏تى‏ تىذى ٕى ةطى ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ذى ٕى ةطو ‏ كىذ
ى
‏ةٝهالج تى ٕىةطى ‏ حىذى ٕىةطى ‏ ‏تى ٕى ة ًَ ينة كى ٦ي ذى ٕىةطن ‏    ذ
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‏ تىذى ٛى ٕا ٢
ٍ
اؾى‏ ٦ي ذى ٛى ٕا ٢ه ‏ تى ٛى ٕا ٢
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ذى ٛى ِّٕ ٢ه‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن
‏ كى ٦ي ذى ٛى ٕالَّ
ن
‏كةل٥ال تى ٛى ٕا ٢ى ‏ حىذى ٛى ٕا ٢ي ‏ تى ٛى ٕي لَّ
‏ ‏ل٦ي ذى ٕى ؽًّ‏ ‏ل٦ي ذى ٕى ؽًّ‏
ى
اؾى‏ ‏٦ي ذى ٕى ؽًّ ل تى ٕى ؽا‏ تىذى ٕى ؽا‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ذى ٕىؽٍّ‏ كىذ
ى
‏ةٝهالج ‏تى ٕى ؽا ل ‏حىذى ٕى ؽا ل ‏تى ٕى ؽِّ ينة ‏كى ٦ي ذى ٕىؽًّ ل    ذ









اؾى‏ ٦ي ٍٛ ذى ٕى ٢ه ‏ اًذ
ى
ذى ًٕ٢ه‏ كىذ
٭ي ٮى‏ ٦ي ٍٛ
ى






ذى ًٕ٢ي ‏ اًٚ
ذى ٕى ٢ى‏ حى ٍٛ
ٍ
‏كةل٥ال اًذ
‏ مي ٧ٍذىؽٌّ‏ مي ٧ٍذىؽٌّ‏
ى
اؾى‏ مي ٧ٍذىؽٌّ‏ ا٦ًٍذىؽا‏ تى٧ٍذىؽا‏لا
ى
٭ي ٮى‏ مي ٧ٍذىؽٌّ‏ كىذ
ى
‏ٌٕٙالم ا٦ًٍذىؽا‏ حى٧ٍذىؽي‏ ‏ا٦ًٍذًؽى ادن ا ‏كى مي ٧ٍذىؽًّ ا    ذ






اؾى‏ ٦ي ذاىى ٢ه‏ اًداًى٢
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ذاًى٢ه‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن
‏ كى ٦ي ذاىى لَّ
ن
‏سةؿالم اًداىى ٢ى‏ حىذاًى٢ي‏ اًدِّىى ةلا
‏ ٦ي ٍٕ ذىةده‏ ٦ي ٍٕ ذىةده‏
ى
اؾى‏ ٦ي ٍٕ ذىةده‏ اًٍخذىؽٍ‏ تى ٍٕ ذىؽٍ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ٍٕ ذىةده‏ كىذ
ى
‏صٮؼالِ اًٍخذىةدى‏ حى ٍٕ ذىةدي‏ ‏ا ً ٍٔ ذًيىةدن ا ‏كى ٦ي ٍٕ ذىةدن ا    ذ






اؾى‏ ‏مي ٍنتَى نل اًٍمتَى
ى
و‏ كىذ
٭ي ٮى‏ مي ٍنتَى
ى
‏ةٝهالج ‏اًٍمتَى ىل ‏ْ ىٍنتَن ًل اًٍمًتَىاءن‏ ‏كى مي ٍنتَى نل    ذ





‏ تى ٪ٍ ٛى
ٍ
ًٕ٢
اؾى‏ ٦ي ٪ٍ ٛى ٕى ٢ه ‏ اًٍج ٛى
ى
٭ي ٮى‏ ًٕ٢ه ‏٦ي ٪ٍ ٛى‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن





‏كةل٥ال اًٍج ٛى ٕى ٢ى‏ حى ٪ٍ ٛى
‏ ٦ي ٪ٍ ٛىيٌّ ‏ ٦ي ٪ٍ ٛىيٌّ ‏
ى
اؾى‏ ٦ي ٪ٍ ٛىيٌّ ‏ اًٍج ٛى يا ‏ تى٪ٍ ٛى يا ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ٪ٍ ٛىيٌّ ‏ كىذ
ى
ًٌّ ة    ذ
ًٛ ٌى ة ًن ة ‏كى ٦ي ٪ٍ ٛى
ٍ
‏ٌٕٙالم اًٍج ٛى يا ‏ حى٪ٍ ٛى يي ‏ ‏ا٩ً
‏ ٦ي ٪ٍ٧ى ةعه‏ ٦ي ٪ٍ٧ى ةعه‏
ى
اؾى‏ ٦ي ٪ٍ٧ى ةعه‏ اًٍج٧ى ٍٓ‏ تى٪ٍ٧ى ٍٓ‏لا
ى
٭ي ٮى‏ ٦ي ٪ٍ٧ى ةعه‏ كىذ
ى
٧ًيىةعَن‏ كى ٦ي ٪ٍ٧ى ةعَن‏    ذ
ٍ
‏صٮؼالِ اًٍج٧ى ةعى‏ حى٪ٍ٧ى ةعي‏ ا٩ً
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اؾى‏ ٦ي ٪ٍضى لّن ‏ اًن
ى
٢و‏ كىذ
٭ي ٮى‏ ٦ي ٪ٍضى
ى




ىلّى ‏ حى٪ٍضى ًلّ‏ اًن
ٍ
‏ةٝهالج اًن










اؾى‏ مي ٍكذى ٍٛ ٕى ٢ه ‏ اًٍقذى ٍٛ
ى
ًٕ٢ه‏ كىذ
٭ي ٮى‏ مي ٍكذى ٍٛ
ى
‏    ذ
ن
‏ كى مي ٍكذى ٍٛ ٕىلَّ
ن
‏ اًٍقذً ٍٛ ٕى ةلا
ًٕ٢ي
‏كةل٥ال اًٍقذى ٍٛ ٕى ٢ى‏ ْ ىٍكذى ٍٛ




اؾى‏ مي ٍكذى٧ى ؽٌّ‏ اًٍقذى٧ًؽا‏ ت
ى
٭ي ٮى‏ مي ٍكذى٧ًؽٌّ‏ كىذ
ى













٭ي ٮى‏ مي ٍكذىٍٮز ً ٜه‏ كىذ
ى
ة    ذ
ة ‏كى مي ٍكذىٍٮثى ٞن
ن
ٜى‏ ْ ىٍكذىٍٮز ً ٜي‏ ‏اًٍقتًٍيسىةٝ
ى
‏سةؿالم اًٍقذىٍٮث




اؾى‏ مي ٍكذىضى ةبه ‏ اًٍقذىًضٍت‏ ت
ى
٭ي ٮى‏ مي ٍكذىًضٍيته ‏ كىذ
ى
‏ ‏كى مي ٍكذىضى ةثنة    ذ
‏صٮؼالِ اًٍقذىضى ةبى ‏ ْ ىٍكذىًضٍيتي ‏ اًٍقذًضى ةثىحن
‏
ن
‏ مي ٍكتَى ٍش
ن









٭ي ٮى‏ مي ٍكتَى
ى
‏    ذ
ن















٭ي ٮى‏ مي ٍكذىٍٮؼو ‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن
‏ ْ ىٍكذىٍٮًف‏ اًٍقتًٍي ٛى ةءن‏ كى مي ٍكذىٍٮف
ى
‏٤ٛيٙال اًٍقذىٍٮف
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Tahapan belajar tasrif istilah adalah: 1) ta’wid/ 
pembiasaan,2) tahfidz/ penghafalan, 3) tadrib/latihan.  
1) Tahap ta’wid atau pembiasaan dilakukan dengan cara memberi 
waktu khusus secara istiqamah kepada para peserta didik yang 
masih pemula untuk bersama-sama melafadzkan wazan-wazan 
tasrif ishtilahi kurang-lebih sekitar lima belas menit sebelum 
pelajaran dimulai. Pembacaan bersama-sama sekitar sepuluh 
sampai lima belas menit setiap hari pada akhirnya akan 
menjadikan lidah peserta didik menjadi “lanyah” dan tidak 
susah dalam melafadzkan wazan-wazan yang sudah 
ditentukan. 
2) Setelah peserta didik merasa “lanyah” dan tidak susah dalam 
melafadzkan wazan-wazan yang sudah ditentukan, maka 
selanjutnya peserta didik diberi beban untuk menghafal wazan 
tersebut. Pada umumnya peserta didik tidak membutuhkan 
waktu lama dalam menghafal wazan-wazan yang sudah lanyah 
dan tidak susah dalam melafadzkannya. 
3) Setelah hafal, baru kemudian peserta didik dilatih dengan 
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ا‏ ًٙ ٍي ًٍصَ
ىًلت‏ يتةى٪ٍيًؿ٧ٍالتا)‏ 
‏ 
Kolom-kolom ini terdiri dari kolom wazan dan mauzun. 
Kolom wazan dikembangkan sesuai dengan representasi bina’ 
yang ada; mulai dari bina’ shahih salim, mudla’af, mahmuz dan 
seterunya. Penggunaan kolom ini sebagai latihan tentu saja setelah 
peserta didik menghafal dengan baik wazan-wazan yang sudah 
ditentukan. Cara aplikasi penggunaan kolom-kolom ini adalah: 1) 
peserta didik diminta untuk menghafal kolom wazan. 2) 
selanjutnya peserta didik diminta untuk mentasrif mauzun yang 









ذ‏ٕا‏ ى٢ ثؽظ ٥٤ٔ بؿٝ ٥ٕ٩ ٨ؼق ٥٤ٝ ٟ٤م ؿ١ٚ ت٪ص 
‏
ى





ذ‏ٕى‏ ى٢ ثؽظا ٥٤ٔا بؿٝا ٥ٕ٩ا ٨ؼقا ٥٤ٝا ٟ٤ما ؿ١ٚا ت٪صا 
‏ىت‏ٛى‏ٔى ة‏ ى٢ ثدةتَ ٥لةٕد برةٞد ٥ٔة٪د ٨ػةكت ٥لةٞد ٟلة٧د ؿ٠ةٛد ت٩ةتَ 
‏ىت‏ٛى‏ٕا‏ ى٢ ثؽتَ ٥٤ٕد بؿٞد ٥ٕ٪د ٨ؼكت ٥٤ٞد ٟ٤٧د ؿ١ٛد ت٪تَ 
‏ً ا‏
ٍ
ذ‏ىذ‏ٕى‏ ى٢ ثؽذظا ٥٤ذٔا بتَٝا ٥ٕذ٩ا ٨ؼذقا ٥٤ذٝا ٟ٤ذ٦ا ؿ١ذٚا ت٪ذصا 
‏ً اٍ‏ج‏ٛى‏ٕى‏ ى٢ ثؽنَا ٥٤ٕ٩ا بؿٞ٩ا ٥ٕ٩ا ٨ؼكنا ٥٤ٞ٩ا ٟ٤٧٩ا ؿ١ٛ٩ا ت٪نا 
‏ً ا‏
ٍ
ذ‏ٕى‏ ا٢ ثؽظا ٥٤ٔا بؿٝا ٥ٕ٩ا ٨ؼقا ٥٤ٝا ٟ٤ما ؿ١ٚا ت٪صا 
‏ً اٍ‏ق‏ىذٍٛ‏‏ٕى‏ ى٢ ثؽعذقا ٥٤ٕذقا بؿٞذقا ٥ٕ٪تقا ٨ؼكتقا ٥٤ٞذقا ٟ٤٧ذقا ؿ١ٛذقا ت٪ضذقا 
‏ىك‏ى
ا
كّ لبك ٜبك ؿدك ؽدك ٙزك ٜزك ٓصك رذك درك 
‏ىز‏
ا
كّ قَ٣ بىر قر هق ه٩ ب٣ لّو عى٩ لّص 
‏ىك‏
ا
لى فك لرك عىك صىك خىك قك نىك لدك ثىك 
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ٮى ٍزفي‏
ٍ
٧ى ٍٮزي ٍكفي‏ ال
ٍ
 ال
 ثةؿ عَؿ ظةؿ ٝةر راؽ ػةؼ صةؿ ٦ةر ٦ةد ةسا ‏٦ى‏
 ٩ةعى لام قةقى راعى ثةل رام لاقى ٩ةدل ٩ةفِ طى ‏عَى‏
‏
ى
 اػٙ أؽ ام٢ ال٥ ارؽ اظ٢ اظف أ٢ اص٢ ؽا‏٦ى‏ا
‏
ى
 اكرد اكذر اكصٓ اكزٜ اكزٙ اكدؽ اكدؿ اكبٜ اكبل ؽى‏ٔى‏كٍ‏ا
‏
ى
 ايِٞ اي٪ٓ اي٧٨ ايٞ٨ اْك٨ ايؿع ايذ٥ ايبف ايأس سُى ى‏ْ ٍ‏ا
‏
ى
 ا٩ةـ اٝةؿ اداـ ا٦ةت اًةؼ اٚةض امةر اظةؿ اٚةد ةبى ‏صى‏ا
‏
ى
 اصلّ ا٩عى اولّ ا٣ب ا٩ه اقه ارق اربى ا٣قَ ٯُى‏خٍ‏ا
‏
ى
 اكثى اكلى اكنى اكق اكخى اكصى اكعى اكرل اكف لدى‏كٍ‏ا
 دجةؿ دٕةؿ تَةؿ دٞةر دؿاؽ تَةؼ تَةؿ د٧ةر د٧ةد ةسا ‏٧ى‏تى‏
 د٪ةعى دلَّم تكةقى دؿاعى دجةل دؿام دلَّقى د٪ةدل د٪ةفِ ةطى ‏ٕى‏تى‏
 تَلّ د٪عى دىلّ د٤ب د٪ه تكه دؿق دؿبى د٤قَ لؽا‏ٕى‏تى‏
 اػذٙ أذؽ امذ٢ الت٥ اردٜ اظذ٢ اظتف أذ٢ اصذ٢ ؽا‏ذى‏٦ٍ‏ا ً‏
 اٚذةؽ ا٦ذةت اٝذةت اػذةر اٚذةد اظذةط اقذةؾ اظذةؿ اظذةج ةدى‏ذى‏خٍ‏ا ً‏
 انخٙ ا٩ٕؽ انن٢ ا٩٤٥ ا٩ؿؽ انَ٢ انَف ا٩ٕ٢ ان٢ يا ‏ٛى‏جٍ‏ا ً‏
ى‏ا ً‏
ٍ
 ا٩ؿبى ا٩٤قَ انكلّ ا٩٤ب ا٩ؿق ا٩جلّ انَؿل ا٩بل ا٩ٕؽل لّى ‏ن
 اقذع٥ اقذ٤ت اقذ٧ؿ اقتج٢ اقذ٤٥ اقذؼٙ اقذض٢ اقذع٢ اقذٞؿ ؽا‏٧ى‏ذى‏قٍ‏ا ً‏
‏ٮٍ‏ذى‏قٍ‏ا ً‏
ى
 اقذٮرد اقذٮذر اقذٮصٓ اقذٔٮ ؽ اقذٮزٙ اقذٮدؽ اقذٮدؿ اقذٮبٜ اقذٮبل ٜى‏ث
 اقت٪ةـ اقذٞةؿ اقذؽاـ اقذ٧ةت اقذٌةؼ اقذٛةض اقتنةر اقذعةؿ اقذٛةد ةبى ‏ضى‏ذى‏قٍ‏ا ً‏
‏ٮٍ‏ذى‏قٍ‏ا ً‏
ى
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Mengembalikan Jenis Kata pada Bentuk 
Madli-nya ( ة ى٭ي ً ة ى٦‏
ى








ا‏ يدىر ) 
 
Kolom-kolom di bawah ini berguna berguna untuk melatih 
peserta didik dalam memahami sighat (jenis kata) yang ada, tentu 
saja hal ini dilatihkan setelah peserta didik menghafal tasrif 
ishtilahi dengan baik. Kolom-kolom di bawah ini juga berguna 
untuk memberi gambaran kepada para peserta didik bahwa satu 
tulisan dalam bahasa Arab memungkin untuk dibaca dengan 
banyak bacaan yang tentu saja berdampak pada arti yang dimiliki. 
Contoh: ؼصَد . tulisan ini dapat dibaca tasharrafa (fi’il madli), 
tasharrufun (masdar), tasharraf (fi’il amar), tusharrifu (fi’il mudlari’ 
ma’lum), tushrifu (mudlari’ ma’lum) dan masih dapat dibaca 
dengan banyak bacaan yang lain. Masing-masing bacaan tentunya 
berkonsekwensi pada arti yang berbeda.  
 
ةؿ٧لجا 9 7 3 6 4 4 2 8 1 
9 يْيبد يْج٦ ؿةمُ ءاؽ٩ حي٧كت ؿلَّٔا ؽؿ٘ذكم ضؿٕد خٛ٦ 
7 حٔةُذقا حيبؿد ؿنْ٦ ؽيؽتَ ٥ذ٦ ؿُٛ٦ ةدةٚا ٙ٤ذمُ ٓكت٦ 
3 دةٕذثا رٮُد ٨يكؽد ؿلَّصا ـؽٞ٦ رةيذػا ؿةذمُ ٢ٞذكم ؿلَّٞذقا 
6 دة٭ص رة٭ّ فةٕ٣ تٕنت حي٠ؾد طٌم يػأد حيعٌد ؿٞذكم 
4 خيمم تعذكم تيدؿد ٥٤كم ؽ٧ٕذ٦ تكةٛذ٦ تَنم قؿ١م ـةَٕا 
4 ٓيةجذ٦ ةؽ٬ةنم ٙ٪ىم دؿٛ٪٦ شاتَٚا ءاؽذٝا ؽ٭نت كِنم ؿٚةكم 
2 ةةٚة٪٦ ةةٝلَّم ؼة٪٦ فةُيتقا هذمُ ٟٛ٪٦ ؿ٧ذكم حزغَا ينم 
8 ؼةٌم ءةٌٞ٩ا ؿلَّ٭ذقا ٢٧ٕذكم رةٛ٘ذقا ٥ي٧ٕد ءة٭ذ٩ا ؽدؿم جارؽذقا 
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 1 8 2 4 4 6 3 7 9 الج٧ؿة
 ايلَّج اثؿاء مؿاد مؿيؽ دصَؼ اقتيٛةء ٦٪ٕٞؽ دٞةثي مكذٕةر 1
 ٦٘ه ايىةء ايىةؿ مَذ٧ٓ م٤ذٍٞ دٮكي٢ اقتس٪ةء ٦ؽرؾ ادٛةؽ 19
 اقذٕؽاد ٦ذجةدر تن٧ي ا٬ؽاء تكٮيٙ مؿاع اٝة٦ح مكٮؼ ايٞةظ 99
 ٦٪ٛي دأم٢ اصذ٪ةب مٚٮ ٜ مؤزؿ اثٞةء ٦ٕةي٪ح ٦ذٝٮ ٓ دٛ١ؿ 79
 ٣ٞةء ٦ذٕ٤٢ ٦ذكق٢ مكذ١ث دُٛ٨ ٦ٞذضى اي٧ةف دؿدد ٦ٛؿؽ 39
 اقجةغ تَذ٭ؽ دذعؿل دذؼ٤ٙ اقٞةط ا٩ذْةر ٦ذع٧٢ ٦سٛؿ دى٤يح 69
 اػذلَّؿ دٛؿغ ملَّز٦ح ٦ذٞؽـ تَؿيي تكٮيح ٦٭٥ يذؼُٯ اظذيةج 49
 تَٛيٙ تَؿيٙ اػؿاج م٤٥ امذ٘ةؿ مُةَت ٦ٛى٢ مُةْٚح ٦ٞذصَ 49
 مى٤ط اٚذةء ٦ٕتزؿ ٦جيط اثةظح دٮظيؽ تكٕي ممُؿ دُٮع 29
 مُ٤٢ دٕ٤يٜ ايجةب اصذ٧ةع د٧٤ٟ مٮدع ايؿاث ٦ٕٮؿ دىعيط 89
 ٦ٛٮض دـكيش مُس٥ منذ٧٢ مُذةر اقذعٞةؽ ا٩تكةب دٞؽـ دؿكيت 19
 اػجةر مؿد٭٨ اقتَداد دىؽيٜ ٦٪ٛى٢ اقذؽراؾ ادٛةؽ تنٜٞ منتَ 17
 مكذٕي اقذ١٧ةؿ مَٛٙ دٚٮ يح ايٞةع د٧س٨ د ـاظ٥ دبع اقتيٛةء 97
 
 nakanuggnem malad nakgnabmekid surah gnay naaynatreP
  :halada sata id molok-molok
 ? acabid surah molok id ada gnay nasilut anamiagaB )1
 ? tubesret naacab irad )atak sinej( tahgihs aman apA )2
  ? apa ildam li’if irad lasareB )3
 ! firshatid aboC )4
  :hotnoC
 :acabid tapad 9 sirab-2 molok adap hotnoc malad دٞةثي zdafaL
 تى ٞى ةثىيى ‏ 
 تي ٞى ةثًيي ‏ 
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 تى ٞى ةثييه ‏ 
 تى ٞى ةثىٍي‏ 
  :nasalejneP
 naka firhsatid akiteK .ildam li’if halada ayntahgihs = تى ٞى ةثىيى ‏ 
 :iynubreb
٭ي ٮى‏‏-كى ٦ي ذى ٞى ةثى ٌن ة‏-تى ٞى ةثي ٌن ة‏-حىذى ٞى ةثىيي ‏‏-تى ٞى ةثىيى ‏
ى
اؾى‏‏-٦ي ذى ٞى ةثًيه ‏‏-ذ
ى
‏-٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-كىذ
‏تىذى ٞى ةثىٍي‏‏-تى ٞى ةثىٍي‏
ى
 ٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-لا
 helo ilawaid nagned( ’iraldum li’if halada ayntahgihs = تي ٞى ةثًيي ‏ 
ةثىيى ‏ ildam li’if irad lasareb nad )’at ha’araldum furuh
ى
 akiteK .ٝ
 :iynubreb naka firhsatid
ةثىيى ‏
ى
٭ي ٮى‏‏-كىرًٍيجىة ًن ة‏-كىًٝجىة ًن ة‏-ةثى ٌى حن‏٦ي ٞى‏‏-تي ٞى ةثًيي ‏‏-ٝ
ى
اؾى‏‏-٦ي ٞى ةثًيه ‏‏-ذ
ى
‏-كىذ




 ٦ي ٞى ةثىيه ‏‏-٦ي ٞى ةثىيه ‏‏-لا
 li’if irad lasareb gnay radhsam halada ayntahgihs = تى ٞى ةثييه ‏ 
 :iynubreb naka firhsatid akiteK .تى ٞى ةثىيى ‏ ildam
٭ي ٮى‏‏-كى ٦ي ذى ٞى ةثى ٌن ة‏-تى ٞى ةثي ٌن ة‏-حىذى ٞى ةثىيي ‏‏-تى ٞى ةثىيى ‏
ى
اؾى‏‏-٦ي ذى ٞى ةثًيه ‏‏-ذ
ى
‏-٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-كىذ
‏تىذى ٞى ةثىٍي‏‏-تى ٞى ةثىٍي‏
ى
 ٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-لا
 li’if irad lasareb gnay rama li’if halada ayntahgihs = تى ٞى ةثىٍي‏ 
 :iynubreb naka firhsatid akiteK .تى ٞى ةثىيى ‏ ildam
٭ي ٮى‏‏-كى ٦ي ذى ٞى ةثى ٌن ة‏-تى ٞى ةثي ٌن ة‏-حىذى ٞى ةثىيي ‏‏-تى ٞى ةثىيى ‏
ى
اؾى‏‏-٦ي ذى ٞى ةثًيه ‏‏-ذ
ى
‏-٦ي ذى ٞى ةثىيه ‏‏-كىذ
‏تىذى ٞى ةثىٍي‏‏-تى ٞى ةثىٍي‏
ى
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Tasrif Lughawi  
 
9. Tasrif Lughawi Fi’il Madli dan Penjelasannya 
 




لا ‏يًؿاة ى٧ ٌا لا 






Fi’il madli ini 
mengandung dlamir 
mustatir ‏ىٮي٬‏  yang 
sekaligus berkedudukan 
sebagai fa’ilnya. Fi’il madli 
yang huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan 
wawu jama’ harakat 
huruf akhirnya harus 
difathah. 








Alif yang terdapat dalam 
lafadz ‏اى ىصَى٩   disebut alif 
tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 
ganda/dua). Isim dlamir 
yang berupa alif inilah 
yang berkedudukan 
sebagai fa’il. 




Wawu yang terdapat 
dalam lafadz ٍ‏ك ي ىصَى٩ا  
disebut wawu jama’. 
‏ي ىصَى٩ٍ‏كا ٍ‏٥ي٬ 
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Wawu ini merupakan 
isim dlamir (kata ganti) 
yang menunjukkan laki-
laki banyak (jama’). Isim 
dlamir yang berupa 
wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Alif yang terletak 
sesudah wawu disebut 
sebagai alif fariqah ( alif 
yang berfungsi untuk 
membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 
wawu jama’, bukan wawu 
‘athaf. Fi’il madli yang 
bertemu dengan wawu 










Ta’ yang terdapat dalam 
lafadz ‏ٍت‏ى ىصَى٩ disebut ta’ 
ta’nits sakinah (ta’ yang 
menunjukkan 
perempuan yang 
disukun). Ta’ ini bukan 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti), akan tetapi 
merupakan huruf yang 
menunjukkan 
perempuan tunggal. Fi’il 
madli ini mengandung 
dlamir mustatir ‏ىًي yang 
sekaligus berkedudukan 
sebagai fa’ilnya. 
‏ى ىصَى٩‏ٍت ‏ىًي 
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Alif yang terdapat dalam 
lafadz ةىد ى ىصَى٩‏   disebut alif 
tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 
ganda/dua). Isim dlamir 
yang berupa alif inilah 
yang berkedudukan 
sebagai fa’il. Ta’ yang 
terletak sebelum alif 
adalah ta’ ta’nits (ta’ yang 
menunjukkan 
perempuan. 








Nun yang terdapat dalam 
lafadz ‏ىف ٍ ىصَى٩ disebut nun 
niswah dan termasuk 
dalam kategori dlamir 
rafa’ mutaharrik (kata 
ganti yang berkedudukan 
rafa’ yang berharakat) 
Fi’il madli yang bertemu 
dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun. 
Nun niswah ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan 
perempuan banyak. Isim 
dlamir yang berupa nun 
niswah inilah yang 
berkedudukan sebagai 
‏ىف ٍ ىصَى٩ ‏ا٨ي٬ 
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Ta’ yang berharakat 
fathah yang terdapat 
dalam lafadz ‏ىتٍ ىصَى٩  
disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa’ 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mukhathab 
mufrad (laki-laki tunggal 
yang diajak bicara). Isim 
dlamir yang berupa ‏ىت 
inilah yang 
berkedudukan sebagi 
fa’il. Fi’il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 












Lafadz ة ى٧يت yang terdapat 
dalam lafadz ‏ى٩ٍ‏ ىصَةى٧يت  
disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa’ 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mukhathab 
tatsniyah (laki-laki ganda 
yang diajak bicara). Isim 
dlamir yang berupa ة ى٧يت 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il madli yang 
ٍ‏ ىصَى٩ة ى٧يت ة ى٧يذٍج
ى
أ 
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لا ‏يًؿاة ى٧ ٌا لا 
bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik huruf 








Lafadz ٍ‏٥يت yang terdapat 
dalam ٍ‏٥يتٍ‏ ىصَى٩ disebut 
dlamir rafa’ mutaharrik 
(kata ganti yang 
berkedudukan rafa’ yang 
berharakat) yang 
menunjukkan mukhathab 
jama’ (laki-laki banyak 
yang diajak bicara). Isim 
dlamir yang berupa ٍ‏٥يت 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik huruf 











Ta’ yang berharakat 
kasrah yang terdapat 
dalam lafadz ‏ًت ٍ ىصَى٩ 
disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa’ 
yang berharakat) yang 
menunjukkan 
mukhathabah  mufrad 
(perempuan tunggal yang 
diajak bicara). Isim dlamir 
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لا ‏يًؿاة ى٧ ٌا لا 
yang berkedudukan 
sebagai fa’il Fi’il madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik 









Lafadz ة ى٧يت yang terdapat 
dalam lafadz ة ى٧يتٍ‏ ىصَى٩ 
disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa’ 
yang berharakat) yang 
menunjukkan 
mukhathabah tatsniyah 
(perempuan  ganda yang 
diajak bicara). Isim dlamir 
yang berupa ة ى٧يت inilah 
yang berkedudukan 
sebagai fa’il Fi’il madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 










Lafadz ‏ا٨يت yang terdapat 
dalam ‏ا٨يت ٍ ىصَى٩ disebut 
dlamir rafa’ mutaharrik 
(kata ganti yang 




ٍ‏ ىصَى٩‏ا٨يت ‏ا يتٍج
ى
أ 
 NAHWU & SHARF 
 
Metode Al-Bidayah |519 




لا ‏يًؿاة ى٧ ٌا لا 
(perempuan banyak yang 
diajak bicara). Isim dlamir 
yang berupa ‏ا٨يت inilah 
yang berkedudukan 
sebagai fa’il Fi’il madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik 






Ta’ yang berharakat 
dlammah yang terdapat 
dalam lafadz ‏يتٍ ىصَى٩  
disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa’ 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mutakallim 
wahdah  (orang yang 
berbicara tunggal).‏ Isim 
dlamir yang berupa ‏يت 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik huruf 









Lafadz ةى٩ yang terdapat 
dalam lafadz ةى٩ ٍ ىصَى٩ 
disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
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لا ‏يًؿاة ى٧ ٌا لا 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mutakallim 
ma’a al-ghairi  (orang 
yang berbicara beserta 
yang lain). Isim dlamir 
yang berupa ةى٩ inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il Fi’il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 
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Fi’il mudlari’ ini 
termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 
niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki ‘amil nashab 
dan ‘amil jazem 
(‏ ٨ً ٔى ‏ ًقًديؿ ىضىًلت‏ًتًواىٮالجا
ًـ‏ ًزاىٮى
ٍ
لْاىك) . Tanda rafa’nya 
dengan menggunakan 
dlammah karena 
termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 











Fi’il mudlari’ ini 
mengandung dlamir 
mustatir ‏ىٮ ي٬‏  , karena 
huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 




mustatir ‏ىٮي٬‏   inilah  
yang sekaligus 
‏ يًبٍضرىي ‏ىٮ ي٬ 
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Alif yang terdapat 
dalam lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىي  
disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 





dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 
niswah, juga tidak 
dimasuki oleh ‘amil 
nashab dan ‘amil jazem. 
Sedangkan huruf ً‏ف‏   
merupakan tanda rafa’, 
karena fi’il mudlari’ 
ً‏فةىبًٍضر
ىي termasuk dalam 
kategori af’al khamsah 
( fi’il mudlari’ yang 
bertemu dengan alif 
tatsniyah, wawu jama’ 
dan ya’ muannatsah 
mukhatabah) 
‏ىبًٍضر
ىيً‏فة ة ى٧ي٬ 
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Wawu yang terdapat 
dalam lafadz ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي 
disebut wawu jama’. 
Wawu ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir 
yang berupa wawu 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
‘amil jazem Sedangkan 
huruf ‏ىف‏   merupakan 















Fi’il mudlari’ ini 
termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 
niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki ‘amil nashab 
‏ يًبٍضرىد ‏ىًي 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
dan ‘amil jazem  
(‏ًتًواىٮالجا‏ ٨ً ٔى ‏ ًقًديؿ ىضىًلت
ًـ‏ ًزاىٮى
ٍ




termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 









ض). Fi’il mudlari’ ini 
mengandung dlamir 
mustatir ‏ىًي‏  , karena 
huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
















Alif yang terdapat 
dalam lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىد  
disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 




ىدً‏فة ة ى٧ي٬ 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
(memiliki arti 
ganda/dua). Isim 
dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
‘amil jazem Sedangkan 
huruf ً‏ف‏  merupakan 













Nun yang terdapat 
dalam lafadz ‏ى٨ٍبًٍضر
ىي‏  
disebut nun niswah. 
Nun ini  merupakan 




Isim dlamir yang 
berupa nun niswah 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ yang 
dimasuki nun niswah 
ٍ‏بًٍضر
ىي‏ى٨ ‏ا٨ي٬ 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
huruf akhirnya harus 
disukun . Huruf 
mudlara’ah ya’ 
berfungsi  untuk 
menegaskan  bahwa 
nun niswah yang ada  








siro lanang siji 
Fi’il mudlari’ ini 
termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 
niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki ‘amil nashab 
dan ‘amil jazem 
(‏ًتًواىٮالجا‏ ٨ً ٔى ‏ ًقًديؿ ىضىًلت
ًـ‏ ًزاىٮى
ٍ




termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 















أ‏  , karena 
huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
berupa ta’ yang 
menunjukkan 
mukhathab (laki-laki 
yang diajak bicara). 

















Alif yang terdapat 
dalam lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىد  
disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 





dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
‘amil jazem Sedangkan 
huruf ً‏ف‏  merupakan 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
mudlari’ ً‏فةىبًٍضر
ىد‏   
termasuk dalam 









Wawu yang terdapat 
dalam lafadz ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىد 
disebut wawu jama’. 
Wawu ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir 
yang berupa wawu 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
‘amil jazem Sedangkan 
huruf ‏ىف‏   merupakan 
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siro wadon siji 
mukhathabah. Ya’ ini  
merupakan isim 
dlamir (kata ganti) 
yang menunjukkan 
perempuan tunggal 
yang diajak bicara. 
Isim dlamir yang 
berupa ya’ inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
‘amil jazem Sedangkan 
huruf ‏ىف‏   merupakan 














Alif yang terdapat 
dalam lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىد  
disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu’rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
‘amil jazem Sedangkan 
huruf ‏  ‏ ًف  merupakan 
tanda rafa’, karena fi’il 
mudlari’ ً‏فةىبًٍضر
ىد‏   
termasuk dalam 









Nun yang terdapat 
dalam lafadz ‏ى٨ٍبًٍضر
ىد‏  
disebut nun niswah. 
Nun ini merupakan 




Isim dlamir yang 
berupa nun niswah 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ yang 
dimasuki nun niswah 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
berfungsi  untuk 
menegaskan bahwa 
nun niswah yang ada 










Fi’il mudlari’ ini 
termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 
niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki ‘amil nashab 
dan ‘amil jazem 







termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 













أ‏ , karena 
huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 














Fi’il mudlari’ ini 
termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 
niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki ‘amil nashab 
dan ‘amil jazem (ً‏قًديؿ ىضىًلت
ًـ‏ ًزاىٮى
ٍ
لْاىك‏ ًتًواىٮالجا‏ ٨ً ٔى ). 
Tanda rafa’-nya dengan 
menggunakan 
dlammah karena 
termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 














huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
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٣ا ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
ghairi (orang yang 
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Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, 
sehingga fi’il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 
sukun karena lafadz ‏ًٍبٍضرىي 












ض . Secara arti lam al-
amri menunjukkan 
perintah, sehingga fi’il 
mudlari’ yang dimasuki lam 
al-amri biasa disebut ” 
amar ghaib”. Fi’il mudlari’ 
‏ًٍبٍضرىي  ini mengandung 
dlamir mustatir ‏ىٮي٬‏  , 
karena huruf mudlara’ah 
yang ada di awal kalimah ini 
berupa ya’ yang berfungsi 
gha’ib. Dlamir mustatir ‏ىٮي٬ 
inilah yang sekaligus 
berkedudukan sebagai 
‏ًٍبٍضرىًلح ‏ىٮ ي٬ 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ










Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, 
sehingga fi’il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 





ً‏فٍٮيلجا ) karena fi’il mudlari’ 
ً‏فةىبًٍضر
ىي‏  termasuk dalam 
kategori af’al khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 
lafadz ً‏فةىب ٍٍضرىي  disebut alif 
tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 









Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, 
ٍاٮيبًٍضرىًلح ٍ‏٥
ي٬ 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ
لِا‏ ي٢ٍٕ ًٚ ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
sopo lanang 
akeh 
sehingga fi’il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 







ً‏فٍٮيلجا) karena fi’il 
mudlari’ ‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي‏  termasuk 
dalam kategori af’al 
khamsah. Wawu yang 
terdapat dalam lafadz 
‏ىفٍٮيبًٍضر
ىي  disebut wawu 
jama’. Wawu ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai fa’il. 
Alif yang terletak sesudah 
wawu disebut sebagai alif 
fariqah ( alif yang berfungsi 
untuk membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 






Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
‏ًٍبٍضرىًلت ‏ىًي 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ





sebagai ‘amil jazem, 
sehingga fi’il mudlari’‏  ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 
sukun karena lafadz ‏ًٍبٍضرىد 










ض . Secara arti lam al-
amri menunjukkan 
perintah, sehingga fi’il 
mudlari’ yang dimasuki lam 
al-amri biasa disebut ” 
amar ghaib”. Fi’il mudlari’ 
‏ىد‏ًٍبٍضر   ini mengandung 
dlamir mustatir ‏ىًي, karena 
huruf mudlara’ah yang ada 
di awal kalimah ini berupa 
ta’ yang berfungsi gha’ibah. 









Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, 
ةىبًٍضر
ىًلت ة ى٧ي٬ 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ




sehingga fi’il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 





ً‏فٍٮيلجا ) karena fi’il mudlari’ 
ً‏فةىبًٍضر
ىد termasuk dalam 
kategori af’al khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 
lafadz ً‏فةىبًٍضر
ىد‏  disebut alif 
tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 







sopo  wadon 
akeh 
Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, akan 
tetapi karena kebetulan fi’il 
mudlari’ ini mabni (karena 
bertemu dengan nun 
niswah), maka lam al-amri 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ
لِا‏ ي٢ٍٕ ًٚ ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
mudlari’ ‏ى٨ٍبًٍضر
ىي‏  . Dibaca 
sukunnya ba’ yang 
merupakan huruf akhir dari 
fi’il mudlari’ lebih 
disebabkan karena bertemu 
dengan nun niswah yang 
memang menjadikannya fi’il 
mudlari’ yang dimasukinya 
harus dimabnikan ala al-
sukun, bukan karena 
pengaruh ‘amil jazem (lam 
al-amri). Nun yang terdapat 
dalam lafadz  ‏ى٨ٍبًٍضر
ىي‏  disebut 
nun niswah. Nun ini  
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan perempuan 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa nun niswah inilah 





= Mukulo sopo 
siro lanang siji 
 Lafadz ‏‏ًٍبًٍضَإ merupakan 
fi’il amar. Fi’il amar ini 
mabni ala al-sukun, 










ل ىك. Fa’il dari 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ








Lafadz ‏ةىبًًٍضَإ merupakan fi’il 
amar. Fi’il amar ini mabni 
ala hadzfi al-nuni 
(dimabnikan atas 
pembuangan nun), karena 
fi’il ini termasuk dalam 
kategori af’al khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 
lafadz ةىبًًٍضَإ disebut alif 
tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 














Lafadz ‏اٍٮيبًًٍضَإ  merupakan 
fi’il amar. Fi’il amar ini 
mabni ala hadzfi al-nuni 
(dibanikan atas 
pembuangan nun), karena 
fi’il ini termasuk dalam 
kategori af’al khamsah. 
Wawu yang terdapat dalam 
lafadz ‏ٍاٮيبًًٍضَإ  disebut wawu 
jama’. Wawu ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ
لِا‏ ي٢ٍٕ ًٚ ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
berupa wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai fa’il. 
Alif yang terletak sesudah 
wawu disebut sebagai alif 
fariqah (alif yang berfungsi 
untuk membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 







siro wadon siji. 
Lafadz ‏‏ًبًًٍضَإ  merupakan 
fi’il amar. Fi’il amar ini 
mabni ala hadzfi al-nuni 
(dibanikan atas 
pembuangan nun), karena 
fi’il ini termasuk dalam 
kategori af’al khamsah. Ya’ 
yang terdapat dalam lafadz ‏
‏ًبًًٍضَإ disebut ya’ 
muannatsah mukhathabah 
(ya’ yang menunjukkan 
perempuan yang diajak 
bicara). Ya’ ini merupakan 
isim dlamir (kata ganti). 
Isim dlamir yang berupa 















Lafadz ‏ةىبًًٍضَإ  merupakan fi’il 
amar. Fi’il amar ini mabni 
ala hadzfi al-nuni 
(dimabnikan atas 
pembuangan nun), karena 
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Arti Keterangan ً‏ؿٍم
ى ٍ
لِا‏ ي٢ٍٕ ًٚ ‏يًؿاة ى٧ ٌى لا 
kategori af’al khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 
lafadz ةىبًًٍضَإ disebut alif 
tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 










Lafadz ‏‏ى٨ٍبًًٍضَإ  merupakan 
fi’il amar. Fi’il amar ini 
mabni ala al-sukun, karena 
bertemu dengan nun 
niswah. Nun ini  
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan perempuan 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa nun niswah inilah 
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٘ى ٮًمي‏
ي




 ًٚ ٍٕ ٢ي ‏الِ













ال ٌا ٧ى ةاًؿي‏ ‏itrA
ًلحىٍضرًٍب‏
 غَى اًته ‏
 ٬ي ٮى‏ ‏laggnut ikal-ikal aiD ضَى ىبى ‏ يىٍضرًبي ‏
ةفً‏ ‏ًلحىٍضرً بىة
ٍضرً بى





 ikal-ikal( akereM ضَى ى بيٍٮا يى
٥ٍ‏ ‏)kaynab
 ٬ي



























































ٍضًَبي ‏ - -
ى
٩ىة ‏ayaS ضَى ى ٍبخي ‏ أ
ى
 أ





 ’iraldum li’if nad rama mal irad nagnubag halada biahg ramA 
 gnay lanekid asaib gnay itrepes rama li’if halada rildah ramA 
 .iraldum li’if irad sesorpid
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